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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah yang telah memberikan rahmat dan
karuniaNya sehingga Konferensi Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat dan Corporate
Social Responsibility (PKM & CSR) yang diselenggarakan oleh Universitas Multimedia
Nusantara (UMN), Universitas Pelita Harapan (UPH) dan Swiss German University (SGU)

dapat terlaksana.

Tema Konferensi Nasional PKM & CSR adalah “Sinergi Perguruan Tinggi dan
Dunia Usaha untuk Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan”. Adapun tujuan
diselenggarakan Konferensi Nasional PKM-CSR adalah 1) Sarana untuk bertukar informasi
dan berdiskusi terkait dengan program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang telah
dilakukan oleh Perguruan Tinggi maupun program Corporate Social Responsibility(CSR)
yang telah dilakukan oleh dunia usaha; 2) Menjadi awal untuk menciptakan sinergi antara
kegiatan PKM di Perguruan Tinggi dan CSR di dunia usaha dalam rangka pemberdayaan
masyarakat dan pembangunan berkelanjutan; 3) Menjadi forum pertemuan antara Perguruan
Tinggi, dunia usaha, NGO dan instansi pemerintah (pusat, provinsi, kabupaten, dan kota)
yang diharapkan dapat mengidentifikasi dan memberikan solusi bagi permasalahan dalam

proses pembangunan masyarakat berkelanjutan

Konferensi Nasional PKM-CSR 2015 ini merupakan partisipasi para peneliti dan
pelaksana program PKM dan CSR yang peduli . Pemaparan 85 makalah yang dibahas dalam
Konferensi Nasional PKM-CSR mempunyai relevansi yang tinggi untuk mensinergikan
kegiatan-kegiatan PKM dan CSR di Perguruan Tinggi dan dunia usaha.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber,
pemakalah, peserta dan seluruh pihak yang sangat antusias untuk berpartisipasi dan
mendukung kegiatan konferensi PKM-CSR ini. Harapannya, kegiatan konferensi ini
dilakukan secara kontinu dan periodik sehingga kontribusi para peneliti, pelaksana program
PKM-CSR Indonesia semakin nyata dan konkret serta memiliki implikasi bagi pemberdayaan

masyarakat berkelanjutan.

Tangerang, 21 Oktober 2015
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DASAR PEMIKIRAN
KONFERENSI NASIONAL PKM-CSR 2015

Pembangunan suatu negara tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah saja,
akan tetapi diperlukan kerjasama dengan seluruh elemen masyarakat untuk menciptakan
kesejahteraan sosial dan pengelolaan kualitas hidup masyarakat. Dunia pendidikan berperan
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sedangkan dunia usaha berperan untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi yang sehat dengan mempertimbangkan faktor lingkungan

hidup.

Perguruan tinggi dan dunia usaha merupakan aset nasional yang sangat menentukan
bagi kemajuan bangsa, terlebih bila ada kerjasama yang saling menguntungkan
atau kemitraan. Kerjasama antara perguruan tinggi dan dunia usaha merupakan ajang untuk
saling melengkapi sehingga kedua belah pihak bisa tumbuh dan berkembang secara optimal.
Pertumbuhan dunia usaha akan turut memacu laju pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam hal

ini, perguruan tinggi berperan sebagai katalisator.

Perguruan tinggi melalui konsep Tri Dharma Perguruan Tinggi berkewajiban juga
menyelengarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Tujuan kegiatan pengabdian
masyarakat di Perguruan Tinggi diantaranya : a) menciptakan inovasi teknologi untuk
mendorong pembangunan ekonomi Indonesia dengan melakukan komersialisasi hasil
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat; b) memberikan solusi atas kebutuhan, tantangan
atau persoalan yang dihadapi masyarakat; ¢) melakukan kegiatan yang mampu mengentaskan
masyarakat tersisih secara ekonomi, politik, sosial dan budaya; d) melakukan alih teknologi,
ilmu dan seni kepada masyarakat untuk pengembangan martabat manusia dan kelestarian

sumberdaya alam.

Dunia usaha adalah salah satu pilar utama yang berkepentingan langsung untuk
memastikan masyarakat berkembang taraf hidupnya, karena hanya dengan berada di tengah

masyarakat yang berdayalah dunia usaha dapat berkembang secara berkelanjutan pula.

Dunia usaha melalui program corporate social responsibilityCSR) merupakan suatu
bentuk peran serta dunia usaha untuk turut meningkatkan kesejahteraan, pendidikan,
ketrampilan, pengetahuan (berbagai aspek sosial, ekonomi dan lingkungan hidup)

masyarakat dan lingkugan sekitarnya. Dipandang dari perspektif pembangunan yang lebih
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luas, CSR menunjuk pada kontribusi perusahaan terhadap konsep pembangunan
berkelanjutan (sustainable developmenf) yakni “pembangunan yang sesuai dengan
kebutuhan generasi saat ini tanpa mengabaikan kebutuhan generasi masa depan.” Dengan
pemahaman bahwa dunia usaha memainkan peran kunci dalam penciptaan kerja dan
kesejahteraan masyarakat, CSR secara umum dimaknai sebagai sebuah cara dengan mana
perusahaan berupaya mencapai sebuah keseimbangan antara tujuan-tujuan ekonomi,
lingkungan dan sosial masyarakat, seraya tetap merespon harapan-harapan para pemegang

saham (shareholdersjlan pemangku kepentingan (stakeholders)

Dalam pelaksanaan CSR, dunia usaha bisa bermitra dengan perguruan tinggi.
Pertumbuhan sebuah perusahaan dan perkembangan sebuah perguruan tinggi, juga harus bisa
dinikmati oleh masyarakat di sekitarnya. Ketiga elemen inilah yang kemudian bersinergi

membentuk konsep pembangunan berkelanjutan.

Melihat pentingnya sinergi Perguruan Tinggi dan dunia usaha untuk pembangunan
berkelanjutan, maka Universitas Multimedia Nusantara (UMN) - Universitas Pelita Harapan
(UPH) dan Swiss German University (SGU) berinisiatif bekerjasama menyelenggarakan
kegiatan yang dapat menyelaraskan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan
Perguruan Tinggi dan kegiatan Corporate Social Responsibility yang dilakukan perusahan-
perusahaan. Kegiatan yang dikemas dalam bentuk konferensi nasional ini diharapkan akan
bisa memetakan program pengabdian kepada masyarakat dan CSR yang dilakukan di
Indonesia. Selain itu, konferensi nasional ini diharapkan akan memberi kontribusi untuk
mengembangkan model maupun program pengabdian masyarakat dan CSR untuk tujuan

pembangunan masyarakat berkelanjutan.

Untuk itu, tema Konferensi Nasional PKM-CSR 2015 ini adalah “Sinergi Perguruan
Tinggi dan Dunia Usaha untuk Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan”. Tujuan

dari kegiatan Konferensi Nasional ini antara lain:

1. Sarana untuk bertukar informasi dan berdiskusi terkait dengan program Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) yang telah dilakukan oleh Perguruan Tinggi maupun
program Corporate Social ResponsibilitfCSR) yang telah dilakukan oleh dunia
usaha.

2. Menjadi awal untuk menciptakan sinergi antara kegiatan PKM di Perguruan Tinggi
dan CSR di dunia usaha dalam rangka pemberdayaan masyarakat dan pembangunan

berkelanjutan.

Vi
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3. Menjadi forum pertemuan antara Perguruan Tinggi, dunia usaha, NGO dan instansi
pemerintah (pusat, provinsi, kabupaten, dan kota) yang diharapkan dapat
mengidentifikasi dan memberikan solusi bagi permasalahan dalam proses
pembangunan masyarakat berkelanjutan
Adapun topik-topik yang dibahas dalam Konferensi Nasional PKM-CSR mencakup :

1) Teknologi Tepat Guna; 2) Teknologi Informasi dan Komunikasi; 3) Kesehatan; 4)

Pendidikan; 5) Ekonomi, Sosial, dan Budaya; 6) Lingkungan Hidup dan Bencana Alam.

Tangerang, 21 Oktober 2015

Panitia Konferensi PKM-CSR

vii
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PENGEMBANGAN CLUSTER USAHA GULA AREN DESA MONGIILO
KECAMATAN BULANGO ULU KABUPATEN BONE BOLANGO
PROVINSI GORONTALO MELALUI PROGRAM BRI MEMBANGUN DESA

Zuchri Abdussamad
FEB Universitas Negeri Gorontalo
zuchriabdussamad@yahoo.com

ABSTRAK

Populasi pohon aren yang berada di desa Mongiilo masih tumbuh secara alami dan umurnya sudah tua.
Pohon aren di desa Mongiilo paling banyak tumbuh disekitar hutan diwilayah desa. Jarak dari desa
Mongiilo ke pohon aren tersebut jaraknya cukup jauh sekitar 0,5 sampai dengan 3,5 kilometer. Pohon aren
memiliki potensi ekonomi yang tinggi karena hampir semua bagiannya dapat memberikan keuntungan
finansial. Buahnya dapat dibuat kolang-kaling yang digemari oleh masyarakat Indonesia pada umumnya.
Daunnya dapat digunakan sebagai bahan kerajinan tangan dan bisa juga sebagai atap, sedangkan akarnya dapat
dijadikan bahan obat-obatan. Dari batang daun dapat diperoleh ijuk dan lidi yang memiliki nilai ekonomis.
Selain itu, batang pohon yang usia muda dapat diambil sagunya, sedangkan pada usia tua dapat dipakai
sebagai bahan furnitur.  Adapun tujuan pengabdian melalui program pengembangan cluster usaha gula
aren di desa Mongiilo yakni: (1) Untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat desa tentang diversifikasi
gula aren, pemanfaatan kotoran sapi menjadi energi biogas dan pengembangan model kemasan. (2) Untuk
meningkatkan pendapatan pengrajin melalui peningkatan produksi gula aren dan (3) Untuk membentuk
pola pikir produktif bagi masyarakat pengrajin gula aren. Manfaatnya terwujudkan implementasi model
diversifikasi gula aren, penggunaan biogas sebagai bahan bakar dan kemasan gula aren secara sinergis
dalam pelaksanaan pengembangan cluster usaha gula aren di desa Mongiilo Kecamatan Bulango Ulu
Kabupaten Bone Bolango.

Kata Kunci : Pengembangan Cluster Usaha

1. PENDAHULUAN

Dalam upaya untuk meningkatkan kemandirian masyarakat, yang memungkinkan
masyarakat mampu membangun diri dan lingkungannya berdasarkan potensi, kebutuhan
aspirasi dan kewenangan yang ada pada masyarakat sendiri maka sangat diperlukan bentuk-
bentuk kegiatan pemberdayaan. Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu pilar dalam
penguatan otonomi daerah secara spesifik, dan hal itu haruslah dimulai dari lingkungan
terkecil dari komunitas masyarakat yaitu desa. Hal ini haruslah difasilitasi oleh pemerintah

dan seluruh stakeholders pemberdayaan masyarakat, termasuk perguruan tinggi.

Desa binaan merupakan desa yang menjadi tempat untuk melakukan berbagai kegiatan
pengabdian masyarakat oleh Perguruan Tinggi dan BUMN, dan Pemerintah. Pengabdian
yang dilakukan berhubungan dengan pemberdayaan semua potensi yang terdapat di desa
tersebut, tetapi belum disentuh untuk memperbaiki tingkat kesejahteraan masyarakat di desa

binaan, seperti desa Mongiilo.
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Desa Mongiilo Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango berdiri pada tahun
1898 yang merupakan daerah dengan ketinggian sekitar 1.200 meter dpl. Curah hujannya
cukup tinggi dengan suhu sekitar22° s.d 26%elcius. Desa Mongiilo merupakan salah satu dari
7 desa (Mongiilo, Monggilo utara, Owata, UPT Owata, Pilolaheya, llomata dan Suka
Makmur) di Kecamatan Bulango Ulu yang memiliki keadaan topografi termasuk sebagai
daerah perbukitan. Jarak lintas jalan desa Mongiilo dengan batas kecamatan terdekat sekitar
15 km.

Luas desa Mongiilo 2.738 ha yang terdiri dari 4 dusun yang terdiri dari dusun Loji,
dusun Pangi, dusun Bongo dan dusun Pohubuo. Batas desa Mongiilo bagian utara dengan
desa Mongiilo Utara, bagian Selatan dengan desa Meranti Kecamatan Tapa, bagian Timur

dengan desa Pilolaheya dan bagian barat dengan desa Owata.

Masyarakat Desa Mongiilo memiliki 210 kepala keluarga yang terdiri dari 418 wanita
dan 393 pria. Hampir setengah penduduk desa Mongiilo adalah pengrajin usaha gula aren (
100 kk). Jumlah profesi sebagai petani ladang 155 KK, Buruh 27 KK, Pedagang 24 KK dan
PNS 7 jiwa.Jumlah keluarga prasejahtera 147 KK.

Masyarakat desa mongiilo berasal dari suku Gorontalo dan mayoritas beragama islam.
Masyarakatnya memiliki budaya timur yang kental dengan pola sikap ramah, sopan,
toleransi, dan senang dengan penduduk pendatang yang akan membawa kemajuan
pembangunan untuk desanya. Masyarakat yang berada pada desa-desa yang berbatasan
dengan desa mongiilo memiliki potensi pohon aren yang cukup banyak dimana mereka sering
interaksi dalam kerjasama usaha untuk pembuatan gula aren. Hal ini merupakan salah satu
faktor penting yang dapat mendukung pengembangan cluster usaha pengrajin gula aren di

desa Mongiilo Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango.

Aren atau enau (Arrenga pinnatamerr) merupakan salah satu keluarga palma yang
memiliki potensi nilai ekonomi yang tinggi dan dapat tumbuh subur di wilayah tropis seperti
Indonesia. Tanaman aren bisa tumbuh pada segala macam kondisi tanah, baik tanah
berlempung, berkapur maupun berpasir. Namun pohon aren tidak tahan pada tanah yang kadar
asamnya terlalu tinggi. Di Indonesia, tanaman aren dapat tumbuh dan berproduksi secara
optimal pada tanah yang memiliki ketinggian di atas 1.200 meter di atas permukaan laut
dengan suhu udara rata-rata 25° celcius. Di luar itu, pohon aren masih dapat tumbuh namun

kurang optimal dalam berproduksi.
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Masyarakat desa Mongiilo sebagian besar petani ladang (155 KK) dan hampir 50 % (
100 KK ) adalah pengrajin gula aren. Usaha pembuatan gula aren dilakukan oleh para
pengrajin pada umumnya sebagai usaha sampingan. Hal ini karena waktu penyadapan pohon
arennya dilakukan pada pagi dan sore hari di luar waktu kerja utamanya. Usaha ini tergolong
jenis home industri karena pengerjaannya secara individual di rumah masing-masing pengrajin.
Pohon aren yang tumbuh di desa Mongiilo masih tumbuh secara alami belum ada usaha
peremajaan dan tidak menggunakan bahan anorganik/kimia untuk pemupukan maupun pestisida

(pembasmi hama).

Penyadapan biasanya dilakukan oleh para pria, kemudian proses pemasakan hingga menjadi
gula cetak setengah jadi dilakukan oleh para wanita di rumah dan di hutan dengan jarak dari rumah
sekitar 1,5 km. Hal ini sengaja dilakukan pembuatannya di hutan agar kualitasnya lebih bersih dan
halal karena bebas dari jilatan hewan anjing piaraan. Proses produksi gula aren ditingkat petani
dilakukan dengan peralatan yang sangat sederhana, yaitu menggunakan kuali besar (bulonggo),
pengaduk dan tungku kayu bakar. Alat cetak gula aren masih menggunakan alat tradisional
(tempurung kelapa). Alat pengemas gula aren cetak yang akan dijual menggunakan daun woka
atau plastik. Waktu yang dibutuhkan untuk memasak 40 buah gula cetak memerlukan waktu
selama 8 jam. Berat satu buah gula aren cetak 400 gram dan 500 gram. Setiap orang rata-rata

mampu membuat gula cetak per hari sebanyak 20 buah.

Harga gula aren cetak dari petani dengan berat 400 gram harganya Rp. 4.000,- sedangkan
harga gula aren cetak dengan berat 500 gram harganya Rp. 5.000,- . Gula aren cetak dari hasil
produksi para pengrajin (petani ladang) biasanya langsung dijual ke pasar harian dan mingguan

/ swalayan serta pedagang pengumpul gula aren.

2. METODE
1. Metode Survey

Survey dilakukan untuk mengetahui gambaran umum mengenai masyarakat desa
Mongiilo kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango serta potensi wilayah terkait
dengan pertanian, sosial masyarakat, ekonomi dan keadaan budaya. Teknik pelaksanaan
survey melalui pengamatan langsung ke lapangan serta wawancara ke beberapa

pengrajin gula aren, aparat desa dan tokoh masyarakat desa Mongiilo.

2. Metode Pelaksanaan Sosialisasi dan Pembentukan Kelompok



Ekonomi, Sosial dan Budaya

Kegiatan Sosialisasi dan Pembentukan Kelompok dilaksanakan dengan
menggunakan metode ceramah dan diskusi bersama 50 orang masyarakat desa Mongiilo,
tokoh adat masyarakat, tokoh pemuda, pemerintah desa, pemerintah kecamatan, instasi
terkait (dinas teknis) serta Pimpinan Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM)

Universitas Negeri Gorontalo.

Kegiatan Sosialisasi lebih menitik beratkan pada penjelasan Program BUMN
membangun desa dan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan. Pada acara sosialisasi
menjelaskan maksud dan tujuan serta manfaat program BUMN membangun desa serta
menggali permasalahan aktual di desa serta fenomena dan Rencana Pengembangan

Cluster Pengrajin Gula Aren di Desa Mongiilo Kecamatan Bulango Ulu.

Kegiatan Sosialisasi dilakukan untuk menyatukan kesamaan persepsi dan penguatan
usaha masyarakat melalui sinkronisasi action plandalam mencapai proses pelaksanaan
yang bersinergi dan sustainabledalam pengembangan cluster pengrajin gula aren di desa

Mongiilo Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango.

Peserta yang hadir pada kegiatan Sosialisasi dan Pembentukan Kelompok terdiri dari
masyarakat dari empat dusun di desa Mongiilo sejumlah 43 orang, Camat dan Sekcam
Bulango Ulu, Kepala Desa dan Sekdes Mongiilo, tokoh adat masyarakat, tokoh pemuda
desa Mongiilo, Perwakilan Dinas Perindag, Perwakilan dinas BPM-Des, Ketua dan
Sekretaris LPM UNG serta tim pelaksana Pengembangan Cluster Pengrajin Gula Aren
Desa Mongiilo Kecamatan Bulango Ulu. Pada akhir kegiatan sosialisasi dilaksanakan
pembentukan kelompok-kelompok masyarakat pengrajin gula aren. Kelompok yang
dibentuk sejumlah 5 kelompok dengan masing-masing anggota kelompok sejumlah 10

orang.

Metode Pelatihan pengrajin

Kegiatan Pelatihan dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab bersama 5 kelompok usaha yang terdiri dari 50 orang masyarakat desa Mongiilo,
tokoh adat masyarakat, tokoh pemuda, pemerintah desa, pemerintah kecamatan, instasi
terkait (dinas teknis) serta Pimpinan Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM)

Universitas Negeri Gorontalo.

Kegiatan Pelatihan ini lebih menitik beratkan pada penjelasan Program BUMN

membangun desa dan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan. Pada pelatihan tahap |
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ini menjelaskan model dan bentuk teknologi pengembangan gula aren serta menggali
potensi SDM dan SDA yang ada di desa dengan pola Pengembangan Cluster Pengrajin

Gula Aren di Desa Mongiilo Kecamatan Bulango Ulu.

Pelatihan ini dilakukan untuk mengimplementasikan action plandalam mencapai
proses pelaksanaan yang bersinergi dan sudainable dalam pengembangan cluster
pengrajin gula aren di desa Mongiilo Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango.

Pada akhir kegiatan pelatihan ini dilakukan penyerahan model diversifikasi gula
aren, model peralatan biogas dan peralatan pencetak dan pengemas gula aren kepada

kelompok pengrajin yang diwakili oleh pemerintah desa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

. Survey Pengembangan Cluster Usaha Gula Aren Di Desa Mongiilo

Desa binaan merupakan desa yang menjadi tempat untuk melakukan berbagai kegiatan
pengabdian masyarakat oleh Perguruan Tinggi dan BUMN, dan Pemerintah. Pengabdian
yang dilakukan berhubungan dengan pemberdayaan semua potensi yang terdapat di desa
tersebut, tetapi belum disentuh untuk memperbaiki tingkat kesejahteraan masyarakat di
desa binaan. Survey dilakukan untuk mengetahui gambaran umum mengenai

masyarakat desa Mongiilo kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango serta potensi

wilayah
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2. Kegiatan Sosialisasi bagi masyarakat Desa Mongiilo

Tujuan

V Untuk memberikan informasi awal kepada masyarakat tentang dipilihnya desa
Mongiilo menjadi desa binaan BRI bekerjasama dengan Lembaga Pengabdian

Masyarakat.

V Untuk meningkatkan kebersamaan antara masyarakat, Pemerintah daerah, Perguruan
Tinggi dan BRI dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan desa Mongiilo menjadi
desa binaan bersama yang dipelopori oleh Bank Rakyat Indonesia ( BRI Cabang

Gorontalo ).

V Untuk mewujudkan pembentukan kelompok-kelompok / cluster pengrajin usaha gula

aren di desa mongiilo kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango.
Manfaat

V Adanya peran serta aktif masyarakat desa Mongiilo untuk pelaksanaan Program
BUMN membangun desa dengan menjadikan desa Mongiilo Kecamatan Bulango Ulu
Kabupaten Bone Bolango menjadi desa binaan Bank Rakyat Indonesia (BRI) yang

memiliki usaha yang berhasil dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.

V Terjalinnya sinkronisasi dan sinergitas program serta terwujudnya dukungan yang
optimal dari kelompok-kelompok usaha yang terbentuk dalam mensukseskan
pelaksanaan pengembangan cluster usaha gula aren di desa Mongiilo Kecamatan

Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango.

Kegiatan Sosialisasi dan Pembentukan Kelompok yang telah dilaksanakan
menghasilkan beberapa tanggapan dan saran dari tokoh pemuda, pemerintah desa, dan

Instansi Teknis / Pemerintah Daerah Kabupaten Bone Bolango.

Tim pelaksana Program BUMN membangun desa dengan Rancangan Program
Pengembangan Cluster Usaha Pengrajin Gula Aren di desa Mongiilo menjelaskan tentang
maksud, tujuan dan mekanisme pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan. Pada kegiatan
sosialisasi ini juga telah disampaikan sosialisasi model teknologi yang akan diaplikasikan

kepada masyarakat nantinya.
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Pada akhir pemaparan diberikan kesempatan kepada peserta sosialisasi untuk

memberikan saran dan tanggapan. Adapun tanggapan yang disampaikan sebagai berikut :
Tanggapan dari Camat Bulango Ulu:

Camat memintakan seluruh masyarakat desa Mongiilo yang masuk dalam kelompok
untuk menyambut baik kegiatan ini dan selalu berperan aktif dalam pelaksanaan
kegiatannya. Program ini bermanfaat untuk pengembangan usaha masyarakat.
Kegiatan ini dapat bermanfaat bagi masyarakat untuk menfasilitasi kebutuhan
pengembangan kelompok usaha. Pada kegiatan ini akan diperoleh transfer teknologi
bagi masyarakat kelompok usaha di desa Mongiilo. Kegiatan usaha pengrajin gula aren
sangat membutuhkan pemasarn produknya dengan harga yang lebih tinggi agar
kelompok usaha ini bisa memperoleh peningkatan pendapatan masyarakat. Untuk
meningkatkan pendapatan pengrajin gula aren di desa Mongiilo maka perlu adanya

inovasi pemanfaatan gula aren menjadi produk yang bernilai lebih tinggi.
Tanggapan dari Dinas Perindag Kabupaten Bone Bolango:

Pada kelompok usaha harus fokus dalam mengelola usaha kerajinan gula aren agar
memperoleh hasil yang maksimal. Bentuk kemasan yang ada sebaiknya dimodifikasi
menjadi kemasan yang lebih menarik. Untuk memacu perkembangan usaha kerajinan
gula aren di desa Mongiilo maka dari Dinas Perindag Kabupaten Bone Bolango akan

mengalokasikan anggaran dana untuk bantuan pembelian peralatan pengolahan nira

menjadi gula aren.

-DEM MONGHM KECAMATM BULANGO ULU KABUPW?(.

Tk
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3. Pelatihan pengrajin gula aren Desa Mongiilo
Tujuan

V Untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat desa tentang diversifikasi gula aren,
pemanfaatan kotoran sapi menjadi energi biogas dan pengembangan model

kemasan.
V Untuk meningkatkan pendapatan pengrajin melalui peningkatan produksi gula aren
V  Untuk membentuk pola pikir produktif bagi masyarakat pengrajin gula aren.

Manfaat Kegiatan Pelatihan Tahap |

V Tercapainya peran serta aktif dari kelompok cluster pengrajin gula aren dalam
mengembangkan usahanya melalui pengembangan diversifikasi jenis gula aren,

pemanfaatan biogas dan penerapan model kemasan gula aren.

V Terwujudkan implementasi model diversifikasi gula aren, penggunaan biogas
sebagai bahan bakar dan kemasan gula aren secara sinergis dalam pelaksanaan
pengembangan cluster usaha gula aren di desa Mongiilo Kecamatan Bulango Ulu

Kabupaten Bone Bolango.

Kegiatan Pelatihan  telah dilaksanakan berdasarkan jadwal Pelatihan yang ada
menghasilkan beberapa tanggapan dan saran dari peserta pelatihan yang berupa :
penerapan diversifikasi terhadap dampak pasar gula aren, efisiensi penggunaan alat

pemanas biogas dan efektifitas penggunaan kemasan gula aren dengan model baru

Pada akhir kegiatan pelatihan ini dilakukan penyerahan model diversifikasi gula
aren, model peralatan biogas dan peralatan pencetak dan pengemas gula aren kepada

kelompok pengrajin yang diwakili oleh pemerintah desa.
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PENUTUP

Hasil program pengembangan cluster usaha gula aren di desa Mongiilo yakni: (1)
meningkatnya pengetahuan masyarakat desa tentang diversifikasi gula aren, pemanfaatan
kotoran sapi menjadi energi biogas dan pengembangan model kemasan. (2) meningkatkan
pendapatan pengrajin melalui peningkatan produksi gula aren dan (3) terbentuknya pola pikir
produktif bagi masyarakat pengrajin gula aren.

Terwujudkan implementasi model diversifikasi gula aren, penggunaan biogas sebagai
bahan bakar dan kemasan gula aren secara sinergis dalam pelaksanaan pengembangan
cluster usaha gula aren di desa Mongiilo Kecamatan Bulango Ulu Kabupaten Bone Bolango.

Harapan dari Kepala desa Mongiilo untuk kemudahan mengakses kredit KUR
maupun modal usaha/kerja dari pengrajin gula aren ke BRI Unit Kecamatan Tapa maupun
BRI Cabang Gorontalo, pemerintah Kecamatan Bulango Ulu mengharapkan adanya
pengembangan fasilitas pelayanan terhadap nasabah BRI dengan membuka BRI unit atau
teras BRI di Kecamatan Bulango Ulu dan dari masyarakat pengrajin gula aren selaku peserta
pelatihan mengharapkan adanya solusi yang baik dari BRI cabang Gorontalo maupun semua
stake holder kiranya mau membantu mereka untuk bisa terlepas dari jeratan hutang para
tengkulak dan rentenir sehingga bisa berusaha dengan modal kerja yang baik dan sehat dalam

meningkatkan pendapatn dan kesejahteraan.
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ABSTRAK

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam mengentas kemiskinan adalah mendorong masyarakat
untuk membuka suatu usaha atau mengembangkan usaha yang telah dimiliki. Dalam rangka meningkatkan
pendapatan masyarakat Air Pacah, sudah ada 2 kelompok keluarga yang menjadi mitra usaha budidaya belut.
Selain bisa meningkatkan pendapatan, budidaya belut juga berperan menjaga ekosistem belut sehingga belut
tidak mengalami kepunahan. IbM memilih 2 mitra ini bertujuan untuk meningkatkan ketrampilan masyarakat
serta masyarakat mampu menerapkan teknologi tepat guna.

Metode yang dilakukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi mitra adalah memberikan pelatihan
budidaya belut dan tata cara mengolah belut menjadi makanan siap saji selanjutnya melakukan pendampingan
kepada mitra sehingga mitra betul-betul paham. Agar mitra bisa menjalankan usaha untuk menembus pasar
maka perlu dibekali dasar organisasi, manejemen keuangan dan pemasaran. mitra juga perlu dibantu modal
untuk membuat budidaya belut kembali secara baik. Dari hasil kegiatan tersebut akan dapat meningkatkan
ekonomi keluarga masyarakat Air Pacah.

Kata kunci : Budidaya Belut, Makanan siap saji dan Pelatihan

1. PENDAHULUAN

Kota Padang merupakan 1 dari 19 kabupaten/kota yang berada di Provinsi Sumatera
Barat sekaligus ibu kota Provinsi secara geogafis daerah ini berada di pesisir pantai sumatera
secara histori kota Padang juga merupakan pusat perdagangan, Padang juga disebut sebagai
kota rantau dimana penduduknya berasal dari berbagai daerah dan bermacam suku. Dari
694,96 km luas wilayah Kota Padang terbagi 11 kecamatan dan 104 Kelurahan dengan
jumlah Penduduk sebesar 1.265.450 jiwa. Dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat kota
Padang terbagi bermacam-macam profesi ada yang Nelayan, Petani, Buruh, PNS dan
Pegawai swasta bahkan ada yang tidak bermata pencarian (mengangur).

Untuk menekan angka pengangguran serta meningkatkan pendapatan bagi masyarakat
yang berpenghasilan di bawah kebutuhan pokok perlu kiranya menciptakan usaha sampingan.
Kelurahan Air Pacah salah satu dari 13 kelurahan yang berada pada wilayah Kecamatan Koto
Tangah dengan jumlah penduduk + 10.000 rata-rata bermata pencarian petani untuk
menambah pendapatan harian masyarakat setempat selain bertanam padi juga beternak
kambing, sapi, ayam bahkan ada yang mengojek dan ada pula yang memilih menjadi

penangkap belut tradisional. diantara usaha tambahan yang paling menarik dan menjanjikan
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dilakukan adalah usaha budidaya belut selain tidak perlu melakukan perawataan yang extra

bahan permentasi juga mudah didapat, modal awal yang dibutuhkan tidak begitu banyak.

Hingga saat ini petani yang beternak belut sebagai penambah pendapatan tercatat
hanya 2 keluarga dari 3 keluarga yang ada sebelumnya. Kelompok budidaya tersebut
diinisiasi oleh beberapa orang warga Air Pacah yang diberi nama budidaya belut Tarusan
yang dikordinir oleh Bapak Jefrinal, SH. Upaya pemberdayaan dan pembinaan masyarakat
pada kelurahan Air Pacah perlu dilakukan khususnya bagi peternak belut dan mendorong
masyarakat untuk membudidayakan belut dan mengolah belut menjadi makan siap saji
sebagai salah satu upaya meningkatkan pendapatan keluarga. Ipteks bagi Masyarakat (IbM)
ini dilakukan terhadap usaha kecil rumahan yang terdapat di kelurahan Air Pacah. Usaha
kecil rumahan yang dipilih sebagai Mitra adalah usaha budidaya belut yang merupakan jenis
menu lauk pauk yang sangat disukai oleh masyarakat. Dengan banyaknya rumah makan yang
terdapat dimana-mana menjadi pasar potensial untuk usaha budi daya belut. Sehingga untuk
pemasaran belut menjadi sesuatu yang menjanjikan. Selain itu belut juga dapat dijadikan
sebagai makanan yang dapat dijadikan oleh-oleh bagi wistawan baik domestik maupun asing.

Disamping itu kelurahan air pacah dari sekarang harus dipersiapkan menjadi daerah
yang mempunyai nilai ekonomis. Karena daerah ini akan menjadi daerah perkotaan beberapa
saat lagi, hal ini disebabkan oleh perpindahan pusat kota dan beberapa kantor pemerintahan
ke daerah tersebut, terutama sekali lokasi mitra yang berdekatan dengan kantor walikota dan
dekat kampus Universitas Bung Hatta. Oleh sebab itu mereka berada pada lokasi yang
strategis dan potensial untuk memasarkan produk, dan sangat disayangkan sekali apabila hal
ini tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal.

Kondisi Mitra Saat ini

Mitra 1 adalah sebuah usaha budidaya belut yang pemiliknya bernama Jefrinal, SH yang
beralamat JI. Kampung Tarusan RT 03 RW 03 Kelurahan Air Pacah Kecamatan Koto Tangah
Kota Padang. Usaha tersebut di beri nama Budidaya Belut Tarusan. Saat ini kapasitas
produksi budidaya belut masih relatif sedikit atau tidak dapat menghasilkan sesuai dengan

harapan. Usaha ini bersifat usaha keluarga yang dikelola sendiri tanpa menggunakan tenaga
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kerja. Pengelolalaannya sangat bersifat tradisional. Pemasarannya dalam bentuk mentah
dalam kapasitas yang terbatas, tetapi saat ini tidak lagi karena ada beberapa masalah, yaitu
banyak belut yang mati mungkin karena ketidakmampuan dalam melakukan budi daya
seperti yang seharusnya.

Mitra 2 juga usaha budi daya belut yang didirikan oleh pemiliknya Nasrul Amdani dengan
nama Usaha belut Mandiri yang beralamat JI. By pas Km 11 Air Pacah Koto Tangah Padang.
Kapasitas pembudidayaan masih sangat terbatas yang disebabkan oleh kurangnya modal yang
dimilikinya. Usaha ini dikelola sendiri dengan manajemen tradisional tanpa ada pembukuan
dan tidak menggunakan tenaga kerja. Usaha ini hanya dijual dirumah tanpa dipasarkan ke
rumah makan atau pasar. Namun sekarang, mitra 2 ini juga mengalami kegagalan yang sama
seperti mitra satu.

Dari hasil kunjungan ke lokasi dan wawancara dengan kedua mitra tersebut terdapat
beberapa permasalahan prioritas yang dihadapi oleh mitra yang membutuhkan penanganan
dalam program oM vyaitu:

1. Kurangnya pengetahuan dalam teknik pembudidayaan belut sehingga
perkembanganbiakan belut tidak sesuai dengan seharusnya. Hal ini membuat
pembudidayaan tidak membuahkan hasil yang memuaskan yang dapat meningkatkan
pendapatan mereka.

2. Jumlah benih dalam rangka pembudidayaan belut masih dalam kapasitas kecil karena
mahal benih belut yang dibeli sementara dana yang tersedia terbatas. Hal ini membuat
usaha tersebut tidak terlalu berkembang.

3. Kurangnya pengetahuan peternak belut dalam memasarkan produk. Hal ini
disebabkan kurangnya jaringan kerja sama dengan pihak rumah makan, pedagang
dipasar sehingga pemasarannya hanya dilakukan disekitar lokasi saja. Hal ini
menggambarkan lemahnya kemampuan dalam menembus pasar yang berakibat
konsumennya tidak bertambah.

4. Kedua usaha budidaya belut ini belum memiliki izin usaha karena kurangnya
pengetahuan pengusaha belut ini tentang legalitas usaha sehingga kedua pengusaha
belut belum pernah mengurus izin tersebut.

5. Kurangnya pengetahuan peternak dalam meningkatkan nilai tambah terhadap
penjualan belut menjadi belut siap saji. Apabila peternak belut dapat langsung

memproduksi belut menjadi makanan siap saji, maka harga jual belut dapat menjadi
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mahal sehingga keuntungan yang diraih juga lebih besar dibandingkan jika dijual
secara mentah. Hambatan lain yang membuat tidak terpikirkan oleh pengusaha
budidaya belut ini untuk membuat belut siap saji adalah karena kapasitas hasil panen
belut yang masih relative terbatas.

6. Kurangnya pengetahuan peternak dalam membuat pembukuan keuangan, sehingga

peternak tidak mengetahui dengan pasti berapa keuntungan yang diraihnya.

Gambar 1. Beternak belut dengan media drum

2. TARGET DAN LUARAN

Program IbM ini diharapkan dapat memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh
peternak belut dan menghasilkan luaran yang terukur dan berkelanjutan. Adapun target dan
luaran yang diharapkan dalam program IbM ini adalah :

1. Aspek Produksi
Dalam rangka meningkatkan pembudidayaan belut, maka diperlukan menambahan
bibit belut, penambahan jumlah drum sebagai media yang sudah ada sebelumnya dan
menambah wadah yang dianggap lebih cocok atau sesuai dengan kondisi di air pacah serta
menambahah produk yang dihasilkan berupa makanan siap saji yang mungkin dilakukan,
bisa berupa kelupuk belut, belut asapan, goreng belut dan rendang belut yang memiliki
kemasan berkualitas dan memiliki merk.
2. Aspek Hukum
Memberikan pengetahuan kepada mitra untuk mengurus izin usaha agar usaha yang
didirikan legal dan tidak dapat diganggu gugat oleh pihak manapun juga.
3. Aspek Manajemen
a. Memberikan pelatihan sekaligus praktek tentang cara budidaya belut sehingga panen

belut menjadi lebih banyak
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b. Memberikan pelatihan dan praktek tentang cara mengolah belut mentah menjadi
makanan siap saji.

c. Memberikan pelatihan dalam rangka Manajemen keuangan agar dapat mengatur aliran
kas masuk dan aliran kas keluar.

d. Memberikan pelatihan tentang ilmu manajemen dan strategi pemasaran produk belut
agar pasar yang dicapai luas.

e. Membantu mendisain kemasan dan label produk makanan belut siap saji.

f.  Membantu menyiapkan izin Depkes dan sertifikat halal

4. Aspek Sosial

Berkembangnya usaha budi daya belut dapat menambah pendapatan mitra dan kalau

usaha ini berkembang akan membuka lapangan kerja masyarakat air pacah sehingga

kesejahteraan masyarakat air pacah dapat meningkat.

3. METODE PELAKSANAAN
Berdasarkan kajian dan identifikasi yang telah dilakukan ternyata banyak persoalan
yang dihadapi oleh mitra. Masalah yang menjadi prioritas adalah kurangnya pengetahuan dari
peternak belut dalam mengelola budi daya belut, belum ada memproduksi belut menjadi
makan siap saji. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kesempatan dan kemampuan mereka
dalam menambah pengetahuan bagaimana mencari solusi yang paling sesuai dalam
melakukan budidaya belut, sehingga peningkatan pendapatan dari budidaya belut ini tidak
bisa diwujudkan. Disamping itu mereka juga mengalami kekurangan modal untuk
penambahan benih belut beserta pengadaan wadahnya. Maka tim pengusul menawarkan
metode pelaksanaan dalam memberikan solusi yaitu:
1. Membantu Pembudiyaan Belut
Menurut Tim Pengusul :
a. Memberikan pelatihan cara pembudidayaan belut
Peternak belut sebaiknya mendapatkan pengetahuan yang cukup dalam
membudidayakan belut. Kegiatan pelatihan ini menggunakan tenaga ahli dalam
membudidayakan belut, yaitu dari Dinas Perikanan dan paktisi yang juga melakukan
budidaya belut. Pelatihan budidaya belut dilmulai dari kegiatan persiapan dengan
memberikan penyuluhan kepada mitra dan anggota mitra.
b. Menambah Benih belut dan Wadah pembiakan belut.

Menambah benih belut sangat diperlukan dengan cara membeli benih
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yang memiliki kualitas bagus serta membeli wadah yang memadai untuk budidaya
belut sehingga memperoleh hasil sesuai dengan yang diharapkan

c. Membeli dan memberikan Wadah Untuk Media Budidaya Dan Pembesaran.
Hal yang harus dilakukan adalah:

Menyediakan drum yang sudah digunakan sebagai wadah budidaya belut
sebelumnya (drum tanah), kemudian menyediakan juga media dan cara lain sebagai
alternatif pembudidayaan belut (fiber tanah), menyediakan media pembesaran belut
(fiber air jernih). Kegiatan budidaya belut dilakukan dengan 3 model, yaitu: pertama
memanfaatkan Drum bekas yang diisi tanah dan dimasukan bahan2 permentasi.
Kedua menggunakan fiber yang digunakan untuk pembibitan belut. Ketiga
menggunakan fiber yang digunakan untuk pembesaran belut air jernih tampa
menggunakan tanah.

d. Membeli dan memberikan Bibit Belut.

Memberikan bibit belut yang memenuhi persyaratan. Dan memberitahu serta
menjelaskan ciri-ciri benih belut yang seharusnya digunakan.

e. Melakukan monitoring dan evaluasi sehubungan dengan budidaya yang telah
dilakukan

2. Memberikan Pelatihan Dalam Rangka Menghasilkan Makanan Siap Saji
Mitra diberikan pelatihan cara mengolah belut menjadi makan siap saji berupa rendang

belut dan kerupuk belet (crispy)

3. Memberikan Pelatihan Terhadap Sistem Pembukuan, Pengelolaan Keuangan Dan
Pemasaran

Untuk dapat mengelola keuangan dengan baik maka perlu diberikan pelatihan

tentang sistem pembukuan untuk membukukan setiap transaksi keuangan yang terjadi
sehubungan dengan usaha belut yang dilakukan dan memahami cara manajemen
keuangan, agar bisa mengatur arus kas masuk dan aarus kas keluar. Untuk memperluas
pasar agar mitra dapat mampu memasarkan produknya maka diperlukan adanya
pemberian pelatihan tentang ilmu pemasaran praktis. Setiap makanan yang diperjual
belikan haruslah memakai kemasan, label dan sertifikat halal. Untuk itu mitra perlu

dibantu untuk mendisain kemasan dengan memperhatikan standar yang sudah ditentukan.
4. HASIL YANG DICAPAI

Pada tahap ini hal yang sudah dilakukan adalah mendiskusikan pelaksanaan IbM ini

dengan dinas perikanan dan kelautan. Melakukan penyuluhan tentang pembudidayaan belut,
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baik yang menggunakan tanah maupun dengan menggunakan air bersih dengan melibat tim
ahli, yaitu kepala Kabit Budidaya dinas perikanan dan kelautan beserta praktisi belut yang
sudah punya pengalaman. Berdasarkan kendala yang dihadapi mitra dalam membudidayakan
belut, kami sudah mencoba mencari solusi dan alternatif cara budidaya belut yang menurut
kami anggap bisa dilakukan, untuk itu kami membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga
target kami agar tertunda dari yang direncanakan

semula.

Gambar 2. Diskusi dengan praktisi belut dan pelatihan dengan Dinas Perikanan

Kedua mitra juga sudah diajak melakukan studi banding ke tempat pengusaha yang
lebih berpengalaman di daerah yang berbeda. Dari studi banding tersebut dicoba melakukan
budidaya dengan cara yang baru juga tetap melakukan cara budidaya yang mereka gunakan
sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk meyakinkan mitra dan melihat perbandingan dari kedua
cara tersebut sehingga mereka bisa memilih cara yang paling baik dan mengevaluasi cara

yang telah mereka lakukan sebelumnya.
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Gambar 3. Kunjungan Mitra ke Pengusaha Budidaya belut lainnya

Saat ini sudah diberikan kepada mitra berupa, 6 buah drum dan 8 buah fiber bekas
kulkas dan fiber yang dipesan untuk pembesaran belut air jernih, karena di pasar tidak
tersedia bentuk fiber yang diinginkan. Semua media tersebut dipersiapkan untuk diisi dengan
bibit belut. Dengan media yang lebih banyak tentu diharapkan jumlah ternak belutnya
menjadi lebih banyak. Belut dapat dipanen dalah waktu yang lebih lama mencapat 4 — 6
bulan, sehingga sejak pengabdian dilakukan belum ada panen belut.

Pemberian keterampilan untuk menghasilkan belut siap saji yang dapat bernilai jual
tinggi dibandingkan menjual belut mentah juga dilakukan. Kegiatan ini telah berhasil
dibuktikan dengan telah berproduksi beberapa kali dan sudah dipromosikan berbagai toko
pusat oleh oleh khas minang seperti Cristin Hakim, Sherly, Silungkang, Supermarket
Budiman dan Kafe Koperasi Universitas Bung Hatta. Dari kegiatan promosi tersebut sudah
mendatangkan hasil dengan terjualnya produk tersebut. Selain itu Mitra juga melakukan
kegiatan pemasaran di area GOR H. Agus Salim tempat masyarakat melaksanakan kegiatan
olah raga setiap hari minggu. Sebelum Mitra terjun melakukan kegiatan pemasaran produk,
terlebih dahulu diberikan pengetahuan tentang konsep pemasaran seperti kemasan produk
yang baik bagi suatu produk, pemberian nama, label, cara promosi, penentuan harga, cara
mendistribusikan barang ke pasar. Untuk tahap pertama, kita bantu untuk melakukan kegiatan
promosi tersebut.
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Hal yang juga sudah kami lakukan adalah melakukan konsultasi ke BARISTAND
Padang dan meminta mereka untuk memberikan penyuluhan dan masukan kepada mitra yang
kami pilih dan melakukan penelitian terhadap kandungan yang ada dalam makanan rendang
serta kerupuk (crispy) belut agar pada label produk dapat dicantumkan kandungan isi dari
produk. Disamping itu kami juga sudah mendaftarkan mitra untuk mengikuti pelatihan pada
dinas kesehatan dalam rangka pengurusan surat izin usaha. Saat sekarang PIRT itu belum
keluar meskipun pelatihan sudah dilakukan. Hal ini disebabkan pihak dinas belum melakukan
survey kelapangan (mitra kami) karena banyak jumlah masyarakat yang disurvey.

Tahap berikutnya adalah memberikan pelatihan pembukuan, manajemen keuangan, dan

pemasaran.

5. SIMPULAN DAN SARAN

5.1.Simpulan
Dari berbagai kegiatan pengabdian yang dilakukan kedua mitra, maka dapat
disimpulkan :

1. Dari kegiatan budidaya belut, telah dilakukan budidaya dengan 2 cara yaitu dengan
yaitu seperti biasa dilakukan mitra dengan media drum dan fiber yang berisi tanah dan
fiber dengan air bersih. Dari kedua cara tersebut sampai saat ini masih membutuhkan
proses untuk dapat dipanen.

2. Dari pemberian pelatihan makanan siap saji berupa pembuatan rendang dan crispy
belut, dan memberikan pengetahuan tentang produksi dan pemasaran telah
membuahkan hasil dan produknya sudah dijual. Pemasaran dilakukan melalui toko
pusat oleh-oleh yaitu Cristin Hakim dan Singgalang. Disamping itu mitra juga
berjualan pada setiap pagi hari minggu di GOR tempat yang ramai masyarakat

berolah raga. Penulis juga membantu melakukan penjualan di kampus.
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3. Pihak BARISTAND sedang melakukan penelitian untuk menguji kandungan terhadap
masing-masing produk agar dapat dimuat pada label dan kemasan produk.
4. Telah dilakukan pengurusan izin melalui Dinas Kesehatan, namun masih dalam
proses
5. Mitra juga dibekali cara membuat pembukuan sederhana.
5.2.Saran:
Disarankan kepada pihak Dinas Kesehatan agar dapat lebih cepat untuk mengeluarkan
PIRT sehingga Mitra diakui secara hukum sehingga dapat meningkatkan kepercayaan kepada

konsumen
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EDUPRENEURSHIPSEBAGAI STRATEGI DAYA SAING
USAHA MIKRO, KECIL, DAN MENENGAH (UMKM) DI JAWA TIMUR
DALAM
MENGHADAPI MASYARAKAT EKONOMI ASEAN (MEA)

Alexander Wahyudi

Universitas Ciputra, Surabaya

ABSTRAK

Bagaimana caranya menyebarluaskan semangat dan kecakapan kewirausahaan kepada pelaku UMKM di Jawa
Timur . Jawabannya adalah pendidikan. Jadi pendidikan kewirausahaan Program pendidikan yang mengenalkan
konsep-konsep entrepreneurshipyang dilengkapi dengan berbagai contoh aplikasinya yang disebut
edupreneurshipkan memberdayakan para pelaku UMKM di Jawa Timur. Saat ini dari sebanyak 6,8 juta
UMKM yang tersebar di tiga puluh delapan kabupaten/kota di Jawa Timur masih banyak menemui kendala.
Antara lain Sumber Daya Manusia (SDM), Manajemen Usaha, Kualitas Produk, Akses Permodalan, Akses
Pasar, Jaringan Usaha, serta pada bidang Daya Saing. Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut para pelaku
UMKM di Jawa Timur didampingi dengan adanya Koperasi yang saat ini sebanyak 30.754 unit dengan
kontribusi nilai tambah sebesar 54,48 persen pada Produk Domestik Regional Bruto Jawa Timur per tahun.
Melalui latar belakang ini , penulis ingin meneliti entrepreneurial leadershipara pelaku UMKM di Jawa
Timur dan kemudian membuat strategi dan program edupreneurshipgyang akan disampaikan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan data sekunder sebagai alat penelitian. Penelitian ini menunjukkan bahwa
modul entrepreneurshigyang akan disampaikan perlu disesuaikan dengan kebutuhan para pelaku UMKM dan
dilaksanakan secara berkelanjutan.

Kata kunci : EdupreneurshipMKM, Koperasi, Entrepreneurial LeadershjBerkelanjutan.

ABSTRACT

How to disseminate entrepreneurial spirit and skills to the perpetrators of Micro,| Smdl Medium
Enterprises in East Java? The answer is education. So education entrepreneurship education program that
introduces the concepts of entrepreneurship which is equipped with a variety of sample application called
edupreneurship will empower SMigs East Java. At present, as many as 6.8 million SMEs spread across 38
districts / cities in East Java are still many obstacles. Among others, Human Resources (HR), Business
Management, Product Quality, Access Capital, Market Access, Business Netwasd] as in the ield of
Competitiveness. For eliminatinthe constraints of the SMEs in East Java accompanied by the cooperative that
currently as many as 30 754 units with a vadukled contribution of 54.48 per cent in Gross Domestic Product

per year inEast Java. Through this background, the authors wanted to examine entrepreneurial leadership of
the SMEs in East Java and then create strategies and programs that will be delivered edupreneurship. This
study uses a qualitative method with secondary dataaaresearch tool. This study shows that the
entrepreneurship module to be delivered need to be tailored to the needs of SMEs and implemented in a
sustainable manner.
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Keywords: Edupreneurship, SMEs, Cooperatives, Entrepreneurial Leadership, Sustainable.

l. PENDAHULUAN

UMKM di Jawa Timur menunjukkan pertumbuhan yang cukup fantastis, bila pada tahun
2012 jumlah UMKM sebanyak 4,2 juta sedangkan pada akhir 2014 jumlah UMKM mencapai
6,8 juta yang dapat menyerap 11 juta tenaga kerja. Bahkan dari PDRB Jawa Timur tahun
2012 yang mencapai Rp 1.000 triliun, sebesar 54,48 persennya dari 4,2 juta UMKM yang
tumbuh dan berkembang di Jawa Timur (UMKM Tentukan Kesuksesan Gubernur dan
Wagub Jatim 2013). Sehingga sangat wajar bila UMKM merupakan penunjang pilar
ekonomi di Jawa Timur. Hanya saja, pelaku UMKM di Jawa Timur hingga kini masih
banyak menemui kendala, antara lain : sumber daya manusia (SDM), manajemen usaha,
kualitas produk, akses permodalan, akses pasar, jaringan usaha, serta pada bidang daya saing.

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) adalah upaya bersama untuk menciptakan integrasi
ekonomi regional pada tahun 2016, dengan tujuan mewujudkan kawasan ekonomi ASEAN “
yang stabil, makmur dan beraya saing tinggi dengan pembangunan ekonomi yang merata
yang ditandai dengan penurunan tingkat kemiskinan dan perbedaan sosial ekonomi”.

Kesepakatan pelaksanaan MEA diikuti oleh 10 negara anggota Asean yang memiliki total
penduduk 600 juta jiwa. Kurang lebih 43% dari jumlah penduduk itu berada di Indonesia.
Pelaksanaan MEA ini akan menempatkan Indonesia sebagai pasar utama baik untuk arus
barang maupun investasi. Dalam konteks arus barang yang perlu dicermati yaitu : sudahkah
barang-barang lokal nasional mampu bersaing melawan produk-produk unggulan dari
negara-negara anggota Asean lainnya, baik dari sisi harga maupun kualitas?

1.1 Pengertian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.

Menurut UU No.20 Tahun 2008 :

Jenis Dunia Usaha Kekayaan Bersih * Hasil Penjualan Tahunan
Usaha Mikro Rp 50.000.000 Rp 300.000.000

(lima puluh juta rupiah) (tiga ratus juta rupiah)
Usaha Kecil Rp 50.000.000 (lima Rp 300.000.000 (tiga ratus

) ) juta rupiah) —
puluh juta rupiah) —
) Rp 2.500.000.000 (dua
Rp 500.000.000 (lima

) ) milyar lima ratus juta rupiah)
ratus juta rupiah)

Usaha Menengah Rp 500.000.000 (lima Rp 2.500.000.000 (dua
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Rp 10.000.000.000 (sepuluh
milyar rupiah) Rp 50.000.000.000 (lima

ratus juta rupiah) — milyar lima ratus juta rupiah)

puluh milyar rupiah)

Usaha Besar

> Rp 10.000.000.000 | > Rp 50.000.000.000
(sepuluh milyar rupiah)

(lima puluh milyar rupiah)

Catatan : * Yang dimaksud dengan Kekayaan Bersih adalah tidak termasuk tanah dan

bangunan

tempat usaha.

Sumber : Kementerian Koperasi dan UMKM.

Disamping itu masih ada tiga pengertian utama dari UMKM, yaitu UMKM versi lama,
UMKM versi sekarang, dan UMKM versi masa depan.

1.1.1 UMKM versi lama

UMKM dalam versi lama ini adalah pengertian UMKM sesuai dengan aturan-aturan
dan ketentuan UMKM yang ditetapkan menurut :

a) UU No.9 tahun 1995
UMKM menurut UU No.9 tahun 1995 masih disebut UKM ( Usaha
Menengah ). Berikut ini adalah kriteria yang berlaku bagi usaha kecil

Menengah adalah :

“ Entitas usaha yang memiliki kekayaan bersih maksimal
Rp 200 juta ( tidak termasuk tanah dan bangunan usaha )
dan memperoleh hasil penjualan per tahun maksimal Rp 1
milyar.

Pemiliknya Warga Negara Indonesia

Berdiri sendiri dan bukan merupakan anak perusahaan atau
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi
dengan  perusahaan ~ menengah  atau  perusahaan
besar.Bentuk usahanya dapat berupa usaha perorangan,
badan usaha yang tidak memiliki badan hukum, atau usaha
yang memiliki badan hukum, termasuk koperasi .

b) Kementerian Koperasi dan UKM.

Kementerian Koperasi dan UKM menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan Usaha Kecil ( UK ), termasuk Usaha Mikro ( UMI ), adalah
entitas usaha yang mepunyai kekayaan bersih paling banyak Rp 200
juta, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dan memiliki
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penjualan tahunan paling banyak Rp 1 milyar. Sementara Usaha
Menengah ( UM ) merupakan entitas usaha milik warga Negara
Indonesia yang memiliki kekayaan bersih antara Rp 200 juta hingga
Rp 10 milyar, tidak termasuk tanah dan bangunan, dengan omzet per
tahun maksimal Rp 50 milyar.

¢) Menteri Keuangan

Menteri Keuangan mendefinisikan usaha kecil sebagai usaha
perorangan atau badan usaha yang telah melakukan kegiatan usaha
yang mempunyai penjualan/omzet per tahun maksimal Rp 600 juta
dengan asset/aktiva maksimal Rp 600 juta (di luar tanah dan bangunan
yang ditempati) terdiri dari 1) Badan Usaha ( Fa, CV, PT, dan
Koperasi ) dan 2) Perorangan

( pengrajin/industri rumah tangga, petani, peternak, nelayan, perambah
hutan, penambang, pedagang barang dan jasa )

d) Departemen Perindustrian dan Perdagangan

Departemen  Perindustrian merumuskan bahwa UKM adalah
perusahaan yang mempunyai asset maksimal Rp 600 juta di luar tanah
dan bangunan. Sementara Departemen Perdagangan merumuskan
bahwa UKM adalah perusahaan yang memiliki modal kerja di bawah
Rp 25 juta.

e) Bank Indonesia
Bank Indonesia mendefinisikan bahwa UKM adalah :

“ Suatu usaha yang modalnya kurang dari Rp 20 juta dan
untuk satu siklus usaha membutuhkan Rp 5 juta, sedangkan
aset yang dimiliki tidak lebih dari Rp 600 juta dan
perolehan omzet per tahunnya kurang lebih Rp 1 milyar *

f) BPS (Badan Pusat Statistik )
BPS memberikan definisi UKM berdasarkan kuantitas tenaga kerja.

“ Usaha Kecil merupakan entitas usaha yang memiliki jumlah

tenaga kerja 5 — 19 orang, sedangkan usaha menengah
merupakan

entitas usaha yang memiliki tenaga kerja 20 — 99 orang ™.

1.1.2 UMKM versi sekarang
Selain seperti yang dijelaskan dalam UU No0.20 Tahun 2008, World Bank
memberikan pengertian UMKM sebagai berikut :
Menurut World Bank UMKM dapat dikelompokkan dalam tiga jenis, yaitu Usaha
Mikro (jumlah karyawan 10 orang), Usaha kecil (jumlah karyawan 30 orang) dan
Usaha Menengah/Medium (jumlah karyawan hingga 300 orang). Dalam perspektif
usaha, UMKM diklasifikasikan dalam empat kelompok, yaitu :
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UKM Sektor Informal atau dikenal dengan istilah Livelihood Activitiescontohnya
pedagang kaki lima, dan warteg.

UKM Mikro atau Micro Enterpriseadalah para UKM dengan kemapuan sifat
pengrajin, tetapi tidak memiliki jiwa kewirausahaan dalam mengembangkan
usahanya.

Usaha Kecil Dinamis ( Small Dynamic Enterprisgadalah kelompok UKM yang
mampu berwirausaha dengan menjalin kerjasama (menerima pekerjaan sub
kontrak) dan ekspor.

Fast Moving Enterpriseadalah UKM-UKM yang mempunyai jiwa kewirausahaan
yang cakap dan telah siap untuk bertransformasi menjadi usaha besar.

UMKM versi MASA DEPAN

Pengertian UMKM versi lama dan yang ada sekarang, sepertinya kurang tepat lagi

diterapkan dalam kondisi sekarang yang penuh dengan persaingan lokal, nasional,
regional mau pun global. Untuk hal tersebut perlu dikembangkan konsep
pemberdayaan sebagai berikut :

a)

b)

OPOP ( One Person One Produgt
Setiap orang harus berusaha atau bekerja untuk mempertahankan hidupnya, setiap
orang akan berusaha untuk :

- Memenuhi kebutuhan hidup ( primer, sekunder, dan tersier

)

- Meningkatkan kesejahteraan keluarga.

- Mendapatkan kehidupan yang layak.

- Memberi identitas diri

OVOP ( One Village One Product )

Apabila setiap pribadi membentuk usaha yang kokoh, dapat bekerja sama dalam
suatu keluarga. Dari keluarga-keluarga dapat bekerja sama dan membentuk usaha
dalam komunitas. Dari komunitas-komunitas dapat bekerja sama dan membentuk
usaha dalam satu desa.

OVOC ( One Village One Corporation)

Setelah usaha berjalan lebih solid dan mulai ada berbagai keperluan yang
menuntut kepastian hukum, perlulah usaha-usaha yang ada tadi (OVOP)
membentuk badan hukum usaha, yang bias berupa koperasi dengan pengelolaan
profesional dan berorientasi keuntungan seperti perseroan terbatas, atau bila badan
usaha tersebut bersifat perseorangan bentuknya perseroan terbatas yang memiliki
jiwa wirausaha.

1.2 .Pengertian Edupreneur

Edupreneur ( Educational Entrepreneur 3dalah seseorang yang telah mendapatkan

ilmu formalnya pada institusi pendidikan, kemudian mencurahkan segala ilmu dan
keterampilan tersebut pada realitas usaha/bisnis agar terciptanya para wirausaha
(entrepreneuyyang profesional. ( Donald.E.Leisey,Ed.D, 2012
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Agar peran seorang Edupreneurefektif, maka diperlukan suatu model yang disebut :
Edupreneurial Cycleagar energi, antusias dan kreativitas Edupreneutterhadap playing fields
nya tetap terjaga. Edupreneurial Cycleakan menjamin akuntabilitas dari pimpinan lembaga
institusi pendidikan, pengajar dan komunitas sehingga menghasilkan suatu business plan
yang akan menjawab pertanyaan kunci: “ apa, mengapa, siapa, bagaimana, dan kapan *“ yang
akan menerjemahkan ide bisnis kedalam blueprint(cetak biru ).

EDUPRENEURIAL CYCLE

RESEARCH|  (m— DEVELOPMENT

PLANNING USING
Identity Needs Develop and Refine Prototype
Check Current Procedures Develop Program, Product
Develop Goals and Objectives Service or Technology
Research Government Laws Select / Assign Staff
Identify District Goals and Identify Time Lines
Objectives Develop Communication
Prepare Business Plan Strategy
Refine Goals and Objectives Field Test

Refine Business Plan

| |

MARKETING / ASSESSMENT
DISTRIBUTING EVALUATION
o Portfolios
Report to District Tests
Prepare Publicity User Surveys
Define Target Markets Observations
Estimate Target Size Anecdotal Records
Determine Publicity Follow-up Activities
Contact Potential Users Disseminate Results
Contact non-District Users Identify New Users

e

Sumber : Donald E.Leisey2012
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Il. PENELITIAN

keadaannya ‘“compang-camping” dan banyak yang hanya

Dari jumlah UMKM sebanyak 6,8 juta yang tersebar di 38 kabupaten/kota di Jawa
Timur, menyerap tenaga kerja sebanyak 11 juta, masih banyak menemui kendala antara lain :

- Manajemen usaha.
- Kualitas produk.

- Akses permodalan.
- Akses pasar.

- Jaringan usaha.

- Daya saing.

Sungguh ironi bahwa UMKM yang menjadi tulang punggung perekonomian di Jawa
Timur ini, bahkan menyelamatkan perekonomian Jawa Timur pada saat Kkrisis moneter,

(134

keberpihakan pemerintah pada industri UMKM.

asal jalan” karena kurangnya

Berikut ini adalah beberapa masalah umum UMKM vyang lazim terjadi di Jawa Timur
khususnya dan di Indonesia pada umumnya :

1)

2)

3)

4)

5)
6)
7)

8)

Rendahnya Kualitas Sumber Daya Manusia.
a) Tidak Tahu Tujuan.
b) Kurang Motivasi.
¢) Kurang Pendidikan.
d) Lingkungan Tidak Mendukung.
e) Tidak Sesuai Keakhlian.
Merasa Cukup Bila Usaha Tetap atau Bisa Jalan.
a) Sikap Pasrah yang Salah Kaprah.
b) Kurangnya Pengetahuan yang Benar Tentang Usaha.
c) Tenaga Kerja Keluarga Sering Tidak Dihitung.
d) Tidak Menghitung Pembiayaan dan Laba Secara Tepat.
e) Kurang Kuat Motivasi Untuk Maju.
Lemahnya Manajemen.
a) Tidak Ada Pelatihan Yang Memadai.
b) Keengganan SDM untuk Berubah Lebih Baik.
Tidak Berbasis Organisasi
a) UMKM Sering Lahir “Begitu Saja” Tanpa Planning.

b) SDM Tidak Memiliki Bekal Seputar Wirausaha dan Organisasi.

Kurangnya Penguasan Teknologi.
Kurangnya Akses Informasi
Kurangnya Modal.
a) Akses Kredit Bank yang Kurang.
b) Tidak Memahami Prosedur Kredit Bank
c) Tidak Memiliki Agunan.
d) Tingginya Suku Bunga
Lemahnya Pemasaran dan Networking
a) Kurangnya Sarana Promosi
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b) Tidak Ada Akses Pameran

9) Lemahnya Daya Saing

a) Kualitas dan Mutu Rendah

b) Kemasan Tidak/Kurang Menarik

c) Tingginya Harga

d) Tidak Ada Standar Mutu dan Kualitas
e) Tidak Tersedia dalam Jumlah Besar.

10) Rendahnya Produktivitas

a) Motivasi untuk Produktif Usaha Sangat rendah

b) Tidak Menyadari Potensi dan Kemampuan.

c) Tidak Tahu Bagaimana Memanfaatkan Semua Kekuatan.
d) Tidak Ada Target dan Orientasi

e) Kurangnya Pembinaan dan Pendampingan

PEMBERDAYAAN UMKM

Pemberdayaan UMKM akan menjadi pilihan strategis untuk meningkatkan taraf hidup
sebagian besar rakyat Indonesia. Menurut Prof Gunawan Sumodiningrat M.Ec.P.hD
(2015),hal-hal yang perlu dilakukan antara lain :

1)

2)

3)

4)

5)

Keberpihakan

Kecenderungan pemerintah dan pihak terkait untuk memberikan dukungan pada
kemajuan UMKM. Peningkatan program atau kegiatan yang mendorong
pertumbuhan yang berpihak pada rakyat miskin, yaitu melalui perluasan
jangkauan dan kapasitas pelayanan Lembaga Keuangan Mikro (LKM), baik pada
pembiayaan konvensional maupun pola bagi hasil (syariah), dan peningkatan
kemampuan pengusaha mikro dalam aspek manajemen usaha dan teknik produksi.
Pemberdayaan

Diarahkan untuk mendukung penciptaan kesempatan kerja dan peningkatan
ekspor, antara lain melalui peningkatan kepastian berusaha dan kepastian hukum,
pengembangan system insentif untuk menumbuhkan wirausaha baru berbasis
teknologi dan atau berorientasi ekspor, serta peningkatan akses dan perluasan
pasar ekspor bagi produk-produk UMKM.

Perlindungan

Perlu dibuat aturan khusus tentang perlindungan UMKM setidaknya di pasar
dalam negeri. Umumnya UMKM kalah standar produk secara global, modal
kurang, mutu SDM rendah, pemain asing menguasai pasaran lokal dengan harga
lebih murah dan kemasan lebih menarik.

Kemitraan

Kemitraan atau partnership adalah kerjasama UMKM dengan badan-badan
pemerintah, organisasi-organisasi nasional/internasional dan berbagai lembaga
swadaya masyarakat untuk membangun dan mengembangkan UMKM dari tingkat
desa hingga nasional.

Subsidi

Dalam beberapa kasus, subsidi (bentuk bantuan keuangan) yang dibayarkan
kepada UMKM tetap dianggap perlu. Misalnya subsidi dalam pengurusan
berbagai ijin usaha, merek, patent dan sertifikasi-sertifikasi yang diperlukan.
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6) Pajak
Aturan pajak untuk UMKM lebih diperingan dan dipermudah prosedurnya.

7) Inovasi
a) Mengembangkan Keunggulan dan Ciri Khas.
b) Meningkatkan Kompetensi dan Menekan Harga,

8) Subsidi Bukan Harga
Subsidi ini berupa bantuan yang diberikan kepada UMKM di luar bantuan
keuangan : pelatihan, pengurusan izin, akses informasi dan akses pameran.

9) Pasar Global : Pasar Bebas Tidak Terkendali
Semakin tidak terkendali pasar, semakin besar beban UMKM untuk bertahan.
Pengendaliannya bisa dengan aturan pemerintah dan yang utama meningkatkan
kualitas serta daya saing UMKM.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis peneliti tampak tiga hal yang membuat seorang wirausaha akhirnya
menyerah dan segera menutup usahanya :

1) Minimnya angka penjualan.
2) Beban pengeluaran yang terlalu berat.
3) Mental pemilik yang kurang kuat dalam menghadapi semua tekanan.

Edupreneulakan memfokuskan pada bidang :

a)

b)

Mental Skill(80%)

Frustrasi adalah penyebab terbesar kegagalan sebuah bisnis. Sehebat apa pun
kemampuan manajemen dan memasarkan sebuah produk/jasa, kalau pemilik tidak
tahan banting, pada akhirnya ia akan menyerah.

Marketing Skill(15%)

Sehebat apa pun pengusaha dalam mengelola bisnis, jika dia tidak mempunyai
kemampuan untuk memasarkan produk mau pun jasanya, dia akan menghadapi
rendahnya angka penjualan, yang akan membuat bisnis tersebut terus merugi.
Business Skil(5%)

Apabila keterampilan ini tidak dikuasai oleh pelaku usaha, maka pelaku usaha
terjebak dalam business landscape myosehingga strategi dan target usahanya tidak
optimal.

Kombinasi dari 3 hal di atas yang menentukan berhasil tidaknya sebuah bisnis.
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. Mental Skill ﬁ Marketing Skill
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IbM KELOMPOK WANITA TANI BERENCANA DALAM USAHA PEMBUATAN
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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat dilatar belakangi dari perkembangan Kelompok Wanita Tani Berencana
Batu Hampar dalam usaha pembuatan kerupuk ubi, roda gandiang usaha ini terlihat tidak begitu maju,
sehingga tujuan dalam pembentukan usaha tersebut dalam membantu perekonomian rumah tangga miskin tidak
bisa tercapai. Akibatnya anggota yang terdiri dari ibu-ibu rumah tangga tersebut menjadi kurang termotivasi
untuk melanjutkan usaha mereka, sehingga program yang telah direncanakan menjadi terbengkalai karena
mereka tinggalkan dan mereka kembali menjalani aktivitas semula seperti menjadi buruh tani di sawah-sawah
tetangga, Untuk itu perlu dilakukan sebuah kegiatan berupa pengabdian kepada masyarakat untuk memotivasi
agar mereka kembali merasa termotivasi dan bersemangat kembali untuk mengelola usaha kelompok mereka
sehingga kelompok tersebut mampu tumbuh dan berkembang sesuai dengan harapan untuk membantu
memperbaiki kondisi ekonomi rumah tangga mereka.

Target luaran yang diharapkan dari IbM ini adalah ibu-ibu yang tergabung dalam Kelompok Usaha Tani
Berencana ini setelah kegiatan ini dapat memiliki informasi dan pengetahuan seputar mengelola usaha dengan
baik dan benar, termotivasi dan dapat mengaplikasikan ilmu manajemen dalam pengelolaan kelompok usaha
mereka secara baik dan benar, Diharapkan mendapatkan ilmu tentang entrepreneurship dan Manajemen SDM
serta Manajemen Pemasaran dalam mengelola usaha mereka.

Metode yang akan digunakan dalam kegiatan ini adalah memberikan pelatihan training dan penyuluhan
kepada ibu-ibu usaha tani yang menjadi pekerja pada usaha pembuatan kerupuk ubi roda gandiang yang
berjumlah 50 orang.

Key Word : Wanita Tani, Usaha kerupuk Ubi dan Roda gandiang, MSDM,Pemasaran.

1. PENDAHULUAN

Peran Usaha Kecil Menengah (UKM) di Indonesia sangat besar dan telah terbukti
menyelamatkan perekonomian bangsa pada saat dilanda krisis ekonomi tahun 1997

Kebijakan pemerintah dewasa ini telah cukup menunjukkan keberpihakan pada usaha kecil
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dan menengah. Banyak sudah upaya dan langkah-langkah pemerintah menyangkut

pemberdayaan pada usaha kecil dan menengah dalam lima tahun terakhir ini.

Kebijakan pemerintah untuk berpihak kepada UKM itu merupakan langkah yang sangat
tepat guna membangkitkan perekonomian bangsa dan negara. Terbukti saat krisis global yang
terjadi beberapa waktu lalu, UKM hadir sebagai suatu solusi dari sistem perekonomian yang
sehat. UKM merupakan salah satu sektor industri yang sedikit bahkan tidak sama sekali
terkena dampak krisis global yang melanda dunia. Dengan bukti ini, jelas bahwa UKM dapat
diperhitungkan dalam meningkatkan kekompetitifan pasar dan stabilisasi sistem ekonomi
yang ada. Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia UKM selalu digambarkan sebagali
sektor yang mempunyai peranan penting, karena sebagian besar jumlah penduduknya
berpendidikan rendah dan hidup dalam kegiatan usaha kecil baik di sektor tradisional maupun

modern.

Kenyataan dilapangan saat ini masih banyak ditemui UKM yang memiliki daya
saing yang sangat lemah, sama sekali tidak memiliki inovasi dan kreativitas untuk
meningkatkan daya saing sehingga sulit untuk berkembang hal ini berkaitan dengan
keberanian mengambil peluang, berspekulasi, menata organisasi, dan melahirkan berbagai
macam inovasi. yang akan berdampak pada kemampuanya menanggapi peluang usaha dan
mengolah usaha. Untuk mengantisipasi hal itu , UKM perlu melakukan langkah-langkah
yang tepat kearah perbaikan kinerja baik dari sisi manajemen maupun dari sisi SDM agar

dapat berkembang lebih pesat.

Secara umum ada beberapa permasalahan yang dihadapi UKM yang tidak mampu
diatasinya sehingga menjadikan UKM tersebut sulit dan lambat untuk berkembang
disebabkan kualitas potensi sumberdaya manusia (SDM) yang dimiliki oleh UKM . , akses
permodalan yang sulit dan modal yang minim dalam pengelolaanya.Serta tidak adanya
penerapan konsep pemasaran yang jelas dari produk kelompok usaha tersebut. Dan
Minimnya pengetahuan dan keterampilan untuk berwirausaha dalam meningkatkan ekonomi

keluarga.

Kasus diatas kami temukan pada kelompok UKM lbu-lbu RT Wanita Tani Berencana
Batu Hampar Kecamatan Akabiluru Kabupaten 50 Kota , yang merupakan kelompok para
istri petani . Kelompok ini memiliki usaha pengolahan ubi kayu menjadi berbagai macam
jenis kerupuk, antara lain kerupuk sakura dan Roda gandiang, kegiatan ukm ini dalam

membuat penganan yang terbuat dari serba ubi kayu ini telah beroperasi dari tahun 1996
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dengan ruang lingkup  aktivitas mulai dari produksi, prosesing, distribusi dan pemasaran ,
UKM ini mempunyai koperasi sendiri yang telah berbadan Hukum sejak tahun 2006, akan
tetapi UKM ini tidak begitu dikenal oleh masyarakat bahkan masih banyak konsumen yang
tidak mengetahui keberadaannya sehingga UKM ini berjalan terseok-seok, mati tidak

berkembangpun tidak .

Sampai saat ini UKM kelompok wanita tani ini masih berproduksi namun masih dalam
jumlah yang kecil, padahal permintaan atas produk kerupuk dari ubi kayu ini sangat besar,
hanya saja mereka tidak bisa memenuhi permintaan tersebut, dengan alasan tidak memiliki
sumber daya manusia yang mempunyai skill , pemasaran yang bermasalah sampai kepada
keterbatasan modal, dan mereka memproduksi kerupuk ubi kayu ini masih menggunakan
alat produksi yang masih manual sehingga untuk memenuhi permintaan mereka tidak
mampu.disamping, itu fenomena dilapangan yang kami lihat dari sisi sumberdaya
manusianya , mindset anggota dalam memandang kegiatannya masih dangkal mereka
menganggap usaha yang mereka kelola ini hanya merupakan usaha sampingan saja, dan
usaha utama mereka masih sebagai petani yang membantu suami-suaminya mengerjakan
sawah ladang mereka, padahal kalau Kelompok kewirausahaan pengolahan Ubi kayu ini
mereka kelola dengan baik serta mindset yang berbeda kearah bisnis usaha ini akan mampu
mengantarkan mereka menjadi entrepreneur yang sukses, tetapi karena sikap yang tidak mau
berobah tersebutlah sehingga mereka tidak termotivasi untuk meningkatkan produksi mereka
baik dalam kuantitas maupun kualitas sehingga dalam produk yang mereka hasilkan jauh dari

sentuhan kreativitas dan inovasi.

Disamping itu dari sisi pengelolaan SDM dan pengelolaan pemasaran Ukm Wanita Tani
berencana ini  sama sekali belum memiliki konsep pengelolaan SDM dan bauran pemasaran
yang baik , dimana pekerjaan masih dilakukan secara tradisional dan pemasarannya masih
dilakukan secara tradisional juga. dan pasar mereka hanya terbatas pada masyarakat yang
berlalu lintas disekitar daerah mereka saja. Sehingga produk mereka tidak begitu dikenal
oleh masyarakat luas. Menjadikan UKM ini tidak begitu berkembang , Hal ini juga dipicu
karena mereka kurang memiliki SDM yang terkelola dengan baik serta manajemen
pemasaran yang baik , sehingga tidak memunculkan Kreativitas dan inovasi dalam

mengelola UKM ini

Permasalahan yang ditemui pada mitrabinaan kelompok UKM Wanita Tani Berencana

adalah sebagai berikut :
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1. Masalah dalam Kemampuan Entrepreneurship  Seperti terlihat pada gambar 3

dibawah ini :

2. Masalah yang berhubungan dengan potensi sumberdaya manusia (SDM) yang
dimiliki oleh UKM .

3. Masalah dalam konsep pemasaran . Seperti gambar 1 dan 2 dibawah ini:

Gambar 1. Kompetensi SDM yang masih otodidak

http://www.rmol.co/read/2014/08/25/169270/Tingkatkan-SDM-Pedagang-Pasar,-l KAPPI -
Maksimalkan-Pelatihan

Gambar : 2 Pemasaran Tradisional

http://www.medanbagus.com/images/berita/normal/593281 08545907022013 pasar tradisio
nal.jpg
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Pengabdian yang akan dilaksanakan ini diharapkan dapat membawa wawasan pengetahuan

bagi anggota Usaha kelompok wanita tani agar mampu memngelola usaha mereka dengan
sentuhan ilmu manajemen yang baik.
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Gambar 3. Bentuk Kerupuk yang masih tradisional belum inovatif

http://www.google.com/imgres?imgurl=http://4.bp.blogspot.com/-
gOM_s6bZyhY/T4hQg2uYUhI/AAAAAAAAAZI/QE-TswmGsHO/s1600/jemur%252Bkerupuk-
1.jpa&imgrefurl=http://ardaulay.blogspot.com/2012/04/kerupuk--masih-kalah-
bersaing.html&h=1200&w=1600&tbnid=ng_zGLqQDHHa9M:&zoom=1&docid=_7ZSyZIAl4cd-
M&ei=IF4nVc_pO46KUuASN_YCYDA&tbm=isch&ved=0CCAQMygBMAE

2.METODE
Terdapat berbagai macam metode untuk memberikan pelatihan tersebut

I.  Memberikan Penyuluhan dan Pelatihan EMT (Entrepreneurship Motivation Training
dimana, EMT adalah suatu training yang dirancang secara sistematik untuk membuka
ruang pada perubahan sikap seseorang yang tidak memiliki sikap seorang pengusaha

untuk menjadi pengusaha dengan memberi dan melakukan kegiatan yang meliputi :
Seperti gambar 4 dibawah .

[l.  Pengelolaan Sumber Daya Manusia yang lebih terkonsep , melalui : Merubah mindset ,

karena dalam entrepreneur yang lebih diutamakan adalah mindset untuk menjadi
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entrepreneur dan sumber daya manusia (SDM) 90 % , sedangkan yang lainnya 10 %.
, Menyiapkan managemennya serta mencarikan bantuan  tambahan modal ,
Menguasai tentang peluang pasar dan produksi . melalui penguasaan 7 M : Money :
Keuangan-uang sedikit-agar berkembang.Material : Bahan-bahan yang di perlukan
dan di siapkan. Metode : Cara berbisnis dengan teknologi menjadi peluang. Man
power : Ketangguhan personil (the time is money). Managemen : Cara menata usaha

dan Market/ pemasaran : lihat gambar no. 1 dan 2. Serta gambar no 5.

Kegiatan Pelatihan dan Penyuluhan tentang Penerapan konsep- konsep bauran
pemasaran yang mencakup : Produk, dimana pengembangan produk baru merupakan
hal yang sangat penting dalam pemasaran . dimana pada tahap pengembangan produk ini
sering timbul risiko yang besar dan menyebabkan hampir 80% produk menjadi gagal,
karena :tidak adanya inovasi produk, Wirausaha tidak memiliki skill dan ilmu tentang
konsep pemasaran yang baik serta Wirausaha tidak memiliki Mindset dan pola pikir yang
berkembang kearah penciptaan bisnis yang sukses . Harga , Harga yang layak merupakan
harga yang terjangkau bagi konsumen. Entrepreneur harus mampu menciptakan harga
yang layak atas produknya. Dengan mempertimbangkan berbagai fakta berdasarkan
informasi, dan analisis di lapangan. Distribusi ini berhubungan dengan tempat. Tempat
yang strategis adalah lokasi dimana berada pada titik-titik keramaian yang dilewati
orang serta Promosi agar produk kita dikenal konsumen, maka seorang entrepreneur
harus berusaha , menginformasikan dan mensosialisikan produk pada konsumen,
membujuk konsumen agar mau dan tertarik untuk membeli produk kita lihat gambar . 4

dibawah ini.

Gambar 4. Produk yang sudah di buat melalui pelatihan manajemen pemasaran dan manajemen wirausaha yang

sudah inovatif.
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https://www.google.com/search?q=foto+pemasaran+kerupuk+modern&tbm=isch&imgil=Ed
FseChZVLIAQM%253A%253BTMApwn0-
kvOLzM%253Bhttp%25253A%25252F%25252Fkerupuk-
cungur.blogspot.com%25252F&source=iu&pf=m&fir=EdFseChZVLIAQM%253A%

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan dilakukannya kegiatan pengabdian ini melalui pemberian ilmu manajemen
yang berkaitan dengan permasalahan maka ibu-ibu yang tergabung dalam kelompok usaha
wanita tani ini telah mampu mengelola usahanya dengan menggunakan ilmu manajemen
yang baik, baik itu dalam pengelolaan sumber daya manusianya, pengelolaan dibidang
pemasarannyanya maupun pengelolaan kemampuan entrepreneurnya, semua ini jelas terlihat
dengan kemajuan usaha mereka saat ini , anggota masing-masing nya sudah mengerti tugas
dan tanggungjawabnya, mengerti dan paham dengan pengelolaan usaha mereka dengan baik
akan mendatangkan keuntungan yang besar, sehingga pendapatan atau kompensasi mereka
dalam mengelola usaha tersebut sudah meningkat. Dan dari sisi pemasaran, yang tadinya
pemasaran produk hanya disekitaran lingkungan mereka saja, dengan mendapat ilmu
pemasaran, maka mereka sudah mengenal bagaimana cara dan teknik untuk memasarkan
produk mereka keppasar yang lebih luas, sehingga sekarang mereka sudah menggunakan
media promosi seperti iklan-iklan dan spanduk spanduk yang memberitahu tentang

keberadaan usaha mereka.

Dari sisi inovatif dan kreatif mereka juga sudah ada perkembangannya, dimana yang
sebelumnya bentuk kerupuk mereka buat hanya bulat saja sekarang sudah bervariasi
termasuk kemasannya juga sudah mereka beri merek dan mereka segel, sehingga keamanan
dan kebersihannya terjamin. Arti kata saat ini mereka sudah menjadikan entrepreneur
menjadi hobi bagi mereka, sehingga  Mitrabinaan menjadi kelompok kewirausahaan yang
tangguh, terampil, memiliki komitmen dan intregritas yang tinggi serta penuh tanggung
jawab dan memiliki semangat yang tinggi untuk menjadi kelompok Kewirausahaan yang
mampu memperbaiki tingkat ekonomi rumah tangga para anggotanya dan  mampu
menciptakan perubahan Mindset , pola pikir dan pola pandang serta sikap dan tujuan dari
anggota UKM yang tadinya hanya berfikiran bahwa kegiatan wirausaha ini hanya sebagai
usaha sambilan saja sekarang mampu menempatkan diri sebagai seorang entrepreneur
yang mampu merobah tingkat sosial ekonomi anggotanya dan mampu menjawab tantangan

kedepan dalam menjalankan bisnis mereka.
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4. SIMPULAN DAN SARAN

Metode pelatihan dan penyuluhan ini dapat digunakan sebagai salah satu metode yang
digunakan dalam kegiatan pelatihan ini untuk usaha meningkatkan perbaikan ekonomi rumah
tangga usaha kelompok wanita tani dalam kegiatan produksi kerupuk ubi, roda gandiang di

Akabiluru Batuhampar Kecamatan 50 Kota.

Dalam pengabdian pada masyarakat ini, metode pelatihan hendaknya disusun
sedekian rupadan dilengkapi dengan materi-materi yang relevan dengan masalah yang
ditemui dilapangan, sehingga setelah diadakan pelatihan masing-masing anggota memiliki
perubahan mindset dan kemampuan dalam mengelola usaha nya kedepan. Khusus nya
dibidang pengelolaan sumberdaya manusia, manajemen pemasaran serta manajemen
kewirausahaan . Disarankan kepada tim dalam melakukan pelatihan dan penyuluhan ini
menggunakan metode yang tepat, seperti metode CPS (Creative Problem Solving) yaitu
merupakan variasi dari pembelajaran dengan pemecahan masalah melalui teknik sistematik
dalam mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu permasalahan.
Sintaksnya adalah: mulai dari fakta aktual sesuai dengan materi bahan ajar melalui tanya
jawab lisan, identifikasi permasalahan dan fokus-pilih, mengolah pikiran sehingga muncul
gagasan orisinil untuk menentukan solusi, presentasi dan diskusi.  Sehingga mitrabinaan
yang mengikuti pelatihan dan penyuluhan ini menjadi sangat antusias dan bersemangat untuk
mengikutinya dengan harapan mendapatkan ilmu dan kemampuan  yang lebih ilmiah,

sehingga mereka berharap akan memiliki skill dalam mengelola usaha.

Gambar 4 Pelatihan MSDM

https://www.google.com/search?q=Foto+Pelatihan+SDM&tbhm=isch&imgil=GcZckzL XLiB
YoM%253A%253BcWKkXMAEGO0is0ZM%253Bhttp%25253A%25252F%25252Fpra

37


https://www.google.com/search?q=Foto+Pelatihan+SDM&tbm=isch&imgil=GcZckzLXLiBYoM%253A%253BcWkXM4EG0js0ZM%253Bhttp%25253A%25252F%25252Fpra
https://www.google.com/search?q=Foto+Pelatihan+SDM&tbm=isch&imgil=GcZckzLXLiBYoM%253A%253BcWkXM4EG0js0ZM%253Bhttp%25253A%25252F%25252Fpra

Ekonomi, Sosial dan Budaya

Gambar No 5 setya.ub.ac.id%25252Fberita%25252FSPPA-Sosek-FP-adakan-Pelatihan-
Peni
ngka

tan-

id.html&

https://www.google.com/search?q=Foto+Pemasaran+modern+kerupuk+sakura&tbm=isch&i
mgil=VMOnoJulkH|5kM%253A%253BcDp7mjS0SD12KM%253Bhttps%25253A%25252F
%25252Fbangakrie.wordpress.com%25252Fauthor%25252Fmuhammadbakri%25252Fpage
%25252F13%25252F&source=iu&pf=m&fir=VMOnoJulkH|5k4
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MENINGKATKAN KEMAMPUAN PENGELOLAAN BISNIS DALAM RANGKA
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Absrak

Permasalahan utama tidak termanfaatkampotensi, sumber daya danilai ekonomi produk
mahasiswa dan alumniuntuk mengelola usahaad membentuk kelompok wirausaheujuan
kegiatan ngabdian Kepada Masyarakat Ipteks Bagi Kewirausahaan KM - 1bK) adalah
menciptakan wirausaha baru mandiri yang berbasis ipteks, meningkatkan keterampilan manajemen
usaha, dan menciptakan metode pekatitkewirausahaan di lingkungan Unisiidetode pendekatan

yang digunakan melalui : Analisis Situasi; Identifikasi Permasalahan Utama; Studi Literatur;
Metode/Solusi yang akan diterapkan dalam pelatihan kewirausahaan ; Sosialisasi pelaksanaan
kegiatan ; Pola rekrutmen peserta tenant mahasiswa dan alumni ; Pelatihan ; Monitoring dan
evaluasi pelaksanaan kegiatan ; pembentukan kelompok usaha. HasilllBiKaitu terlaksananya
pelatihan,peningkatan pengelolaan bisnis melalui kompetisi pembuatan propsajtérbentuknya
kelompok wirausaha mandiri gelombang 1 dan Indonesia Marketing Chapter Uh$ha- Chapter
Unisba)

Kata kunci : Ipteks bagi kewirausahaan, wirausaha, pelatihan,

1. PENDAHULUAN

Seorang wirausaha dapat mengurangi tingkat kebergantungan terhadap orang lain,
meningkatkan kepercayaan diri, serta meningkatkan daya beli pelakunya. Selain itu,
seorang wirausaha memiliki peran besar dalam perekonomian suatu negara yakni dalam
hal menciptakan lapangan kerja, mengurangi pengangguran, hingga menurunkan angka
kriminalitas di masyarakat.

Sejalan dengan uraian tentang peran wirausaha di atas, UNISBA dalam menghasilkan
lulusannya tidak hanya menjadikan sebagai pegawai negeri (PNS), BUMN, pegawali
swasta atau pegawai lainnya tetapi berupaya agar lulusannya bisa berwirausaha dan
mempunyai peran dalam perekonomian negara seperti diuraikan di atas.Kondisi
kewirausahaan yang ada di Unisba khususnya yang diselenggarakan oleh mahasiswa dan

alumni  Unisba vyaitu dengan membentuk koperasi mahasiswa (Kopma) yang
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keanggotaanya terdiri mahasiswa dan alumni. Namun pendidikan dan pelatihan
kewirausahaan yang diselenggarakan koperasi kurang berjalan efektif karena kurangnya
koordinasi dengan Institusi Perguruan Tinggi seperti Fakultas dan Program Studi yang
menyelenggarakan matakuliah kewirausahaan atau studi kewirausahaan (Studio
Technoreneurship).

Banyak mahasiswa di lingkungan Fakultas/Program Studi mempunyai usaha baik
produk/komoditas yang bisa dijual hanya jumlahnya tidak bisa didapatkan secara akurat.
Adapun produk/komoditas usaha yang sudah dihasilkan atau dijual seperti usaha bidang
Feisyen, Kuliner, Kerajinan, Periklanan, Desain, Layanan Komputer dan Piranti Lunak.
Berdasarkan pengamatan dan penelitian pendahuluan dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan yang berkaitan dengan potensi, sumber daya dan nilai ekonomi produk
mahasiswa dan alumni untuk mengelola usaha dan membentuk kelompok wirausaha.

Tujuan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakar — Ipteks bagi kewirausahaan (PKM - IbK)
adalah menciptakan wirausaha baru mandiri yang berbasis ipteks, meningkatkan keterampilan
manajemen usaha, dan menciptakan metode pelatihan kewirausahaan di lingkungan Unisba
.Metode pendekatan yang digunakan melalui 1) Analisis Situasi; 2) Identifikasi Permasalahan
Utama; 3) Studi Literatur; 4) Metode/Solusi yang akan diterapkan dalam pelatihan kewirausahaan,
5) Sosialisasi pelaksanaan kegiatan 6) Pola rekrutmen peserta tenant mahasiswa dan alumni, 7)

Pelatihan, 8) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan 9) pembentukan kelompok usaha.

2. KAJIAN LITERATUR
Hasil studi seorang pakar kewirausahaan Indonesia Sukardi (1991) menyimpulkan
adanya sifat-sifat umum wirausaha:
a. Sifat instrumental, yaitu tanggap terhadap peluang dan kesempatan berusaha
maupun yang berkaitan dengan perbaikan kerja
b. Sifat prestatif, yaitu selalu berusaha memperbaiki prestasi, mempergunakan umpan
balik, menyenangi tantangan dan berupaya agar hasil kerjanya selalu lebih baik
dari sebelumnya
c. Sifat keluwesan bergaul, yaitu selalu aktif bergaul dengan siapa saja, membina
kenalan-kenalan baru dan berusaha menyesuaikan diri dalam berbagai situasi
d.  Sifat kerja keras, yaitu berusaha selalu terlibat dalam situasi kerja, tidak mudah
menyerah sebelum pekerjaan selesai. Tidak pernah memberi dirinya kesempatan
untuk berpangku tangan, mencurahkan perhatian sepenuhnya pada pekerjaan, dan

memiliki tenaga untuk terlibat terus menerus dalam kerja
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Sifat keyakinan diri, yaitu dalam segala kegiatannya penuh optimis bahwa
usahanya akan berhasil. Percaya diri dengan bergairah langsung terlibat dalam
kegiatan konkrit, jarang terlihat ragu-ragu.
Sifat pengambil resiko yang diperhitungkan, yaitu tidak khawatir akan menghadapi
situasi yang serba tidak pasti di mana usahanya belum tentu membuahkan
keberhasilan. Dia berani mengambil resiko kegagalan dan selalu antisipatif
terhadap  kemungkinan-kemungkinan kegagalan. Segala  tindakannya
diperhitungkan secara cermat.

Sifat swa-kendali, yaitu benar-benar menentukan apa yang harus dilakukan dan

bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri

h. Sifat inovatif, yaitu selalu bekerja keras mencari cara-cara baru untuk memperbaiki

Kinerjanya. Terbuka untuk gagasan, pandangan, penemuan-penemuan baru yang
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan Kkinerjanya. Tidak terpaku pada masa
lampau, gagasan-gagasan lama, tetapi berpandangan ke depan dan mencari ide-ide
baru

Sifat mandiri, yaitu apa yang dilakukan merupakan tanggung jawab pribadi.
Keberhasilan dan kegagalan dikaitkan dengan tindakantindakan pribadinya. Dia
lebih menyenangi kebebasan dalam mengambil keputusan untuk bertindak dan
tidak mau bergantung pada orang lain.

Ketika seorang telah memasuki dunia usaha (praktik bisnis), factor-faktor

kepribadian juga tetap memegang peranan penting sebagai pendorong keberhasilan

wirausaha. Menurut studi yang dilakukan di AS terhadap para pelaku usaha kecil,

ditemukan bahwa setidaknya ada 9 ciri wirausaha yang berhasil, yang dibagi ke dalam tiga

kategori :

1.
2.

Ciri proaktif, yaitu inisiatif yang tinggi dan asertif

Ciri orientasi prestasi, yaitu melihat kesempatan/peluang dan bertindak langsung,

orientasi efisiensi, menekankan pekerjaan dengan kualitas tinggi, perencanaan yang

sistematis, dan melakukan monitoring

Ciri komitmen, yaitu komitmen yang tinggi terhadap pekerjaan, dan menyadari

pentingnya hubungan bisnis yang mendasar.

Tipe real managersmereka memiliki ciri-ciri wirausaha sebagai berikut :

1.
2.
3.

keinginan untuk menjadi pemimpin perusahaan
ketegasan

sikap positif terhadap pemimpin
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4. Kkeinginan untuk bersaing
5. keinginan berkuasa
6. keinginan untuk menonjol di antara orang lain
Tipe expert idea generadpmereka memiliki ciri-ciri wirausaha sebagai berikut :
1. keinginan untuk melakukan inovasi
2. menyukai gagasan-gagasan
3. percaya bahwa pengembangan produk baru sangat penting untuk menjalankan strategi
organisasi
4. inteligensi yang tinggi
5. ingin menghindari resiko dalam arti sifat kehati-hatian
3. TAHAPAN PELAKSANAAN

Langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat —
Ipteks Bagi Kewirausahaan (PKM — IbK) seperti terlihat pada Gambar 1.
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a. Survei Awal

Survei awal yaitu untuk mengetahui kondisi tentang kurikurum, kegiatan kewirausahan

yang ada di Fakultas atau Program Studi di lingkungan Unisba.
b. Analisis Situasi

Analisis situasi yaitu untuk mengetahui kondisi kewirausahaan di Unisba, Jumlah
mahasiswa program Kkreativitas mahasiswa kewirausahaan (PKMK) atau program
kreativitas mahasiswa (PKM), mahasiswa yang merintis usaha baru, alumni serta
produk/komoditis yang sudah dihasilkan atau dijual, potensi dan nilai ekonomi produk

pengelola, fasilitas PT dan kelembagaan yang terkait dengan kewirausahaan di Unisba
c. ldentifikasi Permasalahan Utama

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan tentang kewirausahaan yang ada

baik di Fakultas atau Program Studi, Kopma dan Alumni Unisba
d. Metode atau Solusi yang akan Diterapkan

Setelah identifikasi permasalahan utama diketahui langkah selanjutnya adalah metode
yang akan diterapkan yang cocok bagi mahasiswa PKMK/PKM/mahasiswa yang sedang

merintis usaha/alumni wirausaha.
e. Sosialisasi Pelaksanaan Kegiatan IbK

Langkah selanjutnya setelah metode/solusi yang diterapkan adalah sosialisasi program
kegiatan IbK, yaitu menginformasikan tentang tujuan dan target utama serta rencana

kegiatan program IbK kepada Fakultas atau Program Studi, Kopma, alumni Unisba.
f. Rekruitmen peserta tenantmahasiswa dan alumni

Teknik rekruitment tenant peserta IbK dimulai dengan sosialisasi melalui surat,
brosur/pamplet rencana program Ipteks Bagi Kewirausahaan (IbK) kepada Fakultas dan
Program Studi, kopma serta alumni yang ada di lingkungan Universitas Islam Bandung
(Unisba)

g. Pelatihan Program IbK dan Pembentukan Kelompok Wirausaha Mandiri
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Pelatihan adalah merupakan pelaksanaan kegiatan IbK pada kegiatan ini metode yang
digunakan tidak hanya menyampaikan materi dikelas seperti penyampaian teori
kewirausahaan, simulasi bisnis, mengundang wirausaha yang sukses, tayangan video/film
tentang wirausaha dalam negeri dan luar negeri yang sukses, kunjungan lapangan,

pembentukan kelompok wirausaha mandiri.
h. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan IbK

Tahapan berikutnya setelah pelaksanaan adalah monitoring yang dilakukan selama
pelaksanaan pelatihan berjalan sehingga diketahui kekuranganya untuk dilakukan evaluasi

melalui perbaikan — perbaikan program IbK.
i. Pembuatan Laporan dan Seminar Hasil Kegiatan 1bK

Tahapan terakhir setelah semuanya berjalan adalah membuat laporan hasil kegiatan 1bK

dan diseminasi melalui seminar hasil program IbK dan publikasi artikel ilmiah.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat — Ipteks bagi Kewirausahaan (PKM — 1bK)
Mahasiswa dan Alumni Universitas Islam Bandung untuk “Meningkatkan Kemampuan
Pengelolaan Bisnis Dalam Rangka Menciptakan Wirausaha Mandiri” meliputi beberapa
tahap.

4.1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan diawali dengan pembahasan mengenai rencana kegiatan pelatihan
kewirausahaan untuk mahasiswa dan alumni Unisba dari mulai membuat rencana/agenda
kegiatan pelatihan, pembuatan jadwal, jumlah mahasiswa dan alumni peserta pelatihan,
penyusunan rencana kunjungan ke objek usaha kecil menengah (UKM) , sosialisasi,
pembentukan kelompok wirausaha, pembuatan modul pelatihan, penentuan jadwal
pelatihan dan nara sumber, kegiatan pelatihan, evaluasi dan monitoring

dan pembuatan laporan kegiatan PKM - IbK.

4.2. Tahap Sosialisasi
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4.3

4.4

Sosialisasi  kegiatan pelatihan untuk mahasiswa dan alumni Unisba dilakukan

dengan dua cara yaitu melalui poster dan spanduk, seperti terlihat pada gambar 2.

Gambar 2 Sosialisasi kegiatan PKM — IbK

Tahap Pra Pelatihan/Rekrutmen Peserta Pelatihan
Pra Pelatihan yaitu rekrutmen peserta pelatihan dimulai dengan pengisian biodata
dan peminatan wirausaha serta wawancara seberapa besar pengetahuan dan rencana

kewirausahaan mahasiswa dan alumni Unisba.

Tahap Pelatihan dan Kunjungan Lapangan

Tahap pelatihan dibagi dalam 2 (dua) kegiatan utama yaitu, Manajemen wirausaha,
Manajemen organisasi, Manajemen produksi, Pengelolaan administrasi keuangan,
Manajemen pemasaran, teknik presentasi, serta Pengenalan teknologi informasi
khususnya dalam mendukung pemasaran lewat internet (online)., Analisis kelayakan
usaha, Teknik membuat proposal bisnis, teknik presentasi, manajemen ritel. Selain
pelatihan kegiatan lainnya adalah kunjungan ke lapangan/usaha kecil dan menengah
(UKM) diperlukan untuk mengetahui secara langsung tentang bagaimana mengelola
usaha serta berbagi pengalaman dan keberhasilan. Pelatihan dilaksanakan dimulai
tanggal 2 mei 2015 sampai dengan 14 juni 2015 yang dilaksanakan setiap hari sabtu
supaya tidak menganggu perkuliahan mahasiswa, Nara sumber dalam pelatihan
manajemen wirausaha untuk mahasiswa dan alumni terdiri dari pengajar di lingkungan
Unisba yang mempunyai keahlian dibidangnya serta para praktisi baik dari kadin

provinsi jawa barat, kotamadya bandung dan pengusaha.
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Gambar 4. Kunjungan Lapangan Kegiatan PKM — IbK

4.5 Pembentukan Kelompok Wirausaha Mandiri Gelombang 1 (Ima ChapterUnisba)

Pembentukan kelompok wirausaha mandiri gelombang 1 serta indonesia marketing
asosiation chaptefIMA) Unisba yang terbentuk pada tanggal 14 juni 2015 pada acara
penutupan pelatihan, berdasarkan hasil pemilihan sebagai ketua adalah Riezki Aulia dari
fakultas Psikologi, selain diadakan pemilihan ketua kelompok wirausaha mandiri, pada
acara penutupan juga diputuskan lima orang terbaik peserta pelatihan yaitu saudara
Riezki Aulia, Jajang Jamaludin, Dian Vita Ricasari, Muhammad Aziz Muhtada serta
Haflatus Sa’adah.

Pembentukan kelompok usaha ini dimaksudkan sebagai wadah untuk koordinasi
diantara para peserta pelatihan, diskusi tentang kewirausahaan, bisnis yang lagi
berkembang, serta untuk mempermudah akses baik ke instansi pemerintah atau swasta,

serta bagi penyelenggara pelatihan adalah untuk mempermudah mengevaluasi dan

memonitoring keberhasilan peserta pelatihan.
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Gambar 5. Pembentukan Kelompok Wirausaha Mandiri dan Peserta Terbaik Pelatihan

4.6 Evaluasi dan Monitoring

Tahap evaluasi dan monitoring dilakukan setelah pasca pelatihan untuk melihat
perkembangan peserta pelatihan terhadap usaha yang dijalankan yang direncanakan satu
bulan sekali sekaligus sebagai silaturanmi kepada peserta, untuk mempermudah evaluasi
dan monitoring dilakukan melalui wadah yang sudah terbentuk yaitu kelompok

warausaha mandiri gelombang 1 melalui diskusi serta tanya jawab.

KESIMPULAN

Secara umum kegiatan pengabdian kepada masyarakat ipteks bagi kewirausahaan

(IbK) berjalan sesuai dengan rencana awal dengan Tujuan dan target utama dari kegiatan

yang diusulkan adalah pemanfaatan potensi kewirausahaan yaitu menciptakan wirausaha baru

mandiri yang berbasis ipteks, meningkatkan keterampilan manajemen usaha, dan

menciptakan metode pelatihan kewirausahaan, dengan hasil :

a.

Dalam rangka membantu peningkatan pemanfatan potensi kewirausahaan di lingkungan
kampus Unisba telah dilakukan pelatihan manajemen wirausaha, Manajemen organisasi,
Manajemen produksi, Pengelolaan administrasi keuangan, Manajemen pemasaran, teknik
presentasi, serta Pengenalan teknologi informasi khususnya dalam mendukung
pemasaran lewat internet (online)., Analisis kelayakan usaha, Teknik membuat proposal
bisnis.

Kunjungan lapangan ke beberapa usaha kecil dan menengah (UKM) yang bertujuan
untuk mendapatkan pengalaman, praktek langsung serta manajemen wirausaha dari
praktisi yatu 1) ke rumah makan Ampera, 2) usaha kue Ina Cookies, 3) Industri
pengolahan kulit di Garut untuk jaket, tas, sepatu, dan lain — lain, 4) Industri kerupuk

kulit di Garut, 5) Baros Information technology and Creative Centdir Cimahi yang
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bergerak dalam bidang teknologi informasi, animasi dan industri kreatif.

c. Terbentuknya Kelompok kewirausahaan gelombang 1 mahasiswa dan alumni Unisba dan
Indonesia Marketing AsotiatioiMA) pada tanggal 14 Juni 2015 dengan tujuan untuk
mempermudah koordinasi dan evaluasi diantara mahasiswa dan alumni yang mengikuti

pelatihan kewirausahaan.

Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
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COMMUNITY DEVELOPMENT BIDANG EKONOMI-BISNIS:
PENERBITAN TABLOID BISNIS KOMUNITAS UNTUK PENGEMBANGAN
BISNIS KAWASAN YANG BERKELANJUTAN

Zainal Abidin Shahab

Dosen PS Teknik Sipil Universitas Mercu Buana, Jakarta

e-mail: din.quixoot@gmail.com

ABSTRAK

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang paling sering dilakukan Perguruan Tinggi adalah
pelatihan dan penyuluhan. Demikian juga program Corporate Social Respaibilitiy (CSR), selain
kegiatan filantropik/penyantunan, ada pembinaan sentra bisnis dan pembinaan lingkungan hidup. Jika
berbagai pihak yang terlibat dalam ranah yang beririsan ini disinergikan dalam program Community
Developmenyang terpadu, dan berkelanjutan, hasilnya akan lebih baik

Ada program PKM untuk Community Developmerang dapat disinergikan dengan program CSR
yang bisa bermanfaat bagi banyak pihak yang terlibat, dan berkelanjutan, yakni, salah satunya, adalah
penerbitan Tabloid Bisnis Komunitas. Bagi pihak sasaran program, tabloid bisnis ini akan menjadi alat
promosi bisnis dan media belajar mereka. Terutama bisnis yang berbasis konsumen lokal. Bagi
perusahaan pelaku CSRtabloid ini bisa menjadi sarana publikasi kegiatan dan sarana komunikasi
dengan konsumen lokalnya yang berkelanjutan. Bagi perguruan tinggi yang terlibat, tabloid ini dapat
menjadi sarana silaturahim dengan stakeholdemnya di segala lini, termasuk silaturahim bisnis,
membentuk jaringan bisnis untuk praktik kuliah Kewirausahaan bagi mahasiswa dan stakeholderdi
sekitarnya.

Tentunya lingkup pembinaan dan pemberdayaan komunitasnya bisa diperluas bukan hanya bisnis,
tapi juga soaial, politik, filantropi, dan sebagainya, tergantung kebijakan redaksionalnya.

Kata kunci: Commuity Development,Tabloid Bisnis Komunitas,, Kewirausahaan, F ilantropi

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Memasuki era perdagangan bebas MEA 2016, pengembangan bisnis kreatif mutlak
harus dipacu. Berbagai unsur mulai dari sistem sampai sumber daya manusia yang
bisa menghambat perkembangannya harus direformasi. Sebaliknya, segala unsur atau
hal yang dapat menunjang berkembangnya ekonomi kreatif perlu didukung bersama
untuk kesejahteraan bersama. Berbagai pihak yang terlibat atau harus terlibat dalam
pengembangan bisnis kreatif, perlu disinergikan untuk memicu dan memacu bisnis

berbasis kreativitas.
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Kalau pengembangan kreativitas dan jumlah pelaku bisnis tidak memadai,
maka Indonesia akan menjadi pasar potensial yang empuk dan mudah ditembus
pebisnis asing. Setiap pemangku kepentingan dalam bisnis kreatif harus berkolaborasi
untuk paling tidak, mempertahankan pasar dalam negeri yang potensinya besar agar
tidak jatuh ke pebisnis asing. Salah satu kolaborasi yang potensial adalah Perguruan
Tinggi, Industri (corporate), serta pebisnis kecil dan menengah (UKM). Perguruan
Tinggi memiliki sumber daya manusia terdidik (mahasiswa dan dosen) yang banyak,
dan program-program PKM, corporate punya dana, dan pebisnis punya usaha.
Pebisnis kecil dan menengah butuh suntikan modal, pasar, dan kreativitas yang bisa

disediakan oleh PT dan perusahaan.

Dalam makalah ini dicoba mengupas salah satu program PKM yang layak
didukung dana CSRkarena bukan hanya dapat menyinergikan ketiga pihak tersebut di
atas, tapi dapat menjangkau stakeénolder PT dan perusahaan secara lebih luas. Juga
bukan hanya sebatas bidang ekonomi-bisnis saja, tapi juga bisa melebar ke bidang
sosial, politik, dan lain-lain. Sifatnya juga bukan cuma program singkat, tapi

berkelanjutan selama tabloid ini masih banyak peminatnya.

1.2 Permasalahan Bisnis Berbasis Konsumen Lokal

Banyak bisnis kecil dan menengah (UKM) yang berbasis konsumen lokal. Salon
kecantikan , misalnya, adalah bisnis kecil yang boleh dibilang bisnis lokal, karena
lebih dari 90% konsumennya adalah penduduk sekitarnya. Demikian juga sebagian
besar rumah makan atau restoran, bimbingan belajar, kursus Bahasa Inggris, toko
bahan bangunan, toko mainan, dan sebagainya. Bisnis ini butuh media komuniksi
untuk berhubungan dengan konsumennya. Ketika ingin mengumumkan pembukaan
kelas baru atau penerimaan siswa baru, misalnya, sebuah Bimbel harus
mengumumkan kepada calon-calon konsumennya. Media yang biasa dipakai adalah
brosur/selebaran dan/atau spanduk. Demikian juga restoran, bank-bank cabang, ,

sekolah, pusat kursus, dan banyak lagi.

Bisnis-bisnis local ini butuh berhubungan secara intens dengan konsumennya
karena ada hal-hal yang harus dipublikasikan. Mereka tidak mungkin menggunakan

media massa cetak nasional atau koran daerah, karena, selain mahal juga pasti tidak
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tepat sasaran. Mereka butuh media massa lokal yang pasti tepat sasaran dan murah

untuk promosi bisnis mereka.

Oleh sebab itu, untuk kawasan-kawasan bisnis yang banyak dan luas, penerbitan

tabloid komunitas amat berguna untuk membantu pemasaran UKM lokal.

1.3 Permasalahan

Tidak sedikit program PKM yang dilakukan oleh perguruan tinggi (PT) yang
tidak terukur tingkat keberhasilannya, karena mungkin sulit mengukurnya. Demikian
juga program-program CSR, walaupun banyak yang tepat sasaran dan tepat program.
Ada program-program CSR vyang bisa berefek tidak baik, seperti program
penyantunan. Program semacam ini bukannya memunculkan usahawan baru, tapi bisa

memunculkan kemalasan berbisnis.

Selama ini juga jarang ada perusahaan yang menggandeng perguruan tinggi
untuk secara serius menggarap program-program CSR, terutama program yang
berkelanjutan. Mungkin pernah mencoba tapi gagal. Atau perguruan tinggi yang
semestinya punya program-program yang kreatif malah kalah kreatif dengan
perusahaan. Mestinya, kalau dapat bersinergi untuk melaksanakan CSR secara tepat
sasaran dan tepat program, hasilnya pasti baik. Dalam hal ini, PT ditantang untuk
menciptakan atau memunculkan program-program PKM yang tepat dan Kkreatif,
sehingga menarik perusahaan untuk mendanainya. Hal ini mensyaratkan PT harus
peka dan peduli terhadap kawasan dan masyarakat sekitarnya dan kemudian secara

kreatif bisa membuat program-program yang tepat.

Kalau saja tabloid komunitas ini diminati khalayaknya maka ini merupakan
indikator keberhasilan penerbitan ini. Ini dapat diukur dari tingkat pemasangan
iklannya dan respons terhadap program-program lainnya yang diselenggarakan
tabloid ini. Juga dapat dikatakan berhasil jika dapat memacu bisnis yang sudah ada
menjadi semakin maju dan memicu tumbuhnya pebisnis-pebisnis baru. Inilah
tantangannya! Bagaimana selepas program CSR tabloid ini sudah bisa swadana dari

hasil iklannya dan sudah dirasakan manfaat kehadirannya oleh khalayaknya.
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Il. PEMBERDAY AAN BISNIS KOMUNITAS
2.1 Pola-pola Program CSR

Kebanyakan program pembinaan atau pemberdayaan ekonomi UKM
dilakukan dengan pelatihan dan penyuluhan pada sentra-sentra produksi penghasil
barang tertentu untuk meningkatkan mutu dan jumlah produksinya. Beberapa
corporate membina sentra produksi yang ada kaitannya dengan bisnis mereka.
Produk-produknya langsung dibeli perusahaan. Pola program CSR semacam ini tentu
amat baik dan sinergik. Masing-masing pihak, UKM dan perusahaan pelaku CSR,
memperoleh manfaat. UKM mendapat keuntungan dan pasar yang pasti, tanpa harus
mengurus pemasarannya. Sementara perusahaan mendapat barang bermutu yang
sesuai standar dari pemasok yang pasti. Pola program CSR semacam ini biasa
dilakukan perusahan-perusahaan besar yang sebagian pekerjaannya dikelola secara

outsourcing.

Ada juga program CSR yang berupa penyantunan murni, seperti buka puasa
bersama di masjid, santunan lebaran untuk anak yatim dan dhu’afa. Ada juga program

CSR yang berupa kepedulian terhadap lingkungan hidup.

2.2 Pola—pola Program PKM

Tidak jauh berbeda, pola-pola program PKM oleh perguruan tinggi juga
kebanyakan berupa pelatihan, penyuluhan, dan perbaikan lingkungan hidup.
Kebanyakan program juga tidak berkelanjutan dan tidak tuntas, sehingga tidak banyak
mengubah keadaan.

Kebanyakan PT menyelenggarakan PMK yang tidak terpadu. Masing-masing
dosen/kelompok dosen membuat program sendiri-sendiri, padahal ada yang sepola.
Semesstinya Pusat PKM bisa menggabungkan kegiatan-kegiatan tersebut menjadi
program terpadu. Jadi pola besarnya sudah ada, kemudian dijabarkan menjadi
program-program kecil, sehingga tetap terpadu. Pola besarnya bias saja community
developmentkemudian masing-masing fakultas dan program studi menjabarkannya

menjadi program-program Kkecil.
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2.3 Kolaborasi Program PKM-CSR

Sebenarnya banyak program PKM maupun CSR yang sepola dan beririsan.
Karena itu, gagasan untuk ‘menyatukan’ kedua kegiatan ini adalah wajar dan niscaya.
Di satu sisi PT - yang empunya PKM- memiliki sumber daya manusia terdidik,
sementara di sisi lain corporate - yang empunya CSR- punya dana. Kolaborasi
keduanya di ranah garapan yang sama akan sinergik kalau bisa melahirkan program-

program yang tepat dan kreatif.

Banyak perusahaan besar yang memiliki dana CSR yang besar, tapi tidak
banyak memiliki SDM yang memadai untuk melaksanakan program-program CSR.
Akibatnya, tidak sedikit program CSR yang terlaksana ‘seadanya’, dan juga program-
programnya tidak terarah dengan baik. Sementara itu di PT, yang punya SDM yang
banyak tapi kekurangan dana. Bahkan banyak PT yang tidak menganggarkan PKM,
sehingga kegiatan PKM-nya sangat sedikit.

Maka, jika kedua lembaga ini berkolaborasi, seharusnya ‘klop’ dan sinergik.
Tentunya kolaborasi ini harus tetap disertai dengan kreativitas dengan prrioritas pada
program yang berkelanjutan (sustainabl@ Dan, payung besar PMK-CSR yang paling

cocok adalah Community Development.

I11. TABLOID BISNIS KOMUNITAS

Banyak program community developmeryang langsung mengena pada
khalayak sasaran, seperti pelatihan atau penyuluhan, atau langsung ke bisnisnya,
seperti pemberian dana untuk modal. Maka, usulan program penerbitan tabloid
komunitas ini ‘melengkapi’ program ini dengan bantuaan ’alat’ untuk bisnis: sarana
untuk promosi, komunikasi bisnis, dan jaringan bisnis. Jadi, program ini menggarap

‘lahan kosong’ yang belum tersentuh program.

3.1 Profil dan Rancangan Produk

Tabloid bisnis komunitas dirancang untuk kawasan tingkat kecamatan, di

daerah perkotaan, yang punya sentra-sentra bisnis yang beragam. Sentra-sentra bisnis
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yang paling terlayani adalah UKM yang mempunyai konsumen lokal. Tabloid ini bisa

juga meladeni bisnis lintas kawasan, termasuk bisnis di dunia maya.

Terbit awal dengan 8 halaman, 4 halaman berwara dan 4 halaman hitam-putih.
Terbit tiap dua pekan (dwi-pekanan) dengan tiras 3000 eksemplar, tabloid ini

dibagikan secara cuma-cuma kepada khalayaknya.

Biaya operasional dan produksi, setelah bisa terbit mandiri, akan bergantung

pada iklan dan eventeventyang diselengarakan oleh tabloid.

3.2 Kebijakan Redaksional

Tabloid ini terbit dengan target utama adalah UKM. Maka tulisan-tulisan
yang dimuat di tabloid ini adalah jenis tulisan yang ‘ringan’, praktis, tapi menarik.
Berdasarkan kriteria ini, maka Kira-kira rubrikasinya adalah berita-berita bisnis
seputar kawasan, kreativitas bisnis, konsultasi bisnis, kisah pebisnis sukses, jaringan

bisnis, filantopi, featuresdan sejenisnya.

Kebijakan redaksional ini pada intinya berbentuk penyajian nformasi yang
bermutu dan berguna bagi khalayak pembaanya, yang tidak melulu terkait langsung
dengan bisnis. Jadi isi tabloid juga bisa untuk bidang sosial kemasyarakatan,

keagamaan, atau kalau perlu politik.

Dengan dukungan CSR, tabloid ini tentu juga akan memuat aktivitas

pelaksanaan program-program CSR.

Karena diniatkan menjadi media massa bisnis, tabloid ini pasti akan memuat
iklan sebanyak-banyaknya dalam rangka mendukuing bisnis kawasan. Mahasiswa
yang berbsnis (memasang iklan) melalui tabloid ini akan masuk ke dalam jaringan
bisns tabloid ini. Oleh sebab itu, dengan terbentuknya jaringan bisnis baru lewat
tablod ini, diharapkan gairah pebisnis lama terpacu untuk ebih maju, sementara itu

juga memicu munculnya pebisnis-pebisnis baru yang kreatif.

IV. MANFAAT PENERBITAN TABLOID
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Berikut adalah beberapa manfaat yang bisa diperoleh berbagai kalangan dari
terbitnya tabloid ini.

4.3 Manfaat untuk Khalayak

1. Membantu pebisnis lokal untuk memasarkan produk mereka melalui iklan dengan

biaya yang terjangkau.

2. Membantu membuatkan jaringan bisnis yang lebih luas untuk pengembaangan

bisnis.

3. Meningkatnya atau terpacunya kreativitas bisnis.

4.4 Manfaat untuk PT

1. Tabloid ini dapaat menjadi soft promotiorbagi PT yang menerbitkannya.

2. Membantu praktik bisnis mahasiswa yang mengambil mata kuiliah Kewirausahaan,

sebagai langkah learning by doing.
3. Sarana untuk menyalurkan kepedulian PT terhadaap masyarakat sekelilingnya.
4.5 Manfaat untuk Corporate

1.Sarana publikasi program-program CSR, baaik berupa soft maupun hard

promotion.

2. Sehatnya bisnis di kawasan yang menjadi targetakaan berdampak positif juga bagi
kesehatan bisnis perusahaan, misalnya bank cabang setempat juga akana tumbuh
dengan bergairah.

V. SIMPULAN

1. Penerbitan tabloid bisnis komunitas berpeluang memacu bisnis menjadi bergairah

dan bisa memicu munculnya bisnisbaru.

2. Penerbitan taabloid ini menjadi pelengkap ccommunity developmentang bukan

hanya bidang bisnis tapi jugaa bidang-bidsng lain.
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3. Karena terbit berkala, maka programnya berkelanjutan dengan capaian yaang lebih
mudah diukur.
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ABSTRAK

Masyarakat di desa Gempol memiliki lahan terbuka di sekitar rumah yang belum dimanfaatkan secara optimal
untuk kegiatan yang menghasilkan nilai tambah ekonomi. Sehingga perlu adanya upaya pemberdayaan
masyarakat khusunya pada Kelompok Wanita Tani (KWT) yang telah memiliki dasar pengetahuan tentang
bercocok tanam untuk mengisi waktu luang sebagian besar ibu rumah tangga. Tujuan kegiatan ini adalah 1).
Memanfaatkan lahan kosong yang cukup luas untuk kegiatan bercocok tanam vertikultur dan berternak ikan, 2)
berkembangnya usaha kreatif untuk menambah nilai ekonomi masyarakat, 3) menambah pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam bercocok tanam vertikultur dan berternak. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah penyuluhan (ceramah) tentang memanfaatkan lahan sekitar rumah seagai kegiatan kreatif
yang menguntungkan, praktek bercocok tanam tanaman vertikultur dan pembuatan kolam ikan menggunakan
terpal dengan dibentuk kelompok agar menumbuhkan nilai kerjasama dan rasa tanggungjawab terhadap
kegiatan yang sedang dilakukan, pendampingan dan monev (monitoring dan evaluasi).

Hasil dari kegiatan ini telah mencapai target dari tujuan yang ingin di capai. Seluruh materi yang disampaiakan
dalam penyuluhan dapat dipahami oleh sebagian besar masyarakat, yang dapat diamati melalui keaktifan dalam
tanya jawab. Meningkatnya usaha kreatif masyarakat dari sebelumnya, hal ini terlihat dari kegiatan masyarakat
dalam merealisasikan usaha bercocok tanam vertikultur dan ada yang sebagian memulai berternak ikan lele
dengan media terpal. Dan terlihat pada tahap awal hasil panen sebagian masih dikonsumsi sendiri dan sebagian
sudah dipasarkan dengan konsumen masyarakat sekitar. Dalam hal pengetahuan dan keterampilan mengalami
peningkatan, hal ini terlihat kegiatan ini sudah sampai pada tahap panen.

Kata kunci : Kreatifitas KWT, pemanfaatan lahan pekarangan, Tambahan Pendapatan

1. PENDAHULUAN

Desa Gempol merupakan desa yang berupa dataran, dengan suhu rata-rata berkisar antara
26-35°C. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Palimanan Barat, sebelah utara berbatasan
dengan Desa Kedungbunder, sebelah barat berbatasan dengan Desa Kedungbunder, dan

sebelah timur berbatasan dengan Desa Palimanan Barat.
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Desa Gempol berada dalam Wilayah Administrasi Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon
dan memiliki luas wilayah 314,1 Ha yang terdiri dari 48 Ha berupa sawah teknis; 6 Ha sawah
semi teknis; 16,5 Ha sawah dengan irigasi sederhana; 16,5 Ha sawah tadah hujan dan yang
lainnya 3,815 Ha berupa pemukiman; 21,25 Ha perkantoran; 7,9 Ha tanah Kas Desa; 25,25
Ha Tanah Bengkok; dan tanah lainnya.

Desa Gempol secara satuan lingkungan setempat terdiri dari 4 dusun, 15 RT, 4 RW dan 9
blok. Jumlah penduduk Gempol pada tahun 2011 adalah 2.813 jiwa; tahun 2012 sejumlah
3.021 jiwa; tahun 2013 sejumlah 3.126; sedangkan pada tahun 2014 sejumlah 3.339 jiwa
yang terdiri atas 1.749 laki-laki dan 1.590 perempuan.

(Sumber : RPJMDes Tahun 2015, Desa Gempol Kecamatan Gempol)

Demografi Desa Gempol terdiri dari jumlah penduduk, kelompok usia penduduk,

tingkat pendidikan, mata penca harian, sarana dan prasarana:
1.1 Jumlah Penduduk

Sumber Daya Manusia yang berada di Desa Gempol berjumlah 3.339 Jiwa yang terdiri dari

1.749 jiwa berjenis kelamin laki-laki, 1.590 jiwa berjenis kelamin perempuan.
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Sumber : RPJMDes, Gempol 2015
Gambar 1
Komposisi Jumlah Penduduk Gempol Berdasarkan Jenis Kelamin

Tahun 2015
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Gambar 1 menggambarkan bahwa jumlah penduduk berjenis kelamin perempuan di Desa
Gempol cukup padat artinya bahwa Desa Gempol memiliki potensi menjadi Desa yang
memiliki kemampuan sumber daya manusia khususnya Ibu-ibu rumah tangga yang dapat
dialokasikan pada pekerjaan di sektor pertanian. Sehingga diperlukan pengelolaan yang baik
seperti dengan memberdayakan masyarakatnya pada bidang-bidang yang berkaitan dengan

karakteristik pertanian.

1.2 Tingkat Pendidikan Penduduk
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Sumber : RPIMDes, Gempol 2015
Gambar 2
Tingkat Pendidikan Penduduk

Gambar 2 menggambarkan bahwa tingkat pendidikan penduduk yang menempatkan tingkat
pendidikan SD 996 (31.8%), tingkat tamat pendidikan SLTP sebesar 939 (22.5%), tingkat
pendidikan SLTA keatas berjumlah 625 (14,2%), dan untuk tingkat pendidikan kesarjanaan
sebesar 76 (4.8%). Masyarakat Desa Gempol tingkat pendidikan didominasi Tamatan SD
dan SLTP, artinya pola pikir masyarakat susah cukup baik dalam memaknai segala bentuk
program kegiatan yang diberikan dari instansi atau pihak luar seperti program penyuluhan

dan pelatihan bercocok tanam yang semata-mata untuk meningkatkan memanfaatkan lahan
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pekarangan, kesejahteraan keluarga dan pembangunan desa. Sehingga program dapat dengan

mudah diterima oleh masyarakat Desa Gempol.
1.3 Mata Pencaharian Penduduk

Mata pencaharian merupakan aktivitas manusia untuk memperoleh taraf hidup yang
layak dimana antara daerah yang satu dengan daerah lainnya berbeda sesuai dengan taraf

kemampuan penduduk dan keadaan demografinya.

Disamping itu, mata pencaharian juga keseluruhan kegiatan untuk mengeksploitasi dan
memanfaatkan sumber-sumber daya yang ada pada lingkungan fisik, sosial dan budaya yang
terwujud sebagai kegiatan produksi, distribusi dan konsumsi. Untuk melihat bentuk mata

pencaharian di Desa Gempol dapat di jelaskan pada Gambar 3.
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Gambar 3

Beragam Mata Pencaharian Penduduk Desa Gempol

Gambar 3, menunjukkan bahwa mata pencaharian Desa Gempol masih di dominasi pada
sektor pertanian yang terdiri dari buruh tani dan tani sejumlah 144, artinya bahwa modal
Sumber Daya Manusia Desa Gempol memiliki modal SDM petani. Hal ini sesuai dengan
letak geografis Desa Gempol. Kesuksesan para buruh tani dan petani ini tidak lepas dari
peran penting berdirinya perkumpulan petani atau yang dinamakan Gabungan Kelompok

Tani (Gapoktan) dan perkumpulan Kelompok Wanita Tani (KWT) di Desa Gempol. Petani
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wanita memiliki pengetahuan dasar tentang bertani dengan baik, sehingga sangatlah mudah
untuk menggerakkan para KWT ini untuk memacu kreativitas mereka dalam hal bercocok
tanam. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mata pencaharian utama masyarakat Desa

Gempol adalah petani.
1.4 Luas dan Sasaran Penggunaan Tanah Desa

Luas tanah Desa Gempol seluruhnya £98.858 Ha, terdiri dari lahan sawah 60 Ha dan tanah
darat 38,858 Ha. Untuk lebih jelasnya mengenai luas dan penggunaan tanah dapat dilihat

pada tabel di bawah ini :

Tabel 1. Luas Tanah / Lahan Menurut Jenis Penggunaannya

Lahan Jenis Penggunaan Luas (Ha)

Lahan Sawah a. Sawah teknis 30
b. Sawah setengah teknis -

c. Sawah tadah hujan 22

Tabel 1. Luas Tanah / Lahan Menurut Jenis Penggunaannya (Lanjutan)

Lahan Jenis Penggunaan Luas (Ha)
Lahan Darat a. Pemukiman 30
b. Pekarangan sekitar rumah 9
c. Tegalan
d. Lain-lain 7.858
Jumlah 98.858

Sumber :RPJMDes, Gempol 2015

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan data bahwa keseluruhan luas lahan pekarangan sekitar
rumah di Desa Gempol sangatlah luas yakni 9 Ha. Dari hasil pengamatan dilapangan, rumah
warga Desa Gempol umumnya mempunyai pekarangan yang luas. Tiap rumah mempunyai
luas pekarangan rata-rata 50-100 m? namun selama ini masyarakat setempat belum
memanfaatkan lahan pekarangan sekitar rumah dengan maksimal atau dapat dikatakan

sebagai lahan tidur.
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Lahan pekarangan merupakan salah satu sumber potensial untuk menanam tanaman yang
memiliki manfaat gizi dan memiliki nilai ekonomi tinggi (Kurnianingsih et al,2013). Lahan
tidur ini dapat dimanfaatkan dalam bentuk diversifikasi usaha Kelompok Wanita Tani yang
bersifat komersil, sehingga dapat meningkatkan pendapatan keluarga yang berdampak pada
kesejahteraan masyarakat Desa Gempol (Latief et al 2013). Usaha ini diantaranya dengan
menanam tanaman vertikultur seperti sayur sawi hijau, bayam merah, terong, cabai. Usaha
lainnya dalam memanfaatkan lahan tidur adalah dengan beternak ikan lele dengan
menggunakan media kolam terpal. Oleh karena itu perlu diadakan kegiatan penyuluhan dan
pelatihan kepada Kelompok Wanita Tani untuk mendorong usaha kreatifnya dalam menanam

tanaman sayuran secara vertikultur di lahan pekarangan rumah masing-masing.

2. METODE KEGIATAN
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah :

2.1 Penyuluhan (ceramah)

Metode ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menyampaikan materi tentang memanfaatkan
lahan sekitar rumah dengan tepat guna, bercocok tanam tanaman vertikultur dengan baik, dan
berternak ikan di sekitar rumah dengan media terpal. Penyampaian materi dilaksanakan
dengan cara ceramah secara interaktif dan tanya jawab dengan Kelompok Wanita Tani

tentang memanfaatkan lahan sekitar rumah seagai kegiatan kreatif yang menguntungkan.

2.2 Praktek

Pada Tahap kegiatan ini, mempraktekkan bersama dengan bercocok tanam tanaman
vertikultur seperti sayur-sayuran berupa sawi, bayam merah, terong, cabai, tomat dan lainnya
dan pembuatan kolam ikan menggunakan terpal dengan dibentuk kelompok agar
menumbuhkan nilai kerjasama dan rasa tanggungjawab terhadap kegiatan yang sedang
dilakukan.

2.3 Pendampingan

Setelah bersama-sama melaksanakan praktek, Kelompok Wanita Tani diberi kesempatan
untuk bercocok tanam sendiri dengan memanfaatkan lahan kosong atau pekarangan yang ada

disekitar rumahnya. Pendampingan terhadap Kelompok Wanita Tani sangat diperlukan pada
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tahap ini. Tujuan dari pendampingan ini adalah mengarahkan dan memberikan bantuan bila
terdapat kesulitan terhadap kegiatan bercocok tanam dan berternak ikan.
2.4 Monitoring dan Evaluasi

Di tengah proses kegiatan bercocok tanam dan berternak ikan, perlu adanya kontrol
terhadap perkembangan kegiatan yang telah dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani.
Tujuannya untuk mengukur tingkat pengetahuan dan keterampilan Kelompok Wanita Tani.
Serta mengevaluasi dari seluruh proses kegiatan yang berlangsung, sehingga diketahui

perbaikan-perbaikan yang harus dilakukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dilakukan pelatihan menanam tanaman
sayuran secara vertikultur dan beternak lele di lahan pekarangan warga Desa Gempol. Dalam
teknik menanam diberikan materi secara ceramah tentang bagaimana teknik menanam secara
vertikultur, pemupukan, pengairan dengan baik. Disamping itu diberikan pula materi secara
ceramah mengenai bagimana teknik beternak ikan lele dimulai dari perancangan kolam
dengan media terpal. Masyarakat yang hadir dalam penyuluhan adalah Kelompok Wanita

Tani (KWT) Desa Gempol. Peserta terlihat cukup antusias dalam mengikuti penyuluhan.

:
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Gambar 4. Kegiatan penyuluhan Kelompok Wanita Tani (KWT)

Setelah diadakan penyuluhan dilakukan praktik contoh menanam tanaman sayuran sawi di
polybag di lahan pekarangan warga. Sebagian besar Kelompok Wanita Tani telah
memanfaatkan lahan kosong di sekitar rumah, baik di samping, didepan ataupun dibelakang
rumah. Kelompok Wanita Tani melanjuti kegiatan praktik ini dengan menanam sendiri
dipekarangan rumah masing-masing dengan jenis tanaman sayuran yang lainnya, seperti

bayam merah, terong, cabai, tomat. Selanjutnya dalam hal perawatan, masing-masing
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anggota Kelompok Wanita Tani rutin memberikan pengairan yang cukup serta pemupukan
dengan menggunakan pupuk organik. Kuantitas pemberian air dan pupuk disesuaikan dengan
mempertimbangkan kondisi cuaca. Setelah kurang lebih sepuluh minggu sudah menunjukkan

siap panen sayuran dan tingkat kematangan buah pada tanaman vertikultur.

= 77

Gambar 5. Hasil penanaman sayuran secara vertikultur dan siap panen

Kelompok Wanita Tani yang lainnya memanfaatkan lahan yang kosong dengan berternak
ikan, ikan yang dibudidayakan adalah jenis lele. Pemilihan jenis ikan ini dengan
pertimbangan ikan lele memiliki tingkat ketahanan terhadap perubahan cuaca dan mampu
bertahan pada berbagai kondisi lingkungan. Sebelumnya Kelompok Wanita Tani dibantu
dengan bapak-bapak warga sekitar membuat kolam ikan lele dengan menggunakan media
terpal. Dengan menggunakan kerangka kayu maka pola persegi ataupun bundar dapat

dibentuk dan selanjutnya dilapisi dengan terpal yang kedap air.
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Gambar 6. Kolam ikan lele menggunakan bahan terpal

Awal mula kolam diisi dengan anakan ikan lele atau yang masih berumur 10 hari. Pada

proses perawatan, Kelompok Wanita Tani rutin memberikan pakan lele berupa limbah sisa
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makanan rumah tangga, kulit pepaya, dan dedak. Setelah 8-10 minggu ikan lele sudah dapat
dipanen dan dikosumsi. Hasil pemanenan dari kegiatan bercocok tanam dan berternak ikan,
oleh sebagian kelompok waita tani ada yang dikonsumsi sendiri dan sebagian kecil ada yang
dipasarkan untuk dijual. Hasil dari penjualan ini jelas menambah pendapatan mereka, artinya
terdapat peningkatan ekonomi melalui kegiatan bercocok tanam dan beternak ikan lele.
Disamping itu, terdapat peningkatan usaha kreatif masyarakat dari sebelumnya, hal ini
terlihat dari kegiatan masyarakat dalam merealisasikan usaha bercocok tanam tanaman
sayuran secara vertikultur dan ada yang sebagian memulai berternak ikan lele dengan media
terpal. Dan terlihat pada tahap awal hasil panen sebagian masih dikonsumsi sendiri dan
sebagian sudah dipasarkan dengan konsumen masyarakat sekitar. Dalam hal pengetahuan dan
keterampilan mengalami peningkatan, hal ini terlihat kegiatan ini sudah sampai pada tahap

panen.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa (1) warga desa Gempol khusunya
Kelompok Wanita Tani memiliki pola pikir yang kreatif untuk memanfaatkan lahan kosong
di sekitar rumah sebagai potensi untuk bercocok tanam dan berternak ikan lele. (2)
Kelompok Wanita Tani mampu memanfaatkan lahan kosong disekitar rumah untuk
menambah pendapatan mereka dengan bercocok tanam sayuran secara vertikultur dan
berternak ikan lele. (3)meningkatnya pengetahuan dan keterampilan Kelompok Wanita Tani
dalam bercocok tanam dan beternak ikan lele.
Kegiatan pendampingan masih perlu dilakukan agar pemanfaatan lahan pekarangan rumah
bersifat sustainable sehingga dapat berkembang ke jenis lain dalam diversifikasi usaha

Kelompok Wanita Tani.
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ABSTRAK

Desa Keranggan merupakan desa yang masuk wilayah Kecamatan Setu Kota
Tangerang Selatan. Sebagian besar masyarakat desa Keranggan adalah pedagang dan
pengrajin kacang sangrai. Seperti halnya di beberapa wilayah di Kota Tangerang Selatan
yang memiliki beberapa potensi masyarakatnya yang berwirausaha dan bisa dijadikan ciri
khas wilayah, misalnya wilayah Serpong dengan kulinernya, wilayah Ciputat dengan
perdagangan, wilayah Babakan dengan anggreknya. Kacang sangrai merupakan tumbuhan
jenis kacang-kacangan atau polong-polongan, dengan nama latin Arachis hypogegang telah
di budidayakan dan menjadi jenis kacang-kacangan yang terpenting setelah kedelai. Setiap
harinya kelompok usaha tersebut memproduksi kacang sangrai 4 ton/minggu. Pola produksi
masih sederhana dengan menggunakan penggorengan, pasir dan kayu bakar. Terdapat
beberapa kendala baik pada proses pengemasan yang belum marketableserta belum memiliki
label, dan juga merk, serta kendala pada pemasaran.

Produksi kacang sangrai ini belum mempunyai kemasan yang bagus dan pemasaran
yang menembus supermarket. Permasalahan lainnya adalah dalam hal administrasi dan
manajemen. Administrasi dan manajemen usaha masih belum rapi dan masih sederhana,
sehingga belum bisa menghitung biaya produksi, serta rugi-labanya. Oleh karena itu
diperlukan upaya konkret, salah satunya adalah membuat model pengemasan kacang sangrai.
Dengan adanya pengemasan yang baik, diharapkan produk kacang sangrai dapat dikenal
dengan baik oleh konsumen dan pengerajin dapat memperoleh keuntungan. Dari Sisi
manajemen usaha solusi yang diberikan  yaitu dengan memberikan pelatihan dan
pendampingan dalam pengelolaan keuangan dan administrasi produksi. Dari kegiatan
pendampingan tersebut, diperoleh output berupa design kemasan, pengusulan merk dan
manajemen administrasi keuangan sederhana.

Kata Kunci :Kacang sangrai, Proses Produksi, Pengemasan, Manajemen Usaha
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1. PENDAHULUAN

Desa Keranggan merupakan desa yang masuk wilayah Kecamatan Setu Kota
Tangerang Selatan. Sebagian besar masyarakat desa Keranggan adalah pedagang dan
pengrajin kacang sangrai. Hampir separuh penduduk di desa ini mengandalkan hidup lewat
industri rumahan kacang olahan tersebut. Seperti halnya di beberapa wilayah di Kota
Tangerang Selatan yang memiliki beberapa potensi yang bisa dijadikan suatu ikon atau ciri
khas wilayah, misalnya wilayah Serpong dengan kulinernya, wilayah Ciputat dengan
perdagangan, wilayah Babakan dengan anggreknya. Seperti ketiga wilayah tersebut, desa
Keranggan memiliki potensi yang bisa dikembangkan dan dikelola menjadi wilayah kacang
sangrai. Kacang sangrai produksi kampong dijuluki dengan bengkel kacang.

Di desa Keranggan terdapat kelompok usaha bersama kacang sangrai, kurang lebih 20
industri rumahan yang memproduksi kacang sangrai dengan skala produksi berbeda.
Produksi kacang sangrai biasanya dikerjakan oleh 5 orang dengan pembagian 2 orang yang
bertugas menyangrai kacang, 2 orang melakukan sortir (menampih), dan 1 orang mengemas.
Untuk proses mengemas kacang sangrai, pada umumnya memperkerjakan orang kampong
atau masyarakat sekitar. Masih jarangnya produksi kacang sangrai yang terdapat di
Tangerang Selatan, menjadikan usaha ini mempunyai nilai tawar yang bagus sebagai
makanan camilan/ makanan ringan alami bagi masyarakat. Camilan tersebut biasanya di
sediakan pada saat hajatan dan lebaran. Melihat minat masyarakat akan kacang sangrai maka
penting untuk mengupayakan keberlangsungan produsen kacang sangrai tersebut.

Setiap harinya kelompok usaha tersebut memproduksi kacang sangrai 4 ton/minggu.
Pola produksi masih sederhana dengan menggunakan penggorengan, pasir dan kayu bakar.
Pola ini sengaja dipertahankan untuk menjaga cita rasa. Kacang sangrai mempunyai
keunggulan rasa yang lebih empuk dan alami dibandingkan dengan kacang buatan pabrik.
Tetapi terdapat beberapa kendala baik pada proses pengemasan yang belum marketableserta
belum memiliki label, dan juga merk, serta pada pemasaran. Produksi kacang sangrai ini

belum mempunyai kemasan yang bagus dan pemasaran yang menembus supermarket.
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Pemasaran hanya mengandalkan pesanan konsumen, tidak bisa dititipkan ke toko — toko
skala menengah ke atas, dikarenakan kemasan yang tidak bagus. Strategi pemasaran yang
telah diupayakan oleh Pemerintah daerah melalui Dinas perindustrian dan Perdagangan Kota
Tangerang Selatan yaitu dengant mewajibkan restauran, hotel maupun pusat pembelanjaan
untuk menyediakan tempat khusus supaya produk kacang sangrai dapat dikenal.
Permasalahan lainnya adalah administrasi dan manajemen, masih belum rapi dan masih
sederhana, sehingga belum bisa menghitung biaya produksi dan rugi labanya. Produksi
merupakan sebuah aktivitas untuk menghasilkan sesuatu produk (barang atau jasa).

Oleh karena itu diperlukan suatu upaya konkret untuk dilakukan, salah satunya
adalah membuat model pengemasan kacang sangrai. Dengan adanya pengemasan yang baik
diharapkan kualitas dari produk kacang sangrai dapat lebih baik, dan keuntungan yang
didapat kelompok usaha bersama juga meningkat, dari sisi manajemen usaha solusi yang
diberikan adalah pelatihan dan pendampingan dalam pengelolaan keuangan dan administrasi
produksi. Selama ini kacang snagrai masih dijual di pasar-pasar tradisional dan masyarakat
sekitar. Dengan adanya merk dan pengemasan yang baik, diharapkan kacang sangrai dapat
dipasarkan di supermarker-supermarket ataupun di toko yang menjual oleh-oleh khas

Tangerang Selatan.

2. METODE PELAKSANAAN

Dalam pelaksanaan program Ipteks bagi Masyarakat (IbM) pada usaha bersama kacang
sangrai di desa Setu Kota Tangerang Selatan. Diperoleh beberapa permasalahan yang terdapat
pada mitra, antara lain sebagai berikut:

a. Proses pengemasan dan pemasaran, dimana proses pengemasan dan pemasaran
menggunakan model sangat sederhana, hasil kacang sangrai yang di jual hanya di
bungkus dengan kantong plastik polos tanpa merk dan lebel halal, sehingga dari segi
penampilan kurang menarik. Pola pengemasan yang sangat sederhana tersebut
membuat daya jual kacang sangrai rendah.

b. Manajemen Pengelolaan Usaha yaitu manajemen pengelolaan keuangan, pemasaran
dan administrasi : belum adanya pencatatan secara sistematis/ administratif mengenai
usaha yang dilakukan, misalnya mengenai pencatatan keuangan baik mengenai biaya
operasional, penjualan. Permasalahan selain administrasi juga pada pemasaran hasil
kacang sangrai, sementara ini baru terjual di pasar-pasar tradisional di wilayah

Tangerang Selatan dan pesanan oleh masyarakat sekitar. Sehingga dibutuhkan suatu
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metode pemasaran, sehingga hasil produk kacang sangrai lebih diterima dan dikenal

oleh masyarakat luas.

Metode pendekatan atau solusi yang ditawarkan
Metode pendekatan atau solusi yang ditawarkan dalam program ini adalah:

a. Perbaikan pengemasan, yaitu bagaimana produk kacang sangrai dapat dikemas
dengan bagus dan berkualitas, dengan mencantumkan merk dan lebel halal, sehingga
maekabl e

b. Perbaikan manajemen administrasi. Mitra belum mempunyai sistem administrasi
yang baik. Upaya yang dilakukan dengan memberikan pelatihan dan pendampingan
dalam menyusun administrasi yang meliputi atas laporan keuangan dan produksi.
Dengan manajemen yang baik, pelaku usaha dapat mengetahui keberlanjutan usaha
yang dilakukan.

c. Pemasaran. Pengerajin kacang sangrai selama ini memasarkan produknya di
beberapa pasar tradisional di wilayah Tangerang Selatan, dan memenuhi pesanan
pelanggan masyarakat sekitar. Produk kacang sangrai belum masuk supermarket
ataupun toko oleh-oleh khas Tangerang Selatan. Selain itu dengan ketersediaan merk
dan label halal serta pemasaran yang tepat akan dapat diperoleh keuntungan. Dengan
dikenalnya kacang sangrai, diharapan masyarakat Keranggan dapat bangkit dan
meningkatkan kesejahteraannya. Kacang sangrai sebagai salah satu potensi lokal

dapat menjadi kebanggaan masyarakat Kota Tangerang Selatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kacang Sangrai Salah Satu Potensi Unggulan Kota Tangerang Selatan

Dalam upaya untuk mendorong berkembangnya usaha kacang sangrai di desa
Keranggan, kecamatan Setu Kota Tangerang Selatan, terlebih dahulu kita melihat potensi
unggulan yang dimiliki oleh Tangerang Selatan. Adapun potensi unggulan tersebut dapat di
petakan sebagai berikut:

1. Potensi unggulan daerah Tangerang Selatan ada pada sektor/bidang kuliner
dengan jumlah (293 buah),
usaha lain seperti furniture dan industri kreatif (35),
makanan ringan (34 buah),

fashion (28 buah), pertanian peternakan (16),

AR S A

jasa pendidikan tinggi (13),
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6. pariwisata (7).
Apabila digambarkan dalam bentuk bagan, maka dapat dilihat bahwa usaha kuliner

mempunyai potensi yang signifikan dengan jumlah yang paling banyak.

Bagan 1. Potensi Unggulan Tangerang selatan

jumlah

B Pariwisata (7)
M Jasa Pendidikan tinggi (13)
m kuliner (293)
H Makanan ringan (34)
M Pertanian dan peternakan (16)
m fashion (28)
lain-lain (35)

Sumber: Hasil penelitian Hibah Bersaing Tahun 2013, Lusi Andriyani, dengan judul :Pola
Pengembangan Model Identitas Kota (Ci t y  B)riehapadMankegng Value Dalam Era Otonomi
Daerah.

Dari data di atas, juga dapat diperoleh maping lokasi dari potensi unggulan Tangerang
Selatan. Kecamatan yang paling mendominasi adalah kecamatan Ciputat, kecamatan

Serpong dan kecamatan pondok Aren.

Tabel 1. Maping Lokasi Potensi Unggulan Daerah Tangerang selatan

Potensi Lokasi
Pariwisata Ciputat, BSD city
Jasa Pendidikan Tinggi Ciputat, Pamulang, Bintaro, Serpong
Kuliner Serpong, Bintaro, Ciputat Timur
Makanan Ringan Serpong, Setu
Pertanian dan Peternakan Serpong, Pamulang, Ciputat Timur, Pondok aren
fashion Ciputat, Ciputat Timur, Serpong,Pondok aren
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Kerajinan furniture, keset, rakbol, Ciputat, Pondok Aren, Serpong, Pamulang, Ciputat
dll Timur

Sumber : Hasil Penelitian Hibah Bersaing Tahun 2013 Lusi Andriyani, dengan judul: Pola
Pengembangan Model Identitas Kota (Ci t y  B)rsebagat Markejing Value Dalam Era Otonomi
Daerah.

Berdasarkan data tersebut, maka penting untuk melakukan pendampingan kepada
kelompok usaha kacang sangrai yang termasuk dalam unggulan “makanan ringan”. Adapun
lokasi pengerajin kacang sangrai terdapat di desa Keranggan, kecamatan Setu. Terdapat 2
kelompok usaha yang dijadikan objek pendampingan, diantaranya kelompok usaha yang
dimiliki oleh Pak Makmun dan kelompok usaha yang dimiliki oleh pak Nasir. Kedua
kelompok wusaha ini dipilih dengan pertimbangan kelompok usaha ini sudah lama
menjalankan usaha kacang yang dijalankan secara turun menurun.

Kelompok Usaha Kacang Sangrai Pak Makmun. Kelompok usaha ini telah dirintis
oleh keluarga sejak tahun 1970-an. Yang mengawali usaha tersebut adalah orang tua dari
bapak Makmun, yaitu bapak Na’ih. Pengelolaan usaha dari tahun 1970-1990 dipegang
langsung oleh bapak Na’ih. Dan pada tahun 2005 mulai dikembangkan oleh putra sulungnya,
bapak Makmun. Pak Makmun telah berhasil memproduksi kacang sangrai tiap bulam 10 ton.
Adapun bahan baku kacang tanah diperoleh dari beberapa daerah antara lain *: Tuban,
Kebumen, Gombong, Solo, Sumedang, Garut, Sukabumi, Cilegon.

Untuk pemasaran kacang sangrai, pak Makmun masih mengandalkan pola tradisional,
belum menggunakan teknologi seperti internet sebagai alat untuk memasarkan produknya.
Adapun distribusi pemasaran sudah menyeluruh di wilayah Jabodetabek. Namun pemasaran
tersebut dilakukan dari pasar ke pasar ataupun pembeli yang langsung datang ke pengrajin
kacang sangrai. Pak Makmun mempunyai pelanggan kacang sangrai, ada yang dikirim dan
ada yang mengambil langsung ke tempat pengrajin. Ada 10 orang pelanggan yang dikirim da
nada 5 orang yang selalu datang. Dalam produksi tersebut, pak Makmun membutuhkan
modal sekitar 100 juta dengan tenaga kerja kurang lebih 9 orang. Dalam menjalankan
produksinya, pak Makmun juga melibatkan tetangga yang ada dissekitar rumahnya.

Kelompok Usaha Kacang sangrai Pak Nasir. Kelompok usaha ini didirikan sejak
tahun 2000 an. Pada awalnya pak Nasir bergabung dengan kelompok usaha yang dimiliki
oleh Pak Makmun. Pak Nasir menggoreng kacang bersama di tempat pak Makmun karena
tidak memiliki bengkel sangrai sendiri. Namun sekarang usaha tersebut sudah berkembang

dan memiliki kemampuan yang sama dengan kelompok usaha pak Makmun.

! Hasil wawancara dengan pemilih kelompok usaha kacang sangrai
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Capaian dalam menyelesaikan Permasalahan Kelompok Usaha Kacang Sangrai

Dalam melaksanakan pendampingan langsung ke pengrajin, diambil beberapa
langkah antara lain:

a) Konsep Perkembangan Merek

Branding atau identitas sudah ada sejak berabad-abad lamanya, yang dibuktikan
dengan adanya penemuan tulisan dan gambar di dinding gua, kuburan mesir kuno atau pada
jaman Romawi. Pada pertengahan abad, sejumlah bisnis telah digerakkan oleh sertifikasi
kualitas. Pada akhir abad ke- 19 dan awal abad ke-20 bidang manufaktur telah menggunakan
merek sebagai bentuk untuk mengidentifikasi produk, sehingga produk yang dihasilkan dapat
dilihat secara spesifik. Dalam pendampingan pengembangan merk, langkah awal yang
dilakukan adalah observasi dan mengamati serta menggali informasi dari pengerajin kacang
sangrai. Dalam kegiatan tersebut didapatkan informasi bahwa proses pengemasan dan
pemasaran yang dilakukan oleh pengrajin masih sangat sederhana. Pengerajin hanya
melakukan proses pengemasan dengan sangat sederhana, dimana kacang sangrai yang di jual
hanya di bungkus dengan kantong plastik polos tanpa merk dan lebel halal, sehingga dari segi
penampilan kurang menarik. Pola pengemasan yang sangat sederhana tersebut membuat daya
jual kacang sangrai rendah.

Pengerajin juga belum menentukan merk atau nama untuk produk yang dihasilkan.
Kondisi ini memudahkan bagi para pembeli untuk mengemasnya menjadi merk mereka.
Sehingga keuntungan justru tidak dapat diperoleh oleh pengerajin, melainkan oleh pembeli
kacang sangrai di pasaran. Dari hal tersebut nilai ekonomi belum dapat ditingkatkan. Dalam
proses pengemasan tersebut maka dilakukan pendampingan untuk membuat design kemasan
yang akan digunakan oleh kelompok usaha kacang sangrai. Langkah awal dilakukan dengan
berdiskusi terlebih dahulu dengan pemilik usaha. Diskusi tersebut untuk menggali informasi
apakah ada niat dari pengerajin untuk membuat merk kacang sangrai yang dihasilkan.

Langkah lanjutan dalam menentukan logo atau merk produk tersebut adalah dengan
melakukan inisiasi dan memberikan contoh beberapa kemasan kacang yang sudah ada di
pasaran untuk dapat memberikan inspirasi bagi pengerajin dalam menentukan logo serta
merk yang akan mereka buat. Tahapan yang kami lakukan dalam melakukan pendampingan
kemasan antara lain:

1. Melakukan wawancara dan berdiskusi tentang logo dan kemasan yang diinginkan

oleh produsen kacang sangrai.
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2. Membuat beberapa contoh kemasan kacang sangrai. Ada 5 model kemasan yang

kami buat sebagai contoh. Hal ini kami lakukan mengingat keterbatasan pengrajin

untuk dapat membuat design secara mandiri. Adapun kemasan tersebut antara lain

3. Ada dua design disetujui oleh pengrajin kacang sangrai, antara lain :

a) Design Pertama untuk Kelompok Usaha Kacang sangrai Pak Makmun Na’ih

Kemasan yang di inginkan oleh Pak
Makmun berwarna coklat. Dengan
ukuran 22 cmx 20 cm. hal ini

Adapun nama untuk merk “Kacang
Sangrai Keranggan”. Nama tersebut
diambil oleh pak Makmun dengan

elihat bahwa masyarakat mengenal
kacang sangrai dari Keranggan setu.
Supaya lebih familiar di masyarakat,
maka nama Keranggan di jadikan merk
kacang sangrainya

Disematkan gambar karikatur kacang
tanah  dengan  tulisan  “sangrai”
menyamping.

Kami tuliskan siapa yang memproduksi
dibagian bawah beserta alamat tempat
diproduksinya kacang sangrai

Untuk label halal kami tempatkan di
bawah kalimat atau jargon “enak gurih
dan renyah”. dalam kemasan juga
dituliskan tanggal kadaluarsa
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b) Design kedua untuk kelompok usaha kacang sangrai Pak Nasir

Untuk kemasan bagi produk Pak Nasir
berwarna Kuning . Dengan ukuran 22
cmx 20 cm. hal ini

Adapun nama untuk merk “ MR.
Sangrai”. Nama  tersebut lebih
sederhana dan mudah diingat pembeli.

Disematkan gambar karikatur kacang
tanah yang sedang tersenyum

Kami tuliskan siapa yang memproduksi
dibagian bawah beserta alamat tempat
diproduksinya kacang sangrai

" Enak, Gurih, Renyah

Untuk label halal kami tempatkan di
bawah kalimat atau jargon “enak gurih
dan renyah”. dalam kemasan juga
dituliskan tanggal kadaluarsa

b) Strategi Pemasaran
Strategi pemasaran merupakan sebuah pendekatan yang secara keseluruhan digunakan
untuk promosi atau mengenalkan sebuah produk. Strategi pemasaran harus
mempertimbangkan adanya permasalahan dan tujuan yang ditetapkan (venus:2004:15).
Dalam kajian ekonomi pemasaran seperti yang disampaikan oleh Philip Kotler merupakan
kegiatan manusia yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan melalui proses
pertukaran, ini juga dapat dimaknai sebagai bentuk penyusunan nilai- nilai sesuai dengan
aspirasi pemilih dan sumberdaya dai kandidat yang dipasarkan. Sehingga dalam kajian politik
domain strategi pemasaran menempatkan peerencanaan sebagai kegiatan dan bentuk adaptasi
terhadap semua gejala yang terjadi untuk mendapatkan pemahaman apa yang dibutuhkan
oleh masyarakat sebagai bagian dari lingkungan politik. Ada beberapa tahapan startegi
marketing (Kasali:2000:6):
1. Segmentasi Pasar: segmentasi pasar sebagai konsep penting yang meliputi atas
konteks pasar dan kegiatan nirlaba lainnya.
2. Tar g edsar: target untuk pembeli produk yang dihasilakan dengan menadasarkan
pada persoalan bagaimana menjangkau masyarakat yang akan ditetapkan sebagai

sasaran dari marketing secara obyektif.
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3. Posi t:i pos immig@mpakan strategi komunikasi untuk memberikan
pandangan kepada masyarakat akan keunggulan produk dalam bentuk asosiatif.

Po s i t ihaeu$ dildkukan dengan analisis terhadap faktor eksternal dan internal

yang dijabarkan dalam bauran sebuah produk. Positioning dalam bauran produk

meliputi harga, profil produk, substansi produk yang dijual.

Sementara ini, produk yang dihasilkan oleh pengerajin kacang sangrai baru terjual di
pasar-pasar tradisional di wilayah Tangerang Selatan dan pesanan oleh masyarakat sekitar.
Sehingga dibutuhkan suatu metode pemasaran, sehingga hasil produk kacang sangrai lebih
diterima dan dikenal oleh masyarakat luas. Pengerajin selama ini memasarkan produk
kacang sangrai di beberapa pasar tradisional di wilayah Tangerang Selatan dan memenuhi
pesanan pelanggan masyarakat sekitar. Sehingga, produk belum masuk pada market yang
lebih besar, misalnya di supermarket ataupun toko oleh-oleh khas Tangerang Selatan.

Dalam hal pemasaran, langkah pemasaran online juga dijadikan alternatif untuk
mengenalkan kacang sangrai. Fasilitas blog gratis dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk
mengenalkan produk kacang sangrai secara kontinu. Blog di design semenarik mungkin
dengan menonjolkan kualitas dan kemasan yang menarik serta harga yang terjangkau.
Pemasaran melalui media 0 N Idiharapkan dapat membantu untuk mnegnalkan kacang
sangrai sehingga dapat diperoleh keuntungan ekonomi. Kacang sangrai sebagai salah satu
potensi lokal dapat lebih maju dan menjadi kebanggaan masyarakat Kota Tangerang Selatan.
Selain pemasaran online, melalui penggunaan gerobak yang menarik untuk display produk
juga dapat dilakukan. Gerobak digunakan sebagai display produk bagi kelompok usaha
kacang sangrai pada saat kegiatan pameran dan juga promosi. Gerobak yang menarik dapat
menunjang performa kelompok usaha kacang sangrai dalam melaksanakan pemasaran dan
promosi melalui pameran produk UKM. Strategi tersebut digunakan untuk mengenalkan

produk UKM kacang sangrai ke masyarakat luas.

¢). Manajemen Pengelolaan Keuangan dan Administrasi

Dalam laporan keuangan yang dimiliki oleh pengusaha kacang sangrai belum ada
pencatatan secara sistematis/administratif mengenai usaha yang dilakukan, misalnya
mengenai pencatatan keuangan baik mengenai biaya operasional, penjualan. Dalam hal ini,
langkah yang dilakukan adalah pendampingan pencatatan keuangan. Sebelum melakukan

pendampingan, kami menggali informasi terlebih dahulu dari pelaku usaha kacang sangrai
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untuk dapat mengetahui sejauh mana pelaku usaha memandang pentingnya pencatatan

keuangan bagi mereka.

Dari penggalian data tersebut diperoleh bahwa pengrajin kacang sangrai belum
melakukan pencatatan keuangan secara tertib dan rapi. Pengrajin sudah mulai memahami
pentingnya membuat laporan dan pencatatan keuangan secara tertib dan rapi. Mereka selama
ini belum melakukan, karena mereka merasa tidak “telaten” dan menurut mereka hal tersebut
sangat ribet. Pengerajin hanya memberikan bon saja bagi pembeli dan mengumpulkannya,
tidak pernah mencatatnya dalam buku keuangan sederhana.

Dengan demikian langkah lanjutan dalam pendampingan adalah berupaya
memberikan informasi bahwa pencatatan keuangan yang tertib dan teratur dapat digunakan
untuk mengajukan kredit ke bank dalam rangka mengembangkan modal yang digunakan.
Keengganan pengarajin untuk melakukan pencatatan memunculkan ide dari tim untuk
melakukan langkah-langkah:

1. Memberikan buku kas, nota, kwitansi serta alat pengumpul bon untuk menstimulus
agar pengrajin mau melakukan pencatatan dengan tertib.

2. Tim melakukan evaluasi dan pendampingan pencatatan per minggu. Pada minggu
pertama, pengrajin belum melakukan kegiatan pencatatan tersebut. Tim abdimas,
tetap memberikan motivasi kepada pengrajin supaya melakukan pencatatan secara
mandiri.

3. Untuk mendorong dan memotivasi pengusaha, tim abdimas berinisiatif untuk
memberikan r e w adruga stempel dagang yang dapat digunakan untuk men cap

nota ataupun kuitansi pada saat pengrajin melakukan jual beli.

Gambar 4. Pendampingan Manajemen Administrasi Keuangan Oleh Tim Abdimas
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d). Melakukan Koordinasi dan Kerjasama dengan Instansi Terkait

Dalam mendukung pengembangan produk dan usaha pengerajin kacang sangrai di
Keranggan, Kecamatan Setu Kota Tangerang Selatan perlu dibangun kerjasama dengan
instansi Pemerintahan Kota terkait yaitu Dinas Koperaasi, Usaha Kecil dan menengah.
Upaya ini diharapkan dapat membuka ruang yang lebih besar bagi pengerajin kacang sangrai
untuk dapat mengembangkan dan memasarkan produknya. Melalui Koperasi produk kacang

sangrai diharapkan bisa dikenalkan sebagai salah satu makanan khas Kota Tangerang selatan.

Pemerintah Kota Tangerang Selatan melalui Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
menengah telah melakukan pendampingan dan pelatihan berkaitan dengan kelengkapan
administrasi surat menyurat tanah milih pengerajin. Hal tersebut bertujuan untuk mendorong
pelaku usaha agar dapat memperoleh sertifikat hak milik sehingga pengerajin dapat
menggunakan surat tersebut sebagai jaminan untuk mendapatkan modal dari bank. Selain itu,
pemerintah Kota Tangerang Selatan juga telah melakukan pendampingan terhadap pengerajin
kacang sangrai, khususnya yang dimiliki oleh pak Makmun untuk mendapatkan LPOM UI
dan dari Dinkes dengan nomor Dinkes P-IRT: 215367401230 yang dibuktikan dengan adanya
plang/papan.

Selain dengan dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, perlu dibangun sinergi dan
kerjasama dengan Dinas Perindustrian dan perdagangan. Melalui kerjasama tersebut
diharapkan pengerajin dapat diikut sertakan dalam program yang dilaksanakan oleh Dinas
perindustrian dan perdagangan pemerintah kota Tangerang Selatan. Baik dalam pemasaran

maupun upaya untuk meningkatkan jejaring dalam hal pemenuhan bahan baku kacang.

¢). Melakukan Pelatihan Manajemen Usaha

Untuk meningkatkan pengetahuan para pelaku usaha kecil, khususnya pengerajin
kacang sangrai, maka dilakukan pelatihan manajemen usaha. Dalam pelatihan tersebut tidak
hanya pengerajin kacang sangrai yang dilatih, melainkan pelaku usaha kecil lainnya juga di
undang sebagai peserta pelatihan. Tujuan utama dari pelatihan tersebut untuk
mengembangkan pengetahuan dan wawasan pelaku usaha kecil dalam menjalankan usahanya

mulai dari manajemen keuangan, sampai pemasaran.

Permasalahan pokok yang dialamai oleh para pelaku usaha dalam menjalankan

bisnisnya adalah kurangnya modal dan jejaring pasar. Dengan mendatangkan pembicara dari
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pelaku usaha kecil yang telah mandiri dan sukses, diharapkan pelaku usaha kecil khususnya

kacang sangrai dapat memperbaiki usahanya dengan sebaik mungkin. Dari pelatihan tersebut

dapat diperoleh beberapa kiat penting dalam menjalankan usaha, antara lain :

1. Disiplin yang tinggi: dalam menjalankan usaha, pelaku usaha harus menerapkan

disiplin yang tinggi, terutama dalam hal keuangan dan konsistensi untuk

menjalankan usahanya.

Tidak gampang menyera/putus asa : dalam setiap usaha, pasti banyak rintangan
dan hambatan, pelaku usaha tidak boleh gampang putus asa dalam menjalankan
usahanya. Perlu semangat dan motivasi yang tinggi untuk etap menjalankan

usahanya.

. Jujur: pelaku usaha wajib jujur dalam setiap langkah yang ditempuh. Kejujuran

adalah modal penting untuk dapat mengembangkan usaha. Baik jujur terhadap
klien, pelanggan maupun diri sendiri. Kejujuran menjadi dasar dalam menjalin

kerjasama dengan pihak lain.

. Manajemen keuangan yang akuntabel: pengaturan keluar masuk uang (c a s h)

usaha wajib diperhatikan. Memanfaatkan jasa bank dalam pencatatan melalui
buku tabungan dapat membantu pelaku usaha untuk mengetahui keuntungan yang
diperoleh. Memanfaatkan buku tabungan dan jasa bank dalam mengatur keuangan
sangat membantu bagi pelaku usaha kecil. Setiap kegiatan yang berkaitan dengan
keuangan usaha sedapat mungkin dilakukan melalui transaksi perbankan dengan

memanfaatkan ATM.

SIMPULAN

Dari kegiatan IbM kelompok usaha kacang sangrai yang kami laksanakan, maka dapat

diperoleh kesimpulan bahwa :

1. Kelompok pengerajin kacang sangrai masih menggunakan pola tradisional, baik

2.

dalam produksi maupun dalam manajemen usaha.
Belum banyak yang memahami pentingnya kemasan dalam meningkatkan nilai
ekonomi pengusaha. Untuk itu perlu pendampingan dengan memberikan contoh

langsung kemasan.
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3. Perlu diperkuat kembali pemasaran dan pengenalan produk dengan menjalin
kerjasama baik dengan instansi pemerintah maupun swasta. Khususnya bagi

penyedian bahan baku.
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ABSTRAK

Tulisan ini hendak mendiskusikan sinergi antara perguruan tinggi dan pengrajin tempe dalam mewujudkan
bisnis yang berkelanjutan. Bisnis berkelanjutan adalah bisnis yang tidak hanya mengejar keuntungan semata,
namun juga mengupayakan kemanfaatannya bagi kesejahteraan manusia dan lingkungan hidup. Prinsip usaha
tersebut disebut sebagai prinsip triple bottom line. Tulisan ini berdasar pada kasus studi di perkampungan
industry tempe Gunungsaren, Srandakan, Bantul, Yogyakarta. Sinergi antara perguruan tinggi dan bisnis
memberikan manfaat ganda. Bagi bisnis, kerjasama yang terjadi di sini memberikan manfaat pengetahuan,
reputasi dan teknologi. Bagi perguruan tinggi, sinergi ini memberikan kesempatan dalam mengimplementasikan
kemampuan penelitian dan pengembangannya bagi masyarakat.

Kata Kunci: triple bottom line, sustainability, perguruan tinggi, bisnis.

1. PENDAHULUAN

Dalam rangka penyusunan suatu penelitian, kami bermaksud meneliti
penanganan limbah industri tempe beserta dampaknya pada masyarakat sekitarnya. Untuk
mendapatkan fakta di lapangan,seorang mahasiswa mengambil air limbah yang mengalir
ke sungai atau saluran air di daerah industri tempe. Pengambilan dilakukan secara diam-
diam. Tiba-tiba datanglah sang pemiliki usaha tempe dan memarahi mahasiswa karena
mengambil contoh air limbah tanpa ijin. Terjadilah kemudian aksi kejar-kejaran antara
mahasiswa dan pemilik usaha tempe. Rupanya sang pemilik usaha tempe merasa
ketakutan jika limbahnya menjadi bahan analisis yang bisa mengarah pada persoalan

hukum lingkungan.

Penanganan limbah merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi oleh
industri tempe. Begitu besarnya popularitas tempe sebagai salah satu lauk penduduk
Indonesia membuat permasalahan limbah industri tempe sering diabaikan dibandingkan
ketersediaannya di pasar. Permasalahan limbah tempe sebenarnya tidak bisa dianggap
remeh. Limbah industri tempe dapat menimbulkan pencemaran berat karena dalam

limbahnya terkandung polutan organik yang tinggi. Tingginya potensi gangguan dari
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limbah industri tempe tampak dari bau yang sangat mengganggu. Kandungan bahan
organik dalam limbah tempe sebagian besar berupa protein (40—60%), karbohidrat (5%-
50%), dan 10% lemak (Said dan Wahjono, 1999). Limbah organik memerlukan
mikroorganisma untuk menguraikannya. Semakin besar limbah yang dihasilkan oleh
industri tempe, semakin besar kesulitan mikroorganisme untuk mengurai limbah tersebut.
Berdasar latar belakang tersebut sesungguhnya ada pertemuan dua kepentingan yang
sama antara industri tempe dan perguruan tinggi. Kedua belah pihak sama-sama ingin
mewujudkan suatu usaha bisnis yang sehat dan mampu meminimalisasi limbah pada

lingkungan.

Kisah selanjutnya berakhir manis. Mahasiswa dan pemiliki usaha tempe
membawa perosalan ke fakultas. Terjadilah dialog yang baik. Kedua belah pihak
kemudian saling duduk bersama membicarakan permasalahan yang ada. Kedua belah
pihak bersepakat untk memecahkan persoalan limbah tempe. Terasa seperti kisah Kklise

memang!

2. BISNIS BERKELANJUTAN (SUSTAINABLE BUSINESS

Penanganan limbah memiliki keeratan hubungan dengan isu keberlanjutan. Isu
keberlanjutan merupakan bagian Triple Bottom Line(TBL). Konsep TBL merupakan
konsep yang menyatakan bahwa Kinerja bisnis sebuah organisasi bisnis tidak lagi melulu
berupa keuntungan ekonomis tetapi perlu juga mempertimbangkan kepentingan sosial
dan lingkungan hidup.(Elkington, 1998). Keberlanjutan menekankan adanya minimalisasi
dampak lingkungan dan adanya manfaat sosial dari setiap usaha bisnis. Aplikasi TBL
diharapkan akan menjamin adanya manfaat pada keuntungan perusahaan (profit),

masyarakat (sosial) dan lingkungan (planet).

3. METODA STUDI KASUS

3.1.Kasus Studi Sentra Industri Tempe

Keberadaan pengrajin tempe berada pada sentra industri tempe di Desa Gunungsaren,

Srandakan, Kabupaten Bantul. Desa ini terletak di pinggiran Sungai Progo, sungai besar

yang membatasi Kabupaten Bantul dan Kabupaten Kulon Progo. Di desa tersebut terdapat
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100-an pengrajin. Selain sebagai pengrajin, mereka juga menjadi pedagang produk
mereka sendiri. Kapasitas produksi rata-rata tiap pengrajin berkisar 10-100 kg per hari.
Setiap 10 kg bahan baku kedelai rata-rata bisa dihasilkan tempe sebanyak 200 buah.

Pembuangan limbah banyak dilakukan dengan mengalirkan begitu saja ke sungai.

3.2.Pelaksanaan Kerjasama Perguruan Tinggi-Bisnis

Langkah pertama yang terlintas dan dilakukan dalam kerjasama ini adalah dengan
melakukan peningkatan kapasitas pengetahuan para pengrajin (capacity building)
Pengembangan wawasan terutama ditekankan pada pengembangan manajemen strategik
pengrajin, yaitu dengan memberikan pemahaman tentang peran para pengrajin pada
lingkungan sekitar. Berkait dengan sifat bisnisnya yang memiliki potensi merusak
lingkungan, maka pengembangan manajemen strategik para pengrajin dilakukan dengan
memperkenalkan konsep bisnis berkelanjutan (sustainable businelsKonsep bisnis
berkelanjutan adalah bisnis yang seminim mungkin mengeksploitasi sumberdaya dan
seminim mungkin menimbulkan pencemaran pada lingkungan sekitar.

Kerjasama antara perguruan tinggi dan industri tempe dilakukan dalam bentuk
membuat kelompok kerja bersama Kelompok kerja dibentuk agar proses komunikasi
antara perguruan tinggi dan UKM lebih terpercaya dan lancar. Anggota kelompok terdiri
atas perwakilan perguruan tinggi dan perwakilan pengrajin tempe. Perwakilan perguruan
tinggi terdiri atas dua orang, yaitu seorang dosen dan mahasiswa senior. Sedangkan
perwakilan pengrajin tempe terdiri atas tiga orang yang dipilih oleh mereka sendiri. Tugas
dari kelompok kerja adalah menentukan dan melakukan diseminasi informasi dan
knowledge yang dianggap relevan dan penting. Kelompok kerja juga menentukan bentuk
kegiatan yang diperlukan untuk meningkatkan kapasitas (capacity building pengrajin
tempe terutama di bidang manajemen produksi dan penanganan limbah.

Berdasar hasil pengkajian dan dinamika dalam kelompok kerja, terdapat tiga program
utama yang dilakukan, yaitu: Program Manajemen Produksi, Keamanan Pangan dan
Penanganan Limbah. Program Manajemen Produksi berisi program kegiatan untuk
meningkatkan produktivitas, mulai dari bantuan peralatan, penataan tata letak produksi,
dan pengemasan produk. Program Keamanan Pangan memusatkan perhatian pada upaya
perbaikan sanitasi proses produksi, dan mengenalkan prinsip-prinsip GMP (Good
Manufacturing Practices dan HACCP (Hazard Analysis Critical Control Poit
Program Keamanan Pangan dibangun untuk memastikan terwujudnya produk yang sehat

dan bebas dari potensi cemaran dan kontaminasi. Program ketiga adalah program
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penanganan limbah. Program penanganan limbah dilakukan dalam bentuk dua cara, yaitu:
minimasi dampak negatif limbah industri dan pemanfaatan kembali limbah industri untuk
biogas. Pembuatan biogas dilakukan dengan cara memberikan bantuan pembuatan silo-
silo mini biogas. Gas bio dimanfaatkan kembali sebagai bahan bakar kompor pengrajin.
Ketiga program tersebut pada dasarnya merupakan program yang mendasarkan
diri pada prinsip-prinsip TBL. Program-program tersebut akan membantu industri kecil
menjadi usaha bisnis yang efisien, sehat dan memiliki tanggung jawab sosial. Efisiensi
diperoleh dari hasil manajemen produksi. Manajemen produksi menyebabkan terjadi
proses produksi yang efisien sumberdaya dan energi. Sebagai contoh penggunaan kompor
gas mengurangi pengunaan kayu bakar dan lebih hemat waktu untuk merebus kedelai.
Program keamanan pangan menjamin dihasilkannya produk pangan yang sehat.
Terjadinya produk pangan yang sehat terjadi karena selama proses produksi dilakukan

pengawasan faktor-faktor yang berpotensi menimbulkan cemaran dan kontaminasi silang.

4. DISKUSI
4.1.Tantangan

Perjumpaan antara kami sebagai bagian dari perguruan tinggi dengan kalangan bisnis,
terutama industri kecil memberikan beberapa pembelajaran. Dalam kasus ini, perjumpaan
antara industri kecil tempe memberi beberapa pembelajaran yang berguna. Bagi kami,
tantangan yang dihadapi terutama berkaitan dengan proses manajemen internal yang
berkaitan dengan darma ketiga dari Tridarma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian pada
masyarakat (community developmeéreeperti pendanaan, batas waktu pendampingan dan
pertanggungjawaban. Oleh karena kegiatan ini dianggap sebagai bentuk pengabdian pada
masyarakat, maka segala bentuk operasionalisasinya harus berpedoman pada ketentuan
yang berlaku. Upaya memenuhi ketentuan yang berlaku namun juga mampu memenuhi
kebutuhan-kebutuhan di lapangan tidak selalu mudah untuk dilakukan. Sebagai contoh
masalah pendanaan kegiatan yang sering harus menunggu beberapa waktu karena proses
pencairan pendanaan harus melalui proses administrasi yang lama. Di samping itu,
pelaksanaan pengabdian masyarakat harus menyesuaikan diri siklus waktu masa
perkuliahan. Hal ini pernah menyulitkan kami, karena saat pendampingan industri kecil
dilakukan terjadi mendekati akhir semester. Kesulitan terasa ketika bentuk
pendampingan baru akan dimulai sudah harus membuat pertanggungjawaban.

Tantangan lain yang juga dihadapi oleh kami adalah  menentukan  bentuk

pendampingan yang adaptif, membangun komunikasi dan rasa percaya (trust) dengan
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para pengrajin. Tidak mudah membangun rasa percaya dengan para pengrajin. Hubungan
yang terbangun pada awalnya lebih bersifat trickle dovn hoping yaitu para pengrajin
lebih banyak berharap mendapat bantuan dari pihak lain dan mengambil posisi pasif.
Posisi ini agak menyulitkan karena inisiatif bisa hanya berasal dari salah satu pihak saja,
sehingga perspektif masalah yang dihadapi hanya berasal dari salah satu pihak semata
sehingga berpotensi membuat perumusan masalah menjadi bias.

Dalam perspektif kami, tantangan yang dihadapi industri tempe adalah keterbatasan
prasarana yang dibutuhkan untuk, kapasitas kepemimpinan pengrajin dan hubungan antar
pengrajin. Keterbatasan prasarana memang membuat pengrajin memiliki keterbatasan
dalam mengakses sumberdaya yang diperlukan. Permasalahan limbah tempe terjadi juga
beberapa diantaranya disebabkan oleh adanya keterbatasan prasarana seperti bak
penampung, pemipaan air buangan, dan lain-lain.

Tantangan berikutnya adalah masih minimnya kapasitas kepemimpinan para
pengrajin. Kapasitas kepemimpinan pengrajin dalam hal ini berkaitan dengan visi
pengembangan usaha, penanganan permasalahan dan negosiasi dengan pihak lain.
Minimnya kapasitas ini kami lihat ketika pengrajin dihadapkan pada pertanyaan tentang
masa depan usahanya, penanganan permasalahan usahanya termasuk penanganan limbah
dan kemampuan berkomunikasi dengan pihak lain. Kami merasakan mereka sangat
reaktif, pasif atau minder.

Lokasi pengabdian masyarakat merupakan sentra pengrajin tempe di Bantul.
Hubungan antar pengrajin cukup dekat. Modal sosial mereka cukup kuat. Walau
hubungan antar pengrajin cukup baik, namun diantara mereka belum terdapat upaya
aliansi yang sinergis satu sama lain. Ketiadaan skema aliansi ini menyebabkan
permasalahan bagi kami. Interaksi kami pada salah satu pengrajin menimbulkan iri di

antara mereka.

4.2 Pembelajaran
Setiap interaksi dengan pihak lain senantiasa akan memberi pembelajaran. Interaksi
dengan para pengrajin tempe memberikan beberapa pembelajaran yang penting.
Pembelajaran tersebut antara lain:
a. Komunikasi
Bentuk dan proses komunikasi antara kami dan pengrajin merupakan
tantangan setiap harinya. Kami harus menyesuaikan diri dengan pola

kehidupan pengrajin. Pertemuan tidak setiap saat bisa dilakukan dengan
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mudah. Penjadwalan pertemuan rutin sering mengalami kegagalan karena
alasan kesibukan. Di samping permasalahan teknis, persoalan komunikasi
juga berhubungan dengan persoalan budaya. Sebagaimana diketahui, budaya
Jawa yang bersifat high context, sehingga kami harus bisa memastikan artinya
lebih hati-hati.
b. Membangun Rasa Percaya (trust)

Membangun rasa percaya antara kami (perguruan tinggi) dan pengrajin
(bisnis’/lkomunitas) merupakan bagian yang kritis dalam setiap upaya
pengabdian pada masyarakat. Untuk membangun rasa percaya antara kami dan
pengrajin, maka kami merasa bahwa keterbukaan dan komitmen menjadi

bagian yang harus dikemukakan dalam jalinan relasi ini.

5. SIMPULAN
Isu-isu lingkungan saat ini telah menjadi faktor yang harus dipertimbangkan
dalam pengembangan masyarakat. Pengenalan prinsip-prinsip keberlanjutan dapat
mulai dilakukan dalam program-program pengembangan komunitas. Oleh karena
kemanfaatan penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan tidak bersifat instan, maka
pendampingan menjadi isu yang muncul kemudian. Keberhasilan pendampingan
terletak pada keberhasilan proses komunikasi dua arah antar pihak dan bangunan rasa

percaya yang tercipta di antara mereka.
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ABSTRAK

Kredit Program Penunjang Dakabalarea (KPPD) merupakan kelanjutan program Dakabalarea yang dicanangkan
oleh Pemerintah Provinsi Jawa Barat. Program Dakabalarea perlu dioptimalkan pengelolaannya agar menjadi
kekuatan ekonomi masyarakat dan memberikan tingkat ekonomi bagi masyarakat. Kenyataan dilapangan bahwa
Kredit Program Penunjang Dakabalarea (KPPD) yang dilakukan memunculkan berbagai permasalahan seperti
rendahnya kemampuan kewajiban untuk mengembalikan dan terputusnya dasar dari program sebelumnya.

Tujuan penelitian ini mengetahui dan menganalisa tingkat keberhasilan dan tanggapan masyarakat atas Kredit
Program Penunjang Dakabalarea (KPPD serta hubungannya dengan visi dan misi Daerah Kabupaten Cirebon
Metode dan pendekatan yang digunakan menggunakan metode deskriptif kuantitaif dengan pendekatan
Discrepancy Evaluation ModéDEM).

Hasil penelitian menunjukkan Program Dakabalarea memiliki manfaat yang besar bagi masyarakat penerima
program. Keberhasilan tingkat program Dakabalarea program baik Hasil program memiliki hubungan dengan
visi dan misi Daerah Kabupaten Cirebon.

Keyword: Kredit Program Penunjang Dakabalarea

1. LATAR BELAKANG

Program-program pemberdayaan ekonomi untuk pembiayaan UMKM di Jawa Barat
termasuk Kabupaten Cirebon dipandang memiliki potensi yang besar dalam mengembangkan
usaha kecil dan menengah (UKM) disamping itu dapat meningkatkan kondisi perekonomian
masyarakat miskin. Melalui Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 6 Tahun 2007 tentang
Kebijakan Percepatan Pengembangan Sektor Riil dan Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM), pemerintah menggulirkan program penjaminan untuk sektor UMKM.

Sejatinya, Inpres tersebut memuat kebijakan di empat bidang, yaitu perbaikan iklim investasi,
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reformasi sektor keuangan, percepatan pembangunan infrastruktur, dan pemberdayaan
UMKM. (Perpres No.6 Thn. 2007).

Lebih lanjut program-program pemberdayaan ekonomi terutama pembiayaan mikro secara
umum diarahkan bagi pengusaha kecil dan menengah dengan memberikan alternatif metode
penjaminan pinjaman. Program pemberdayaan seperti dana bergulir dakabalarea yang selama
ini menggunakan basis group leadingatau pinjaman berkelompok dan sistem pengawasan
bersama (Peer Monitoring. Menurut Asy’arie, (2001) menunjukkan bahwa permasalahan
umum yang dihadapi oleh industri kecil, menengah dan koperasi adalah keterbatasan akses
terhadap sumber-sumber pembiayaan dan permodalan, keterbatasan penguasaan teknologi

dan informasi, keterbatasan akses pasar, serta keterbatasan organisasi dan pengelolahannya.

Berawal dari tahun 1998 yang terjadi keruntuhan ekonomi bangsa kita, hancurnya usaha
konglomerasi dan usaha-usaha besar, ditandai dengan : bangkrutnya usaha besar, bunga bank
yang tinggi bisa mencapai 50% pertahun, kurs USD hingga mencapai 15,000 per USD.
Implikasi dari keadaan ini antara lain terjadinya pemutusan hubungan kerja (PHK) massal
karena tempat usaha mereka bangkrut sementara usaha kecil menengah relatif bisa bertahan.
Namun begitu usaha kecil ini tetap harus didukung supaya tidak mengalami nasib yang sama

dengan usaha besar.

Dalam rangka mengurangi dampak negatif dari krisis ekonomi tersebut, pada tahun 1999
pemerintah Provinsi Jawa Barat mengambil kebijakan strategis untuk membantu kalangan
masyarakat kecil terutama mereka yang bergerak dalam bidang UMKM (Usaha Mikro Kecil
dan Menengah) melalui program dana bergulir yang diberi nama Kredit Program
Dakabalarea. Program ini dilaksanakan berdasarkan kebijakan yang tertuang dalam
Keputusan Gubernur Jawa Barat Nomor 2 Tahun 1999 tentang Dakabalarea. Dalam
kebijakan ini disebutkan bahwa tujuannya adalah dalam rangka meningkatkan produktifitas
UMKM dan meningkatkan daya beli rakyat.

Secara makna Dakabalarea merupakan singkatan dari DA (Dahareun Loba) artinya
makanan banyak, sehingga rakyat Jawa Barat masih bisa makan dan persediaan produksi
berlebin. KA (Kabeuli ku rakyat) artinya terbeli oleh rakyat atau harga optimum. BA
(Barudak Bisa Sakola) LA (Layanan ningkat hade tur rancage) artinya pelayanan publik

meningkat dengan baik. RE (reformasi dilaksanakan atau amanat reformasi dijalankan).
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Kebijakan yang dianggap pro kepada UMKM ini diambil karena usaha kecil dianggap paling
kuat dalam bertahan dikrisis ekonomi. Program ini menggunakan pendekatan sistem syariah,
dipilihnya sistem syariah karena dianggap sesuai dengan karakter masyarakat dan lebih adil.

Dalam sistem ini tidak mengenal istilah bunga melainkan bagi hasil.

Kredit ini disalurkan melalui Bank Pembangunan Jawa Barat (Bank Jabar) yang sekarang
menjadi Bank Jabar dan Banten (Bank BJB) kemudian setelah terbentuknya Bank yang
menggunakan sistem syariah maka penanganannya dilimpahkan kepada Bank tersebut.
Adapun Bank yang dimaksud adalah BJB Syariah. Untuk menunjang program Dakabalarea
Pemerintah Kabupaten Cirebon mengalokasikan dana penunjang Dakabalarea yang disebut
Kredit Program Penunjang Dakabalarea yang digulirkan dari tahun 2000 sampai 2013. Pada
tahun 2013 Kredit Program Penunjang Dakabalarea ini merupakan bagian dari program
pengembangan sistem pendukung usaha bagi UMKM.

Secara khusus Kredit Program Penunjang Dakabalarea Kabupaten Cirebon ini dimaksudkan
agar : (1) Produksi “dahareun” diupayakan dapat mencukupi kebutuhan masyarakat
Kabupaten Cirebon. (2) Kelancaran distribusi “dahareun” dari produsen ke konsumen lebih
optimal. (3) konsumen mempunyai daya beli untuk memenuhi kebutuhan “dahareun”.
Sedangkan tujuan Kredit Program Penunjang Dakabalarea Kabupaten Cirebon adalah : (1)
sebagai salah satu upaya dalam rangka pemberdayaan ekonomi rakyat Kabupaten Cirebon
khususnya dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan usaha mikro kecil dan koperasi
serta lembaga ekonomi rakyat lainnya. (2) meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
pendapatan yang meningkat serta berkecukupan bahan pangan dalam memenuhi kebutuhan
gizi. Adapun sasaran Kredit Program Penunjang Dakabalarea Kabupaten Cirebon adalah
tercapainnya peningkatan dan pengembangan usaha mikro / kecil dan koperasi serta lembaga
ekonomi rakyat lainnya dalam rangka menanggulangi akibat krisis ekonomi di Kabupaten
Cirebon. Sasaran penerima kredit adalah masyarakat yang mempunyai sumber penghasilan
dari kegiatan usaha mikro (informal), usaha rumah tangga atau usaha berskala kecil, baik

yang dilakukan sendiri atauoun tergabung dalam suatu kelompok atau koperasi.

Penerima kredit terbanyak adalah para pelaku kegiatan usaha mikro yang melakukan usaha
perdagangan. Mereka adalah kepala rumah tangga yang harus mencari penghasilan bagi
keluarganya dengan memperoleh kredit maka tentunya akan sedikit memperbesar modal
kerja sehingga meningkatkan kelancaran dari pendapatan usaha. Sasaran penerima kredit

lainnya adalah para pelaku usaha yang melakukan kegiatan dirumah berbentuk warung atau
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usaha produktif seperti menghasilkan kerajinan dan makanan olahan, pertanian, peternakan

maupun perikanan.

Tujuan penelitian adalah mengetahui dan menganalisa tingkat keberhasilan dan tanggapan
masyarakat atas Kredit Program Penunjang Dakabalarea (KPPD serta hubungannya dengan

visi dan misi Daerah Kabupaten Cirebon

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Discrepancy Evaluation ModéDEM).
Evaluasi model Discrepancy tkembangkan oleh Malcom Provus, fokus pada pembandingan
hasil evaluasi dengan performansi standar yang telah ditentukan. Hasil evaluasi digunakan
untuk pengambilan kebijakan tentang program yang telah dilaksanakan: akan ditingkatkan,
akan dilanjutkan, atau dihentikan. Penilian pada evaluasi program dengan model DEM
melibatkan 4 tahap kegiatan sesuai dengan tahapan kegiatan organisasi atau program yang
akan dievaluasi: (1) Mengidentifikasi program (program definition), disini evaluasi fokus
pada penentuan dan rumusan tujuan. (2) Penyusunan program (program installation), evaluasi
fokus pada isi atau substansi program, cara-cara, metode, mekanisme untuk mencapai tujuan.
(3) Pelaksanaan kegiatan program (program implementation evaluasi difokuskan untuk
mengukur perbedaan yang terjadi antara hasil yang dicapai dengan tujuan yang telah
ditentukan (standar). (4) Hasil yang dicapai program (program goal attainmemt disini
kegiatan evaluasi menginterpretasikan hasil temuan evaluasi dan memberikan rekomendasi
untuk pembuatan keputusan. Keputusan dapat berupa revisi program dan atau melanjutkan
program kegiatan. Evaluasi mengukur Performance pda setiap tahapan program, dan

membandingkan dengan Standar yang telah ditentukan.

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam evaluasi Kredit Program Penunjang
Dakabalarea sebagai berikut : (1) Observasi, kegiatan ini dilaksanakan dengan melakukan
pengamatan terhadap program yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kabupaten Cirebon, (2)
Wawancara, dilakukan terhadap penerima manfaat guna menilai respon penerima manfaat
terhadap program kegiatan. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif. Kegiatan kajian
analisa Kredit Program Penunjang Dakabaalarea dilaksanakan di wilayah Kabupaten Cirebon
dan data sekunder berasal dari Biro Sarana Administrasi Koperasi Perindag dan Penanaman
Modal Setda Provinsi Jawa Barat, OPD (Organisasi Perangkat Daerah) di lingkup Pemerintah
Kabupaten Cirebon, Bank BJB Syariah Cabang Cirebon
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3. HASIL PEMBAHASAN

Program Dakabalarea sebagai kebijakan khusus dan merupakan Kkebijakan yang
terintergrasi dengan kebijakan yang dilaksanakan oleh Pemerintha Pusatr serta kebijakan
yang telah dikeluarkan sebelumnya oleh Pemerintah Daerah dalam rangka penyelamatan,
pemulihan, pemantapan dan pengembangan akibta krisis sosial ekonomi di Jawa Barat
Tujuan program Dakabalarea adalah untuk meningkatkan produksi UMKM serta
meningkatknya daya beli masyarakat. Secara makna Dakabalarea merupakan singkatan dari
DA (Dahareun Loba) artinya makanan banyak, sehingga rakyat Jawa Barat masih bisa
makan dan persediaan produksi berlebih. KA (Kabeuli ku takyatartinya terbeli oleh rakyat
atau harga optimum. BA (Barudak Bisa Sekolah) LA (Layanan ningkat &de tur rancagg
artinya pelayanan publik meningkat dengan baik. RE (reformasi dilaksanakan atau amanat
reformasi dijalankan). Dalam program Dakabalarea Pemerintah Kabupaten Cirebon
mengalokasikan dana untuk kegiatan Kredit Program Penunjang Dakabalarea yang bergulir
dari tahun 2000 sampai 2011 adalah sebesar 1,125,000,000 yang diberikan secara bertahap

1. Program Pengembangan Sistim Pendukung Usaha Bagi UMKM

Digulirkannya Kredit Program Penunjang Dakabalarea oleh Pemerintah Kabupaten
Cirebon merupakan kelanjutan program Dakabalarea yang dicanangkan oleh Pemerintah
Provinsi Jawa Barat. Program ini diperuntukan bagi Usaha Mikro Kecil Menengah yang
memiliki usaha produktif berbasis kelompok atau uasaha kelompok. Secara umum bahwa
perkembangan Kredit program penunjang Dakalabarea dari sisi Jumlah kelompok
dikatagorikan cukup represntatif dalam menangani Produksi “dahareun" khususnya
Kabupaten Cirebon. Berdasarkan data yang diperoleh bahwa jumlah kelompok dan anggota
kelompok dari tahun 2012 dan 2013 dapat dijelaskan pada Tabel

Tabel 1. Perkembangan Jumlah Kelompok dan Anggota Kelompok Program
Penunjang Dakabalarea

Jumlah Kelompok Jumlah Anggota
Tahun
Pdag | Petrnk | Perikn | Jasa | Perdag | Petrnk | Perikn | Jasa
2012 218 60 4 4 2.509 725 40 32
2013 220 3 3 2.509 25 29
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Sumber : Laporan Kredit Program Penunjang DAKABALAREA Desember 2014).

2. Deskripsi Tanggapan Masyarakat Kredit Program Penunjang DAKABALAREA
Salah satu tujuan program Dakabalarea adalah memberikan manfaat untuk meningkatkan
produksi UMKM serta meningkatknya daya beli masyarakat. Untuk mengetahui seberapa

besar manfaat dapat dilihat pada grafik dibawah ini :

Grafik 1 Tanggapan Masyarakat Penerima Manfaat Kredit Program Dakabalarea
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Sebelum adanya program Dakabaleria tingkat perkembangan usaha sangat lambat”
memperoleh indeks 42,57%” Artinya sebelum adanya program kredit penunjang Dakabalarea
kemampuan daya beli dan pertumbuhan industri masih tergolong masih rendah. Rendahnya
indeks tersebut pada saat itu dipengaruhi oleh keadaan perekonomian nasional yang masih
terkena krisis ekonomi. Untuk jenis program Dakabaleria sesuai dengan kebutuhan usaha
saudara” diperoleh indeks 78,26%. Persepsi ini mengindikasikan bahwa masyarakat
mengakui bahwa program kredit penunjang Dakabalarea sesuai dengan keinginan
masyarakat. Aprisiasi masyarakat menginginkan untuk bisa dilanjut kembali, karena program
ini sesuai, Namun mereka menginginkan untuk dirubah sistemnya dari kelompok menjadi
perorangan, atau ada sebagian masyarakat yang menginginkan tetap perkelompok tetapi
jumlah kelompoknya tidak terlalu banyak. Setelah diberikan program kredit penunjang
Dakabalarea, masyarakat merasakan dampaknya terutama pada pertumbuhan usahanya,

karena dengan adanya program kredit penunjang dakalabalarea cashmodal dapat membantu
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kelancaran usahanya. Namun bagi masyarakat penerima manfaat program yang
pengembaliannya macet, mereka juga pada dasarnya mengakui dampak dari program

tersebut, dapat menunjang usaha, walaupun tidak berlangsung secara terus menurus.

Setelah diberikan Program manfaat langsung kredit penunjang Dakabalarea bagi masyarakat
Kabupaten Cirebon yakni meningkatnya pertumbuhan produksi sekaligus meningkatkan
kemampuan daya beli. Disamping itu, masyarakat menjadi lebih inovatif dalam

mengembangkan produksi.

Dari hasil survey dengan Masyarakat penerima program KPPD (Kredit Program
Penunjang Dakabalarea) menyatakan setuju dengan bahwa dengan adanya krdit yang
diterima dari program dapat meningkatkan penghasilan dengan indeks sebesar sebesar 68.24
dengan kategori tinggi. Hal ini dapat menjelaskan bahwa KPPD (Kredit Program Penunjang
DAKABALAREA) dapat mengembangkan usaha telah dirintis. Dari hasil survey dengan
Masyarakat penerima KPPD (Kredit Program Penunjang Dakabalarea) Kabupaten Cirebon
menyatakan setuju dengan jenis program tersebut, sebagaimana terlihat pada gambar 2.
Program pelatihan KPPD (Kredit Program Penunjang Dakabalarea) Kabupaten Cirebon

karena bermanfaat sehingga akan berbagi ilmu kepada orang lain.

Grafik 2 Tanggapan Masyarakat pada Prosedur Kredit Program Dakabalarea
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Hasil survay untuk kesesuian prosedur Kredit Program Penunjang Dakabalarea,
masyarakat mengakui bahwa prosedur yang ditetapkan pada program KPPD sesuai dengan
apa yang disepakati. Hasil ini diperkuat dengan nilai indeks persepsi masyarakat penerima

sebesar 78,26 %. Hasil survay untuk bentuk kelompok atau pengajuan kredit kelompok,
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masyarakat penerima program merasa mengeluh dalam pengajuan kredit yang di dasarkan
pada kelompok. Hasil wawancara mendalam kelemahan dari kredit keolektif tingkat
kemandirian anggota kelompok tidak bebas pada saat secara perseorangan memiliki karakter
baugus, karena sistim ini berbasis tanggung renteng. Hasil ini diperkuat dengan nilai indeks

persepsi masyarakat penerima sebesar 37.68%.

Hasil survay untuk jaminan, masyarakat mengakui bahwa jaminan yang dipersyaratkan
terlalu memberatkan, apalagi harga jaminan dalam ketentuan harus 50% dari platfon kredit.
Hasil ini diperkuat dengan nilai indeks persepsi masyarakat penerima sebesar 76, 81%. Hasil
survay untuk prosedur, masyarakat mengakui bahwa prosedur yang dipersyaratkan terlalu
memberatkan. Hasil ini diperkuat dengan nilai indeks persepsi masyarakat penerima sebesar
76, 81%.

3. Hubungan Program KPPD dengan Visi dan Misi

Indikator penilaian keberhasilan implementasi program KPPD (Kredit Program Penunjang
Dakabalarea) yang baik pada dasarnya bukan hanya terletak pada bagaimana menjawab
persoalan dan kebutuhan masyarakat tetapi juga dinilai berdasarkan keselarasannya dengan
arah kebijakan pembangunan dan pengembangan Pemerintah Kabuoaten Cirebon yang ada.
Terdapat satu kesamaan arah kebijakan pembangunan yaitu ditujukan bagi pengentasan
kemiskinan dan penciptaan lapangan kerja melalui pembangunan ekonomi kerakyatan.
Kebijakan tersebut utamanya ditekankan melalui leading sektor pembangunan perekonomian

di Kabupaten Cirebon yaitu di berbagai sektor.

Hal ini tercermin dari visi pembangunan jangka panjang di Kabupaten Cirebon, seperti
dipaparkan visi "Mewujudkan masyarakat Kabupaten Cirebon yang agamis, maju, adil,
sinergi dan sejahtera™”. Secara implementatif pencapaian visi jangka panjang ini ditempuh
melalui beberapa strategi. Di Pemerintahan Kabupaten Cirebon pembangunan UMKM
perdagangan, Perikanan, dan Peternakan diformulasikan melalui strategi ”Kredit Program
Penunjang DAKABALAREA”. Strategi pemberdayaan ekonomi ini difokuskan pada binaan
kelompok UMKM. Semangat kebersamaan diarahkan untuk membangun komitmen bersama
seluruh pihak untuk berpartisipasi aktif memberikan kontribusi terhadap pembangunan dan
pengembangan wilayah Kabupaten Cirebon. Semakin berkurangnya ketergantungan terhadap

Program Pemerintah Kabupaten Cirebon maka semakin tinggi nilai kemandirian usaha

95



Ekonomi, Sosial dan Budaya

UMKM tersebut. Hal ini sesuai dengan program sasaran yaitu terwujudnya iklim yang
kondusif bagi kecil menengah UMKM” .

Sejalan dengan visi dan misi Kabupaten Cirebon, rencana pengembangan Kredit Program
Penunjang DAKABALAREA Kabupaten Cirebon mengarah pada Penguatan fasilitas
Pengembangan Sistem Pembiyaan dan peluang pasar KUMKM. Program ini dikembangkan
secara holistik dari hulu hingga hilir guna menciptakan kesinambungan dan keberlanjutan
serta bukan hanya mencapai sasaran peningkatan ekonomi maupun kapasitas masyarakat,
tetapi juga diharapkan mampu mendukung pemerintah dalam pengembangan fasilitas
pengembangan sistem pembiayaan, melalui inovasi program fasilitas pengembangan sistem

pembiayaan diKabupaten Cirebon.

Rencana pengembangan sistem pembiayaan melalui KPPD juga berupaya mengadopsi
nilai-nilai kearifan lokal yang menjadi nafas program diantaranya kemandirian UMKM dan
berkeadilan. Nilai diwujudkan dengan mengembangkan program-program partisipatif yang
melibatkan kemitraan OPD dengan usaha produktif masyarakat, perguruan tinggi dan
lembaga lainnya. Nilai kemandirian diarahkan melalui target pencapaian setiap program
adalah pengembangan kemandirian usaha UMKM serta membangun sentra-sentra unggulan.
Nilai-nilai keadilan dikembangkan melalui prinsip-prinsip penyelenggaraan program tepat

sasaran, tepat lokasi, tepat waktu dan ditangani dengan mekanisme yang tepat.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan survey Program Dakabalarea memiliki manfaat yang besar bagi masyarakat

penerima program di  Kabupaten Cirebon, sehingga program ini diperlukan adanya
keberlanjutan. Keberhasilan tingkat program Dakabalarea program baik, dilihat dari jumlah
kelompok penerima program sebesar 18,42% yang macet. Sedangkan, jika dilihat dari jumlah

anggota penerima program sebesar 22,67% yang mengalami kemacetan.

Untuk itu, kami menyarankan perlu diupayakan rumusan strategi pengembangan Program
Kredit Penunjang Dakabalarea Kabupaten Cirebon melalui kajian kelayakan lanjutan.
Prosedur dan mekanisme perlu di perbaharui berdasarkan dinamika di lapangan yaitu usaha
UMKM dan ketentuan yang berlaku dan Model pendampingan diperlu di sempurnakan

berkaitan dengan tugas, tanggungjawab, dan kewenangannya
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ABSTRAK

Suksesnya swasembada pangan dapat dilakukan melalui pemberdayaan petani jamur merang desa Gempol
melalui program CSR PT ITP. Pemberdayaan ini dilakukan dengan membentuk kelompok kerja petani jamur
merang dengan mengikuti pembinaan dan pelatihan dalam pembuatan bibit (FO, F1, F2), serta pendampingan
terhadap masyarakat kelompok petani jamur merang sampai pada tahap panen.Penelitian inibertujuan untuk
mendeskripsikanprogram pemberdayaan petani jamur merang desa Gempol binaan CSR PT ITP. Metode yang
digunakan menggunakan kualitatif deskriptif, dengan langkah-langkah: (1) Mengidentifikasi program
pemberdayaan petani jamur merang, (2) Pelaksanaan kegiatan program. Teknik pengumpulan data dengan cara
wawancara, observasi, dokumentasi, serta studi pustaka.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) Program
pemberdayaan petani jamur merang di desa Gempol berjalan dengan baik melalui pembinaan dan pelatihan, (2)
Penyusunan program dan pelaksanaan serta penerapan dengan menggunakan strategi Plan-do-check
actiordimana masyarakat dapat menentukan sendiri program yang akan dijalankan yaitu pelatihan pembibitan
(FO. F1, F2) jamur merang, serta pembinaan infrastruktur budidaya jamur merang.Kendala hasil program
Pemberdayaan Petani Jamur Merang ini adalah kesesuaian kemampuan para petani yang masih kesulitan dalam
tahap metode pembuatan bibit jamur serta alat yang kurang praktis, sehingga di butuhkan sebuah teknologi yang
terbaru baik alat ataupun cara yang mudah dilakukan untuk para petani. Kendala ini berdampak pada penurunan
kualitas panen jamur Merang.

Kata Kunci: Pemberdayaan Petani Jamur Merang dan CSR PT INDOCEMENT.

1. PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan sektor penting dalam pembangunan karena merupakan
tumpuan hidup bagi sebagian besar penduduk penghasil bahan konsumsi pokok yang
merupakan prasyarat utama untuk mencapainya ketahanan pangan nasional. Sektor pertanian
juga masih menempati posisi penting bagi Negara Indonesia sebagai penyumbang devisa
yang relatif besar dan ternyata cukup lentur menghadapi gejolak moneter dan krisis ekonomi

(Rahmat, 2012). Oleh karena itu, salah satu program CSR yang mendukung terhadap sektor
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pertanian tersebut yaitu pemberdayaan petani jamur merang yang telah diberikan oleh PT.
Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk sejak tahun 2010 ke warga Desa Gempol.

Pemberdayaan petani jamur merang di desa Gempol ini bertujuan untuk mengenali
potensi yang dimiliki masyarakat tentang budidaya jamur merang, serta membentuk
kesadaran kritis bahwa masyarakat dapat mandiri dalam mengatasi permasalahan dalam
budidaya ini. Pemberdayaan ini berawal dengan membentuk sebuah kelompok kecil yang
berjumlah 10 anggota. Kelompok petani jamur merang ini dinamakan Kelompok Tani Jamur
Mandiri yang didirikan sekitar tahun 2010, awal terbentuknya kelompok tersebut setelah
mengikuti pembinaan dan pelatihan melalui program CSR PT ITP Palimanan Cirebon.
Pembinaan dan pelatihan budidaya jamur merang ini merupakan suatu kegiatan yang
diarahkan untuk meningkatkan produksi jamur dan mengatasi permasalahan yang
mengganggu terhadap produktifitas jamur merang.

Salah satu kendala utama para petani jamur merang yaitu terbatasnya kualitas bibit yang
baik,yang dapat mempengaruhi terhadap produksi jamur merang. Melalui program
pemberdayaan ini diharapkan kelompok tani jamur mandiri mampu mengatasi permasalahan
tersebut. Disamping itu juga kendala yang dihadapinya adalah sulitnya pemasaran hasil
pertaniannya.

PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk (PT ITP) Unit Palimanan Cirebon adalah
perusahaan yang berada sekitar desa Gempol. Melalui program CSRnya perusahaan tetap
memperhatikan keadaan sosial masyarakat sekitar sesuai dengan yang di amanatkan menurut
Undang-undang 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas Bab 1V pasal 66 ayat 2b dan Bab
V pasal 74 yang dijadikan landasan pelaksanaan program CSR (Corporate Social
Responsibilityatau tanggung jawab sosial perusahaan). Perusahaan menyadari memiliki
tanggung jawab sosial untuk mengembangkan masyarakat disekitarnya, khususnya dalam
bidang ekonomi, sosial, kesehatan, pendidikan, budaya, infrastruktur, dan keamanan. Oleh
karena itu, PT ITP Palimanan, Cirebon melakukan kegiatan CSR (Corporate Social
Responbility sebagai wujud komitmen dan tanggung jawab sosial perusahaan dengan
menerapkan kegiatan berbasis masyarakat dalam menjalankan programnya.

Salah satu program CSR PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Thk adalah pemberdayaan
budidaya jamur merang yang dilakukan oleh Kelompok Tani Jamur Mandiri desa Gempol
baik melalui pelatihan keterampilan maupun pendampingan usaha. Selain itu juga program
CSR PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Thk memiliki lima pilar dalam menjalankan program

CSR yaitu pilar pendidikan, keamanan, sosbudagor, kesehatan, dan ekonomi.
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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses pemberdayaan masyarakat melalui
budidaya jamur merang Kelompok Tani Jamur Mandiri desa Gempol melalui PT. Indocement

Tunggal Prakarsa.

2. METODE

Metode dalam penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data
dengan cara wawancara, observasi, dokumentasi, serta studi pustaka. Lokasi penelitian di
Desa Gempol, Kabupaten Palimanan Barat Cirebon yang merupakan salah satu desa binaan
CSR PT ITP Palimanan.Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 1 Mei sampai 1 Agustus 2015.
Penulis menganalisis proses pemberdayaan yang dilakukan dalam Kelompok Tani Jamur
Mandiri ini dengan langkah- langkah: (1) Mengidentifikasi program pemberdayaan petani

jamur merang, (2) Pelaksanaan kegiatan program pemberdayaan petani jamur merang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Gambaran Program Pemberdayaan Petani Jamur Merang di Desa Gempol

Untuk membudidayakan jamur merang, diperlukan beberapa persiapan awal yang
meliputi persiapan manajemen, persiapan infrastruktur, dan persiapan teknis (Agromedia,
2009). Program pemberdayaan petani jamur merang CSR PT ITP ini lebih pada persiapan
infrastruktur meliputi sanitasi, pemilihan lahan, pembangunan kumbung atau rumah jamur,
sarana budidaya dan pembibitan (FO, F1, F2) dengan menggunakan teknologi tepat guna
yaitu teknik kultur jaringan. Dari hasil temuan dilapangan bahwa kendala para petani jamur
merang sulitnya mendapatkan bibit yang baik, serta untuk mendapatkan bibit pun mereka di
dapat dari kota Karawang, Jawa Barat. Ketidak efisienan ini membuat pengaruh sangat besar
terhadap hasil produktivitas panen jamur merang.Dikarenakan pengaruh kontaminasi sangat
besar, oleh karena itu program pemberdayaan ini lebih menekankan pada pembuatan bibit
dan perawatan jamur merang selama pemeliharaan sampai pada tahap panen bahkan
pemasaran. Ada beberapa keuntungan dalam pembuatan bibit sendiri dengan menggunakan
metode teknik kultur jaringan ini yaitu: 1) Kualitas bibit terjaga dikarenakan kita memilih
sendiri indukan yaitu jamur yang berukuran besar, daging tebal, dan batang buahnya kokoh.
Juga tidak terserang hama dan penyakit serta bentuknya normal dan tidak mengalami

kelainan fisik. 2) Biaya lebih murah dibandingkan membeli jamur dalam bentuk F2.
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3.2 Pelaksanaan kegiatan Program pemberdayaan petani jamur merang.

Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan metode plan-do-check
- action (Kho, 2014). Tahap Plan ini merupakan tahap menciptakan sebuah kondisi, dimana
CSR PT ITP bertemu dengan para petani jamur merang untuk mengenalkan jamur merang ke
masyarakat; tahap do yaitu memperkuat potensi, menjelaskan proses budidaya jamur merang
melalui praktek langsung bersama masyarakat setelah mereka memutuskan untuk budidaya;
Tahap Check merupakan meningkatkan partisipasi, para petani yang telah mendapat
bimbingan dalam proses budidaya jamur merang dirangsang untuk aktif berpartisipasi dalam
peningkatan kualitas budidaya sehingga kemampuan mereka meningkat; dan tahap yang
terakhir Action yaitu para petani jamur membentuk sebuah kelompok tani dengan harapan
melindungi petani jamur dari beberapa kendala dilapangan, serta melindungi pemasaran hasil
budidaya jamur merang.

Tahap Plan budidaya jamur merang akan dikenalkan secara langsung dengan
menggunakan konsep perencanaan persiapan budidaya dari mulai pembuatan kumbung
jamur, media tanam jerami, pembibitan, pemeliharaan, dan pemanenan. Menurut Widyastuti
(2008) tujuan dibangun kumbung adalah untuk melindungi media tanam jamur dari hujan dan
sinar matahari langsung, serta kemungkinan kontaminasi spora jamur.Selain itu, kumbung
juga berguna untuk merekayasa iklim mikro, sehingga budidaya jamur jamur yang dilakukan
tidak tergantung musim.Pembibitan jamur umumnya melalui tiga tahap yaitu FO, F1, dan F2
(Suriawiria, 2000). Hal ini sesuai yang dilakukan dalam tahap Plan, serta di dalam
pembibitan ini meliputi pembuatan media agar, pemilihan induk, isolasi dan inkubasi. Dalam
konsep perencanaan pemeliharaan, dimana jamur merang membutuhkan kontrol suhu dan
kelembapan kumbung yang lebih spesifik.Sehingga dalam pemeliharaan ini sangat berkaitan
erat dengan fasilitas kumbung. Menurut Andoko (2007) bahwa jamur merang membutuhkan
suhu berkisar 32-38°C dengan kelembapan udara 80-85%, maka pada tahap awal
pertumbuhan, kumbung harus tertutup rapat agar oksigen yang masuk sedikit.

Tahap do merupakan praktek langsung dalam pembuatan budidaya jamur merang yaitu;

- Pembuatan Kumbung

Petani jamur desa Gempol ini membuat ukuran kumbung yang ideal, sesuai dengan

perencanaan yang dibuat yaitu 6 m x 5 m dengan tinggi 5 m, untuk menjaga suhu

kumbung supaya terus panas, dinding kumbung dilapis dengan Styrofoam, serta ada pula

yang dilapisi oleh karet. (Gambar 1-2).
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Gambar 2. Kumbung dilapisi oleh karet dan bilik

Media tanam

Media tumbuh yang dipakai berbentuk kombinasi limbah kapas serta jerami dengan
perbandingan 2 : 1, serta 3-4% kapur pertanian. Bahan ini digabung rata, serta di rendam
di air sepanjang 2-3 jam atau mungkin 24 jam, lalu diperas serta ditumpukkan pada ruang
dengan dasaran lantai/semen membuat timbunan dengan ukuran 1, 5x1, 5x1, 5 m3. Lalu
timbunan ini ditutup dengan selubung plastik serta dilewatkan alami fermentasi sepanjang
2-4 hari. Setelah media siap maka dipindahken ke rak di kumbung untuk dilakukan

pasteurisasi (Gambar 3).

Gambar 3. Fermentasi Media Tanam

Bibit Jamur Merang
Dilakukan perencanaan dan penjelasan dalam pembuatan bibit FO, F1, dam F2. Bibit F2

yang sudah selesai maka akan disebar ke media di kumbung yang telah di pasteurisasi.
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Berikut ini tata cara pembuatan bibit FO, F1, dan F2

1. Masyarakat dikenalkan pada Teknologi Pembuatan FO yaitu dengan cara kultur
jaringan Jamur Merang menggunakan media PSA (Potato Sukrose Agar) yang di
sterilisasi menggunakan autoclave (Gambar 4- 6). Jamur diisolasi dengan mengambil
bagian tertentu dan ditanam ke media di dalam alat Laminar airflow (Gambar 7-8).
Setelah itu dilakukan inkubasi selama 7 — 10 hari (Gambar 9).

Gambar 5.Autoklave
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Gambar 7. Laminar Air Flow (rangkaian petani jamur)

Gambar 9. Pertumbuhan miselia setelah inkubasi

Pada tahap pembuatan FO ini petani jamur merang desa Gempol diterapkan prinsip
utama metode kultur jaringan, dengan merangkai peralatan yang sesuai dengan
prinsipnya. Salah satu anggota kelompok tani jamur mandiri ini membuat laminar air
flow rangkaian sendiri yang hampir sesuai prinsip kerjanya (Gambar 7). Karena harga
laminar air flow sangat mahal, sehingga membuat sendiri dengan harga yang jauh
lebih murah.

Selanjutnya masyarakat membuatbibit F1, media digunakan perpaduan dari serbuk
gergaji dan jagung pecah. Media dimasukkan kedalam botol kaca bening dan harus
steril lalu diinkubasikan dalam kardus kecil dengan diberi lampu sebagai pengganti

incubator (Gambar 10).

Gambar 10. Bibit F1
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3. Setelah media F2 selesai masyarakat mengaplikasikan pembuatan bibit semai atau F2.
Media tanam F2 yang sesuai adalah kompos. Kompos yang digunakan yaitu limbah
padi atau jerami (Gambar 11-12).

Gambar 11. Inokulasi bibit F2 dari bibit F1

Gambar 12. Bibit F2

Pemeliharaan

Para petani jamur menanam bibit F2 pada media di kumbung yang telah dipasteurisasi
(Gambar 13). Setelah itu petani itu sendiri yang memelihara dan melindungi suhu serta
kelembapan dengan cara menyiram apabila kumbung kering. Serta mengontrol suhu 30-
35°C, sedang kelembapan sekitar 80-90%. Selainnya jamur-jamur liar yang tumbuh harus
dibuang.

Gambar 13. Media setelah diberi bibit
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- Pemanenan
Masyarakat memanen sendiri Jamur pertama tampak kurun waktu 15-25 hari sesudah
bibit ditempatkan (Gambar 14). Keseluruhan produksi jamur yaitu 13, 5 kg untuk tiap-
tiap 45, 7 kg jerami kering.

Gambar 14. Hasil Panen

Pada tahap check petani dan masyarakat dilibatkan dan ikut berpartisipasi secara
langsung dalam pengecekan berbagai proses pembuatan jamur. CSR PT ITP berperan sebagai
pendamping untuk mengarahkan proses pembuatan budidaya jamur merang.

Tahap Action yaitu menindaklanjuti suatu kegiatan dengan perbaikan-perbaikan yang
bertujuan untuk mengatasi berbagai permasalahan yang muncul di lapangan. Dengan
kelompok tani ini akan lebih cepat mengatasi permasalahan yang muncul. Salah satunya
untuk bahan bakar pasteurisasi media di kumbung tidak menggunakan gas elpiji, tetapi
mereka menggunakan bahan bakar kayu bakar atau kain bekas, karena menurut hasil
penelitian mereka bahan bakar berpengaruh terhadap optimalisasi proses pasteurisasi media

tanam produksi dalam kumbung, hal ini dapat dilihat pada gambar 15 dibawabh ini.

Gambar 15. Bahan Bakar pasteurisasi media kumbung menggunakan kayu bakar

Dari proses program pemberdayaan petani jamur merang ini bahwa masih  terdapat petani
jamur merang yang kurang memiliki kemampuan untuk melakukan pembibitan sendiri, dan

masih membeli pada agen pemasok bibit dari kota Karawang. Sehingga petani jamur tersebut
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mengalami kerugian yang besar karena hampir satu kumbung produksi jamur tersebut

terkontaminasi (Gambar 16).

Gambar 16. Kontaminasi produktivitas jamur dalam media di dalam kumbung

Kendala lainnya yaitu perihal pembuatan kumbung, sebagian kelompok petani jamur desa
Gempol ini masih tidak sesuai dengan program yang diharapkan, walaupun budidaya masih
berjalan tetapi hasil produktivitas tidak optimal, dapat dilihat pada gambar 17 di bawah ini .

Gambar 17. Kondisi Kumbung Jamur yang belum Optimum

4. SIMPULAN DAN SARAN

Budidaya jamur merang terus dilakukan oleh anggota Kelompok Tani Jamur Mandiri
desa Gempol binaan CSR PT ITP Palimanan melalui proses pemberdayaan sebagaimana
digambarkan di atas. Proses atau tahapan pemberdayaan tersebut menjadi daya tarik bagi
masyarakat sekitar untuk melakukan budidaya jamur merang sehingga partisipasi aktif
berangkat dari masyarakat. Sedangkan kendala yang dihadapi kelompok petani jamur ini
adalah kesesuaian kemampuan para petani yang masih kesulitan dalam tahap metode
pembuatan bibit jamur serta alat yang kurang praktis, sehingga di butuhkan sebuah teknologi
yang terbaru baik alat ataupun cara yang mudah dilakukan untuk para petani. Oleh karena itu
dalam penelitian ini disarankan kepada CSR PT ITP Palimanan agar membina dengan serius
kelompok petani jamur di atas dalam rangka penguatan dan pengembangan potensi yang
telah ada.
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ABSTRAK

Artikel ini memaparkan hasil kegiatan Iptek bagi Masyarakat (IbM) untuk kegiatan pelatihan, pembinaan dan
pendampingan pada Kelompok Pengrajin Limbah Plastik di Kelurahan Karunrung dan Bontomakio Kecamatan
Rappocini Kota Makassar. Kegiatan ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan motivasi anggota mitra untuk
berwirausaha, (2) meningkatkan kemampuan anggota mitra dalam teknis produksi dan pemasaran, (4)
meningkatkan jumlah dan kualitas produksi anggota mitra,(4) meningkatkan pemahaman dan partisipasi
anggota mitra tentang rencana bisnis dan manajemen usaha yang baik. Luaran yang dicapai dari program ini
adalah: (1) meningkatnya jiwa dan semangat kewirausahaan dari anggota mitra sebagai upaya menunjang
aktivitas kelompoknya, (2) kelompok mitra memiliki pengetahuan dan keterampilan produksi dan pemasaran,
(3) meningkatknya produktivitas kelompok mitra, (4) kelompok mitra memiliki kemampuan membuat rencana
bisnis sederhana, terbentuk kelembagaan organisasi mitra ,(5) meningkatnya perhatian dosen STIE Nobel
terhadap kelompok perajin limbah plastik, dan (6) meningkatnya kegiatan pengembangan ilmu dan teknologi di
STIE Nobel Indonesia. Sementara luaran fisik dari program ini adalah dalam bentuk tas jinjingan, tas sekolah,
hiasan gorden, berbagai jenis kembang (vas bunga), gantungan kunci, penutup gelas,tempat air minirel dan lain-
lain.

Kata kunci: IbM, pelatihan, pembinaan,pendampingan, pengrajin, limbah plastik.

ABSTRACT

This article describes the results of the Science and Technology for Society (IbM) for training, coaching and
mentoring on Craft Group Karunrung Plastic Waste in the village and subdistrict Bontomakio Rappocini
Makassar City. This activity aims to: (1) increase the motivation of partner members to entrepreneurship, (2)
increase the ability of partner members in technical production and marketing, (4) increase the number and
quality of the production of members of the partners, (4) improving the understanding and participation of
associate members of the plan business and good management. Outcomes achieved from the program are: (1)
increased spirit and entrepreneurial spirit of partner members in an effort to support the activities of the group,
(2) group of partners have the knowledge and skills of production and marketing, (3) the rise in the productivity
of partner groups, (4) groups partners have the ability to make a simple business plan, formed institutional
partner organizations, (5) the increased attention STIE Nobel lecturers to a group of craftsmen plastic waste, and
(6) the increased activity in the development of science and technology STIE Nobel Indonesia. While the
physical output of the program is in the form of object carried in the hand bags, school bags, decorative curtains,
various types of flowers (flower vase), key chains, cover glass, a water minirel and others.

Keywords IbM, training, coaching, mentoring, craftsman, plastic waste.

l. PENDAHULUAN
Analisis Situasi

Pemberdayaan perempuan, Kkhususnya kelompok usaha perajin limbah plastik

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari penyelenggaraan negara yang menyeluruh
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untuk membangun tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta
mewujudkan kemajuan di segala bidang. Menurut Kementerian Pemberdayaan Perempuan
(2010), misi dari program pemberdayaan perempuan adalah : 1) peningkatan kualitas hidup
perempuan di segala bidang, 2) melakukan sosialisasi kesetaraan dan keadilan gender, 3)
penghapusan segala bentuk kekerasan terhadap perempuan yang dilandasi dengan “zero
tolerance policy, yakni kebijakan yang tidak mentoleransi tindak kekerasan terhadap
martabat dan hak asasi manusia bagi perempuan serta penghargaan dan perlindungan
terhadap fungsi reproduksi perempuan, 5) pemantapan mekanisme nasional pemberdayaan
perempuan melalui peningkatan efektivitas dan efisiensi pengelolaan lembaga pemerintah di
pusat dan daerah serta pemampuan lembaga pengelola kemajuan perempuan, yaitu organisasi
perempuan, LSM dan organisasi kemasyarakatan lain yang secara langsung maupun tidak

langsung mendukung kemajuan perempuan.

Bertolak pada misi tersebut, maka tujuan pemberdayaan perempuan, khususnya
kelompok usaha Pengrajin Limbah Plastik ini adalah untuk : (a) meningkatkan kedudukan
dan peranan perempuan di segala bidang, terutama pendidikan dan pelatihan, ekonomi dan
ketenagakerjaan, kesehatan dan kesejahteraan sosial,( b) mewujudkan kesetaraan dan
keadilan gender, (c) meningkatkan kualitas, peranan dan kemandirian organisasi perempuan,
d) meningkatkan komitmen dan kemampuan semua lembaga yang memperjuangkan

kesetaraan dan keadilan gender.

Dari tujuan-tujuan mulia tersebut di atas, jelas bahwa pemberdayaan perempuan tidak
dapat dilakukan secara parsial, melainkan harus terintegrasi dengan seluruh komponen
bangsa: lembaga pemerintah, dunia usaha, organsiasi perempuan, LSM dan perguruan tinggi.
Oleh sebab itulah maka pelibatan STIE Nobel Indonesia dalam pengembangan Iptek bagi
Masyarakat (IbM) Kelompok Pengrajin Limbah Plastik, sebagai wujud partisipasi institusi
dalam penguatan organisasi dan kelembagaan usaha perajin limbah plastik di Kota
Makassar. Dalam konteks inilah, maka progam IbM bagi kelompok pengrajin limbah plastik
yang diselenggarakan oleh Tim IbM STIE Nobel Indoensia, dibiayai oleh Direktorat
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan adalah penting dan sangat bermanfaat dalam
rangka membantu kelompok perempuan dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan

kelaurganya.

Kelompok pengrajin limbah plastik didirikan pada tahun 2004 bernana “Mawar” dan
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“Dahlia”, dengan jumlah anggota masing-masing 23 orang dan 22 orang, berlokasi di
Kelurahan Karunrung dan Bontomakio Kecamatan Rappocini Kota Makassar.Bahan Baku
yang digunakan dalam kegiatan produksi adalah limbah plastik dari botol/gelas aqua,
minuman,sabun cuci, sabun rinso, sabun detergen, sabun mandi,bekas potongan kain,
pembungkus gula-gula,payung rusak, dan lain-lain. Jenis Produk yang dihasilkan,antara lain
berbagai jenis kembang (vas bunga),tas mukena, tas sekolah, hiasan gorden, alas dan penutup
gelas, hiasan dinding, gantungan kunci, dan lainnya. Kegiatan produksi selama ini belum
berjalan secara kontinue, masih temporer, sangat tergantung pada ketersediaan bahan baku,
sehingga rata-rata setiap bulan jumlah produk yang dihasilkan baru mencapai rata-rata 30
buah tas dari berbagai jenis, ditambah dengan beberapa hiasan gorden dan vas bunga.

Akibatnya permintaan pasar sulit dipenuhi, karena keterbatasan produk.

Gambaran Singkat Proses Produksi : (a) Limbah plastik yang diperoleh/dibeli dari
kelompok pengumpul limbah dan para pemulung kemudian dicuci bersih, (b) Setelah dicuci
kemudian dikeringkan/ dijemur limbah tersebut,(c) Kemudian dipotong-potong/digunting
sesuai dengan bentuk/jenis Tas yang akan dihasilkan,(d) Selanjutnya dijahit menjadi bahan
panel dan dicet sesuai dengan warna yang diinginkan, (f) Tahap aklhir adalah bahan panel
dijahit sesuai dengan pola tas yang akan dihasilkan, termasuk hiasan jendela, berbagai jenis

kembang, dan (g) Jadilah produk yang siap untuk dijual/dipasarkan.

Eksistensi mitra terhadap lingkungan cukup baik, hal ini dibuktikan dengan indikator,

yaitu :

a. Meningkatnya ketrampilan ibu-ibu kelompok mitra dalam mengumpulkan limbah plastik
dan mengelola limbah plastik tersebut, sekaligus menyibukkan mereka dalam
menciptakan peluang usaha dan pendapatan keluarganya.

b. Terbukanya lapangan kerja bagi ibu-ibu rumah tangga yang menjadi anggota kelompok
mitra, sekaligus menambah pendapatannya.

c. Meningkatnya pendapatan anggota mitra dari hasil penjualan limbah dan hasil penjualan
produk induistri kreatif.

d. Terciptanya lapangan kerja dan pendapatan bagi pemulung untuk mengumpulkan
berbagai limbah plastik yang selama ini berserakan di jalanan untuk dijadikan uang,
dijual ke mitra sehingga bernilai ekonomis.

e. Membantu pemerintah dalam mengatasi kebersihan kota, khususnya limbah plastik.
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Permasalahan Mitra

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan terhadap aktivitas yang dilakukan oleh

kelompok mitra yang ada di kedua kelurahan, yaitu Kelurahan Karunrung dan Bontomakio,

maka dapat disimpulkan bahwa permasalahan mitra dapat dibagi dua, yaitu permasalahan

produksi dan manajemen, yakni sebagai berikut :

1. Permasalahan Produksi :

a. Jumlah dan kualitas produksi mitra masih sangat rendah/kurang.
b. Kurangnya bahan baku sebagai akibat dari keterbatasan modal kerja.

c. Pengetahuan dan ketrampilan mitra dalam prosessing industri masih rendah.

o

Sarana produksi mitra masih kurang.

e. Produk mitra belum tersosialisasi dengan baik dan belum diterima secara
umum di pasar.

f. Sistem pemasaran produk mitra yang belum mapan, masih terbatas di

lingkungan sekitar lokasi mitra, dari mulut ke mulut.

2. Permasalahan Manajemen :

a.
b.

C.
d.

Manajemen usaha mitra masih lemah

Organisasi mitra masih lemah,belum berfungsi,belum ada aturan main organisasi,
walaupun kelompok usahanya sudah diberi nama.

Belum ada administrasi keuangan, hanya sebatas pencatatan biasa.

Partisipasi dan kesadaran anggota kelompok mitra masih sangat rendah.

3. Permasalahan prioritas yang harus ditangani.

Dari hasil disukusi dengan mitra, maka permasalahan prioritas yang disepakati untuk

diselesaikan segera selama program IbM ini adalah :

Melaksanakan pelatihan motivsi kewirausahaan dan teknik menyusun rencna bisnis
sederhana.

Melaksanakan kegiatan pelatihan dan bimbingan teknis produksi dan pemasaran hasil
produk mitra.

Penguatan organisasi dan manajemen usaha kelompok mitra,termasuk administrasi
keuangan usaha mitra.

Peningkatan kesadaran dan partisipasi anggota dalam organisasi mitra

Membantu mitra dalam mencari peluang pendanaan untuk menunjang usahanya, baik

untuk pembelian/pengadaan bahan baku maupun menunjang proses produksi dan
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pemasaran.

Tujuan pelaksanaan IbM

Berdasarkan permasalahan mitra tersebut, maka tujuan pelaksanaan Iptek bagi Masyarakat
(IbM) Kelompok Pengrajin Limbah Plastik ini adalah: (a) Meningakatkan motivasi anggota
kelompok mitra untuk berwirausaha baik secara individu maupun kelompok, (b)
Meningkatkan pemahaman anggota mitra tentang rumusan dan manfaat rencana bisnis, (c)
Meningkakan keterampilan anggota mitra dalam proses produksi dan pemasaran hasil, (d)
Meningkatkan keterampilana anggota mitra dalam membangun jaringan pemasaran,(e)
Meningkatkan jumlah dan kualitas produksi mitra,sekaligus produktivitas kelompok mitra (f)

meningkatkan partisipasi anggota mitra terhadap kelopok usahanya.
Metode dan Tahapan Kegiatan

Metode Pendekatan yang dilakukan untuk menyelesaikan persoalan produksi dan manajemen

usaha mitra, adalah :

a. Pelatihan motivasi kewirausahaan dan penyusunan rencana bisnis sederhana

b. Pelatihan dan bimbingan teknis produksi dan pemasaran bagi para anggota kelompok
mitra.

c. Penguatan organisasi dan manajemen usaha kelompok Mitra.

d. Menumbuhkan kesadaran dan partisipatif anggota mitra terhadap kelompok usahanya.

e. Membangun jaringan kemitraan dengan berbagai stakeholder (pemda dan pihak swasta)

untuk mendukung pendanaan bagi usaha mitra.

Tahapan-tahapan kegiatan 1bM dilakukan sebagai berikut :

a. Sosialisasi program aksi; diperuntukan bagi seluruh anggota kelompok mitra, dan
pemerintah kelurahan setempat.

b. Analisis kondisi internal kemitra; analisis dilakukan sejak pendirian sampai saat ini,
menyangkut kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang kemungkinan timbul
(menggunakan analisis SWOT).

c. Pelatihan motivasi kewirausahaan dan penyusunan rencana bisnis sederhana bagi anggota

mitra

113



Ekonomi, Sosial dan Budaya

d. Pelatihan dan bimbingan teknis produksi dan pemasaran bagi anggota mitra; hal ini
dimaksudkan agar kualitas produksi semakin lebih baik dan jaringan pemasaran semakin
luas, bukan hanya di Kota Makassar tetapi juga ke wilayah Sulawesi Selatan.

e. Pemberdayaan organisasi dan manajemen usaha mitra; dengan organisasi dan
manajemen usaha yang baik diharapkan kelompok usaha pengrajin limbah plastik ini
akan semakin kuat, tangguh dan mandiri, sehingga kemanfaatannya dan nilai tambah
ekonomisnya benar-benar dapat dirasakan dan dinikmati, baik oleh anggota mitra sendiri
maupun oleh masyarakat sekitarnya.

f. Menumbuhkan kesadaran dan partisipasi anggota mitra akan peran dan pentingnya

organisasi mitra dalam menciptakan peluang usaha dan peningkatan pendapatan mereka.

Sedangkan partisipasi Mitra dalam pelaksanaan program Iptek bagi Masyarakat (IbM)
Pengrajin Limbah Plastik ini adalah :
a. Menyiapkan tempat untuk sosialisasi program aksi, kegiatan pemberdayaan dan pelatihan
anggota..
b. Mengumpulkan anggota mitra untuk mengikuti sosialisasi program, kegiatan pelatihan
dan bimbingan teknis, dan pembimbingan lainnya.
c. Anggota mitra siap mengikuti berbagai kegiatan bimbingan teknis produksi dan

pemasaran, pengutan organissai dan manajemen usaha secara rutin.

1. DESKRIPSI KEGIATAN
Prosedur Kegiatan

Melalui kegiatan IbM ini ditawarkan solusi untuk memecahkan permasalahan yang telah
dirumuskan di atas. Pendekatan yang ditawarkan untuk merealisasi progam 1bM Kelompok
Pengrajin Limbah Plastik ini adalah model pemberdayaan dengan tahapan sebagai berikut:
(1) Persiapan, (2) Assessment, (3) Perencanaan/ penyusunan program aksi, (4) Formulasi

rencana aksi, (5) Implementasi program, dan (6) Evaluasi program.

Implementasi program IbM ini dilaksanakan sebagai upaya pemberdayaan kelompok mitra
dalam bidang kewirausahaan melalui kegiatan pelatihan dan bimnbinan teknis, dengan
menitik beratkan pada membangkitkan jiwa dan semangat kewirausahaan dan pengembangan
usaha. Metode pelaksanaan program yang dilakukan adalah pelatihan dan bimbingan teknis

produksi dan pemasaran, manajemen usaha, manajemen keuangan dan pendampingan.
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Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan

Untuk jelasnya berikut ini dijelaskan diskripsi dari setiap kegiatan yang telah

dilakukan oleh Tim IbM Perajin Limbah Plasatik sebagai berikut:
1. Motivasi entrepreneurship dan penyusunan rencana bisnis

Kegiatan ini dilaksanakan di lokasi kelompok mitra pada bulan Juli 2014. Kegiatan
ini dilakukan dalam bentuk pelatihan kewirausahaan dan penyusunan rencana bisnis
sederhana, dengan tujuan untuk membangkitkan mindset dan semangat kewirausahaan dari
ibu-ibu kelompok perajin untuk mau menekuni usaha ini sebagai salah satu kegiatan untuk
meningkatkan pendapatan keluarga, sekaligus memahami bagaimana pentingnya rencana
bisnis dan menyusun rencana bisnis yang sederhana. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk
diskusi interaktif untuk mengungkapkan permasalahan dan potensi usaha pengolahan limbah
plastik yang dapat dikembangkan oleh anggota mitra sebagai salah satu bisnis dalam

penambah pendapatan anggota mitra dan keluarganya.

2. Pelatihan Teknis Produksi dan Pemasaran

Pelatihan ini dilakukan dengan maksud agar semua anggota mitra dapat memahami
dan terampil dalam membuat limbah menjadi produk yang bernilai ekonomi. Mereka diberi
pengetahuan dan keterampilan tentang teknik pembuatan produk dari bahan dasar limbah
plastik, mulai dari rancangan desain sampai finishing produk. Setelah memahami dan
terampil membuat produk dari bahan limbah plastik, maka langkah berikut yang diberikan
kepada anggota mitra adalah bagaimana memasarkan produk tersebut. Kegiatan yang
dilakukan masih berbentuk pendampingan terhadap proses pemasaran serta konsultasi
terhadap setiap masalah yang dihadapi selama proses pemasaran. Pengembangan media

promosi dilakukan untuk kepentingan promosi usaha secara lebih luas.
3. Pelatihan Manajemen Usaha

Kegiatan ini dilakukan dalam rangkaian kegiatan motivasi berwirausaha. Fokus dari
materi ini adalah menambah wawasan anggota mitra tentang strategi merintis dan
mengembangkan usaha ibu-ibu anggota mitra, baik usaha yang berkaitan dengan jenis usaha
yang sedang dikembangkan maupun usaha lain yang bisa dikembangkan untuk memberikan

nilai tambah ekonomi (pendapatan).
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4. Pendampingan Manajemen Keuangan

Kemampuan kelompok usaha dalam merancang laporan keuangan sangatlah
dieprlukan agar proses bisnisnya bisa berjalan dengan efektif dan efisien. Laporan keuangan
dengan standar akuntansi belum mendesak diperlukan bagi wirausaha pemula, seperti halnya
kelompok perajin limbah plastik ini. Namun demikian kemampuan mengelola keuangan
sangat diperlukan dalam kegiatan bisnis, paling tidak mereka dapat mencatat arus kas masuk
dari proses bisnisnya. Kegiatan ini dilakukan secara khusus untuk membina dan membekali
kelompok usaha perajin agar mampu mengelola keuangannya dengan benar. Kegiatan ini
hanya diperuntukan bagi salah seorang pengurus kelompok usaha mitra untuk dapat

melaksanakan administrasi keuangan kelompoknya secara baik dan benar.
5. Pendampingan Manajemen Kelembagaan

Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan bekal kepada pengurus kelompok mitra
agar organisasi usahanya bisa dikelola secara baik dan benar, diupayakan agar
kelembagaannya bisa ditingkatkan menjadi organisasi yang formal yang bisa akses ke
lembaga keuangan untuk mendapatkan permodalan usaha. Pendampingan ini dilakukan
dengan memberikan motivasi kepada pengurus kelompok mitra untuk menjadikan
kelompoknya menjadi organisasi usaha yang resmi, dengan mengurus berbagai izin
usahanya.Dan hal ini sudah disetujui oleh seluruh anggota kelompok mitra, tinggal
menunggu waktu saja untuk ditingkatkan organissinya menjadi organisasi usaha yang formal,
yang mempunyai SITU,SIUP, TDP dan NPWP.

I1l. ANALISIS HASIL KEGIATAN
Motivasi Berwirausaha

Motivasi umum yang dimiliki oleh anggota kelompok mitra adalah ingin memiliki
penghasilan yang tetap. Berawal dari kumpulan ibu-ibu rumah tangga, kemudian dibentuklah
organisasi kelompok pengrajin limbah plastik pada tahun 2005 yang diketuai oleh Ny.Ani
Amri dan Ny.Andi Muliawan. Walaupun umurnya sudah cukup lama namun kegiatannya
belum berjalan dan berkembang dengan baik, hal ini disebabkan karena keterbatasan
pemahaman dan kualitas anggota dalam mengembangkan usahanya, disamping kesadaran
berwiraussaha, keterbatasan modal dan jaringan usaha yang lemah. Dalam keterbatasn inilah,
kehadiran program IbM Perajin Limbah Plastik ini sangat mereka sambut dengan gembira

dan antusias. Karena itulah maka kegiatan awal yang dilakukan untuk menyentuh aspek
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motivasi adalah kegiatan training kewirausahaan. Kegiatan ini dilakukan pada bulan Juni
2013 di lokasi mitra. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk pelatihan kewirausahaan dan
teknik menyusun rencana bisnis sedeerhana, guna membangkitkan minat dan semangat
berwirausaha dari ibu-ibu anggota kelompok mitra. Mereka diberi motivasi bahwa dari pada
tidur atau gossip dengan tetangga di rumah pada saat selesai mengurus tumah tangga
(masak), pada saat suami-suami keluar rumah bekerja, sebaiknya dimanfaatkan waktu luang
untuk berusaha dengan melakukan kegiatan-kegiatan produktif yang bernilai tambah
ekonomi, misalnya membuat limbah plastik menjadi produk yang bernilai ekonomi yang bisa

dijual untuk mendapatkan tambahan pendapatan.
Manajemen Kelompok

Seperti halnya kelompok UKM, faktor individu masih dianggap menonjol dalam
menentukan model kelembagaan dan pengaturan personil. Walaupun jumlah anggota
kelompok perajin cukup banyak,s ekitar 45 orang, namun yang dianggap mampu untk
mengelola kelompok ini hanya 3 orang. Pembagian tugas didasarkan pada kemampuan
masing-masing individu. Selama kegiatan IbM berlangsung, pengurus kelompok dibina dan
diberikan pemahaman akan pentingnya pembagian tugas dalam kepengurusan kelompok
usaha. Untuk itu mereka sepakat untuk melakukan reposisi dan reorganisasi baru dari

kelompok mitra.
Manajemen Produksi

Keterampilan produksi yang dimiliki oleh anggota mitra saat ini sebenarnya dianggap
cukup memadai dan menunjang terhadap proses produksi limbah plastik. Keterampilan
tersebut mereka peroleh secara otodidak yang dikembangkan secara bertahap oleh kelompok
pengrajin,dibawah komando ketua kelompoknya Ny.Ani Amri. Kelompok mitra ini pernah
mendapat bimbingan teknis produksi dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Makassar. Namun demikian karena keterbatasan peralatan dan kurang rutinnya produksi
limbah sehingga terkadang ibu-ibu mulai malas dan lupa teknik pembuatan produk limbah
tersebut. Oleh karena itu dengan digulirkannya progam IbM ini bagi kelompok pengrajin
limbah plastik, mulai menambah semangat dan mulai tekun anggota melakukan kegiatan-
kegiatan produksinya. Karena keterbatasan peralatan sehinggga pembuatan produk sering
antrian bahkan kesulitan bahan baku sering menjadi kendala dalam proses produksi. Pada
dasarnya teknik produksi sudah mereka kuasai, namun hal ini belumlah dianggap cukup

karena untuk meningkatkan kualitas produk limbah sesuai dengan kebutuhan pasar dengan
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standar yang lebih baik membutuhkan keseriusan dan keterampilan yang mapan. Oleh sebab
itu salah satu kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi hal ini adalah melakukan pelatihan
teknis produksi bagi anggota kelompok sehingga diharapkan kedepan kualitas dan kuantitas

produk bisa semakin baik.
Manajemen Pemasaran

Selama kegiatan Iptek bagi Masyarakat (IbM) berlangsung, kelompok pengrajin
limbah plastik mulai didorong untuk mulai membuka diri dan percaya diri dalam melakukan
promosi lebih intensif atas hasil produk limbahnya dengan mengembangkan media promosi
seperti brosur yang disebarkan kepada calon pelanggan, seperti di instansi pemerintah dan
swasta, sekolah-sekolah dan melalui pelanggan yang sudah ada selama ini, yaitu promosi dari
mulut ke mulut. Disamping itu dipajang contoh-contoh produk di kantor mitra sehingga
memudahkan konsumen untuk melihat. Sedangkan untuk pemasaran produk vas bunga besar,
promosinya langsung oleh Ketua Kelompok ke kantor-kantor Pemda, sebab untuk vas bunga

besar pembuatannya harus dilakukan di tempat pemesan.
Manajemen Keuangan

Berkaitan dengan manajemen Kkeuangan, terdapat empat aspek yang perlu
diperhatikan oleh kelompok mitra, yaitu sumber pendanaan, perencanaan keuangan,
manajemen kas masuk dan kas keluar. Pengembangan manajemen keuangan pada kelompok
perajin limbah plastik ini diarahkan agar kelompok usaha memilki sistem pengelolaan
keuangan yang standar dan baik sehingga bisa dijadikan dasar dankepercayaan dari pihak
ketiga dalam membantu pendanaan. Selama ini sumber pendanaan kelompok mitra ini hanya
berasal dari anggota kelompok sendiri sebab produksinya masih berdasarkan pesanan
pelanggan, sehingga sumber pendanaan dari luar, misalnya dari perbankan dan sumber lain
belum dimanfaatkan. Selama ini laporan keuangan yang dilakukan oleh kelompok mitra baru
sebatas laporan kas, pencatatan kas masuk dan keluar. Selama kegiatan pembimbingan 1bM
berlangsung, anggota kelompk mitra dilatih untuk dapat meningkatkan kemampuan
manajemen keuangan dengan tujuan agar dengan manajemen keuangan yang baik dapat

menunjang tingkat produktivitas usaha kelompok perajin.
IV.  SIMPULAN

Berdasarkan laporan kegiatan IbM Pengrajin Limbah Platik yang telah dipaparkan,

berikut dikemukakan beberapa simpulan, yakni sebagai berikut:
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. Semua program IbM Pengrajin Limbah Platik yang tertuang dalam proposal telah
dilaksanakan dengan baik dan berjalan sesuai rencana, diikuti oleh sekitar 45 orang

angota kelompok mitra, berlangsung selama 7 bulan, Juni s/d Desember 2014.

Kegiatan pelatihan motivasi kewirausahaan mampu meningkatkan jiwa dan semangat
entrepreneurship dari para anggota mitra, sebagai upaya menunjang kegiatan

pengembangan kelompok perajin limbah plastik.

Kegiatan pendampingan untuk membuat rencana bisnis sederhana dari kelompok perajin
telah mampu mengembangkan kemampuan anggota mitra untuk membuat rencana bisnis

sederhana.

Kegiatan pendampingan IbM yang meliputi pelatihan dan bimbingan teknis produksi
telah mampu meningkatkan kemampuan anggota kelompok mitra dalam mengelola dan

meningkatkan jumlah dan kualitas produksi bahan baku limbah plastik.

Kegiatan promosi dan pengembangan jaringan pemasaran telah dijadikan sebagai strategi

pemasaran untuk meningkatkan volume penjualan produk kelompok mitra.

. Pengembangan networkingdengan pihak lain untuk membangun kerjasama usaha telah

dilakukan untuk meningkatkan pemasaran dan peluang pendanaan.

. Pendanaan untuk kebutuhan perluasan usaha dari bank dan atau lembaga keuangan non
bank belum dimanfaatkan oelh kelompok mitra, tetapi sudah direncanakan dan

diantisipasi jika pesanan meningkat.

Kegiatan IbM Pengrajin limbah plastik ini telah mampu meningkatkan partisipasi dosen
dan mahasiswa dalam Kkegiatan pemberdayaan masyarakat, khususnya ibu-ibu

rumahtangga yang tergabung dalam kelompok pengrajin limbah plastik.
REKOMENDASI

Berdasarkan deskripsi laporan kegiatan Iptek bagi Masyarakat (IbM) Pengrajin

limbah plastik yang diselenggarakan oleh Tim IbK STIE Nobel Indonesia, berikut

dikemukakan beberapa rekomendasi, yakni sebagai berikut:

1. Pimpinan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Nobel Indonesia diharapkan terus mendorong

para Dosen untuk meningkatkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, khususnya

program-progam pemberdayaan ekonomi masyarakat marginal, sehingga mereka dapat
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mengetahui dan merasakan peranan keberadaan suatu perguruan tinggi bagi mereka.

2. Kelompok Mitra agar terus meningkatkan manajemen usaha dan produktivitas usahanya
sehingga pencapaian hasilnya akan lebih meningkat,yang pada gilirannya pendapatan

anggota kelompook mitra semakin meningkat pula.

3. Pemerintah Kota Makassar diharapkan dapat meningkatkan kerjasamanya dengan STIE
Nobel dalam menyelenggarakan program-program pemberdayaan ekonomi masyarakat,

termasuk pemberdayaan usaha kecil menengah yang tersebar di Kota Makassar.

4. Model pengembangan kelompok pengrajin limbah plastik ini dapat dijadikan sebagai
model pengembangan wirausaha perempuan yang berbasis pemberdayaan masyarakat

lokal oleh Pemda Kota Makassar
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ABSTRAK

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam mengentas kemiskinan adalah mendorong masyarakat
untuk membuka suatu usaha atau mengembangkan usaha yang telah dimiliki. Dalam rangka meningkatkan
pendapatan masyarakat Air Pacah, sudah ada 2 kelompok keluarga yang menjadi mitra usaha budidaya belut.
Selain bisa meningkatkan pendapatan, budidaya belut juga berperan menjaga ekosistem belut sehingga belut
tidak mengalami kepunahan. IbM memilih 2 mitra ini bertujuan untuk meningkatkan ketrampilan masyarakat
serta masyarakat mampu menerapkan teknologi tepat guna.

Metode yang dilakukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi mitra adalah memberikan pelatihan
budidaya belut dan tata cara mengolah belut menjadi makanan siap saji selanjutnya melakukan pendampingan
kepada mitra sehingga mitra betul-betul paham. Agar mitra bisa menjalankan usaha untuk menembus pasar
maka perlu dibekali dasar organisasi, manejemen keuangan dan pemasaran. mitra juga perlu dibantu modal
untuk membuat budidaya belut kembali secara baik. Dari hasil kegiatan tersebut akan dapat meningkatkan
ekonomi keluarga masyarakat Air Pacah.

Kata kunci : Budidaya Belut, Makanan siap saji dan Pelatihan

1. PENDAHULUAN

Kota Padang merupakan 1 dari 19 kabupaten/kota yang berada di Provinsi Sumatera
Barat sekaligus ibu kota Provinsi secara geogafis daerah ini berada di pesisir pantai sumatera
secara histori kota Padang juga merupakan pusat perdagangan, Padang juga disebut sebagai
kota rantau dimana penduduknya berasal dari berbagai daerah dan bermacam suku. Dari
694,96 km luas wilayah Kota Padang terbagi 11 kecamatan dan 104 Kelurahan dengan
jumlah Penduduk sebesar 1.265.450 jiwa. Dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat kota
Padang terbagi bermacam-macam profesi ada yang Nelayan, Petani, Buruh, PNS dan
Pegawai swasta bahkan ada yang tidak bermata pencarian (mengangur).

Untuk menekan angka pengangguran serta meningkatkan pendapatan bagi masyarakat
yang berpenghasilan di bawah kebutuhan pokok perlu kiranya menciptakan usaha sampingan.
Kelurahan Air Pacah salah satu dari 13 kelurahan yang berada pada wilayah Kecamatan Koto
Tangah dengan jumlah penduduk + 10.000 rata-rata bermata pencarian petani untuk
menambah pendapatan harian masyarakat setempat selain bertanam padi juga beternak
kambing, sapi, ayam bahkan ada yang mengojek dan ada pula yang memilih menjadi
penangkap belut tradisional. diantara usaha tambahan yang paling menarik dan menjanjikan
dilakukan adalah usaha budidaya belut selain tidak perlu melakukan perawataan yang extra

bahan permentasi juga mudah didapat, modal awal yang dibutuhkan tidak begitu banyak.
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Hingga saat ini petani yang beternak belut sebagai penambah pendapatan tercatat
hanya 2 keluarga dari 3 keluarga yang ada sebelumnya. Kelompok budidaya tersebut
diinisiasi oleh beberapa orang warga Air Pacah yang diberi nama budidaya belut Tarusan
yang dikordinir oleh Bapak Jefrinal, SH. Upaya pemberdayaan dan pembinaan masyarakat
pada kelurahan Air Pacah perlu dilakukan khususnya bagi peternak belut dan mendorong
masyarakat untuk membudidayakan belut dan mengolah belut menjadi makan siap saji
sebagai salah satu upaya meningkatkan pendapatan keluarga. Ipteks bagi Masyarakat (IbM)
ini dilakukan terhadap usaha kecil rumahan yang terdapat di kelurahan Air Pacah. Usaha
kecil rumahan yang dipilih sebagai Mitra adalah usaha budidaya belut yang merupakan jenis
menu lauk pauk yang sangat disukai oleh masyarakat. Dengan banyaknya rumah makan yang
terdapat dimana-mana menjadi pasar potensial untuk usaha budi daya belut. Sehingga untuk
pemasaran belut menjadi sesuatu yang menjanjikan. Selain itu belut juga dapat dijadikan
sebagai makanan yang dapat dijadikan oleh-oleh bagi wistawan baik domestik maupun asing.

Disamping itu kelurahan air pacah dari sekarang harus dipersiapkan menjadi daerah
yang mempunyai nilai ekonomis. Karena daerah ini akan menjadi daerah perkotaan beberapa
saat lagi, hal ini disebabkan oleh perpindahan pusat kota dan beberapa kantor pemerintahan
ke daerah tersebut, terutama sekali lokasi mitra yang berdekatan dengan kantor walikota dan
dekat kampus Universitas Bung Hatta. Oleh sebab itu mereka berada pada lokasi yang
strategis dan potensial untuk memasarkan produk, dan sangat disayangkan sekali apabila hal

ini tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal.

Kondisi Mitra Saat ini

Mitra 1 adalah sebuah usaha budidaya belut yang pemiliknya bernama Jefrinal, SH
yang beralamat JI. Kampung Tarusan RT 03 RW 03 Kelurahan Air Pacah Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang. Usaha tersebut di beri nama Budidaya Belut Tarusan. Saat ini kapasitas
produksi budidaya belut masih relatif sedikit atau tidak dapat menghasilkan sesuai dengan
harapan. Usaha ini bersifat usaha keluarga yang dikelola sendiri tanpa menggunakan tenaga
kerja. Pengelolalaannya sangat bersifat tradisional. Pemasarannya dalam bentuk mentah

dalam kapasitas yang terbatas, tetapi saat ini tidak lagi karena ada beberapa masalah, yaitu
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banyak belut yang mati mungkin karena ketidakmampuan dalam melakukan budi daya
seperti yang seharusnya.

Mitra 2 juga usaha budi daya belut yang didirikan oleh pemiliknya Nasrul Amdani
dengan nama Usaha belut Mandiri yang beralamat JI. By pas Km 11 Air Pacah Koto Tangah
Padang. Kapasitas pembudidayaan masih sangat terbatas yang disebabkan oleh kurangnya
modal yang dimilikinya. Usaha ini dikelola sendiri dengan manajemen tradisional tanpa ada
pembukuan dan tidak menggunakan tenaga kerja. Usaha ini hanya dijual dirumah tanpa
dipasarkan ke rumah makan atau pasar. Namun sekarang, mitra 2 ini juga mengalami
kegagalan yang sama seperti mitra satu.

Dari hasil kunjungan ke lokasi dan wawancara dengan kedua mitra tersebut terdapat
beberapa permasalahan prioritas yang dihadapi oleh mitra yang membutuhkan penanganan
dalam program oM vyaitu:

1. Kurangnya pengetahuan dalam teknik pembudidayaan belut sehingga
perkembanganbiakan belut tidak sesuai dengan seharusnya. Hal ini membuat
pembudidayaan tidak membuahkan hasil yang memuaskan yang dapat
meningkatkan pendapatan mereka.

2. Jumlah benih dalam rangka pembudidayaan belut masih dalam kapasitas kecil
karena mahal benih belut yang dibeli sementara dana yang tersedia terbatas. Hal
ini membuat usaha tersebut tidak terlalu berkembang.

3. Kurangnya pengetahuan peternak belut dalam memasarkan produk. Hal ini
disebabkan kurangnya jaringan kerja sama dengan pihak rumah makan, pedagang
dipasar sehingga pemasarannya hanya dilakukan disekitar lokasi saja. Hal ini
menggambarkan lemahnya kemampuan dalam menembus pasar yang berakibat
konsumennya tidak bertambah.

4. Kedua usaha budidaya belut ini belum memiliki izin usaha karena kurangnya
pengetahuan pengusaha belut ini tentang legalitas usaha sehingga kedua
pengusaha belut belum pernah mengurus izin tersebut.

5. Kurangnya pengetahuan peternak dalam meningkatkan nilai tambah terhadap
penjualan belut menjadi belut siap saji. Apabila peternak belut dapat langsung
memproduksi belut menjadi makanan siap saji, maka harga jual belut dapat
menjadi mahal sehingga keuntungan yang diraih juga lebih besar dibandingkan

jika dijual secara mentah. Hambatan lain yang membuat tidak terpikirkan oleh
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pengusaha budidaya belut ini untuk membuat belut siap saji adalah karena
kapasitas hasil panen belut yang masih relative terbatas.

6. Kurangnya pengetahuan peternak dalam membuat pembukuan keuangan,
sehingga peternak tidak mengetahui dengan pasti berapa keuntungan yang

diraihnya.

Gambar 1. Beternak belut dengan media drum

2. TARGET DAN LUARAN

Program IbM ini diharapkan dapat memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh
peternak belut dan menghasilkan luaran yang terukur dan berkelanjutan. Adapun target dan
luaran yang diharapkan dalam program IbM ini adalah :

1. Aspek Produksi
Dalam rangka meningkatkan pembudidayaan belut, maka diperlukan menambahan
bibit belut, penambahan jumlah drum sebagai media yang sudah ada sebelumnya dan
menambah wadah yang dianggap lebih cocok atau sesuai dengan kondisi di air pacah serta
menambahah produk yang dihasilkan berupa makanan siap saji yang mungkin dilakukan,
bisa berupa kelupuk belut, belut asapan, goreng belut dan rendang belut yang memiliki
kemasan berkualitas dan memiliki merk.
2. Aspek Hukum
Memberikan pengetahuan kepada mitra untuk mengurus izin usaha agar usaha yang
didirikan legal dan tidak dapat diganggu gugat oleh pihak manapun juga.
3. Aspek Manajemen
a. Memberikan pelatihan sekaligus praktek tentang cara budidaya belut sehingga panen

belut menjadi lebih banyak
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b. Memberikan pelatihan dan praktek tentang cara mengolah belut mentah menjadi
makanan siap saji.

c. Memberikan pelatihan dalam rangka Manajemen keuangan agar dapat mengatur aliran
kas masuk dan aliran kas keluar.

d. Memberikan pelatihan tentang ilmu manajemen dan strategi pemasaran produk belut
agar pasar yang dicapai luas.

e. Membantu mendisain kemasan dan label produk makanan belut siap saji.

f.  Membantu menyiapkan izin Depkes dan sertifikat halal

4. Aspek Sosial

Berkembangnya usaha budi daya belut dapat menambah pendapatan mitra dan kalau

usaha ini berkembang akan membuka lapangan kerja masyarakat air pacah sehingga

kesejahteraan masyarakat air pacah dapat meningkat.

3. METODE PELAKSANAAN
Berdasarkan kajian dan identifikasi yang telah dilakukan ternyata banyak persoalan
yang dihadapi oleh mitra. Masalah yang menjadi prioritas adalah kurangnya pengetahuan dari
peternak belut dalam mengelola budi daya belut, belum ada memproduksi belut menjadi
makan siap saji. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kesempatan dan kemampuan mereka
dalam menambah pengetahuan bagaimana mencari solusi yang paling sesuai dalam
melakukan budidaya belut, sehingga peningkatan pendapatan dari budidaya belut ini tidak
bisa diwujudkan. Disamping itu mereka juga mengalami kekurangan modal untuk
penambahan benih belut beserta pengadaan wadahnya. Maka tim pengusul menawarkan
metode pelaksanaan dalam memberikan solusi yaitu:
1. Membantu Pembudiyaan Belut
Menurut Tim Pengusul :
a. Memberikan pelatihan cara pembudidayaan belut
Peternak belut sebaiknya mendapatkan pengetahuan yang cukup dalam
membudidayakan belut. Kegiatan pelatihan ini menggunakan tenaga ahli dalam
membudidayakan belut, yaitu dari Dinas Perikanan dan paktisi yang juga melakukan
budidaya belut. Pelatihan budidaya belut dilmulai dari kegiatan persiapan dengan
memberikan penyuluhan kepada mitra dan anggota mitra.
b. Menambah Benih belut dan Wadah pembiakan belut.

Menambah benih belut sangat diperlukan dengan cara membeli benih
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yang memiliki kualitas bagus serta membeli wadah yang memadai untuk budidaya
belut sehingga memperoleh hasil sesuai dengan yang diharapkan

c. Membeli dan memberikan Wadah Untuk Media Budidaya Dan Pembesaran.

Hal yang harus dilakukan adalah:

Menyediakan drum yang sudah digunakan sebagai wadah budidaya belut
sebelumnya (drum tanah), kemudian menyediakan juga media dan cara lain sebagai
alternatif pembudidayaan belut (fiber tanah), menyediakan media pembesaran belut
(fiber air jernih). Kegiatan budidaya belut dilakukan dengan 3 model, yaitu: pertama
memanfaatkan Drum bekas yang diisi tanah dan dimasukan bahan2 permentasi.
Kedua menggunakan fiber yang digunakan untuk pembibitan belut. Ketiga
menggunakan fiber yang digunakan untuk pembesaran belut air jernih tampa
menggunakan tanah.

d. Membeli dan memberikan Bibit Belut.

Memberikan bibit belut yang memenuhi persyaratan. Dan memberitahu serta

menjelaskan ciri-ciri benih belut yang seharusnya digunakan.
e. Melakukan monitoring dan evaluasi sehubungan dengan budidaya yang telah
dilakukan
2. Memberikan Pelatihan Dalam Rangka Menghasilkan Makanan Siap Saji
Mitra diberikan pelatihan cara mengolah belut menjadi makan siap saji berupa rendang
belut dan kerupuk belet (crispy)
3. Memberikan Pelatihan Terhadap Sistem Pembukuan, Pengelolaan Keuangan Dan
Pemasaran
Untuk dapat mengelola keuangan dengan baik maka perlu diberikan pelatihan
tentang sistem pembukuan untuk membukukan setiap transaksi keuangan yang terjadi
sehubungan dengan usaha belut yang dilakukan dan memahami cara manajemen
keuangan, agar bisa mengatur arus kas masuk dan aarus kas keluar. Untuk memperluas
pasar agar mitra dapat mampu memasarkan produknya maka diperlukan adanya
pemberian pelatihan tentang ilmu pemasaran praktis. Setiap makanan yang diperjual
belikan haruslah memakai kemasan, label dan sertifikat halal. Untuk itu mitra perlu

dibantu untuk mendisain kemasan dengan memperhatikan standar yang sudah ditentukan.
4. HASIL YANG DICAPAI

Pada tahap ini hal yang sudah dilakukan adalah mendiskusikan pelaksanaan IbM ini

dengan dinas perikanan dan kelautan. Melakukan penyuluhan tentang pembudidayaan belut,
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baik yang menggunakan tanah maupun dengan menggunakan air bersih dengan melibat tim
ahli, yaitu kepala Kabit Budidaya dinas perikanan dan kelautan beserta praktisi belut yang
sudah punya pengalaman. Berdasarkan kendala yang dihadapi mitra dalam membudidayakan
belut, kami sudah mencoba mencari solusi dan alternatif cara budidaya belut yang menurut
kami anggap bisa dilakukan, untuk itu kami membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga
target kami agar tertunda dari yang direncanakan

semula.

Gambar 2. Diskusi dengan praktisi belut dan pelatihan dengan Dinas Perikanan

Kedua mitra juga sudah diajak melakukan studi banding ke tempat pengusaha yang
lebih berpengalaman di daerah yang berbeda. Dari studi banding tersebut dicoba melakukan
budidaya dengan cara yang baru juga tetap melakukan cara budidaya yang mereka gunakan
sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk meyakinkan mitra dan melihat perbandingan dari kedua
cara tersebut sehingga mereka bisa memilih cara yang paling baik dan mengevaluasi cara

yang telah mereka lakukan sebelumnya.
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Gambar 3. Kunjungan Mitra ke Pengusaha Budidaya belut lainnya

Saat ini sudah diberikan kepada mitra berupa, 6 buah drum dan 8 buah fiber bekas
kulkas dan fiber yang dipesan untuk pembesaran belut air jernih, karena di pasar tidak
tersedia bentuk fiber yang diinginkan. Semua media tersebut dipersiapkan untuk diisi dengan
bibit belut. Dengan media yang lebih banyak tentu diharapkan jumlah ternak belutnya
menjadi lebih banyak. Belut dapat dipanen dalah waktu yang lebih lama mencapat 4 — 6
bulan, sehingga sejak pengabdian dilakukan belum ada panen belut.

Pemberian keterampilan untuk menghasilkan belut siap saji yang dapat bernilai jual
tinggi dibandingkan menjual belut mentah juga dilakukan. Kegiatan ini telah berhasil
dibuktikan dengan telah berproduksi beberapa kali dan sudah dipromosikan berbagai toko
pusat oleh oleh khas minang seperti Cristin Hakim, Sherly, Silungkang, Supermarket
Budiman dan Kafe Koperasi Universitas Bung Hatta. Dari kegiatan promosi tersebut sudah
mendatangkan hasil dengan terjualnya produk tersebut. Selain itu Mitra juga melakukan
kegiatan pemasaran di area GOR H. Agus Salim tempat masyarakat melaksanakan kegiatan
olah raga setiap hari minggu. Sebelum Mitra terjun melakukan kegiatan pemasaran produk,
terlebih dahulu diberikan pengetahuan tentang konsep pemasaran seperti kemasan produk
yang baik bagi suatu produk, pemberian nama, label, cara promosi, penentuan harga, cara
mendistribusikan barang ke pasar. Untuk tahap pertama, kita bantu untuk melakukan kegiatan
promosi tersebut.
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Hal yang juga sudah kami lakukan adalah melakukan konsultasi ke BARISTAND
Padang dan meminta mereka untuk memberikan penyuluhan dan masukan kepada mitra yang
kami pilih dan melakukan penelitian terhadap kandungan yang ada dalam makanan rendang
serta kerupuk (crispy) belut agar pada label produk dapat dicantumkan kandungan isi dari
produk. Disamping itu kami juga sudah mendaftarkan mitra untuk mengikuti pelatihan pada
dinas kesehatan dalam rangka pengurusan surat izin usaha. Saat sekarang PIRT itu belum
keluar meskipun pelatihan sudah dilakukan. Hal ini disebabkan pihak dinas belum melakukan
survey kelapangan (mitra kami) karena banyak jumlah masyarakat yang disurvey.

Tahap berikutnya adalah memberikan pelatihan pembukuan, manajemen keuangan, dan

pemasaran.

5. SIMPULAN DAN SARAN

a. Simpulan
Dari berbagai kegiatan pengabdian yang dilakukan kedua mitra, maka dapat
disimpulkan :

1. Dari kegiatan budidaya belut, telah dilakukan budidaya dengan 2 cara yaitu
dengan yaitu seperti biasa dilakukan mitra dengan media drum dan fiber yang
berisi tanah dan fiber dengan air bersih. Dari kedua cara tersebut sampai saat
ini masih membutuhkan proses untuk dapat dipanen.

2. Dari pemberian pelatihan makanan siap saji berupa pembuatan rendang dan
crispy belut, dan memberikan pengetahuan tentang produksi dan pemasaran
telah membuahkan hasil dan produknya sudah dijual. Pemasaran dilakukan
melalui toko pusat oleh-oleh yaitu Cristin Hakim dan Singgalang. Disamping
itu mitra juga berjualan pada setiap pagi hari minggu di GOR tempat yang
ramai masyarakat berolah raga. Penulis juga membantu melakukan penjualan

di kampus.
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3. Pihak BARISTAND sedang melakukan penelitian untuk menguji kandungan
terhadap masing-masing produk agar dapat dimuat pada label dan kemasan
produk.

4. Telah dilakukan pengurusan izin melalui Dinas Kesehatan, namun masih dalam
proses

5. Mitra juga dibekali cara membuat pembukuan sederhana.

b. Saran:
Disarankan kepada pihak Dinas Kesehatan agar dapat lebih cepat untuk mengeluarkan
PIRT sehingga Mitra diakui secara hukum sehingga dapat meningkatkan kepercayaan

kepada konsumen
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ABSTRAK

Teori motivasi menunjukkan bahwa ukuran-ukuran dalam literasi keuangan idealnya berkaitan dengan motivasi
individu yang mempengaruhi perilaku keuangan mereka. Rendahnya tingkat literasi keuangan terutama pada
kelompok berpendapatan rendah akan mempengaruhi individu dan keluarga dalam mengelola keuangan sehari-
hari serta kemampuan mereka untuk menabung untuk kebutuhan jangka panjang. Penelitian ini membahas
mengenai kaitan motivasi dengan literasi keuangan pada ibu-ibu berpendapatan rendah yang telah memperoleh
pelatihan literasi keuangan melalui sebuah program pengabdian masyarakat.

Kata kunci: Motivasi, Literasi Keuangan, Wanita

1. PENDAHULUAN

Literasi keuangan selama beberapa dekade ini telah menjadi bagian penting dari
kebijakan pemerintah, industri perbankan, lembaga swadaya masyarakat maupun berbagai
organisasi lainnya (Definit.Asia 2013). Pemerintah Indonesia saat ini memandang penting
perbaikan pada literasi keuangan di Indonesia dan telah menjadikan pendidikan dan
kampanye nasional literasi keuangan sebagai pilar pertama dari cetak biru strategi Nasional
Indonesia dalam Literasi Keuangan 2015 (OJK 2015). Hal tersebut penting dilakukan karena
literasi keuangan merupakan salah satu cara untuk mencapai keuangan inklusif (Bishop
2015).

Salah satu survey yang dilakukan oleh InterMedia Indonesia pada tahun 2014 (dalam
Bishop 2015) menunjukkan bahwa 31% dari masyarakat Indonesia merasa bahwa mereka
tidak layak untuk membuka akun di bank, 23% lainnya merasakan kurang pentingnya
memiliki akun bank, 13% responden merasakan bahwa biaya administrasi perbankan cukup
mahal, 4% lainnya tidak mengetahui cara untuk membuka akun bank dan 4% sisanya lebih
memilih untuk menyimpan uangnya sendiri. Survey yang sama juga bahwa hanya 8% dari
masyarakat Indonesia memiliki perencanaan untuk masa tua mereka. Riset tersebut juga
menunjukkan bahwa hanya 38% dari masyarakat Indonesia memiliki dana tersisa untuk

dialokasian bagi tabungan (69%), membayar cicilan (9%), hiburan (7%) dan investasi (3%).
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Selain itu, riset tersebut juga menunjukkan bahwa hanya 5% responden saja yang memahami
bagaimana penghitungan tingkat suku bunga untuk pinjaman.Hal tersebut menunjukkan

bahwa literasi keuangan dan inklusi keuangan di Indonesia masih tergolong rendah.

Terdapat dua alternatif yang dapat digunakan oleh pemerintah untuk meningkatkan
inklusi keuangan (Bank Indonesia 2015). Pertama adalah dengan menyusun suatu strategi
nasional secara komprehensif seperti yang tengah dilakukan oleh pemerintah Indonesia pada
saat ini. Kedua dengan melalui berbagai program terpisah, misal edukasi keuangan seperti

dilakukan oleh pemerintah Amerika Serikat paska krisis 2008.

Meskipun usaha terstruktur dan sistematis telah dilaksanakan oleh pemerintah untuk
meningkatkan literasi dan inklusi keuangan. Namun perlu disadari bahwa perilaku keuangan
individu maupun rumah tangga akan sangat dipengaruhi oleh faktor motivasi yang
mendorong mereka melakukan perilaku keuangan tertentu. Untuk, itu, diperlukan sebuah
studi yang dapat menunjukkan hubungan faktor motivasi dengan literasi keuangan
masyarakat berpendapatan rendah. Hal ini penting karena masyarakat berpendapatan rendah

tersebut rentan terhadap krisis dan memiliki akses yang terbatas terhadap dunia perbankan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Literasi Keuangan

Perubahan dalam industri keuangan memberikan dua pengaruh berbeda di dalam
masyarakat. Pertama, pengembangan industri keuangan yang didasarkan pada pengembangan
produk dan layanan keuangan diharapkan dapat memajukan pembangunan nasional
sebagaimana perbankan dan lembaga keuangan lainnya diharapkan menjadi perantara
keuangan (financial intermediary antara unit surplus dan unit yang defisit. Perkembangan
industri keuangan di Indonesia sendiri ditunjukkan dengan berbagai produk dan jenis layanan
dengan cakupan yang semakin luas.

Namun, sebagaimana ditunjukkan oleh kajian World Bank (2009), layanan keuangan di
Indonesia terkonsentrasi di beberapa kota besar. Bahkan Jakarta dinilai sebagai kota yang
sudah terlampau banyak layanan keuangannya atau overserviced.Hal ini menimbulkan
pengaruh yang kedua yaitu terbatasnya akses keuangan bagi beberapa golongan masyarakat
yang umumnya berpendepatan rendah dan berlatar pendidikan rendah pula. Kesulitan mereka
dalam mengakses produk dan layanan lembaga keuangan menyebabkan mereka menjadi

termarjinalisasi dari sistem keuangan. Namun, di sisi lain mereka yang dapat mengakses
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sistem keuangan pun memiliki masalah tersendiri karena produk dan layanan keuangan yang
kompleks dan sering salah dipahami. Kunci dalam mengatasi masalah ini adalah bagaimana
menciptakan sistem keuangan yang inklusif atau dengan kata lain sistem keuangan yang
mampu menjembatani berbagai kebutuhan keuangan dari mayoritas masyarakat yang ada di

satu negara.

Hal lain yang harus dicermati adalah pengetahuan masyarakat mengenai produk dan
layanan perbankan dan lembaga keuangan lainnya. Salah satu ukuran yang menjelaskan
perilaku dan pengetahuan keuangan yang sering dibincangkan dalam dua dekade terakhir ini
adalah literasi keuangan atau financial literacy.Literasi keuangan dapat didefinisikan sebagai
kemampuan masyarakat dalam memproses informasi ekonomi dan membuat keputusan yang
baik (informed decisiojp mengenai perencanaan keuangan, akumulasi kemakmuran, utang
dan dana pensiun (Lusardi dan Mitchell 2014). Mandel dan Klein (2007) memberikan
definisi yang lebih sederhana yaitu literasi keuangan adalah kemampuan dalam memahami
urusan keuangan sehari-hari termasuk utang, cicilan, tabungan, hak konsumen dan
seterusnya, serta bagaimana membuat keputusan yang terinformasi dan benar mengenai cara

menghasilkan, mengelola, melakukan investasi dan donasi dari uang yang dimiliki.

Khusus mengenai perempuan dan literasi keuangan, Mandel dan Klein (2007)
menemukan bahwa literasi keuangan perempuan lebih buruk dibandingkan para laki-laki
sehingga memberikan pengaruh yang drastis terhadap aspek kehidupan mereka seperti seperti
pensiun, tabungan dan utang. Lusardi dan Mitchell (2008) berpendapat serupa bahwa
financial illiteracy cukup banyak dijumpai pada perempuan di Amerika. Selain itu, program
edukasi keuangan yang bersifat spontan dan terstandar (onesizefits-all programg tidak
cukup memadai untuk memenuhi kebutuhan jangka panjang para perempuan khususnya
perencanaan pensiun dan keputusan menabung. Kompleksitas ini disebabkan adanya
perbedaan preferensi, kebutuhan menabung, dan yang paling utama adalah pengetahuan
mengenai produk keuangan. Mereka juga menemukan bahwa perempuan yang memiliki

tingkat literasi keuangan yang tinggi memiliki kecenderungan perencanaan yang sukses.

Lusardi dan Mitchell (2008) juga memberikan celah penelitian yang belum terjawab
terkait dengan bagaimana menentukan pendidikan keuangan yang tepat pada segmen
masyarakat tertentu mengingkat setiap jenis atau golongan masyarakat memiliki struktur dan
karakteristik yang berbeda. Drexler et d. (2014) memberikan suatu kaidah baku (rule of

thumb bahwa apabila pemerintah atau pihak terkait ingin merancang program dalam rangka
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meningkatkan inklusi keuangan, maka program pendidikan keuangan harus dirancang dengan

sederhana mungkin.

Di sisi lain, konsep literasi keuangan dalam ranah keuangan sendiri adalah suatu konsep
yang longgar, dalam arti pengetahuan mengenai konsep dan produk keuangan merupakan
konsep yang unik dan berbeda dengan teori keuangan yang ada. Dengan kata lain, untuk
meningkatkan literasi keuangan, proses edukasi ini bergantung sendiri pada individunya.
Artinya berdasarkan konsep ini, setiap orang membangun sendiri pemahaman, pengetahuan
dan perilaku terkait dengan kebutuhan akan produk dan layanan keuangan. Sehingga apabila
dikaitkan dengan individu secara spesifik, maka membangun literasi keuangan harus muncul

dari dalam atau internal individu tersebut.

2.2.Motivasi dan Literasi Keuangan

Konsep internal diri sudah lama dikenal baik dalam ranah perilaku individu maupun
pribadi. Salah satunya adalah konsep motivasi. Pendidikan keuangan yang bertujuan untuk
meningkatkan literasi keuangan dalam skala individu dan inklusi keuangan dalam skala
sistem tidak akan berhasil apabila setiap individu tersebut memiliki motivasi yang rendah
untuk belajar atau mempertahankan kemampuan yang sudah ada atau diberikan melalui suatu
proses pendidikan. Sebagai contoh Mandel dan Klein (2007) melakukan penyelidikan
mengenai literasi keuangan di kalangan para remaja di Amerika Serikat. Kebanyakan mereka
memiliki skor literasi keuangan yang rendah, termasuk mereka yang sudah mengikuti kursus
mengenai perencanaan keuangan personal. Penelitian ini didasarkan pada program survei
Jump$tart yaitu koalisi nasional program peningkatan literasi keuangan di Amerika Serikat
yang dirintis sejak tahun 1995. Kurangnya “keterikatan” para remaja terhadap program
edukasi ini dianggap menurunkan literasi keuangan mereka. Selain itu, manfaat program ini
sepertinya tidak langsung dilihat dan dirasakan oleh para remaja sebagai bagian dalam
mengatas permasalahan yang disebabkan oleh kurang meleknya mereka terhadap pemahaman

keuangan.

Dalam survei Jump$tart, Mandel dan Klein (2007) menemukan bahwa variabel-variabel
motivasi secara signifikan dapat menjelaskan perbedaan dalam literasi keuangan para remaja.
Salah satu faktanya adalah para remaja ini seperti tidak memperdulikan keuangan personal
mereka, sehingga hal ini berkorelasi dengan rendahnya literasi keuangan. Mereka juga

menekankan bahwa para guru atau pendidik harus dapat menunjukkan kepada para remaja
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bagaimana penting dan krusial pendidikan keuangan karena dapat membentuk perilaku para

remaja di masa yang akan datang.

Penelitian lain yang menjelaskan hubungan motivasi dan literasi keuangan dapat
ditemukan di Fernandes et al. (2014). Mereka menggunakan metaanalysis dalam
menjelaskan hubungan antara literasi keuangan dan pendidikan keuangan terhadap perilaku
keuangan yang di dalamnya mencakup motivasi. Motivasi ini berkaitan erat dengan tujuan
jangka panjang individu. Mereka juga menemukan bahwa pendidikan keuangan cenderung
menurun seiring dengan umur seseorang. Dengan kata lain, waktu memberikan pengaruh
bahwa literasi keuangan menurun dengan rentang waktu di atas 20 bulan dari waktu
intervensi. Temuan Fernandes et al. (2014) memberikan saran bahwa perlu dilakukan
redefinisi kembali atas pendidikan keuangan khususnya pada pendidikan dasar dan remaja
apabila pengaruh yang diharapkan dari intervensi melalui pendidikan keuangan memiliki
kecenderung menurun. Tanpa adanya harapan atas penggunaan kecakapan keuangan yang
sudah didapatkan, motivasi untuk belajar dan melakukan elaborasi atas pengetahuan
keuangan akan berkurang secara drastis. Hal ini juga sejalan dengan temuan Soman dan Zhao
(2011) yang menyatakan bahwa motivasi dan kinerja mempengaruhi individu dalam
menentukan tujuan. Mereka juga menemukan bahwa setiap orang cenderung lebih baik
apabila tujuan yang ditentukan itu lebih sederhana ketimbang tujuan yang beragam. Tujuan

yang beragam ini biasanya akan memberikan demotivasi terhadap individu.

Scmitz dan Bova (2013) dalam penelitian mereka menjlaskan bahwa perempuan
cenderung memiliki masalah pengelolaan keuangan, pemahaman mereka terhadap penilaian
kredit dan kepemilikan rumah. Sejalan dengan riset Lusardi dan Mitchell (2007), Mandel dan
Klein dengan menggunakan survei ProLiteracy’s Women and Financial Literacy
menunjukkan bahwa perempuan yang memiliki literasi keuangan yang rendah cenderung
memiliki pemahaman dasar mengenai keuangan yang minim, sehingga sering terjerumus ke
dalam perilaku keuangan yang sangat berisiko. Perempuan relatif memiliki peran yang
rendah dalam rumah tangga mereka khususnya pengambilan keputusan terkait dengan belanja
dalam jumlah besar dan investasi. Sehingga kebutuhan perempuan akan pemahaman dan

pengetahuan mengenai belanja, tabungan dan investasi rumah tangga menjadi sangat penting.

3. METODE

Penelitian ini dilakukan sebagai bagian dari program pengabdian masyarakat yang

dilakukan peneliti di lingkungan Universitas Indonesia. Desain penelitian yang digunakan
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adalah metode pre-eksperimen one shot case studglimana perlakuan (treatment) diberikan

satu kali saja pada responden dengan satu kali pengukuran.

Dalam konteks riset ini, perlakuan dilakukan berupa pelatihan literasi keuangan yang

dilakukan pada tahun 2014 lalu. Pengukuran dilakukan pada bulan September 2015.

Pengukuran literasi keuangan dilakukan dengan menggunakan kuesioner literasi keuangan

yang pernah digunakan oleh Bank Indonesia. Adapun pengukuran motivasi dilakukan dengan

menggunakan pertanyaan yang terdapat dalam penelitian Mandell dan Klein (2007).

Responden adalah ibu-ibu penyapu jalanan yang pernah memperoleh pelatihan literasi

keuangan sejumlah 23 orang.

4.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data statistik deskriptif, terlihat bahwa rata-rata usia responden adalah
sekitar 43 tahun dengan usia termuda 26 tahun dan usia tertua adalah 62 tahun. Selain
itu, terlihat pula bahwa rata-rata dari responden memiliki 3 orang anak dengan 2 orang
diantaranya masih menjadi tanggungan keluarga. Secara keuangan, mayoritas responden
berpenghasilan skitar 2,6 juta rupiah, dengan rata-rata penghasilan keluarga sebesar 2,5
juta rupiah dan pengeluaran keluarga sebesar Rp. 1,9 juta rupiah. Sejumlah 69,6%
responden saat ini masih memiliki pinjaman kepada bank. Sedangkan dari sisi tabungan,,
mayoritas responden memilih untuk menabung dalam bentuk uang (78,3%). Mayoritas
responden tertarik pada berbagai masalah keuangan dan mendapatkan informasi yang
terkait masalah tersebut dari tempat bekerja mereka di lingkungan universitas yakni dari

mahasiswa sebesar 76.2%.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel Deskripsi Persentase

Status pernikahan Menikah 23 100%

Usia Rata- rata 43,65 tahun

Jumlah anak 3 orang

Jumlah tanggungan 2orang

Pendapatan Pribadi Rp. 1.616.000

Pendapatan Keluarga Rp. 2.552.300

Pengeluaran keluarga Rp. 1.956.800

Luas Tempat Tinggal 111m¢

Cicilan/Kredit Ya 16 orang 69,6%
Tidak 7 orang 30,4%
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Jenis tabungan Uang 18 orang
Perhiasan 1 orang
Keduanya 3 orang
Tidak memiliki tabungan 1 orang
Tertarik pada masalah keuangan Tertarik 18 orang
Sangat tertarik 5 orang
Sumber informasi masalah keuangan Radio/TV 4
Teman &Keluarga 1
Lainnya (mahasiswa) 16
Status pernikahan Menikah 23

78.3%
4.3%
13.0%

4.3%
78.3%
21.7%
19%
4.8%
76.2%

100%

Untuk melihat terdapat perbedaan literasi keuangan berdasarkan berbagai variabel

seperti tabungan yang dimiliki, kepemilikan kredit, maupun variabel lainnya, maka

dilakukan uji t-test, anova dan uji statistik lainnya yang terkait. Berdasarkan hasil uji

ANOVA, tidak terdapat perbedaan signifikan (p-value=7,69>0.05) antara responden

yang memiiki tabungan uang maupun mereka yang memiliki tabungan perhiasan ataupun

mereka yang memiliki kedua jenis tabungan tersebut. Akan tetapi berdasarkan Gambar 1,

berikut ini, terlihat bahwa mereka yang memiliki tabungan uang secara rata-rata

memiliki skor literasi keuangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan responden yang

menyimpan tabungan dalam bentuk perhiasan.

725,00

700,004

675,00

Mean of TotalSkor

650,007

625,007

600,00

T T T
Tabungan Uang Tabungan Perhiasan Keduanya

Apakah B/lIS memiliki tabungan?
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Hasil uji t-test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan literasi keuangan pada

responden yang memiliki kredit dengan mereka yang tidak memiliki kredit menunjukkan

bahwa tidak terdapat perbedaan literasi keuangan antara keduanya (p-value=0.574>0.05).

Group Statistics

cicilan N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Ya 15 740,0000 216,46511 55,89105
TotalSkor
Tidak 8 700,0000 119,52286 42,25771
Independent Samples Test
Levene's Testfor Equality of
Variances t-testfor Eguality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper

TotalSkor

Equal variances

5,490

006 482

assumed

Equal variances not
assumed

571

20913

21 635

574

40,00000

40,00000

8306624

70,06799

-132,74570

-105,76126

212,74570

18575126

Untuk menguji pengaruh motivasi terhadap literasi keuangan, peneliti melakukan uji

regresi. Hasil uji regresi menunjukkan tidak adanya pengaruh motivasi terhadap literasi

keuangan para responden.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,047% ,002 -,048 193,14619
a. Predictors: (Constant), Motivasi
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 1618,274 1 1618,274 ,043 ,837°
1 Residual 746108,999 20 37305,450

Total 747727,273 21
a. Dependent Variable: TotalSkor
b. Predictors: (Constant), Motivasi

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

L (Constant) 763,878 159,344 4,794 ,000

Motivasi 6,717 32,252 ,047 ,208 ,837

a. Dependent Variable: TotalSkor
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Tidak berpengaruhnya faktor motivasi terhadap literasi keuangan dari responden
mungkin disebabkan karena kelompok masyarakat berpendapatan rendah memang tidak
mampu mengasilkan uang yang cukup. Sehingga faktor motivasi saja tidak mencukupi untuk

membuat mereka memiliki literasi keuangan yang tinggi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor motivasi tidak secara signifikan
berpengaruh terhap literasi keuangan mereka. Hasil penelitian ini juga menunjukkan tidak
terdapat perbedaan literasi keuangan antara pemilik jenis tabungan yang berbeda maupun
antar responden yang memiliki pinjaman dengan responden yang tidak memiliki pinjaman ke
bank.

Penelitian ini hanya menggunakan sample yang sangat sedikit dalam skala yang sangat
kecil. Hal ini kemungkinan besar mempengaruhi hasil penelitian. Oleh karena itu, perlu

dilakukan penelitian lain mengenai literasi keuangan dalam lingkup yang lebih besar.
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MENUMBUH KEMBANGKAN JIWA KEWIRAUSAHAAN KELOMPOK PKK
LURAH KORONG GADANG DALAM RANGKA PENGENTASAN KEMISKINAN

Mery Trianita, Yuhelmi, Irda, Nailal Husna
Dosen Universitas Bung Hatta Padang
merytrianita@yahoo.com, yuhelmis@yahoo.co.id, ella_ubh@yahoo.com,

ABSTRAK

Kelurahan Korong Gadang terdiri dari 17 RW dan 66 RT dengan 3.681 Kepala Keluarga. dan sebanyak
796 Kepala Keluarga tersebut termasuk kategori Miskin. Dalam rangka pengentasan kemiskinan, menjadi suatu
perhatian dari Perguruan Tinggi untuk membantu peningkatan ekonomi keluarga dengan cara memberikan
penyuluhan untuk menumbuh kembangkan jiwa kewirausahan Kelompok PKK kelurahan Korong Gadang
dalam bentuk keterampilan membuat berbagai jenis makanan dan minuman yang dapat dijual dengan modal
yang relatif kecil. Dari kegiatan tersebut, pada bulan puasa 1436 H sudah ada 4 kelompok PKK yang memulai
usaha untuk menjual berbagai makanan dan minuman untuk berbuka puasa (pabukoan) yang bertempat di
Kompleks Perumahan Taruko 1 di Kelurahan Korong Gadang tersebut.

Kata kunci : Kewirausahaan, pengentasan kemiskinan

1. PENDAHULUAN
1.1.Analisis Situasi

Kota Padang terdiri dari 11 Kecamatan dan beberapa Kelurahan. Salah satu
Kecamatan yang ada adalah Kecamatan Kuranji yang terdiri dari 9 Kelurahan yaitu :
Anduring, Pasar Ambacang, Lubuk Lintah, Ampang, Kalumbuk, Korong Gadang, Kuraniji,
Gunung Sarik dan Sungai Sapih. Kecamatan Kuranji ini termasuk daerah padat dengan
penduduknya karena lokasinya yang jauh dari tepi pantai. Sejak dibukanya daerah by pass
sebagai perluasan kota dan gempa 2009 banyaknya perumahan yang diarahkan pada daerah
tersebut membuat kecamatan ini semakin berkembang

Tabel 1.1. Jumlah Penduduk Kota Padang Tahun 2012

No Kecamatan Jumlah

1 Bungus Teluk kabung 23.142
2 Lubuk Kilangan 49.750
3 Lubuk Begalung 108.008
4 Padang Selatan 57.386
5 Padang Timur 77.952
6 Padang Barat 46.060
7 Padang Utara 69.275
8 Nanggalo 57.731
9 Kuranji 128.835
10 Pauh 60.553
11 Koto Tangah 165.633

Dari Tabel 1.1 membuktikan bahwa penduduk Kecamatan Kuranji memiliki jumlah
penduduk yang paling banyak kedua dari sebelas kecamatan. Akibat banyaknya penduduk,

maka banyak usaha yang tumbuh dari berbagai bidang usaha. Korong Gadang merupakan
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kelurahan terbaik pada tahun 2013. Disamping lurah terbaik juga meraih Kepala Lurah yang
terbaik di Kota Padang. Beberapa prestasi yang dapat diraih seperti juara tingkat Sumbar
dalam pengamanan lingkungan di Kelurahan. Selain itu dalam pelaksanaan Pesantern
Ramadhan juga meraih juara, dan banyak prestasi lain. Semua prestasi diraih tak terlepas dari
rasa kebersamaan, kekompakan, saling mengisi dalam kekurangan dan kelebihan, sehingga
lahirlah suatu kekuatan kebersamaan, kekompakan dengan masyarakat.

Kelompok PKK Kelurahan Korong Gadang aktif melakukan pertemuan sekali dalam
sebulan. Pada saat pertemuan dilakukan berbagai macam acara seperti adanya sosialisasi dari
berbagai Dinas seperti dinas Kesehatan, dinas perdagangan dan industri, dinas pertanian dan
lainnya. Hal inilah yang membuat kelurahan Korong Gadang aktif sehingga mampu
memperoleh berbagai macam prestasi. Di kelurahan ini juga sudah terbentuk kelompok usaha
bersama yang menghasilkan berbagai jenis produk seperti usaha menjahit, sulaman, makanan
ringan yang dipasarkan pada swalayan atau toko kue besar. Namun demikian masih belum
bisa menjangkau semua masyarakat yang ada di Korong Gadang sehingga masih banyak
masyarakat miskin yang terdapat pada kelurahan ini.

Kelurahan Korong Gadang terdiri dari 17 RW dan 66 RT dengan 3.681 Kepala
Keluarga dan 796 Kepala Keluarga yang termasuk kategori Miskin. Banyaknya keluarga
yang masih tergolong miskin yang butuh bantuan. Jika ada bantuan pemerintah setiap bulan
berupa BLT, hal ini justru hanya akan menjadi proses pembodohan dan akan mendorong
kemalasan bagi penerima BLT. Sebab dengan bantuan tersebut penerima BLT menganggap
tidak usah bekerja tapi tapi akan tetap menerima kompensasi BLT tersebut. Alangkah
baiknya pemerintah mangalihkan dana bantuan BLT tersebut dalam pengembangan ekonomi
kreatif dengan mengadakan pelatihan-pelatihan keterampilan berwirausaha gratis demi
meningkatkan kesejahteraan kehidupan keluarga miskin.

Pelatihan atau kursus gratis tersebut dapat diadakan oleh pemerintah langsung melalui
dinas terkait maupun melalui perguruan tinggi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh
perguruan tinggi untuk membantu penduduk yang miskin tersebut adalah memberikan
keterampilan yang dapat menjadikan mereka untuk dapat membuka usaha maupun membantu
dalam proses manjemen, produksi, pemasaran dan keuangan. Banyak bentuk usaha yang di
berikan yang tidak terlalu membutuhkan modal yang relatif besar seperti usaha rumahan yang
menghasilkan berbagai jenis makanan atau karya seni yang dapat mereka jual untuk
menambah pendapatan mereka sehingga mereka menjadi produktif. Banyak jenis makanan
yang dapat mereka hasilkan, apalagi dengan padatnya penduduk di daerah Korong Gadang

akan menjadi pasar potensial yang dapat mereka raih. Selain melayani pasar penduduk
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setempat, mereka juga dapat memasarkan ke berbagai toko makanan atau pengecer baik
berbentuk swalayan maupun pada outlet-oulet yang ada. Pada sekolah, perguruan tinggi
maupun dikantor sering diadakan berbagai acara yang membutuhkan makan ringan sebagai
konsumsi pertemuan acara tersebut sehingga sangat banyak peluang yang dapat direbut.
Selain itu banyak pesanan berupa makanan hantaran bagi orang yang akan melakukan
pernikahan atau hantaran setelah pesta perkawinan seperti agar-agar, cake dan lainnya. Hal
ini menjadi peluang besar bagi warga untuk memulai usaha.

Dari hasil survey, warga tersebut mengatakan bahwa mereka takut untuk memulai
usaha karena takut gagal sehingga modalnya habis sementara mereka hanya punya dana
kecil. Ketakutan ini biasa terjadi pada setiap orang akan memulai suatu usaha, mereka tidak
punya keyakinan bahwa usahanya akan maju. Untuk itu diperlukan usaha untuk menumbuh
kembangkan motivasi berwirausaha agar mereka tidak takut untuk gagal. Informasi dari
pihak kelurahan mengatakan bahwa sebagian mereka juga sudah ada yang memulai usaha
namun akhirnya berhenti karena tidak tahu cara memasarkan produknya. Selain itu gagalnya
disebabkan oleh kemasannya yang kurang menarik dan rasa yang kurang enak sehingga tidak
laku dijual. UKM akan sulit berkembang jika tidak mengetahui cara memasarkan suatu
produk. Salah satu hal penting yang diaplikasikan melalui strategi pemasaran adalah strategi
promosi. Kesuksesan suatu UKM adalah ketika bisa menciptakan produk yang berkualitas
serta memasarkan dengan baik. Di pemasaran juga ada strategi menganalisa perilaku
konsumen. Pelaku UKM harus melakukan analisa pesaing (analisa produk, strategi marketing
pesaing). Persaingan yang semakin padat menuntut UKM untuk pintar dalam berpromosi dan
mendistribusikan produk.
1.2.Perumusan Masalah

Berdasarkan analisis situasi yang telah diuraikan, dapat dirumuskan permasalah yang
akan diselesaikan sebagai berikut :

1. Banyaknya masyarakat miskin yang disebabkan mereka tidak memiliki pekerjaan dan
tidak memiliki keterampilan untuk menghasilkan sesuatu yang dapat mereka jual
untuk meningkatkan pendapatannya. Kalaupun bisa membuat makanan tetapi tidak
disukai oleh banyak orang karena rasanya yang kurang enak sehingga tidak bernilai
jual.

2. Kurangnya motivasi warga dalam memulai usaha walaupun punya keterampilan
membuat makanan, karena tidak memiliki pengetahuan dan kiat untuk memulai usaha

sehingga ada rasa ketakutan gagal dalam merintis usaha tersebut.
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2. TARGET DAN LUARAN

Program pengabdian kepada masyarakat diharapkan dapat memecahkan permasalahan
yang dihadapi oleh masyarakat dan menghasilkan luaran yang terukur dan berkelanjutan.
Adapun target luaran yang diharapkan dari program pengabdian ini adalah :

1. Aspek Ekonomi
Memberikan keterampilan bagi masyarakat untuk dapat menghasilkan berbagai
jenis makanan dan minuman dalam rangka meningkatkan pendapatannya

2. Aspek Manajemen

a. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat kelompok usaha tentang pelayanan

yang baik terhadap konsumen

b. Memberikan pengetahuan tentang konsep dasar kewirausahaan dan karakter yang

harus dimiliki sebagai pengusaha

c. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat kelompok usaha dalam bentuk

pembukuan sederhana sehingga dapat menentukan biaya produksi dan laba atau
rugi yang akan dialami
3. Aspek Produksi

Memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam proses membuat berbagai jenis

produk makanan yang dihasilkan oleh anggota masyarakat yang akan menjadi

pengusaha dan memperkenalkan alat yang harus dimilikinya

3. METODE PELAKSANAAN
Dalam rangka pelaksanaan pengabdian pada masyarakat dilakukan dengan metode :

1. Memberikan pelatihan tentang konsep dasar kewirausahaan.
Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan motivasi untuk berwirausaha agar mereka
dapat merubah hidup mereka menjadi lebih baik dan mengenalkan kepada mereka
karakter seperti apa yang harus mereka miliki agar sukses dalam berwirausaha. Pada
pelatihan ini diberikan cara-cara membangun ide kreatif dan inovatif sehingga produk
yang dihasilkan dicari atau ditunggu oleh konsumen sehingga ketakutan untul gagalnya
usaha menjadi rendah.

2. Memberikan pelatihan dalam menyusun rencana bisnis (business plan).
Sering gagalnya suatu usaha disebabkan tidaknya adanya perencanaan bisnis yang dibuat

sehingga usaha dikerjakan dengan perasaan saja. Karena kurangnya pengetahuan dalam
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membuat perencanaan tersebut. Dalam pelatihan ini diberikan pengetahuan tentang
membuat perencanaan diberbagai bidang seperti bidang pemasaran, produksi dan
keuangan. Si pengusaha harus membuat perencanaan yang berkaitan dengan produk
yang dihasilkan yang sesuai dengan selera konsumen, harus dirancang apa merk produk
atau merk perusahaan yang bermakna baik dan sesuai dengan manfaatnya. Selain itu
perlu direncanakan kemasan yang bagaimana yang akan dibuat yang dapat menarik dan
memiliki daya tahan bagi produk tersebut. Selain itu dari sisi pemasaran perlu
menetapkan harga yang mampu bersaing dengan pesaing lainnya. Dari sisi promosi,
perlu direncanakan promosi yang dilakukan dalam bentuk apa yang sesuai dengan
produk yang dihasilkan sehingga promosi lebih efektif. Begitu juga dari sisi distribusi,
harus direncanakan kemana di pasarkan produk tersebut, dengan apa diantar, dan
bagaimana jaringan yang dimiliki.

Memberikan pengetahuan dan keterampilan cara membuat berbagai jenis makanan dan

minuman.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan adalah berbentuk sosialisasi

berupa pengetahuan dan pelatihan konsep kewirausahaan serta praktek kewirausahaan bagi

ibu — ibu PKK Kelurahan Korong Gadang.

1.

Adapun kegiatan yang telah dilakukan secara terperinci sebagai berikut ;
Mengadakan survey awal ke kelurahan Korong Gadang untuk mengetahui keinginan dari
pada ibu — ibu PKK dalam rangka mengatasi rasa takut gagal dalam memulai usaha.
Untuk menjawab rasa takut gagal dalam memulai usaha maka Tim melakukan diskusi
untuk menyepakati dan membuat materi yang akan disosialisasikan supaya sesuai dengan
maksud dan keinginan dari Ibu — ibu PKK Korong Gadang.
Kemudian untuk kelancaran administrasi kegiatan maka dilakukan pengurusan Surat
Tugas dan Surat Pengantar serta menyepakati schedul kegiatan agar sosialisasi ini bisa
diikuti oleh seluruh ibu — ibu PKK Kelurahan Korong Gadang.
Setelah disepakati jadwal kegiatan maka diadakan Sosialisasi Konsep Dasar
Kewirausahaan dan Perencanaan bisnis yang diadakan di Kantor Lurah Korong Gadang
yang dihadiri oleh ibu — ibu PKK Korong Gadang, dimana dalam kegiatan ini juga

dilakukan sesi tanya jawab yang disambut dengan antusias oleh peserta.
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Kegiatan ini tidak hanya memberikan materi secara konsep tetapi juga memberikan
keterampilan berupa praktek membuat berbagai minuman dan makanan /snack.

Kegiatan berikutnya dilanjutkan dengan mengadakan pelatihan membuat pembukuan
sederhana sehingga dapat menentukan biaya produksi dan laba atau rugi yang akan
dialami

Kegiatan praktek ini sebagai lanjutan dari keinginan ibu — ibu PKK Kelurahan Korong
Gadang untuk menghasilkan sesuatu yang bisa mereka jual dalam rangka meningkatkan
pendapatan mereka yang bertepatan dengan masuknya Bulan Suci Ramadhan dalam hal
membuat Pabukoan berupa minuman dan makanan

Pada Bulan Suci Ramadhan ibu — ibu PKK Kelurahan Korong Gadang membuat Tenda
Pabukoan dimana sesuai dengan kesepakatan mereka untuk membuat makanan dan
minuman yang berbeda setiap kelompok ini dilakukan minggu ke 2 dan ke 3 selama
bulan puasa. Mengingat minggu ke 4 ibu — ibu sudah disibukan dengan persiapan
menghadapi lebaran.

Kegiatan yang dilanjutkan setelah lebaran, dari hasil diskusi dengan ibu — ibu PKK
Korong gadang disepakati untuk membuat Pizza. Dimana selama ini Pizza dikenal
dengan makanan yang mahal dan tidak terjangkau oleh kalangan tertentu. Tapi dengan
kegiatan pengabdian ini akan dikenalkan dengan anggaran yang bisa terjangkau Kita
sudah bisa menikmati seloyang Pizza untuk sekeluarga. Kegiatan ini dilakukan di kantor

Lurah Korong Gadang yang dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2015.
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Gambar 1. Minuman dan Makanan (snack)

Kesimpulan, Saran dan Keterbatasan :

1. Kegiatan pengabdian ini membuka peluang bagi ibu-ibu PKK Kelurahan Gorong
Gadang untuk memperbaiki kehidupan yang lebih baik, karena dengan keterampilan
yang dibekali mereka bisa membuat makanan dan minuman yang bisa mereka jual
sabagai tambahan keuangan keluarga.

2. Sebaiknya ibu-ibu PKK mengambil peluang yang lebih besar pada acara-acara
tertentu untuk bisa mempraktekan keterampilan yang diperoleh untuk mengambil

bagian pengisi konsumsi acara dikelurahan atau lainnya.
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3. Kegiatan Pengabdian ini masih belum semua terlaksana karena keterbatasan dari
waktu dan biaya yang diberikan.
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ABSTRACT

Corporate social responsibility (CSR) has essential part of company’s sustainable business strategy. Social
responsibility become an instrument for companies in improving corporate profits , build a good corporate
image , improve the welfare of communities around the company.The aim of this research is to examine the
impact of company characteristics that consist of type of industry, company size, profitability, leverage, board of
commissioner size and corporate environmental performance towards corporate social responsibility disclosure
(CSRD).

The sample was selected based on purposive sampling and the data used in this research is secondary
data such as company annual reports. The sample in this research is 19 manufacturing companies listed at
Indonesia Stock Exchange (IDX) for the year 2011-2014. The examination method used in this research is
multiple linear regression analysis.

The results of this research are type of industry, profitability and leverage partially have no influence
towards CSRD. The company size has positive and significant influence toward CSRD because the bigger the
size of the companies, they did more social responsibility activities. The board of commissioner size has
positive and significant influence toward CSRD because the support from commissioners make social
responsibility properly implemented, and corporate environmental performance has positive and significant
influence toward CSRD because companies with good environmental performance continues to maintain better
PROPER’ rank

Keywords: Board of Commissioner Size, Company Size, Corporate Environmental Performance,
Corporate Social Responsibility Disclosure

1. PENDAHULUAN

Tanggung jawab sosial perusahaan atau corporate social responsibility(CSR)
merupakan bagian penting dari strategi bisnis berkelanjutan bagi perusahaan. Tanggung
jawab sosial menjadi instrumen bagi perusahaan dalam meningkatkan keuntungan
perusahaan, membangun citra perusahaan yang baik, hingga meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di sekitar perusahaan. Di tengah berkembangnya teknologi dan informasi serta
keterbukaan pasar, masyarakat menjadi lebih kritis terhadap setiap informasi aktivitas yang
dilakukan oleh perusahaan, termasuk aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan.

Kesadaran tanggung jawab sosial perusahaan timbul akibat adanya konflik antara
masyarakat dengan perusahaan. Aktivitas perusahaan selain memberikan banyak manfaat
juga menimbulkan banyak dampak negatif. Aktivitas bisnis terutama yang bergerak di bidang

pemanfaatan sumber daya alam baik secara langsung maupun tidak langsung memberikan
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dampak yang negatif seperti masalah polusi, limbah, penggundulan hutan, kualitas dan
keamanan produk, dan tenaga kerja. Tujuan perusahaan yang umumnya mengutamakan
kepentingan ekonomi seperti mencari keuntungan sebesar-besarnya agar menarik perhatian
pemegang saham seharusnya bergeser kearah kesinambungan lingkungan dan masyarakat
(Hadi, 2011 dalam Sari 2012).

Kesadaran akan dampak positif dan negatif yang ditimbulkan perusahaan mengakibatkan
tekanan dan tuntutan pada perusahaan agar perusahaan memperluas tanggung jawab
sosialnya. Tanggung jawab pengelolaan organisasi yang semula hanya mementingkan
shareholdersatau pemegang saham bergeser kepada stakeholders Dengan munculnya
Global Compactiari Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), Global Reporting Initiative$GRI)
dan ISO 26000 mengenai Tanggung Jawab Sosial menunjukkan bahwa tanggung jawab
sosial perusahaan menjadi isu krusial serta agenda bisnis global yang harus diperhatikan
dengan serius oleh pelaku bisnis dan dunia usaha.

Pemerintah Indonesia mendukung pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan
dengan mengeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 47 tahun 2012 tentang Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan. Peraturan Pemerintah ini melaksanakan ketentuan Undang-
undang No. 40 tahun 2007 Pasal 74 ayat 1 tentang Perseroan Terbatas dimana perseroan yang
menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Tanggungjawab sosial perusahaan menurut The World Business Council for Sustainable
Development{WBCSD) dikutip oleh Sari (2012) adalah suatu komitmen dari perusahaan
untuk melaksanakan etika keperilakuan dan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi
yang berkelanjutan (sustainable economic developmemdenurut Hadi (2011, dalam Nur
dan Priantinah, 2012), tanggung jawab sosial perusahaan adalah komitmen berkelanjutan dari
perusahaan yang berjalan secara etis dan memiliki kontribusi terhadap pembangunan untuk
meningkatkan kualitas hidup tenaga kerja dan keluarga mereka, dan juga komunitas lokal
serta masyarakat luas.

Melalui kegiatan tanggung jawab sosial, perusahaan tidak lagi dihadapkan pada
tanggung jawab yang berpijak pada single bottom lingyaitu perusahaan hanya fokus pada
kondisi keuangannya saja. Tetapi tanggung jawab perusahaan harus berpijak pada triple
bottom linesyaitu memperhatikan keadaan sosial dan lingkungan sekitarnya (Santioso dan
Chandra, 2012). Selain mengejar keuntungan (profit), perusahaan memperhatikan dan terlibat

pada pemenuhan kesejahteraan masyarakat (peoplg dan berkontribusi aktif dalam menjaga
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kelestarian lingkungan (plane). Konsep triple bottom linesmerupakan pertimbangan dari
berbagai sisi yang umumnya berkaitan dengan orang, sosial dan lingkungan.

Di tengah berkembangnya teknologi dan informasi serta keterbukaan pasar, masyarakat
menjadi lebih kritis terhadap setiap informasi aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan,
termasuk aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan. Perusahaan dituntut untuk memberikan
informasi yang transparan, organisasi yang akuntabel serta tata kelola perusahaan yang
semakin baik (Anggraini, 2006 dalam Purwanto, 2011. Penerapan tanggung jawab sosial
dapat diwujudkan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial yang disosialisasikan ke
publik dalam laporan tahunan (annual repor} perusahaan (Sari, 2012).

Di Indonesia, walaupun telah ditetapkan peraturan-peraturan mengenai pelaksanaan
dan pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan, namun peraturan-peraturan tersebut tidak
memberikan pedoman khusus mengenai pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan.
Belum terdapatnya kesepakatan standar pelaporan dan pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan yang dapat dijadikan acuan bagi perusahaan menyebabkan beragamnya
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan di Indonesia. Beragamnya pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan juga disebabkan oleh karakteristik perusahaan yang
berbeda-beda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah karakteristik perusahaan
yang diproksikan dengan tipe industri, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage ukuran
dewan komisaris, kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab

sosial perusahaan

1.1. Tanggungjawab Sosial Perusahaan

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan salah satu kunci strategi bagi perusahaan

dimana tanggung jawab perusahaan adalah kepada stakeholdersperusahaan. Stakeholdes
adalah semua pihak baik internal maupun eksternal yang memiliki hubungan bersifat

mempengaruhi maupun dipengaruhi, baik secara langsung maupun tidak langsung oleh

perusahaan (Retno dan Priantinah, 2012). Stakeholdergperusahaan terdiri dari stakeholders
internal dan stakeholdersksternal (Kinicki dan Williams, 2009).

Berdasarkan teori Stakeholdersperusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada
para pemegang saham (shareholde) dengan sebatas pada indikator ekonomi dan finansial,
namun telah meluas hingga mencapai ranah sosial kemasyarakatan atau stakeholderdengan
memperhitungkan faktor-faktor sosial (Sari, 2012). Tujuan teori Stakeholdersadalah
membantu perusahaan memperkuat hubungan dengan kelompok eksternal dalam

mengembangkan keuntungan kompetitif. Perusahaan diharuskan memperhatikan kepentingan
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para stakeholders menciptakan nilai tambah (value addel dari produk dan jasa, serta
memelihara kesinambungan nilai tambah yang diciptakan perusahaan (Untung, 2014).
Hubungan sosial antara stakeholderdan perusahaan dapat diungkapkan melalui kegiatan
tanggung jawab sosial perusahaan untuk para stakeholdedan lingkungan sekitar.

Dalam menjalankan program tanggung jawab sosial, perusahaan menganggarkan
dananya sebagai biaya perseroan. Peraturan Pemerintah (PP) No. 47 tahun 2012 Pasal 5 ayat
2 mengatur bahwa realisasi anggaran untuk pelaksanaan tanggung jawab sosial dan
lingkungan yang dilaksanakan oleh perseroan diperhitungkan sebagai biaya perseroan.
Peraturan Pemerintah ini melaksanakan ketentuan Undang-undang No. 40 tahun 2007 Pasal
74 ayat 2 yang mengatur bahwa tanggung jawab sosial dan lingkungan merupakan kewajiban
perseroan Yyang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang
pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran.

Berdasarkan Teori Signalling manajemen selalu berusaha untuk mengungkapkan
informasi yang sangat diminati oleh para investor dan pemegang saham, khususnya jika
informasi tersebut merupakan berita baik (good news Teori Signalling menekankan bahwa
perusahaan cenderung menyajikan informasi yang lebih lengkap untuk memperoleh reputasi
yang lebih baik dibandingkan perusahaan yang tidak mengungkapkan informasi, yang pada
akhirnya akan menarik investor (Wardani dan Januarti, 2013). Perusahaan melakukan
pengungkapan tanggung jawab sosial dengan harapan dapat meningkatkan reputasi dan nilai
perusahaan (Rustiarini, 2010 dalam Retno dan Priantinah, 2012).

Tujuan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yaitu agar perusahaan
menyampaikan pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan dalam periode tertentu.
Darwin (2007, dalam Rahmawati dan Achmad, 2012) menyatakan salah satu tujuan
perusahaan dalam mengungkapan kinerja lingkungan, sosial dan finansial di dalam laporan
tahunan atau laporan terpisah adalah untuk mencerminkan tingkat akuntabilitas,
responsibilitas dan transparasi kepada investor dan stakeholdetainnya.

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan di Indonesia diukur dengan
menggunakan indikator yang dikeluarkan olen GRI karena belum adanya standar atau
pedoman baku mengenai pelaporan tanggung jawab sosial. Pedoman GRI mengatur
pengungkapan ke dalam tiga kategori yaitu ekonomi, lingkungan dan sosial. Kategori sosial
dibagi ke dalam empat sub-kategori yaitu praktek ketenagakerjaan dan kenyamanan bekerja,
hak asasi manusia, masyarakat, dan tanggung jawab atas produk. GRI menetapkan standar
GRI generasi 3.1 (GRI G3.1) dimana terdapat 84 indikator kinerja yang perlu diungkapkan

oleh perusahaan. Indikator tersebut adalah 9 indikator kinerja ekonomi, 30 indikator kinerja
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lingkungan, 15 indikator kinerja praktek tenaga kerja dan pekerjaan yang layak, 11 indikator
kinerja hak asasi manusia, 10 indikator kinerja masyarakat, dan 9 indikator Kinerja tanggung

jawab produk (www.globalreporting.org).

1.2. Tipe Industri

Tipe industri mendeskripsikan perusahaan berdasarkan lingkup operasi, risiko
perusahaan, serta kemampuan perusahaan dalam menghadapi tantangan bisnis (Sari, 2012).
Tipe industri dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu industri high profile dan low profile. Industri
high profile memiliki tingkat sensitivitas atau kepekaan tinggi terhadap lingkungan, tingkat
risiko politik yang tinggi, atau tingkat kompetisi yang kuat (Hackston dan Milne, 1996 dalam
Astuti dan Trisnawati, 2014). Industri high profile pada umumnya merupakan perusahaan
yang memperoleh sorotan dari masyarakat karena aktivitas operasinya menghasilkan barang
konsumsi atau barang industri, memenuhi kebutuhan hidup masyarakat, dan secara langsung
bersinggungan dengan lingkungan. Perusahaan tipe industri high profile diharapkan
melakukan lebih banyak kegiatan tanggung jawab sosialnya untuk meningkatkan
kepercayaan masyarakat dan meningkatkan citra perusahaan. sehingga pengungkapan
tanggung jawab sosial akan lebih banyak. Penelitian Sari (2012) menunjukkan adanya
pengaruh negatif dan signifikan tipe industri terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Penelitian Purwanto (2011) menunjukkan tipe industri, khususnya industri high
profile berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan
Ha;: Tipe industri berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial

perusahaan.

1.3. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan variabel yang umum digunakan untuk menjelaskan
pengungkapan sosial yang dilakukan perusahaan dalam laporan tahunan perusahaan
(Purwanto, 2011). Ukuran perusahaan adalah skala yang digunakan dalam menentukan besar
atau kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dilihat dari nilai aset yang dimiliki
perusahaan. Perusahaan yang memiliki aset yang besar tergolong perusahaan besar dan
memiliki aktivitas operasional yang lebih banyak dan semakin banyak juga kegiatan
tanggung jawab perusahaan yang harus dilaksanakan. Oleh sebab itu, pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan akan lebih luas. Hasil penelitian Sari (2012), Politon dan

Rustiyaningsih  (2013) menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan ukuran
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perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Purwanto (2011) dan Wijaya
(2012) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan

Ha,: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial

perusahaan.

1.4. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau
profit pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu (Subramanyam, 2014). Ratio
Return on AssefROA) digunakan sebagai alat ukur profitabilitas karena rasio ini dapat
mengukur sejauh mana perusahaan menghasilkan laba bersih pada sejumlah aset tertentu.
Semakin tinggi ROA, perusahaan semakin mampu mendayagunakan aset dengan baik untuk
memperoleh keuntungan dan dapat melaksanakan banyak kegiatan tanggung jawab sosial
sehingga pengungkapan tanggung jawab sosial akan semakin luas. Nurkhin (2010), Santioso
dan Chandra (2012), Politon dan Rustiyaningsih (2013) menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Tetapi Purwanto (2011)
dan Wijaya (2012) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Has: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial

perusahaan.

1.5. Leverage

Leverage adalah penggunaan kewajiban untuk meningkatkan pendapatan
(Subramanyam, 2014). Perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi memiliki risiko
keuangan yang lebih besar sehingga akan menurunkan kepercayaan pihak lain atas
kemampuan perusahaan dalam mengembalikan dana. Pengukuran leverage menggunakan
rasio DebtEquity (DER), yaitu perbandingan antara utang perusahaan terhadap modal
perusahaan sendiri. Semakin tinggi persentase DER, semakin banyak perbandingan hutang
dan modal perusahaan sehingga menyebabkan kewajiban kepada kreditor semakin besar,
sehingga perusahaan lebih fokus mengalokasikan dananya untuk membayar kewajiban
dibandingkan untuk kegiatan operasional termasuk kegiatan tanggung jawab sosial
perusahaan. sehingga perusahaan akan lebih sedikit mengungkapkan tanggung jawab sosial
perusahaan. Hasil penelitian Sari (2012), Santioso dan Chandra (2012) menunjukkan tidak

adanya pengaruh signifikan leverage terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
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perusahaan. Politon dan Rustiyaningsih (2013) menunjukkan bahwa leverageberpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Nur dan
Priantinah (2012) menyatakan bahwa leverageberpengaruh signifikan dan negatif terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan

Ha,: Leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial

perusahaan.

1.6. Ukuran Dewan Komisaris

Dewan komisaris adalah organ perseroan yang bertugas melakukan pengawasan secara
umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada direksi
(UU No. 40 tahun 2007 Pasal 1(6)). Ukuran dewan komisaris dilihat dari jumlah anggota
dewan komisaris yang ada di dalam perusahaan dan tergantung dari besar atau tidaknya
aktivitas usaha dan kompleksitas kegiatan usaha. Semakin besar jumlah anggota dewan
komisaris, diharapkan akan meningkatkan pengawasan di masing-masing bidang yang ada di
perusahaan dan semakin mudah untuk mengendalikan dan memantau kinerja manajemen
dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial. Pelaksanaan tanggung jawab sosial yang baik akan
membuat perusahaan semakin banyak melakukan kegiatan tanggung jawab sosial sehingga
perusahaan akan mengungkapkan tanggung jawab sosial lebih luas. Hasil penelitian Nur dan
Priantinah (2012) menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Penelitian Wijaya
(2012) menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Penelitian Politon dan Rustiyaningsih
(2013) menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
Has: Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab

sosial perusahaan

2.2.6 Kinerja Lingkungan Perusahaan

Kinerja lingkungan perusahaan adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan
lingkungan yang baik, hijau dan sehat. Pengukuran dilakukan melalui PROPER (Program
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan) yang merupakan salah satu upaya Kementerian
Negara Lingkungan Hidup (KLH) untuk mendorong pentaatan perusahaan dalam

pengelolaan lingkungan hidup melalui instrumen informasi (www.menlh.go.id/proper/).

Penghargaan PROPER diumumkan secara rutin yaitu pertahun dan diberikan dalam bentuk
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peringkat kinerja yang menggunakan lima peringkat warna sebagai bentuk komunikatif
penyampaian Kinerja yaitu Emas, Hijau, Biru, Merah, dan Hitam. PROPER sebagai salah satu
sarana bagi perusahaan untuk mempertahankan atau meningkatkan perolehan peringkat
PROPER yang telah diraih. Untuk mempertahankan atau meningkatkan perolehan PROPER,
perusahaan akan berusaha untuk melakukan tanggung jawab sosial dengan lebih baik lagi
yaitu dengan menambah intensitas program tanggung jawab sosial. Dengan bertambahnya
intensitas program tanggung jawab sosial, maka perusahaan akan mengungkapkan tanggung
jawab sosial dengan lebih luas. Hasil penelitian Wijaya (2012) menunjukkan bahwa kinerja
lingkungan perusahaan memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan. Namun penelitian Rahmawati dan Achmad (2012)
menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan

Has: Kinerja lingkungan perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung

jawab sosial perusahaan

2. METODE

Objek penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dan memperoleh penghargaan PROPER selama empat tahun berturut-turut yaitu tahun
2011-2014. Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu laporan tahunan perusahaan

yang diperoleh melalui website BEI (www.idx.co.id/) atau situs web perusahaan. Penelitian

ini menggunakan regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh tipe industri, ukuran
perusahaan, profitabilitas, leverage pertumbuhan perusahaan, ukuran dewan komisaris, dan

kinerja lingkungan perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

2.1. Variabel Penelitian

2.1.1. Variabel Dependen

Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah Pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan atau Corporate Social Responsibilities Disclosu(€SRD, diukur dengan

menggunakan indikator GRI G3.1. (www.globalreporting.org). Pendekatan untuk

menghitung indeks CSRD menggunakan variabel dummy (Sari, 2012). Skala pengukuran
adalah skala rasio. Pengungkapan tanggung jawab social menggunakan rumus dari penelitian

Santioso dan Chandra (2012) :

o g R Q0
6 Y'Y O'GE-
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Keterangan:

CSRDIj :Corporate Social Res pwouslimanbi | ity
Xij :dummy v:a=ii tadbmgleapkan; 0=1i t adak diungkapkan

n :jumlahi t &R, yaitu 841 tne

2.1.2. Variabel Independen
Tipe industri diproksikan dengan kategori industri high profile dan industri low profile.
Dalam penelitian ini, perusahaan manufaktur kategori industri high profile yaitu perusahaan
kimia, plastik, kertas, otomotif, makanan dan minuman, rokok, farmasi, kosmetika dan
peralatan rumah tangga. Perusahaan manufaktur kategori industri low profile semen, keramik,
logam, pakan ternak, kayu, mesin dan alat berat, tekstil, alas kaki, dan elektronika (Sari,
2012). Tipe industri diukur dengan menggunakan variabel dummy yaitu nilai 1 untuk
perusahaan high profile dan nilai 0 untuk perusahaan low profile (Sari, 2012). Skala
pengukuran adalah skala nominal.
Ukuran perusahaan diukur dengan log natural total aset perusahaan. Ukuran perusahaan
menggunakan rumus sesuai dengan penelitian Santioso dan Chandra (2012) :
YQAUDITEQHO 6 YD DA QO
Profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio Return on AssefROA). ROA dirumuskan
sebagai berikut (Weygandt, Kimmel, dan Kieso, 2013):
YQOo iegi | Q—
Leveragediukur dengan menggunakan DebtEquity Ratio(DER). DER dirumuskan sebagai
berikut (Subramanyam, 2014):
"YE OTA® O
¢ 0@po6 QO w

Ukuran dewan komisaris yaitu jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan.

0'QOE0R 6 WEID "

Pengukuran dewan komisaris dengan menggunakan rumus sesuai penelitian Wijaya (2012)
yaitu: "Y' QO | @RV & a Qi dhiBRiE QDD dE a Qi i Qi

Skala pengukuran untuk ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan ukuran dewan
komisaris adalah skala rasio.

Kinerja lingkungan perusahaan diukur melalui peringkat PROPER. Skala pengukuran
adalah skala interval. Berdasarkan penelitian Rahmawati dan Achmad (2012), sistem
peringkat PROPER mencakup pemeringkatan perusahaan dalam lima warna sebagai berikut:

Emas : Sangat sangat baik; skor =5

Hijau : Sangat baik; skor =4
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Biru : Baik; skor = 3
Merah : Buruk; skor = 2
Hitam : Sangat buruk; skor=1

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Ringkasan Objek Penelitian

Keterangan Jumlah
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama 2011-2014 127
Perusahaan yang memperoleh penghargaan PROPER selama 2011-2014 35
Perusahaan yang melakukan dan mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan 35

di laporan tahunan perusahaan tahun 2011-2014

Perusahaan yang menggunakan mata uang pelaporan rupiah dalam laporan 24
keuangannya

Perusahaan yang memperoleh laba positif selama selama 2011-2014 19
Perusahaan yang dapat digunakan sebagai sampel penelitian 19

Perusahaan yang memenuhi kriteria pengambilan sampel dan dapat digunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 19 perusahaan. Total observasi selama empat tahun yaitu
tahun 2011-2014 sebanyak 76 observasi

Tabel 2. Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
SIZE 76 26,6126 32,0847 29,672726 1,4156408
PROFITABILITAS 76 ,0023 ,4360 , 144520 ,1138726
LEVERAGE 76 , 1536 2,1053 ,771539 5448384
KOMISARIS 76 3 9 5,43 1,784
CSRD 76 ,0833 ,3929 ,218522 ,0769594
Valid N (listwise) 76

Tabel 3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 76
ab Mean OE-7
Normal Parameters Std. Deviation 05767660
Absolute ,118
Most Extreme Differences Positive ,118
Negative -,044
Kolmogorov-Smirnov Z 1,028
Asymp. Sig. (2-tailed) ,242
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Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov¥Smirnov Tesmenunjukkan nilai Kolmogorov
Smirnov Zsebesar 1,028 dengan Asymp.Sg. (2-tailed) sebesar 0,242 dan lebih besar dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi terdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

(Constant)
TIPE ,825 1,212
SIZE ,753 1,328

1 PROFITABILITAS ,796 1,257
LEVERAGE ,817 1,224
KOMISARIS ,799 1,251
PROPER 722 1,385

a. Dependent Variable: CSRD
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variebel-variabel independen memiliki

nilai tolerance <0,10 dan nilai VIF >10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.
Tabel 5. Hasil Uji Run Test

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value® -,00332
Cases < Test Value 38
Cases >= Test Value 38
Total Cases 76
Number of Runs 34
Z -1,155
Asymp. Sig. (2-tailed) ,248

a. Median
Hasil uji Run Tesmenunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,248 dan lebih besar

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi.

Scatterplot
Dependent Variable: CSRD

Regression Studentized Residual
o
o
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Grafik Scatterplot
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Berdasarkan grafik scatterplotterlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta
tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi, dapat disimpulkan tidak

terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi. Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,662% ,438 ,389 ,0601320

a. Predictors: (Constant), PROPER, LEVERAGE, KOMISARIS,
PROFITABILITAS, TIPE, SIZE
b. Dependent Variable: CSRD

Nilai adjustedR? sebesar 0,389 menunjukkan bahwa 38,9% pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu tipe industri, ukuran
perusahaan, profitabilitas, leverage dewan komisaris dan kinerja lingkungan. Sedangkan
sisanya 61,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 7. Hasil Uji F. ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression ,195 6 ,032 8,975 ,000°
1 Residual ,249 69 ,004
Total 444 75

a. Dependent Variable: CSRD
b. Predictors: (Constant), PROPER, LEVERAGE, KOMISARIS, PROFITABILITAS, TIPE, SIZE

Berdasarkan table 7, nilai F sebesar 8,975 dengan tingkat signifikansi 0.000 atau lebih
kecil dari 0,05 menunjukkan model penelitian yaitu tipe industri yang dibedakan menjadi 2
jenis yaitu high profile dan low profile, ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total
aset, profitabilitas yang diproksikan dengan ROA, leverageyang diproksikan dengan DER,
ukuran dewan komisaris dan kinerja lingkungan perusahaan yang diukur melalui PROPER
dapat digunakan untuk memprediksi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Tabel 8. Hasil Uji t. Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -,339 ,159 -2,140 ,036
TIPE -,009 ,016 -,058 -,581 ,563
SIZE ,014 ,006 ,249 2,394 ,019
1 PROFITABILITAS ,104 ,068 ,153 1,517 ,134
LEVERAGE -,013 ,014 -,089 -,893 ,375
KOMISARIS ,011 ,004 ,252 2,494 ,015
PROPER ,029 ,010 ,294 2,773 ,007

a. Dependent Variable: CSRD
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Berdasarkan tabel 8, variabel TIPE memiliki nilai t sebesar -0,581 dengan tingkat
signifikansi 0,563 (> 0,05) menunjukkan Ha; ditolak yaitu tipe industri tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian Sari (2012), namun bertolak belakang dengan hasil penelitian
Purwanto (2011).

Variabel SIZE memiliki nilai t sebesar 2,394 dengan tingkat signifikansi 0,019 (< 0,05)
menunjukkan Ha, diterima yaitu ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian Sari (2012), Politon dan Rustiyaningsih (2013)

Variabel profitabilitas memiliki nilai t sebesar 1,517 dengan tingkat signifikansi 0,134
(>0,05) menunjukkan Has ditolak yaitu profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
Purwanto (2011) dan Wijaya (2012). namun tidak mendukung hasil penelitian Nurkhin
(2010), Santioso dan Chandra (2012), Politon dan Rustiyaningsih (2013)

Variabel leverage memiliki nilai t sebesar -0,893 dengan tingkat signifikansi 0,375
(>0,05) menunjukkan Ha, ditolak yaitu leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Sari (2012), Santioso dan Chandra (2012), namun tidak mendukung hasil
penelitian Politon dan Rustiyaningsih (2013)

Variabel KOMISARIS memiliki nilai t sebesar 2,494 dengan tingkat signifikansi 0,015
(< 0,05) menunjukkan Has diterima yaitu ukuran dewan komisaris berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Politon dan Rustiyaningsih (2013), namun tidak mendukung hasil
penelitian Nur dan Priantinah (2012)

Variabel kinerja lingkungan perusahaan (PROPER) memiliki nilai t sebesar 2,773
dengan tingkat signifikansi 0,007 (< 0,05) menunjukkan Has diterima vyaitu Kinerja
lingkungan perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan Rahmawati dan Achmad (2012), namun tidak

mendukung hasilpenelitian Wijaya (2012)
4. SIMPULAN DAN SARAN

1. Ha; ditolak, menunjukkan tipe industri tidak berpengaruh signifikan terhadap

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini dikarenakan tipe industri
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bukan menjadi acuan bagi perusahaan untuk melaksanakan dan mengungkapkan
tanggung jawab sosialnya.

2. Ha, diterima, menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Perusahaan yang tergolong
perusahaan besar memiliki aktivitas operasional yang lebih banyak sehingga kegiatan
tanggung jawab perusahaan yang harus dilaksanakan sehingga pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan akan lebih luas.

3. Hajs ditolak, menunjukkan profitabilitas yang diukur dengan rasio Return on Ass€ROA)
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Hal ini dikarenakan pelaksanaan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan akan
menambah biaya perusahaan dan berdampak pada penurunan laba perusahaan.
Perusahaan yang mengharapkan laba yang tinggi akan mengurangi biaya termasuk biaya
pelaksanaan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan.

4. Ha, ditolak, menunjukkan leverageyang diukur dengan DebtEquity Ratio(DER) tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal
ini dikarenakan perusahaan dalam melaksanakan tanggung jawab sosialnya tidak
tergantung pada tingkat leveragenamun tergantung pada tingkat kepekaan perusahaan
terhadap kepedulian sosial dan lingkungan.

5. Has diterima, menunjukkan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Implementasi program
tanggung jawab sosial perusahaan merupakan hasil dari kebijakan strategis perusahaan
yang melibatkan seluruh manajemen tingkat atas dan komisaris. Pelaksanaan tanggung
jawab sosial akan lebih optimal pada perusahaan yang mendapatkan dukungan dari
dewan komisaris.

6. Hag diterima, menunjukkan kinerja lingkungan perusahaan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Perusahaan yang memperoleh
PROPER berusaha untuk mempertahankan atau meningkatkan perolehan PROPER
dengan melakukan tanggung jawab sosial dengan lebih baik lagi yaitu dengan menambah
intensitas program tanggung jawab sosial perusahaan.

Untuk penelitian selanjutnya terkait pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
dapat menambahkan variabel independen lain seperti earning managemertan mekanisme
good corporate governand&CG) lainnya seperti komite audit, komposisi dewan komisaris

independen, kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas yang diporksikan dengan NPM dan
ROA, ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total aset, dan corporate governancegang diproksikan
dengan komite audit, dewan direksi, dan dewan komisaris independen terhadap pengungkapan penerapan CSR
Pengungkapan penerapan CSR sangat penting bagi perusahaan untuk bisa menaruh perhatian terhadap
lingkungan tempat beroperasinya dan mendapatkan benefit berupa keuntungan dan legitimasi.

Sample dalam penelitian ini adalah 12 perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun
2012-2014. Sample ditentukan dengan menggunakan purposive sampling method. Data yang digunakan pada
penelitian ini merupakan data sekunder yang diambil dari laporan keuangan perusahaan. Hipotesis pada
penelitian ini diuji dengan menggunakan multiple regression analysis.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan NPM dan ROA,
ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total aset, dan corporate governancgang diproksikan dengan
komite audit, dewan direksi, dan dewan komisaris independen secara simultan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap pengungkapan penerapan CSR.Corporate governancegrang diproksikan dengan dewan
direksi secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan penerapan CSR,sementara
profitabilitas yang diproksikan dengan Net Profit Margin (NPM) profitabilitas yang diproksikan dengan Return
On Asset(ROA) Ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total asset, corporate governanceyang
diproksikan dengan komite audit dan dewan komisaris independen secara parsial tidak mempunyai pengaruh
terhadap pengungkapan penerapan CSR

Kata Kunci: net profit marginyeturn on assefirm size corporate governancelan CSR.

1. PENDAHULUAN

Dalam era modern saat ini, persaingan usaha menjadi semakin ketat. Perusahaan berusaha
untuk mempertahankan dan memperluas pangsa pasar yang mereka miliki untuk dapat
bertahan (survive) Dengan memperluas pangsa pasar, perusahaan akan mendapatkan
keuntungan finansial berupa kenaikan keuntungan (profit margin) dari peningkatan
penjualan. Untuk terus menyediakan permintaan (supply), perusahaan harus memproduksi
lebih banyak produk karena adanya peningkatan penjualan. Dengan meningkatnya proses
produksi, segala sumber daya baik sumber daya alam dan manusia digunakan secara optimal
atau bahkan berlebihan. Sebagai akibat kegiatan perusahaan yang intens dalam mendorong
kenaikan produksinya, timbul berbagai dampak terhadap lingkungan sekitar. Perusahaan
perlu memperhatikan dampak kegiatan operasionalnya tersebut karena jika dibiarkan
perusahaan dapat terganggu kegiatan operasionalnya. Gangguan itu bisa berupa pencabutan

ijin operasional perusahaan. Perhatian perusahaan akan dampak yang ditimbulkan dari
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kegiatan perusahaan ini terangkum dalam bentuk tanggung jawab sosial perusahaan atau
Corporate Social ResponsibilifCSR). CSRlapat diartikan sebagai tanggung jawab suatu
organisasi atas dampak dari keputusan dan aktivitasnya terhadap masyarakat dan lingkungan,
melalui perilaku transparan dan etis, yang: konsisten dengan pembangunan berkelanjutan dan
kesejahteraan masyarakat; memperhatikan kepentingan dari para stakeholdersesuai hukum
yang berlaku dan konsisten dengan norma-norma internasional; terintegrasi di seluruh
aktivitas organisasi, dalam pengertian ini meliputi baik kegiatan, produk maupun jasa (ISO
26000 dalam Utami dan Sawitri, 2011). Menurut Kotler (2005), CSR merupakan sebuah
komitmen untuk meningkatkan taraf hidup suatu komunitas melalui praktek bisnis dan
kontribusi terhadap sumber daya perusahaan.

Tanggung jawab sosial perusahaan atau CSRsebenarnya sudah diatur dalam undang-
undang. Peraturan tentang tanggung jawab sosial diatur dalam UU Nomor 40 tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas (UU PT) dan Undang-Undang Nomor 25 tahun 2007 tentang
Penanaman Modal (UU PM). Pasal 74 UU PT yang menyebutkan bahwa setiap perseroan
yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan/atau berkaitan dengan Sumber Daya Alam
(SDA) wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Profitabilitas adalah ukuran pendapatan atau kesuksesan operasional perusahaan
untuk periode waktu tertentu. Pendapatan berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan
untuk melakukan kegiatan keuangan dari utang dan modal agar bisa mendapatkan dana dari
kegiatan tersebut. Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan entitas dalam
menghasilkan laba pada tingkat penjualan, aset, dan ekuitas (Kamil dan Herusetya, 2012).
Dalam penelitian ini, profitabilitas diproksikan dengan net profit margindan return on asset

Net Profit Margin (NPM)merupakan perhitungan secara persentase dari setiap euro
dari penjualan yang menghasilkan laba bersih. Selain itu, profit margin juga bisa disebut
dengan rate of return on sale$Weygandt, dkk., 2013). Salah satu bentuk penerapan CSR
yaitu dengan menggunakan tenaga kerja lokal menjadi karyawan. Dalam tahap awal pasti
akan terjadi costuntuk menyediakan pelatihan dan pendidikan bagi pekerja tersebut. Tetapi
dalam jangka panjang, perusahaan mendapatkan benefit dengan berkurangnya cost
dibandingkan dengan mempekerjakan pekerja asing. Dengan penurunan costyang terjadi,
keuntungan bersih perusahaan bisa meningkat. Semakin tinggi benefit yang berdampak pada
profitabilitas yang diperoleh perusahaan, maka akan membuat perusahaan cenderung
memperbanyak penerapan dan pengungkapan CSR nya.

Return On Asset (ROA)erupakan perhitungan secara keseluruhan dari profitabilitas

(Weygandt, dkk., 2013). Dengan kata lain, ROA bisa digunakan untuk menentukan tingkat
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profitabilitas dari aset perusahaan. ROA yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan
dapat mengelola asetnya secara efektif untuk menghasilkan laba yang tinggi. Penerapan CSR
tersebut bisa berupa penghematan penggunaan energi dalam melakukan proses produksi.
Untuk bisa menerapkan penghematan penggunaan energi ini, diperlukan sarana berupa mesin
atau peralatan yang memang hemat dalam penggunaan energi. Pengadaan mesin atau
peralatan ini memerlukan dana. Oleh sebab itu, sebagian keuntungan yang didapat
dialokasikan untuk penerapan CSR Perusahaan dengan menerapkan CSRakan mendapatkan
benefit dalam jangka panjang dari penurunan costdan meningkatnya keuntungan.

Selain profitabilitas, penelitian ini juga ingin menjelaskan hubungan dari ukuran
perusahaan terhadap pengungkapan penerapan tanggung jawab sosial perusahaan. Ukuran
perusahaan merupakan variabel penduga yang banyak digunakan untuk menjelaskan variasi
pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan (Utami dan Sawitri, 2011). Ukuran
perusahaan dalam penelitian ini diproksikan dengan total aset. Perusahaan dengan ukuran
yang besar cenderung mengungkapkan informasi lebih luas. Selain itu, perusahaan dengan
ukuran yang besar, mempunyai akses untuk memperoleh dana dari pasar modal. Untuk
meyakinkan investor untuk dapat berinvestasi di perusahaan, harus ada faktor yang
meyakinkan investor untuk percaya pada bisnis dan prospek perusahaan tersebut. Dengan
melakukan penerapan CSRperusahaan dapat mengungkapkan lebih banyak informasi kepada
investor agar mereka semakin yakin untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. Penerapan
CSRtersebut dapat berupa pengungkapan perubahan iklim terhadap keuangan, risiko, dan
kesempatan dalam berusaha. Dengan semakin besar investasi yang didapatkan perusahaan,
maka perusahaan dapat memanfaatkan aset yang berupa dana tersebut secara optimal.

Corporate governancenerupakan salah satu variabel independen dalam penelitian
ini. Corporate governancenenunjukkan bagaimana fungsi pengelolaan dan pengawasan di
suatu perusahaan dilakukan (KNKG, 2006). Corporate governancelalam penelitian ini
diproksikan dengan komite audit, dewan direksi dan dewan komisaris independen.

Komite audit merupakan komite yang ditunjuk oleh perusahaan sebagai penghubung
antara dewan direksi dan auditor eksternal, internal auditor serta anggota independen, yang
memiliki tugas untuk memberikan pengawasan, memastikan manajemen melakukan tindakan
korektif yang tepat terhadap hukum dan regulasi (Jati, 2009 dalam Suryono dan Prastiwi,
2011). Efektivitas komite audit dalam penelitian ini diukur dari jumlah rapat yang dilakukan
komite audit. Semakin sering rapat yang dilakukan oleh komite audit maka outputdari rapat
tersebut semakin berkualitas. Bentuk outputrapat itu misalnya suatu koreksi atas tindakan

manajemen yang tidak sesuai dengan aturan. Dalam kondisi tersebut, dapat dikatakan bahwa
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fungsi komite audit efektif sehingga terciptanya Good Corporate Governance (GC@3jlam
perusahaan. Salah satu impelementasi Good Corpeate Governancepada perusahaan
merupakan penerapan CSR.Bentuk penerapan CSRdapat berupa tindakan korektif yang
dilakukan saat terjadi kasus korupsi di perusahaan.

Dewan direksi adalah dewan yang menjalankan perusahaan dalam kegiatan sehari-
hari perusahaan. Efektivitas dewan direksi diukur berdasarkan seberapa sering dewan direksi
mengadakan rapat sehingga komunikasi lebih sering terjalin. Komite Nasional Kebijakan
Governance(2006) dalam Code of corporate governanameenyatakan fungsi pengelolaan
perusahaan yang dilakukan dewan direksi mencakup lima fungsi yaitu kepengurusan,
manajemen resiko, pengendalian internal, komunikasi dan tanggung jawab sosial. Dengan
semakin seringnya rapat yang dilakukan dewan direksi, maka output dari rapat tersebut
semakin berkualitas. Dengan demikian, Good Corporate Governandercipta di perusahaan
karena dewan direksi menjalankan fungsinya dengan optimal. Salah satu contoh penerapan
CSR vyaitu menekan jumlah ketidakpatuhan perusahaan pada regulasi kesehatan dan
keamanan produk yang dihasilkan. Dengan mematuhi regulasi kesehatan dan keamanan
produk, maka fungsi manajemen dalam mengatur produksi barang atau jasa sudah optimal.
Dengan fungsi manajemen yang optimal, risiko bisnis yang mungkin terjadi dapat ditekan
dan komunikasi dengan publik juga baik.

Dewan komisaris independen merupakan pihak yang tidak mempunyai hubungan
bisnis dan kekeluargaan dengan pemegang saham pengendali, anggota direksi, dan dewan
komisaris, serta dengan perusahaan itu sendiri (KNKG, 2006). Dalam penelitian ini,
efektivitas dari dewan komisaris independen ditentukan dari persentase dewan komisaris
independen dari total dewan komisaris. Dengan semakin besarnya persentase dewan
komisaris independen terhadap dewan komisaris di suatu perusahaan menunjukkan bahwa
perusahaan lebih reliable karena perusahaan tidak hanya dimiliki oleh satu pihak saja tetapi
beberapa pihak sehingga perusahaan tidak berdasarkan kepentingan satu pihak saja. Salah
satu penerapan CSR di perusahaan adalah adanya partisipasi perusahaan dalam
pengembangan dan lobi kebijakan publik. Hal ini membuat perusahaan dapat dipercaya
secara luas khususnya investor karena perannya dalam pengembangan dan lobi kebijakan
publik.

2. TELAAHLITERATUR
2.1 Corporate Social Responsibility
Secara teoritis, CSRmerupakan inti dari etika bisnis, dimana suatu perusahaan tidak hanya

mempunyai  kewajiban-kewajiban ekonomis dan legal kepada pemegang saham
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(shareholders)tetapi perusahaan juga mempunyai kewajiban terhadap pihak lain yang
berkepentingan (stakeholdes) yang tidak dapat lepas dari kenyataan bahwa suatu perusahaan
tidak bisa hidup, beroperasi, dan bertahan serta memperoleh keuntungan tanpa bantuan dari
berbagai pihak. Sehingga CSRIebih menunjukkan kepedulian pihak-pihak lain secara lebih
luas (stakehdders) daripada hanya sekedar kepentingan perusahaan itu sendiri (Putri dan
Christiawan, 2014). Pada penelitian ini CSR dihitung melalui perhitungan indeks
pengungkapan versi GRI.

Indeks pengungkapan CSRversi GRI didasarkan pada 79 item pengungkapan yang
dijabarkan dari beberapa indikator kinerja, yaitu ekonomis, lingkungan, dan sosial. Indikator
kinerja ekonomis menunjukkan keprihatinan dimensi ekonomis keberlanjutan yang terjadi
akibat dampak organisasi terhadap kondisi perekonomian para pemegang kepentingan di
tingkat sistem ekonomi lokal, nasional, dan global.

Rumus perhitungan indeks pengungkapan CSR (CSRDI)menggunakan rumus
menurut Suryono dan Prastiwi (2011) sebagai berikut:

v _BoQQ
0 YYO'0OQ=
€ Q
Keterangan:
CSRDJ : Corporate Social Responsibility Indegrusahaan j
nj : jumlah itemuntuk perusahaan j, n =79
Xij : dummy variable 1 = jika item i diungkapkan; 0 = jika item i tidak

diungkapkan atau tidak sesuai dengan aturan.
Dengan demikian, 0<CS R1 1. j <
2.2 Net Profit Margin dan Pengungkapan Penerapan CSR

Net Profit Margin (NPM)adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih dalam tingkat penjualan tertentu (Utami dan Sawitri, 2011). Net
Profit Margin (NPM) yaitu perbandingan antara laba bersih terhadap pendapatan bersih
perusahaan (Wahyu dan Apriwenni, 2012). Rasio NPM mengukur Rupiah laba yang
dihasilkan oleh setiap satu Rupiah penjualan. Rumus perhitungan NPM menurut Weygandt,
dkk. (2013):
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.. 0Q®E OE 4Q
°UY Towaaal
Keterangan:
NPM = Net Profit Margin
Net Income = laba bersih
Net Sales = Penjualan Bersih

Terdapat penelitian yang telah dilakukan untuk melihat pengaruh NPM terhadap
pengungkapan penerapan CSR NPM dinyatakan memilki pengaruh positif dan signifikan
oleh Utami dan Sawitri (2011). Sedangkan, Wahyu dan Apriwenni (2012) menyatakan NPM
berpengaruh negatif terhadap luas pengungkapan tanggung jawab sosial. Dengan demikian,
hipotesis alternatif terkait pengaruh profitabilitas yang diproksikan dengan NPM terhadap
pengungkapan penerapan CSRadalah:

Ha;: Profitabilitas yang diproksikan dengan Net Profit Margin (NPM)mempunyai
pengaruh terhadap pengungkapan penerapan CSR.
2.3 Return On Asetdan Pengungkapan Penerapan CSR
Menurut Putri dan Christiawan (2014), ROA merupakan suatu indikator keuangan yang
menggambarkan perusahaan dalam menghasilkan laba atas rata-rata total aset yang dimiliki
perusahaan. Semakin besar Return On Asset (ROA)atu perusahaan, semakin besar pula
tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi
perusahaan tersebut dari segi penggunaan asetnya. Hal ini berarti bahwa aset dapat lebih
cepat berputar memperoleh laba (Timbul, 2013). Tingkat ROAyang rendah dapat disebabkan
oleh banyaknya aset perusahaan yang menganggur, investasi dalam persediaan yang terlalu
banyak, kelebihan uang kertas, aset tetap beroperasi dibawah normal dan lain-lain (Malintan,
2013). Menurut Weygandt, dkk. (2013), ROA dirumuskan sebagai:

NOS i | Qo 0 Q®E ©é aQ
oclea | | Ot————— errrEwa I
0L QI WWEOIai| Qo

Keterangan:
Return On Asset = perbandingan antara net income incomeengan average

asset.
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Net Income = Total laba bersih setelah dikurangi pajak yang diperoleh  perusahaan
pada periode tahun berjalan.
Average Total AssetRata-rata total aset.

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk melihat pengaruh ROA
terhadap pengungkapan penerapan CSR Suryono dan Prastiwi (2011) menyatakan bahwa
ROAmemiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan SR (Sustainability Reporfpidukung
dengan Susilatri, dkk (2011) yang menyatakan ROA memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan CSR Hal ini berbeda dengan Kamil dan Herusetya (2012) yang menyatakan
bahwa ROA tidak memilki pengaruh terhadap pengungkapan penerapan CSR. Dengan
demikian, hipotesis alternatif terkait pengaruh rasio profitabilitas yang diproksikan dengan
ROAterhadap pengungkapan penerapan CSRadalah:

Ha, : Profitabilitas yang diproksikan dengan ROAmempunyai pengaruh terhadap

pengungkapan penerapan CSR.

2.4 Ukuran Perusahaan dan Pengungkapan Penerapan CSR

Ukuran perusahaan merupakan variabel penduga yang banyak digunakan untuk menjelaskan
variasi pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan (Utami dan Sawitri, 2011).
Sedangkan, dalam Suryono dan Prastiwi (2011) menyatakan bahwa tingkat keluasan
informasi dalam kebijakan pengungkapan perusahaan akan meningkat seiring dengan
meningkatnya ukuran perusahaan, hal ini dikarenakan perusahaan yang berukuran lebih besar
cenderung memiliki tuntutan publik (public demanyl akan informasi yang lebih tinggi
dibanding dengan perusahaan yang berukuran kecil. Rumus ukuran perusahaan dalam Kamil

dan Herusetya (2012), dirumuskan sebagai:

YQO 1 Wei a® @ 1 1Yo

Keterangan:
In = logaritma natural
TA = nilai buku total aset yang dimiliki perusahaan

Menurut 1Al (2014) aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai
akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan
akan diperoleh oleh perusahaan. Manfaat ekonomi masa depan yang terwujud dalam aset
dapat mengalir ke dalam entitas dengan beberapa cara.

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk melihat pengaruh Ukuran

Perusahaan terhadap pengungkapan penerapan CSR. Suryono dan Prastiwi (2011)
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menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan
SRoleh perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian Utami dan Sawitri (2011), Idah (2013),
dan Kamil dan Herusetya (2012) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan mempunyai
pengaruh positif dan signifikan. Dengan demikian hipotesis alternatif terkait pengaruh ukuran

perusahaan terhadap pengungkapan penerapan CSRadalah:
Has : Ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total aset mempunyai pengaruh terhadap
pengungkapan penerapan CSR.

2.5 Komite Audit dan Pengungkapan Penerapan CSR
Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) dalam Effendi (2009) mendefinisikan komite audit
sebagai suatu komite yang bekerja secara profesional dan independen yang dibentuk oleh
dewan komisaris. Dengan demikian, tugas dari komite audit adalah membantu dan
memperkuat fungsi dewan komisaris (atau dewan pengawas) dalam menjalankan fungsi
pengawasan (oversigh) atas proses pelaporan keuangan, manajemen risiko, pelaksanaan
audit dan implementasi dari corporate governancei perusahaan-perusahaan.

Komite audit dalam penelitian Suryono dan Prastiwi (2011), dirumuskan sebagai
berikut:

YO @ i ONRD G ‘@OMMH & @ & BHE

Menurut Suryono dan Prastiwi (2011), semakin berkualitas komite audit, maka
mereka akan semakin dapat memahami makna strategis dari pengungkapan informasi dan apa
yang dibutuhkan stakeholdersecara luas. Oleh karena itu, melalui jumlah pertemuan, komite
audit akan semakin mampu mendorong manajemen melakukan praktik pengungkapan SR

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk melihat pengaruh komite
audit terhadap pengungkapan penerapan CSR Suryono (2011) menyatakan bahwa komite
audit memiliki pengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan penerapan CSR Hal ini
tidak sejalan dengan hasil penelitian ldah (2013) yang menyatakan komite audit tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan penerapan CSR Dengan demikian, hipotesis alternatif
terkait pengaruh corporate governanceyang diproksikan dengan komite audit terhadap
pengungkapan penerapan CSRadalah:

Ha;: Corporate governancgang diproksikan dengan komite audit mempunyai pengaruh

terhadap pengungkapan penerapan CSR.
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2.6 Dewan Direksi dan Pengungkapan Penerapan CSR

Menurut Undang-undang No 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas, direksi merupakan

organ perseroar yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan perseroan

untuk kepentingan perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan Iserta mewakilo
perseroan, baik di dalam maupun di luar pengadilan, sesuai dengan ketentuan anggaran dasar.
Dalam UU ini juga disebutkan bahwa direksi memiliki tugas antara lain: memimpin
perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan; memilih, menetapkan, maupun
mengawasi tugas dari karyawan; menyetujui anggaran tahunan perusahaan; menyampaikan
laporan kepada pemegang saham. Suryono dan Prastiwi (2011) mengukur tingkat
keefektivitasan dewan direksi berdasarkan jumlah rapat antar dewan direksi selama satu

tahun.

YO'Q YO ORL QI AN o@D & i

Menurut Suryono dan Prastiwi (2011), pelaksanaan GCG sangat bergantung pada
fungsi-fungsi dari dewan direksi yang dipercaya sebagai pihak yang mengurus perusahaan.
Direksi sebagai organ perusahaan bertugas dan bertanggung jawab secara penuh dalam
mengelola perusahaan. Semakin tinggi frekuensi rapat antara anggota dewan direksi,
mengindikasikan semakin seringnya komunikasi lebih mempermudah untuk mewujudkan

GCG.Hipotesis alternatif terkait dewan direksi terhadap pengungkapan penerapan CSR

Has : Corporate governancgang diproksikan dengan dewan direksi mempunyai pengaruh

terhadap pengungkapan penerapan CSR.

2.7 Dewan Komisaris Independen dan Pengungkapan Penerapan CSR
Komisaris independen merupakan pihak yang tidak terafiliasi yang dianggap dapat
mendorong monitoring manajemen dengan lebih baik. Dewan komisaris independen
merupakan pihak yang tidak mempunyai hubungan bisnis dan kekeluargaan dengan
pemegang saham pengendali, anggota direksi, dan dewan komisaris, serta dengan perusahaan
itu sendiri (KNKG, 2006).

Tingkat efektivitas dewan komisaris independen diukur dengan rumus berikut: (Mulia
dan Mutmainah, 2009)

0 6 4G QD & @ QU O WRH QE QQE
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Keterangan:
Ind = perbandingan jumlah komisaris yang independen dengan total seluruh komisaris
Hipotesis alternatif terkait pengaruh corporate governancgang diproksikan dengan

dewan komisaris independen terhadap pengungkapan penerapan CSRadalah:
Hag : Corporate governancgang diproksikan dengan dewan komisaris independen
mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan penerapan CSR

Model Penelitian

Model penelitian yang akan dituliskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

ROA

Pengungkapan
Penerapan C5R
(CSRDI)

Dewan Direksi
(IRd)

Dewan
Komisaris
Independen
(Ind)

Gambar 2.1

Model penelitian
3. METODE PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan laporan keuangan dan telah diaudit
selama periode 2012-2014.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode causal study

3.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder yang

digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan
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pertambangan yang telah diaudit dan diterbitkan di Bursa Efek Indonesia selama periode

2012-

2014.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut:

1.

4.

Perusahaan yang bergerak di sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) berturut-turut selama periode penelitian, yaitu tahun 2012-2014.

Periode pelaporan keuangan didasarkan pada tanggal 31 Desember yang telah diaudit

selama periode penelitian dan menerbitkan laporan tahunan secara berturut-turut, yaitu

tahun 2012-2014.
Memiliki laba setelah pajak yang positif selama tahun 2012-2014.

Memiliki komite audit selama tahun 2012-2014.

Memiliki data jumlah rapat komite audit selama tahun 2012-2014.

TEKNIK ANALISIS DATA

4.1 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

M Range Minimum haximum Sum MMean Std. Deviation
CSRDI 36 A810 L0253 L5063 5,151% 143103 1065476
NFM 36 [0055 L2309 2,8112 [0T80BS J0386108
ROA 36 3057 L0048 3103 2,3434 078983 0702850
LnTA 3a 4 35E8 27,6348 32,0336 1062,5063 259 514064 1,2582465%
TEa 36 56,0000 30000 55 0000 4870000 13 527778 14, 1754340
TDd 36 £0,0000 2,0000 52,0000 782,0000 | 21,722222 1E,4276363
Ind 36 L2000 3000 L5000 14,2368 396022 J0664300
Valid M (listwise) 36

4.2 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

atau residual memiliki distribusi normal.

Hasil

pengujian

ini

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unst
Residual

]

Nomal Parameters™®

Most Extreme Differences

Kolmagorov-Smimov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

36
Mean 0E-7
Std. Deviation 08170956
Absolute 161
Positive 161
Hegative - 075

968
305

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

model regresi, variabel pengganggu

dapat dinyatakan bahwa semua

variabel dalam penelitian ini terdistribusi secara normal karena nilai signifikansi dari hasil

pengujian tersebut lebih besar dari 0,05.
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4.3 Uji Multikolonieritas
Berikut adalah hasil uji multikolonieritas:

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance WIF

{(Constant)

HMPM 260 3,542
1 ROA 280 3,575
1 LnTA 552 1,812

THa JSE0 1,784

TOd 583 1,715

Ind 954 1,045

Berdasarkan hasil pengujian, dapat dilihat bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai
Toleranceyang lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF yang lebih kecil dari 10. Berdasarkan
pengamatan ini, dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antar variabel

independen.

4.4 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: CSRDI

Regression Studentized Residual

Berdasarkan hasil pengujian, dapat dilihat bahwa titik-titik pada grafik Scatterplotmenyebar
diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y serta tidak membentuk suatu pola tertentu
seperti bergelombang, melebar kemudian menyempit. Sehingga dapat dinyatakan bahwa

tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

45 Uji Autokorelasi
Berikut adalah hasil uji autokorelasi dengan menggunakan Runs Test

Runs Test

Unstandardized
Residual
Test Valus® - 01632
Cases = Test Value 18
Cases == Test Value 18
Total Cases 36
Mumber of Runs 16
- Z _'345 - g
Berdasarkan hasil |asyme. sig. 2-taied) 3es|  pengujian, dapat dilihat bahwa
a. Median
nilai  signifikansi sebesar 0,398 yang berarti nilai
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signifikansi Runs Testebih besar dari 0,05. Sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi

autokorelasi pada model regresi.

4.6 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,642° 412 ,290 ,0897652

Nilai koefisien determinasi (Adjusted R Squajeadalah sebesar 0,642. Nilai koefisien
determinasi (Adjusted R Squajeadalah sebesar 0,290. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
profitabilitas yang diproksikan dengan ROAdan NPM, ukuran perusahaan yang diproksikan
dengan total aset, dan corporate governancgang diproksikan dengan komite audit, dewan
direksi, dan dewan komisaris independen dapat menjelaskan pengungkapan penerapan CSR
sebesar 29,0%, sedangkan sisanya, yaitu sebesar 61,0% dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak ada dalam penelitian ini.

4.7 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression ,164 6 ,027 3,385 ,012°
1 Residual ,234 29 ,008
Total ,397 35

a. Dependent Variable: CSRDI
b. Predictors: (Constant), Ind, LnTA, ROA, TDd, TKa, NPM

Berdasarkan hasil pengujian, dapat dilihat bahwa nilai F sebesar 3,385 dengan tingkat
signifikansi dibawah 0,05, yaitu sebesar 0,012. Hasil pengujian tersebut telah membuktikan
bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan ROA dan NPM, ukuran perusahaan, dan
corporate governanceang diproksikan dengan komite audit, dewan direksi, dan dewan
komisaris independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
penerapan CSRyang diproksikan dengan CSRDI Hal ini juga membuktikan bahwa model
yang digunakan dapat memprediksi pengungkapan penerapan CSR.

4.8 Uji Signifikansi Parameter Individu (Uji Statistik t)
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Coefficients”
Model Unstandardized Coefficients Standardized i Sig.
Coeficients
B Std. Error Beta
(Congtant) -, 045 ATT -,095 825

HPM _155 507 -086 - 306 762
ROA 051 408 034 125 902
1 LnTA 000 016 003 016 987
TKa 002 001 256 1,348 188
TDd 003 001 448 2,404 023
Ind 268 234 67 1,148 261

a. Dependent Variable: CSROI

Berdasarkan uji statistik t, hasil penelitian ini adalah:

1.

5.

Ha; ditolak, yang berarti bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan NPM tidak
mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan penerapan CSR.

. Ha, ditolak, yang berarti bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan ROA tidak

mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan penerapan CSR.

. Has ditolak, yang berarti bahwa ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total aset

tidak mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan penerapan CSR

. Ha, ditolak, yang berarti bahwa corporate governancgang diproksikan dengan komite

audit tidak mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan penerapan CSR

. Has diterima, yang berarti bahwa corporate governancgang diproksikan dengan dewan

direksi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan penerapan CSR.

. Hag ditolak, yang berarti bahwa corporate governancgang diproksikan dengan dewan

komisaris independen tidak mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan penerapan CSR

SIMPULAN

Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini bahwa profitabilitas yang diproksikan

dengan NPM dan ROA,ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total aset, dan corporate

governanceyang diproksikan dengan komite audit, dewan direksi, dan dewan komisaris

independen secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan

penerapan CSR. Corporate governangeang diproksikan dengan dewan direksi secara parsial

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan penerapan CSR,sementara

profitabilitas yang diproksikan dengan Net Profit Margin (NPM), profitabilitas yang

diproksikan dengan Return On AssefROA), Ukuran perusahaan yang diproksikan dengan

total asset, corporate governancgang diproksikan dengan komite audit dan dewan komisaris

independen secara parsial tidak mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan penerapan
CSR.
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MENGEMBANGWN LIVELIHOOD SKISISWA SMK MELALUI PELATIBARONIFY HANDMADE
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ABSTRAK

Keilmuan mengenai livelihood skillglan entrepreneurial skillperlu ditanamkan sejak dini pada kaum muda. Hal
tersebut dilakukan untuk memberdayakan potensi ekonomi serta membangun masyarakat mandiri yang akan
memunculkan sebanyak-banyaknya individu kreatif yang dapat melihat peluang membuka usaha/ lapangan kerja
baru. Ada banyak metode untuk melatihkan livelihood skillgkeahlian mencari penghidupan) dan entrepreneurial
skills(keahlian wirausaha), salah satunya adalah dengan pelatihan di bidang Saponify Handmade Saa&engabdian
ini memokuskan pada pengembangan livelihood skillsdan entrepreneurial skillsiswa SMK melalui pelatihan di
bidang Saponify Handmade Soaldasan dipilihnya SMK sebagai mitra kegiatan pengabdian ini karena keberadaan
SMK dalam mempersiapkan individu yang produktif, terampil, dan mandiri perlu semakin ditingkatkan. Adapun
metode yang digunakan adalah pelatihan di bidang Saponify Handmade Sqaparapannya (1) agar siswa SMK
memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam pembuatan produk di luar keahlian yang diajarkan di sekolah, (2)
agar siswa SMK dapat membuat produk kebersihan rumah tangga skala rumahan baik untuk digunakan sendiri
maupun sebagai sarana wirausaha, dan (3) agar keahlian siswa dalam hal livelihood (penghidupan/ mencari
nafkah) dan entrepreneuriakerasah dan lebih jauhnya dapat membuka lapangan usaha/ kerja baru.

Kata Kunci: entrepreneurial skilldivelihood skillssabun rumah tangga, saponify handmademk

1. PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu pendidikan formal pada jenjang
pendidikan menengah di Indonesia yang memiliki pola penyelenggaraan kegiatan belajar khusus.
Penyelenggaraan kegiatan khusus tersebut bertujuan mempersiapkan peserta didiknya dengan
pengetahuan, keterampilan dan keahlian tertentu sehingga menjadi lulusan yang siap terjun di
lapangan secara professional sesuai kompetensi dan program keahliannya, memiliki daya adaptasi
dan daya saing mumpuni serta turut bergerak di dunia kerja atau usaha. Hal itu ditegaskan dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 15 bahwa
pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik untuk
bekerja dalam bidang tertentu [1]. Tujuan khusus pendidikan menengah kejuruan salah satunya
adalah menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi
lowongan pekerjaan sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi [2].

Keberadaan SMK dalam mempersiapkan individu yang produktif, terampil dan mandiri
masih perlu ditingkatkan. Hal tersebut perlu dilakukan sebab SMK menjadi alternatif pengembangan
pendidikan menengah untuk mengatasi masalah pengangguran [3]. Namun yang sangat bertolak
belakang adalah data di lapangan menunjukkan adanya peningkatan persentase angka
pengangguran lulusan sekolah kejuruan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS)

persentase pengangguran untuk lulusan SMK pada Februari 2012 sampai Februari 2013 mengalami
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peningkatan dari 10.54% menjadi 11.79% [4]. Begitu pula pada Agustus 2012 sampai Agustus 2013,
persentase pengangguran lulusan SMK dari 11.84% menjadi 12.74% [5]. Belum semua lulusan SMK
dapat memenuhi kualifikasi lapangan kerja sesuai keahlian. Faktornya adalah adanya kesenjangan
antara keterampilan yang dimiliki oleh lulusan SMK dengan keterampilan yang dibutuhkan di dunia
kerja. Seperti yang ditegaskan oleh Badan Kajian Ekonomi Regional Provinsi Banten Triwulan Il tahun
2013, bahwa faktor penyebab angka pengangguran di wilayah Provinsi Banten adalah faktor
ketersediaan tenaga kerja yang tidak sesuai dengan kebutuhan [6]. Untuk menanggulangi hal
tersebut, salah satunya adalah menyesuaikan kurikulum dengan keahlian yang dibutuhkan di
lapangan. Namun hal tersebut tentu tidak mudah, perlu pengkajian yang mendalam dan seringkali
pengambilan keputusan untuk suatu kebijakan membutuhkan waktu yang tidak singkat, sementara
angka persentase pengangguran lulusan SMK semakin bertambah. Lalu apa yang dapat dilakukan?

Mengembangkan livelihood skillspada peserta didik dapat menjadi alternatif dalam
mengurangi pengangguran. Seperti yang diungkapkan oleh para ahli DFID, bahwa:

The concept of livelihoods has gained wide acceptance as a valuable means of
dzy RSNEGFYRAY 3 (GKS T GieRaNdwelbeiny, partisujady thdss gtOS LI
the poor in the developing world for reducing unemploynjeht

Livelihood skillsatau keterampilan mencari nafkah/ penghidupan mengacu pada

kemampuan, sumber daya dan peluang untuk mengejar tujuan individu dan ekonomi rumah tangga
dan berhubungan dengan peningkatan pendapatan. Salah satu aspek livelihood skillseperti yang
dijelaskan oleh Tim International Recovery Platform (IRP) adalah employment opportunities
(kesempatan kerja) [11]. Keterampilan mencari nafkah sebagai bekal untuk mencari kesempatan
bekerja dapat dikembangkan melalui keahlian kewirausahaan. Hal tersebut diungkapkan EQUIP3
bahwa:

The objectives of livelihood and trade skills are achieved through the following areas of
learning: basic technical awing, designing skills, food and nutrition, agriculture, woodwork,
metalwork, fashion and fabrics, housekeeping, bicycle and motorcycle maintenance,
workshop practices, entrepreneurial skills, new technological practices, and basic electricity
[12].

Pengembangan pendidikan kewirausahaan sudah menjadi program pemerintah dan

diprogramkan secara formal untuk periode tahun 2010-2014 melalui PEK (Pengembangan Ekonomi
Kreatif). Salah satu poin kebijakan PEK adalah pengajaran kewirausahaan yang tidak hanya
mengajarkan teori semata, tetapi lebih menitikberatkan pada praktek secara langsung [8]. Kebijakan
PEK tersebut didukung oleh Kementrian Perencanaan yang mengidentifikasi lima strategi untuk
meningkatkan penciptaan lapangan kerja bagi kaum muda, salah satunya yaitu peningkatan
kesempatan untuk kewirausahaan kaum muda [9].

SMKN 5 yang terletak di Kecamatan Curug, SMK YP 17 dan SMK Al Had Nusantara di
Kecamatan Taktakan merupakan tiga diantara 32 SMK (5 SMK negeri dan 27 SMK swasta) yang

terdapat di Kabupaten Kota Serang dan diketahui belum mengoptimalkan aspek kewirausahaan
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untuk mengembangkan livelihood skKills peserta didiknya terutama dalam bidang Saponify
Handmade SoapMelalui Tanya jawab singkat dengan masing-masing kepala sekolah, diperoleh
keterangan bahwa keahlian yang dipelajari dan didalami hanya keahlian sesuai jurusan yang ada
pada masing-masing sekolah. SMKN 5 memokuskan pada teknik sepeda motor, teknik komputer dan
jaringan, administrasi perkantoran dan akuntansi. Sementara SMK YP 17 menitikberatkan pada
teknik pemeliharaan mekanik industri, teknik mekanik otomotif, dan teknik pemanfaatan tenaga
listri. Sedangkan SMK Al Had Nusantara memusatkan keahlian pada tata busana, otomotif sepeda
motor, administrasi perkantoran, akomodasi perhotelan dan teknik kendaraan ringan. Penulis
mendapat informasi lanjutan dari sampel acak 5 orang siswa pada masing-masing sekolah melalui
penyebaran angket sederhana tentang (1) apakah ada keahlian lain yang dilatihkan di luar keahlian
yang sudah ada di sekolah dan (2) perlukah diadakan pelatihan lain yang terkait dengan livelihood
skills (keahlian mencari penghidupan) dan entrepreneur skillgkeahlian wirausaha). Dari 15 orang
siswa semuanya memberi tanda ceklis pada kolom ‘tidak’ untuk pertanyaan (1) dan memberi tanda
ceklis pada kolom ‘ya’ untuk pertanyaan (2). Kesimpulan sementara dari penyebaran angket
sederhana untuk menjaring data awal itu adalah bahwa di masing-masing sekolah mitra belum
pernah dilakukan kegiatan pelatihan dalam upaya mengembangkan livelihood skills dan
entrepreneur skillkhususnya dalam bidang Saponify Handmade Saoap

Merujuk Rencana Strategi Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah (Renstra Ditjen
Dikmen) 2010-2014 mengenai dua diantara lima kebijakan pengembangan metodologi pendidikan
kewirausahaan yaitu (1) peningkatan jumlah dan perbaikan kualitas lembaga pendidikan menengah
yang mendukung penciptaan insan kreatif dalam pengembangan ekonomi kreatif, dan (2)
mendorong akademisi/ wirausahawan untuk berbagi pengalaman dan keahlian di institusi
pendidikan menengah dalam pengembangan ekonomi kreatif [10]. Maka dipandang perlu adanya
knowledge sharingnengenai livelihood skillglan entrepreneurial skillsmelalui pelatihan pembuatan
Saponify Handamde Soapdapun tujuan knowledge sharingni diantaranya yaitu (1) sebagai
wadah berbagi pengetahuan dan pengabdian pada masyarakat dalam hal ini siswa SMK, (2) untuk
menggali potensi, pengetahuan, minat dan keahlian pada masing-masing siswa di luar kurikulum
sekolah, dan (3) sebagai media untuk membangun jiwa entrepreneur yang dapat dikembangkan

untuk membuka lapangan usaha/ kerja.

METODE

Titik berat kegiatan 1bM ini adalah pada aspek livelihood skillsdan entrepreneurial skiljs
dimana perlu adanya pengembangan kedua keahlian tersebut sebagai tambahan keahlian yang
perlu dikuasai siswa di luar keahlian yang diajarkan di sekolah. Pengembangan aspek livelihood skills

dan entrepreneurial skillgi selain untuk tambahan keahlian, diharapkan pula menjadi referensi dan
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inspirasi siswa dalam mengembangkan kemampuan, minat. bakat, dan keahlian sehingga dapat

digunakan sebagai alternatif peluang membuka usaha/ kerja baru.

Proses Persiapan Pelatihan

- Knowledge sharingentang livelihood skillsdan entrepereneurial skills
- Knowledge baring tentang peluang usaha dan pemasaran produk
Saponify Handmad8oap

A 4

Pelaksanaan Pelatihan

- Pengenalan bahan pembuatan Saponify Handmade Soap
- Pelatihan pengembangan livelihood skillsdan entrepereneurial skills
melalui 3 produk Saponify Handmadgoap

N

Evaluasi

- Evaluasi proses pelatihan
- Evaluasi dampak pelatihan

v
PENGEMBANGAN LIVELIHOOD SKIBIS®/A SMK MELALUI SAPONIFY
HANDMADE SOAP ENTREPRENEURIAL

\4

Gambar 1 Bagan Tahaphap Kegiatan Pelatihan Program IbM

Metode yang dipilih adalah pelatihan livelihood skillsdan entrepreneur skillsmelalui
pelatihan Saponify Handamade Soagengan pengumpulan data menggunakan observasi dan
angket. Saponify Handmade Soagalah pembuatan produk kebersihan rumah tangga skala
rumahan yang terdiri dari pembuatan liquid body washliquid dish soaplan liquid floor cleaner
Rasionalisasi pemilihan Saponify Handamade Sosgbagai materi pelatihan yaitu (1) agar siswa SMK
memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam pembuatan produk di luar keahlian yang diajarkan di
sekolah, (2) agar siswa SMK dapat membuat produk kebersihan rumah tangga skala rumahan baik

182



Ekonomi, Sosial dan Budaya

untuk digunakan sendiri maupun sebagai sarana wirausaha, dan (3) agar keahlian siswa dalam hal
livelihood (penghidupan/ mencari nafkah) dan entrepreneurialterasah dan lebih jauhnya dapat

membuka lapangan usaha/ kerja baru.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pelatihan Saponify Handamade Soap terbagi ke dalam tiga tahap yaitu
(1) proses persiapan pelatihan, terbagi menjadi dua kegiatan yaitu (a) knowledge sharing
tentang livelihood skills dan entrepreneurial skis dan (b) knowledge sharingentang
peluang usaha dan pemasaran prosuk Saponify Handmade Soaf®) pelaksanaan pelatihan

yang terdiri atas (a) pengenalan bahan pembuatan Saponify HandmadeSoap dan (b)

pelatihan pembuatan Saponify Handmade Soagan (3) evaluasi.

Tabel 1 menginformasikan persentase hasil obervasi mengenai pemahaman materi pelatihan.
Ada tiga materi yang dilatihkan pada siswa yaitu (1) pelatihan 1, pembuatan produk sabun
mandi cair (liquid body wash (2) pelatihan 2, pembuatan produk sabun pencuci piring
(liquid dish soap, dan (3) pelatihan 3, pembuatan produk sabun pembersih lantai (liquid
floor cleane).

Tabel 1. Persentase Hasil Observasi Pemahaman Materi Pelatihan

Persentase
No Aspek yang diamati

Pelatihan 1 Pelatihan 2 Pelatihan 3

1 Siswa menyatakan ulang alat dan bahan

) i 56.67 % 66.67 % 83.33%
yang digunakan sesuai pemahamannya
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2 Siswa menjelaskan fungsi alat dan bahan

. 30% 4333 % 70 %
yang digunakan

3 Siswa mengklasifikasikan bahan yang aman
digunakan tanpa alat bantu dan bahan yang 40 % 56.67 % 76.67 %
perlu alat bantu

4 Siswa menimbang bahan dan mengukur
berapa banyak air yang akan digunakan 90 % 93.33% 96.67 %
dalam membuat produk

5 Siswa menjelaskan penggunaan alat dan

63.33% 76.67 % 83.33%
bahan pada proses pembuatan produk
6 Siswa mendeskripsikan secara umum
36.67 % 56.67 % 80 %
prosedur pelaksanaan pembuatan produk
7 Siswa menjelaskan tahap-tahap pembuatan
duk 33.33% 50 % 66.67 %
produ
8 Si kapk faat d
|swa. mengungkapkan  manfaa an 50 % 46.67 % 50 %
kelebihan produk
9 Siswa menghitung peluang usaha
66.67 % 70 % 63.33%
pembuatan produk
10  Siswa bertanya ketika fasilitator menjelaskan
) . 60 % 3333% 16.67 %
teori dan demonstrasi pembuatan produk
Rata-rata 52.67 % 59.33% 68.67 %

Dari nilai rata-rata dapat dilihat bahwa secara umum pemahaman materi pelatihan
siswa semakin meningkat dari pelatihan 1 sampai pelatihan 3. Berdasarkan pengamatan
penulis, hal tersebut terjadi karena materi pada pelatihan 1 yaitu pembuatan produk sabun
mandi cair memiliki tingkat kesulitan yang tinggi dibandingkan pelatihan 2 dan 3. Tingkat
kesulitan pembuatan produk sabun mandi cair dibandingkan produk sabun lainnya terletak
pada dua hal yaitu (1) jenis bahan kimia yang digunakan lebih beragam, dan (2) tahapan
pembuatan produk lebih banyak.

Tabel 2. Persentase Hasil Angket Pemahaman Pembuatan Produk Melalui Pelatihan

Persentase
No Pertanyaan

Pelatihan 1 Pelatihan 2 Pelatihan 3

1 Pengenalan alat dan bahan melalui pelatihan
membuat saya mengetahui dan memahami 100 % 100 % 100 %
fungsi dan kegunaan masing-masing
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2 Melalui kegiatan pelatihan saya dapat
mengenal bahan-bahan pembuatan produk 93.33% 96.67 % 96.67 %
dengan berbagai kualitas
3 Saya dapat membuat produk dengan bahan
. 83.33% 90 % 93.33%
yang sesuai budget
4 Pembuatan produk melalui pelatihan
membuat saya lebih memahami tahapan- 100 % 96.67 % 100 %
tahapan yang harus dilakukan
5 Melalui pelatihan saya mengetahui peluang
. 90 % 93.33% 96.67 %
usaha dan manajemen pemasaran produk
6 Dengan kegiatan pelatihan pembuatan
produk saya dapat menentukan segmen 86.67 % 86.67 % 9333 %
pasar sebagai peluang usaha
7 Melalui pelatihan saya dapat membuat
produk yang murah namun berkualitas 83.33% 93.33% 96.67 %
setara dengan produk di pasaran
8 Dengan mengetahui  tahapan-tahapan
pembuatan produk, saya dapat
o 83.33% 90 % 96.67 %
menerapkannya sendiri dan membuat
produk rumahan
9 Belajar membuat produk dengan praktik
. o 100 % 100 % 100 %
langsung lebih menarik minat
10 Pembuatan produk skala rumahan perlu
diselenggarakan di sekolah untuk
100 % 100 % 100 %
menambah pengetahuan, wawasan, dan
minat siswa
Rata-rata 91.99% 94.67 % 97.33%

Tabel 2 menggambarkan persentase hasil pemahaman pembuatan produk Saponify
Handmade Soapmelalui pelatihan. Berdasarkan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa
rata-rata pemahaman pembuatan produk pada pelatihan 1 sampai pelatihan 3 mengalami
peningkatan. Pembuatan produk pada pelatihan 3 yaitu sabun pembersih lantai mendapat
persentase hasil pemahaman siswa paling tinggi yaitu sebesar 97.33 %. Hal itu terjadi karena
pembuatan produk sabun pembersih lantai pada prosesnya menggunakan alat dan bahan yang
minim serta tahapan pembuatan yang lebih singkat dibandingkan dua sabun lainnya. Secara
keseluruhan siswa memberikan respon yang positif dalam kegiatan pelatihan pembuatan

Saponify Handamde Soap.
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4. SIMPULAN SARAN
Simpulan dari kegiatan pengabdian pada masyakarat yang berupa pelatihan pembuatan

Saponify Handmade Soé&p diantaranya, yaitu:

a. Terasahnya kemampuan siswa di luar keahlian yang diajarkan di sekolah yaitu dalam
bidang Saponify Handmade Soapik dan tips dalam produksi, dan teknik marketing
produk.

b. Bertambahnya pengetahuan dan pengalaman siswa SMKN dalam memproduksi bahan
kebersihan rumah tangga dalam hal ini Saponify Handmade Soap

c. Kemampuan siswa SMK dalam membuat atau menghasilkan Saponify Handmade Soap
dan keilmuan dalam membuka lapangan usaha/ kerja baru bidang Saponify Handmade
Soapsehingga dapat menjadi alternatif mencari nafkah/ penghidupan

Adapun saran dari rangkaian kegiatan pengabdian ini dalam rangka menurunkan angka

persentase pengangguran lulusan SMK dan mencegah lulusan tidak bekerja, diantaranya yaitu:

a. Pentingnya mengembangkan keahlian lain di luar keahlian yang sudah ada di sekolah,
khususnya livelihood skills dan entrepreneur skillsmelalui pelatihan Saponify
HandamadeSoapuntuk tambahan wawasan lain dan dapat digunakan sebagai alternatif
mencari penghidupan.

b. Semakin beragamnya informasi mengenai keahlian-keahlian lain yang menunjang
dalam mewujudkan lulusan produktif dan dapat membuka lapangan usaha/ kerja di luar
keahlian yang diajarkan di sekolah, menuntut pihak sekolah mengadakan pelatihan di

luar keahlian yang sudah ada di sekolah sebagai pembekalan bagi lulusannya.
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ABSTRAK

Kawasan Mamminasata merupakan konsep pengembangan kota metropolitan yang digagas oleh Gubernur Sulawesi
Selatan bersama Pemerintah Pusat untuk melakukan penataan meliputi kota Makassar, kabupaten Maros, kota
Sungguminasa (kabupaten Gowa), dan kabupaten Takalar. Kawasan ini mencakup 46 kecamatan termasuk lokasi
pengabdian pelaksana yakni di Kecamatan Pattalassang, Kabupaten Gowa. Temuan lapangan menunjukkan di
kecamatan tersebut terdapat Desa Je’nemadinging yang dihuni oleh puluhan penjual burasa’ yang meurpakan bagian
dari masyarakat kabupaten Gowa dan berada pada golongan ekonomi lemah. Uniknya penjual burasa’ ini menjual
produknya di kota Makassar, namun harus menempuh jarak berpuluh kilometer bahkan melewati kabupaten Maros
terlebih dahulu. Aktivitas ini dilakukan sehari-hari, sepulang menjual burasa’-nya di siang hari, mereka mulai
mempersiapkan bahan-bahan baku yang akan diolah untuk malam hari. Dapat digambarkan bahwa pekerjaan yang
berlangsung selama 12 jam dengan menempuh jarak yang cukup jauh tentu memberikan penghasilan yang memadai
bagi mereka. Namun usaha mereka yang besar tidak disertai dengan penghasilan yang besar. Setiap harinya mereka
hanya memperoleh Rp. 100.000 untuk semua dagangan yang dijualnya yang mencapai 100 ikat burasa’. Penghasilan
tersebut bukanlah penghasilan bersih, namun masih harus disisihkan untuk modal membeli bahan baku. Realitas
inilah yang menggugah pelaksana melakukan pengabdian masyarakat pada kelompok usaha burasa’ di desa
Je’nemadinging. Program ini bertujuan meningkatkan kapasitas mitra untuk lebih berdaya saing tinggi dengan
produk-produk kuliner tradisional serta mendorong mitra untuk menerapkan manajemen usaha yang efektif dan
efisien. Metode yang digunakan untuk transfer IPTEKS kepada mitra yakni dengan metode pelatihan partisipatif
dengan melibatkan sebanyak mungkin peran serta mitra dalam kegiatan ceramah, diskusi dan praktek. Setelah mitra
mengikuti pelatihan, diharapkan mampu menghasilkan produk burasa’ yang lebih berkualitas dari segi daya tahan
produk, rasa dan kemasan serta higienitas.

Kata Kunci: Burasa’, Kuliner, Tradisional, Desa Je’nemadinging

ABSTRACT

Mamminasata area is a metropolitan city with development concept initiated by the Governor of South Sulawesi
along the Central Government to make the arrangement includes the Makassar city, Maros regency, Sungguminasa
(Gowa regency) and Takalar regency. This area covers 46 districts including the location in the Pattalassang district,
Gowa regency. The findings show that there is a village in the Je'hemadinging inhabited by dozens of burasa' seller
which is part of Gowa regency and life in economically weak. Uniquely, burasa’ seller is selling its products in the
Makassar city, but it should be a distance of tens kilometers. These activities are conducted daily, after selling
burasa' during the day, they started to prepare the raw materials to be processed for the night. Can be described that
the job lasted for 12 hours, but provide not sufficient income for them. But their efforts were likely not accompanied
by a large income. Every day they only earn IDR 100.000 for all the burasa’ they sells, which reached 100 belt
burasa’. Their income is not net income, but they still have to set aside capital to buy raw materials for the next day.
This reality that inspires the executor team to carry out community service to the burasa’ business group who lives
in the Je'nemadinging village. The program aims to increase the capacity of partners to be highly competitive with
traditional culinary products and encourage other partners to implement effective management and efficient
business. The method used for the transfer of science and technology to partners with participatory training methods
by involving as many partners as possible in the activities of lectures, discussion and practice. After the series of
training, partners have been able to produce burasa' with higher quality in terms of the durability of products,
flavors, packaging and hygiene.

Keywords: Burasa’, Culinary, Traditional, Je’nemadinging Village

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Gowa merupakan salah satu Daerah Tingkat Il di provinsi Sulawesi Selatan,

Indonesia. Ibukota kabupaten ini terletak di Kota Sungguminasa. Kabupaten ini memiliki luas
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wilayah 1.883,32 km2 dan berpenduduk sebanyak + 823.698 jiwa. Kabupaten terdiri atas 18
Kecamatan, 45 Kelurahan, dan 122 Desa. Di sebelah utara, Gowa berbatasan dengan Kota
Makassar dan Kabupaten Maros, sebelah Selatan dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto,
sebelah Barat Kota Makassar dan Kabupaten Takalar dan sebelah Timur Kabupaten Sinjai,
Bulukumba, dan Bantaeng. (http://www.kemendagri.go.id/pages/profil -
daerah/kabupaten/id/73/name/sulawesi-selatan/detail/7306/gowa’

Kabupaten Gowa adalah daerah pengembangan kawasan Kota Metropolitan
MAMMINASATA (Perpres No. 56 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Kawasan
Perkotaan Makassar, Maros, Sungguminasa, dan Takalar) yang mencakup Makassar, Maros,
Sungguminasa, dan Takalar di Sulawesi Selatan yang merupakan proyek percontohan
pengembangan tata ruang terpadu di Indonesia. (http://id.wikipedia.org/wiki/Mamminasata)

Selanjutnya, kawasan Perkotaan Mamminasata mencakup 46 (empat puluh enam)
kecamatan, yang terdiri atas: (a) seluruh wilayah Kota Makassar yang mencakup 14 (empat
belas) wilayah kecamatan; (b) seluruh wilayah Kabupaten Takalar yang mencakup 9 (sembilan)
wilayah kecamatan; (c) sebagian wilayah Kabupaten Gowa yang mencakup 11 (sebelas) wilayah
kecamatan, meliputi Kecamatan Somba Opu, Kecamatan Bontomarannu, Kecamatan Pallangga,
Kecamatan Bajeng, Kecamatan Bajeng Barat, Kecamatan Barombong, Kecamatan Manuju,
Kecamatan Pattallassang, Kecamatan Parangloe, Kecamatan Bontonompo, dan Kecamatan
Bontonompo Selatan; dan (d) sebagian wilayah Kabupaten Maros yang mencakup 12 (dua belas)
wilayah kecamatan.

Ketimpangan antara konsep Kota Metropolitan sebagaimana yang digambarkan secara
gamblang oleh pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dan kondisi masyarakat yang masih
tradisional di beberapa daerah dalam kawasan Mamminasata dikhawatirkan akan menimbulkan
kesenjangan sosial yang curam antara masyarakat asli dan masyarakat pendatang di kawasan
tersebut. Masyarakat asli di kawasan tersebut cenderung memiliki kekuatan ekonomi yang
lemah, dikarenakan profesi yang ditekuni biasanya masih tradisional sehingga berpotensi
posisinya di kawasan tersebut digeser bahkan hilang.

Paparan di atas merupakan gambaran situasi yang terjadi di lokasi mitra yang dijalankan
oleh tim pelaksana dari Universitas Muslim Indonesia. Kecamatan Pattallassang Kabupaten
Gowa merupakan daerah yang masuk ke dalam cakupan kawasan Perkotaan Mamminasata.
Temuan lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat di Kecamatan berprofesi
sebagai petani, tukang kebun, tukang bangunan, hingga penjual burasa’.

Hal yang menjadi dasar penentuan lokasi pengabdian dikarenakan kecamatan tersebut
terdapat Desa Je’'nemadinging yang dihuni oleh puluhan penjual burasa’ yang merupakan bagian

dari masyarakat Kabupaten Gowa dan berada pada golongan ekonomi lemah. Uniknya penjual

189



Ekonomi, Sosial dan Budaya

burasa’ ini menjual produknya di kota Makassar dengan menempuh jarak berpuluh kilometer.
Aktivitas ini dilakukan secara rutin, sepulang menjual burasa’-nya di siang hari, mereka
mempersiapkan bahan-bahan baku yang akan diolah. Kemudian di malam hari, mereka
mempersiapkan adonan lalu pukul 12.00 malam hingga pukul 04.00 dini hari mereka memasak
burasa’ yang berarti membutuhkan selama 3-4 jam untuk mendapatkan burasa’ yang enak untuk
dijual keesokan harinya.

Aktivitas ini terus berulang setiap harinya, namun penghasilan yang diperoleh para
penjual burasa’ sangat tidak memadai. Bisa dibayangkan bahwa burasa’ yang diproses selama 7
jam, kemudian mereka harus menempuh jarak selama 2 jam hingga tiba di tempat berjualan
dengan mengendarai kendaraan umum dan tiba di pasar pukul 06.00 hingga 09.00 pagi yang
berarti 3 jam untuk menjajakan jualan jika pengunjung pasar ramai. Jika pengunjung kurang,
para penjual burasa’ menunggu hingga pukul 10.30 WITA, dan jika dagangannya belum habis
mereka menjajakan keliling.

Namun usaha mereka yang besar tidak disertai dengan penghasilan yang besar. Setiap
harinya mereka hanya memperoleh Rp. 100.000 untuk semua dagangan yang dijualnya yang
mencapai 100 ikat burasa’. Penghasilan tersebut bukanlah penghasilan bersih, namun harus
menyisihkan untuk modal membeli bahan baku yang terdiri atas beras, kelapa, daun pisang dan
tali serta gas yang mencapai Rp. 50.000- Rp. 60.000, dan biaya transportasi sebesar Rp. 10.000
(PP). Praktis tiap hari penjual hanya memperoleh keuntungan sebesar Rp. 30.000 - Rp. 35.000.
Realitas inilah yang menggugah pelaksana untuk melakukan pengabdian masyarakat kepada
kelompok usaha burasa’ yang berdomisili di desa Je’nemadinging.

Dalam proses pendampingan kepada kelompok usaha burasa’ ini pelaksana membagi ke
dalam dua kelompok yakni pembuat dan penjual. Hal ini dimaksudkan untuk meringankan beban
kerja mitra dan mengoptimalkan fungsi penjaminan kualitas produk oleh pembuat dan
pemasarannya kepada konsumen oleh penjual.

Burasa’ merupakan kuliner tradisional khas Makassar, makanan ini sangat cocok disantap
bersama hampir semua jenis makanan yang berkuah, apalagi sangat cocok dengan hidangan Coto
Makassar yang juga merupakan hidangan khas Makassar, selain Ketupat. Kemudian burasa’ ini
merupakan makanan yang wajib terhidang di hari raya Idul Fitri maupun Idul Adha yang dapat
dihidangkan bersama Opor Ayam, Konro, Rawon, Sambel Goreng Ati dan makanan khas
lainnya. Makanan ini juga cocok disantap dengan kuliner khas dari daerah lain seperti Bakso,
Soto Ayam Lamongan, Sate Madura dan berbagai kuliner khas lainnya. Sehingga burasa’ ini
memiliki pangsa pasar yang luas, bahkan berpotensi untuk di jual ke berbagai daerah hingga ke

pasar internasional maupun kawasan Asia Tenggara.
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Potensi ini seharusnya diikuti dengan kapasitas yang memadai oleh mitra. Namun seperti
kelompok usaha tradisional lainnya, mereka masih mengelolanya secara tradisional pula.
Walaupun mereka mengakui bahwa banyak permasalahan yang mereka hadapi, namun mereka
tidak tahu harus kemana untuk mengeluhkan hal ini. Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini
hadir untuk memberikan solusi bagi mitra Kelompok Usaha Burasa’ desa Je’nemadinging
Kabupaten Gowa dalam rangka peningkatan daya saing produksi serta manajemen usaha dengan

penerapan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (IPTEKS).

Permasalahan Mitra
Berdasarkan analisis situasi lokasi dan mitra tersebut di atas maka dirumuskan prioritas
permasalahan mitra sebagai berikut:

a. Daya Talan Produk, Rasa, Higienitas, & Kemasan

Daya tahan produk burasa’ menjadi permasalahan mitra yang utama. Menurut temuan
lapangan, diketahui bahwa daya tahan produk burasa’ yang diolah secara tradisional hanya
berkisar 1-2 hari. Sedangkan diperlukan daya tahan produk burasa’ yang lebih dari itu agar
distribusi burasa’ dapat semakin luas. Rasa burasa’ juga menjadi permasalahan bagi mitra,
karena masih terjadinya perbedaan kualitas antara satu penjual dengan penjual lainnya.

Higienitas merupakan permasalahan mitra lainnya yang terkadang kurang diperhatikan.
Peralatan yang tradisional dan seadanya serta proses produksi yang belum terstandarisasi oleh
Dinas terkait seringkali menjadi hambatan tersendiri bagi penjual burasa’ apabila menghadapi
konsumen yang Kkritis. Hal ini juga harus dipikirkan mengingat perlindungan konsumen
merupakan hal yang penting juga dalam usaha kuliner. Sehingga diperlukan upaya nyata untuk
memfasilitasi mitra dengan Dinas Kesehatan maupun Dinas Pertanian agar memperoleh
sertifikasi keamanan pangan dan higienis.

Kemasan burasa’ masih belum menjadi perhatian bagi penjual burasa’. Unsur tradisional
masih sangat kental saat mereka menjajakan burasa’ kepada konsumen. Burasa’ yang dibungkus
dengan daun pisang sudah merupakan ciri khas dari kuliner ini. Namun demikian, kemasan luar
yang dapat juga berpengaruh terhadap daya tahan produk burasa’ seyogyanya harus dipikirkan
solusinya. Oleh karena itu, kemasan menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi mitra.

b. Manajemen Pemasaran

Branding (pencitraan produk) masih belum dipikirkan olen mitra dikarenakan
manajemen pemasarannya masih tradisional, sehingga diperlukan solusi dari pelaksana untuk
memberikan branding terhadap produk burasa’ yang dihasilkan oleh mitra. Oleh karena itu,
dibutuhkan telaah yang lebih mendalam terhadap berbagai kemungkinan yang dapat
direalisasikan sebagai brandingburasa’.
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Pengorganisasian juga menjadi salah satu permasalahan mitra, karena selama ini mitra
hanya mengandalkan hubungan kekeluargaan dan antar-tetangga untuk mengkoordinir diri
sebagai Kelompok Usaha Burasa’. Sehingga pelaksana memiliki gagasan untuk memperkuat
basis organisasi usaha di tempat ini melalui pembentukan Komunitas yang lebih teoroganisir.

Pemasaran merupakan rantai terakhir dari berbagai tahapan yang telah ditempuh dari
proses produksi hingga akhirnya burasa’ sampai ke konsumen. Namun, tanpa pemasaran yang
baik, maka mitra hanya menjangkau konsumen di sekitarnya dan akses yang sempit
menyebabkan produk tersebut tidak dapat mencapai target ekspansi ke luar daerah maupun
mancanegara. Oleh karena itu, strategi pemasaran ini juga harus dimasukkan ke dalam
permasalahan yang dicarikan solusinya.

2. METODE

Solusi yang ditawarkan oleh Universitas Muslim Indonesia sebagai tim pelaksana untuk
menjalankan program ini mengacu kepada tantangan bagi dunia usaha agar tercipta suasana
usaha yang kondusif bagi upaya pemerdayaan dan pengembangan Usaha Menengah, Kecil dan
Mikro (UMKM) mencakup aspek yang luas antara lain: 1) peningkatan kapasitas SDM dalam
kemampuan manajerial, organisasi dan penerapan teknologi; 2) akses terhadap modal, informasi
teknologi dan pasar, serta faktor masukan produksi lainnya; 3) iklim usaha yang sehat dan
kompetitif yang mendukung tumbuhnya budaya inovasi dan kewirausahaan.

Untuk melakukan pemberdayaan kelompok usaha burasa’ di desa Je’nemadinging perlu
diberlakukan skala prioritas aspek utama yang dilakukan dalam program pengabdian masyarakat
(IbM) ini. Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan yang telah dibahas sebelumnya, maka
program yang disepakati bersama mitra, ada 2 (dua) aspek utama yaitu: 1) modifikasi produk
dari segi daya tahan produk dan rasa serta higienitas dan pengemasan yang mampu menarik
minat pasar dan 2) manajemen pengelolaan usaha, keuangan dan pemasaran. Dari aspek yang
akan dilaksanakan ini dilakukan secara berkelompok dan waktu realisasi program sesuai jadwal
yang direncanakan. Program Kkegiatan yang akan dilaksanakan berupa pelatihan dan
pendampingan di salah satu tempat usaha burasa’ di desa Je’nemadinging.

Metode yang digunakan dalam pelatihan adalah metode pelatihan partisipatif, yakni
melibatkan sebanyak mungkin peran serta mitra dalam kegiatan ceramah, diskusi dan praktek.
Program yang sudah disepakati dengan mitra usaha burasa’ di Desa Je’nemadinging Kabupaten
Gowa dilakukan dengan metode sebagai berikut:

1. Pelatihan modifikasi rasa produk.

2. Pelatihan peningkatan daya tahan produk dan higienitas produk.

3. Pelatihan teknik pencitraan produk dan perancangan kemasan.
4

Pelatihan manajemen pengelolaan usaha, keuangan dan pemasaran.
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Maka diperlukan rancangan yang meliputi pelaksanaan kegiatan dan evaluasi program.

Adapun rancangan pelaksanaan kegiatan dan evaluasi program dijelaskan sebagai berikut:

2.1 Rancangan Pelaksanaan Kegiatan

a) Persiapan

T

1

Koordinasi dengan stakeholderterkait untuk perizinan dan berbagai urusan terkait
persiapan pelaksanaan kegiatan, baik di tingkat daerah maupun desa.

Menunjuk dua orang mahasiswa untuk membantu pelaksanaan kegiatan. Satu orang
untuk menjadi Liaison Officer(LO) bagi koordinator lapangan perwakilan mitra yang
akan ditunjuk. Sedangkan satu orang lagi untuk menjadi Fasilitator dalam sesi-sesi
pelatihan.

Menentukan satu orang perwakilan mitra untuk menjadi koordinator lapangan yang
bertugas memberikan informasi kepada Kelompok Usaha terkait perkembangan
program.

Mensosialisasikan mitra yang akan mengikuti program agar lebih memahami esensi
dari program yang akan diikuti dan dijalankan.

Persiapan dan penyusunan bahan/modul/materi pelatihan/

b) Pelaksanaan Pelatihan

T

Pendampingan/pelatihan modifikasi rasa produk. Tim pelaksana IbM bertindak
sebagai pengarah dalam mengevaluasi rasa produk yang dihasilkan selama ini. Di
samping itu juga merumuskan resep baru agar rasa produk setiap pembuatnya akan
sama dan enak. Pelatihan ini juga akan diselingi dengan praktek dan uji coba.
Pendampingan/pelatinan peningkatan daya tahan dan higienitas produk. Tim
pelaksana IbM bertindak sebagai fasilitator dengan mendatangkan ahli pangan dan
ahli kesehatan masyarakat sehingga mitra bisa memperoleh informasi untuk
meningkatkan daya tahan produk.

Pendampingan/pelatihan teknik pencitraan produk dan perancangan kemasan. Tim
pelaksana IbM akan bertindak sebagai narasumber untuk menjelaskan pentingnya
pencitraan produk burasa’.

Pendampingan/pelatihan pengelolaan usaha, keuangan dan pemasaran. Tim pelaksana
IbM akan berindak sebagai pengarah. Pelatihan ini lebih menempatkan mitra sebagai
narasumber. Karena pelatihan ini ditujukan agar mitra semakin berdaya dalam
mengelola usahanya, serta menumbuhkan kepercayaan diri. Terkait dengan

manajemen keuangan dan pemasaran akan disampaikan oleh narasumber/pakar.

2.2 Evaluasi Kegiatan
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Di akhir program pelatihan, maka mitra diharapkan:

1 Mampu membuat produk hasil pelatihan berupa modifikasi rasa.

1 Mampu meningkatkan daya tahan dan higienitas produk melalui serangkaian uji coba.
Serta diupayakan agar proses pengolahan burasa’ ini mendapatkan izin dari Dinas
Kesehatan.

9 Telah menyepakati pencitraan produk yang ingin digunakan serta telah memiliki
berbagai variasi kemasan untuk berbagai keperluan dan tujuan.

1 Telah memiliki organisasi yang lebih tekoordinir untuk menjalankan fungsi-fungsi

seperti: Kesekretariatan, Keuangan, serta Pemasaran.

Mitra yang dianggap berhasil menyerap ilmu dan keterampilan yang telah diberikan
melalui program kegiatan 1bM ini diberikan penghargaan berupa alat masak untuk meningkatkan

produktivitas mitra dalam berproduksi.

2.3 Target Pelaksanaan

Peserta telah memiliki kemampuan untuk meningkatkan kapasitas dirinya, sehingga

mereka dapat mandiri mengelola usaha walaupun masih tetap dibina setelah pelaksanaan

13 3

program. Harapannya kelompok usaha ini akan menjadikan desanya “ Kampung Burasa’ “,

sehingga dapat menjadi basis kelompok usaha burasa’ yang dapat dikenal lebih luas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Profil Universitas Muslim Indonesia dan Tim Pelaksana
Universitas Muslim Indonesia

Universitas Muslim Indonesia selama ini telah melakukan berbagai kegiatan pengabdian
masyarakat di berbagai wilayah yang dilakukan secara rutin dengan biaya internal dari
Universitas maupun hibah dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kemdikbud RI. Mulai
tahun 2011, Universitas Muslim Indonesia melalui Lembaga Pengabdian Masyarakat dan
Dakwah (LPMD) melaksanakan pelatihan secara rutin kepada dosen-dosennya berupa workshop
tentang pengabdian masyarakat. Seperti workshop pengajuan IPTEKS bagi Masyarakat (IbM)
dan workshop sejenis lainnya maupun penyuluhan kepada dosen pendamping Kuliah Kerja
Nyata (KKN). Dosen-dosen Fakultas Sastra Universitas Muslim Indonesia banyak berpartisipasi
untuk mengajukan dana hibah dalam skema IPTEKS bagi Masyarakat, dalam tahun 2015
sebanyak 2 tim pengusul 1bM berhasil lolos untuk didanai oleh DIKTI.

Tim Pelaksana

Dr. Sitti Rabiah, M. Hum (Ketua Tim Pelaksana) merupakan seseorang yang aktif di
bidang pengabdian masyarakat khususnya pendampingan terhadap masyarakat marjinal.
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Beberapa organisasi dimana ia terlibat, seperti: Forum Cendekia Muslimah Peduli — Ikatan
Cendekiawan Muslim Indonesia (FCMP-ICMI) Orwil Sulawesi Selatan melalui pendampingan-
pendampingan pada perempuan-perempuan marjinal di Pesisir dan Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat Pimpinan Wilayah Aisyiah (LPP PWA) Provinsi Sulawesi Selatan
sebagai Wakil Sekretaris yang aktif dalam beberapa pengabdian masyarakat di bidang
pendidikan. la juga berperan aktif dalam mendorong kaum ibu untuk memberikan perhatian yang
maksimal untuk putra-putrinya melalui Komunitas lbu Pecinta Keluarga (KIPIK) Kota
Makassar. Melalui organisasi KIPIK, ia menjalin kerjasama dengan berbagai instansi untuk
menyalurkan bantuannya kepada masyarakat. Di lingkungan tempat tinggalnya, ia juga berperan
aktif sebagai Pembina Taman Bacaan Anak Zaid Bin Tsabit (2004-sekarang) dan Ketua Majelis
Taklim Masjid Darun Na’im (2008-sekarang). Rekam jejaknya dalam bidang pengabdian
masyarakat menunjukkan kepakarannya untuk mendampingi mitra Kelompok Usaha Burasa’, di

samping bidang keahliannya sebagai dosen Bahasa dan Sastra Indonesia.
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3.2 Profil Mitra

Mitra Kampung Burasa’ berjumlah 12 orang yang terbagi atas 6 orang mitra kelompok
usaha pembuat burasa’ dan 6 orang mitra kelompok usaha penjual burasa’ yang hampir
seluruhnya adalah perempuan. Kisaran umur mitra antara 19-61 tahun dengan lama kerja/terlibat
sebagai pembuat/penjual burasa’ yakni 5 tahun. Selengkapnya pada tabel 1.

Tabel 1. Daftar Mitra Kampung Burasa’

No. Nama JK omr Posisi Pekerjaan La”fa
(Thn) Kerja

1. Daeng Halang P 61 Koordinator Pembuat Burasa’ 5 tahun

2. Daeng Samani P 51 Koordinator Penjual Burasa’ 5 tahun

3. Daeng Cacce P 50 Anggota Pembuat Burasa’ 5 tahun

4. Daeng Mania P 43 Anggota Pembuat Burasa’ 5 tahun

5. Daeng Tia P 48 Anggota Pembuat Burasa’ 5 tahun

6. Nurlia P 43 Anggota Pembuat Burasa’ 5 tahun

7. Ariel L 29 Anggota Pembuat Burasa’ 5 tahun

8. Daeng Calla P 65 Anggota Penjual Burasa’ 5 tahun

9. Daeng Pa’ja P 22 Anggota Penjual Burasa’ 5 tahun

10. | Syamsi P 19 Anggota Penjual Burasa’ 5 tahun
11. | Dewi P 22 Anggota Penjual Burasa’ 5 tahun
12. | Sahari P 32 Anggota Penjual Burasa’ 5 tahun

3.3 Pelaksanaan Pelatihan
3.3.1Pelatihan Modifikasi Rasa Produk

Pelatihan modifikasi rasa produk dilakukan sebanyak dua pertemuan. Pertemuan pertama
dihadiri 6 orang pembuat burasa’. Pertemuan ini diawali dengan diskusi terkait pengalaman
dalam membuat burasa’ yang dilakukan oleh masing-masing peserta. Diskusi ini menghasilkan
kesimpulan bahwa rasa produk yang selama ini dihasilkan oleh peserta berbeda-beda,
dikarenakan komposisi bahan yang berbeda-beda antara satu sama lain. Sehingga disepakati
komposisi bahan yang sama agar menghasilkan rasa produk yang optimal. Mempersiapkan
pertemuan selanjutnya, setiap peserta diminta untuk membuat dua jenis burasa’. Jenis pertama

yakni burasa’ yang biasa diproduksi oleh mitra, kemudian jenis kedua yakni burasa’ dengan
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komposisi bahan yang telah disepakati. Hasil dari burasa’ yang dibuat tersebut dibawa pada
pertemuan selanjutnya.

Setelah melakukan pelatihan, tim pelaksana melakukan evaluasi. Hasil dari evaluasi
internal bahwa pelatihan telah berjalan dengan baik. Adapun hasil dari diskusi antar-peserta
yakni komposisi bahan yang telah disepakati dalam pelatihan harus ditindaklanjuti dengan
mencatat secara detil komposisi tersebut sehingga menghasilkan formula (komposisi terbaik)
yang dapat dimanfaatkan oleh pembuat burasa’ di desa Je’nemadinging dan sebagai upaya
melestarikan pembuatan burasa’ serta menjaga keberlangsungan Kampung Burasa’.

Pertemuan kedua dari pelatihan modifikasi rasa produk dihadiri 6 orang pembuat burasa’.
Seperti yang telah disampaikan pada akhir pertemuan sebelumnya bahwa masing-masing peserta
diminta untuk membawa dua jenis burasa’. Jenis pertama sesuai dengan komposisi bahan yang
biasa diproduksi oleh mitra, sedangkan jenis kedua yakni komposisi bahan yang telah disepakati.

Tim pelaksana bersama tenaga lapangan mengadakan uji rasa terhadap dua jenis burasa’
yang telah dihasilkan. Skala 1-5 digunakan untuk menilai rasa dari burasa’ dari skala 1 tidak
enak sampai skala 5 sangat enak. Uji rasa dilakukan dengan metode koding, yakni memberikan
koding terhadap setiap burasa’ yang dihasilkan pembuat burasa’ dengan kode yang telah
ditetapkan untuk setiap pembuat dengan tanda KBO (Kampung Burasa Original) untuk burasa’
yang menggunakan komposisi bahan yang biasa diproduksi oleh masing-masing mitra,
sedangkan KBM (Kampung Burasa Modifikasi) untuk komposisi bahan yang telah disepakati.
Maka hasil penilaian uji rasa burasa’ sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Rasa Burasa’

Kode | Nama Pembuat RaS?KOBrCi)g)inal Rasa(r;s/:;ikaﬂ

1 Daeng Halang 4 a
2 | Daeng Cacce 3 1
3 | Daeng Mania 2 1
4 | Daeng Tia 3 4
5 | Nurlia 2 Z
6 | Ariel 3 Z

Rata-Rata 2.8 2

Berdasarkan tabel di atas, maka diketahui rasa original (KBO) dari setiap pembuat

bervariasi penilaiannya dengan rentang 2-4 dan rata-rata 2,8 (cukup enak). Sedangkan rasa
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modifikasi (KBM) penilaiannya sama yakni berada pada skala 4 dan rata-rata 4 (enak). Hal ini
menunjukkan bahwa komposisi bahan yang telah disepakati, walaupun dibuat oleh pembuat
yang berbeda tetap menghasilkan rasa yang enak.

Tim pelaksana bersama mitra peserta pelatihan melanjutkan dengan diskusi mengenai
hasil penilaian yang diperoleh. Diskusi ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor eksternal
yang mempengaruhi rasa dari burasa’ yang dihasilkan. Hasil diskusi menyimpulkan bahwa ada
beberapa faktor yang mempengaruhi rasa burasa’ antara lain: 1) kualitas beras, 2) kualitas
kelapa/santan dan 3) keterampilan menakar burasa’. Hal ini perlu diperhatikan agar mutu rasa
burasa’ terjamin.

Setelah diskusi dilanjutkan dengan praktek pembuatan burasa’ oleh salah satu mitra
peserta yakni Daeng Halang (yang juga Koordinator KU Pembuat Burasa’). Ia menghasilkan
rasa original burasa’ yang menyamai penilaian rasa modifikasi. Praktek ini sekaligus
menunjukkan salah satu faktor eksternal yang berpengaruh terhadap rasa burasa’ yakni

keterampilan menakar burasa’.

|
1
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Gambar 1. Ketua Pelaksana bersama Daeng Halang
menunjukkan kepada mitra peserta lainnya praktek pembuatan burasa’

Evaluasi terhadap pertemuan kedua pelatinan mengevaluasi pelaksanaan pelatihan
modifikasi rasa produk secara keseluruhan. Setelah formula dihasilkan dari komposisi bahan
yang telah disepakati, tim pelaksana dan mitra juga perlu menyusun Standard Operational
Procedure(SOP) pembuatan burasa’ yang dapat menjadi panduan dasar dan upaya penjaminan
mutu terhadap rasa burasa’.

3.3.2 Pelatihan Peningkatan Daya Tahan dan HigienitasiBko

Sebagaimana pada jadwal yang disepakati bahwa pelatihan peningkatan daya tahan dan
higienitas produk ini dilaksanakan sebanyak dua pertemuan. Pertemuan pertama dihadiri 6 orang
pembuat burasa’ yang akan mendapatkan pemahaman tentang upaya meningkatkan daya tahan

dan higienitas produk burasa’.
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Pertemuan sebelumnya telah menyelesaikan pelatihan modifikasi rasa produk, kemudian
dilanjutkan dengan pelatihan ini yang lebih memfokuskan pada aspek daya tahan dan higienitas.
Berdasarkan hasil diskusi internal tim pelaksana, aspek higienitas dapat dilihat dari empat hal
yakni: 1) higienitas produk, 2) higienitas proses, 3) higienitas lingkungan dan 4) kesadaran
higienitas pembuat. Maka keempat hal ini akan menjadi indikator untuk menilai pemenuhan
aspek higienitas dari mitra peserta.

Penilaian terhadap higienitas dilakukan dengan observasi ke masing-masing tempat
pembuatan burasa’ mengacu keempat aspek higienitas yang telah disepakati sebagai indikator.

Hasil observasi dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Observasi Higienitas

No. | Mitra Peserta H. Produk H. Proses H. Lingkungan H. Pembuat
1 | Daeng Halang P P P X
2 | Daeng Cacce P X P X
3 | Daeng Mania P P X X
4 | Daeng Tia P X X X
5 | Nurlia P P P X
6 | Ariel P ) o) v

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa higienitas produk dipenuhi oleh seluruh mitra
peserta. Selanjutnya adalah higienitas proses meliputi alat-alat yang digunakan dalam proses
pembuatan burasa’. Ada 2 mitra peserta yang belum menerapkan standar higienitas untuk
indikator tersebut. Kemudian, higienitas lingkungan menekankan pada keberadaan tempat
pembuatan burasa’ yang bersih. Higienitas lingkungan ini masih belum dipenuhi oleh 2 mitra
peserta. Sedangkan higienitas pembuat yang terkait dengan kesadaran kebersihan pembuat
burasa’ sebelum mengolah burasa’ masih belum dapat dipenuhi. Hal ini dikarenakan pembuat
burasa’ masih menggunakan cara tradisional yakni menggunakan tangan (tanpa sarung tangan
plastik) untuk mengolah burasa’.

Setelah melakukan observasi, tim pelaksana mengumpulkan mitra peserta dan
menghadirkan narasumber yang memberikan penjelasan mengenai pentingnya menjaga
higienitas untuk menghasilkan burasa’ yang berkualitas dan menjaga kepercayaan pelanggan.
Pekerjaan rumah dari pelatihan higienitas ini yakni setiap mitra melakukan pembenahan terhadap

indikator higienitas yang masih belum dipenubhi.
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Di akhir pertemuan, tim pelaksana melanjutkan dengan uji daya tahan. Penyampaian tim
pelaksana kepada mitra telah dilakukan satu hari sebelum pelaksanaan pelatihan, mitra diminta
untuk membuat burasa’ sesuai formula Kampung Burasa’ yang dibuat dalam waktu bersamaan
yang telah disepakati. Berdasarkan kesepakatan, maka jam pembuatan ditetapkan pukul 05.00
WITA dini hari dengan proses pembuatan selama 4-5 jam, sehingga produk siap pada pukul
09.00 WITA. Adapun masa tunggu sebelum diujicobakan yakni 2 jam. Burasa’ di uji daya tahan
pada 3 tempat yakni: 1) wadah terbuka, 2) wadah tertutup dengan ventilasi, dan 3) wadah
tertutup penuh.

Tim pelaksana memperlihatkan proses uji daya tahan kepada mitra peserta dengan
tahapan: 1) mempersiapkan wadah yang telah ditentukan, masing-masing 3 buah untuk 6 mitra
peserta yang diuji, 2) memberikan kode pada setiap wadah untuk mengetahui daya tahan burasa’
yang dihasilkan dan 3) menempatkan burasa’ pada suhu kamar. Seluruh peserta telah memahami
proses pengujian dan pelatihan ditutup. Sedangkan proses pengujian tetap berlanjut dengan
mekanisme yang ditentukan tim pelaksana.

Tim pelaksana meminta tenaga lapangan setempat untuk melakukan pengecekan terhadap
masing-masing wadah dan kondisi burasa’ setiap 2 jam. Indikator daya tahan diketahui secara
fisik, bau dan rasa. Setelah burasa’ secara fisik telah mengeluarkan lendir, mengeluarkan bau
menyengat dan rasa yang kecut, maka burasa’ dianggap sudah tidak layak konsumsi dan telah
mencapai daya tahan maksimalnya. Hasil uji daya tahan selengkapnya pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Daya Tahan

Kode | NamaPembuat W. Terbuka W. Tertutup Vent. | W. Tertutup Penuh

1 Daeng Halang 15 jam 11,5 jam 10 jam

2 Daeng Cacce 10 jam 8 jam 7,5 jam

3 Daeng Mania 9 jam 7,5 jam 7 jam

4 Daeng Tia 8,5 jam 7 jam 6 jam

5 Nurlia 13 jam 10 jam 9jam

6 Ariel 13 jam 10 jam 9jam
Rata-Rata 11,4 jam 9 jam 8 jam

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji daya tahan pada wadah terbuka berkisar 8,5
jam-15 jam dengan rata-rata 11,4 jam, daya tahan pada wadah tertutup dengan ventilasi berkisar
7-11,5 jam dengan rata-rata 9 jam, sedangkan daya tahan pada wadah tertutup penuh berkisar 6-

10 jam dengan rata-rata 8 jam. Jika dibandingkan diantara ketiganya, maka dapat disimpulkan
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bahwa wadah tempat penyimpanan burasa’ turut berpengaruh terhadap daya tahan dari produk
burasa’.

Setelah melakukan pelatihan, tim pelaksana melakukan evaluasi internal. Hasil dari
evaluasi internal bahwa aspek higienitas perlu di observasi kembali pada pertemuan berikut.
Sedangkan uji daya tahan setelah perlakuan (mitra diberi pelatihan) perlu dilakukan kembali
untuk mengetahui pengaruh higienitas terhadap daya tahan burasa’.

Menindaklanjuti hasil evaluasi internal pertemuan sebelumnya, maka satu sebelum
pertemuan kedua tim pelaksana melakukan observasi kembali terhadap mitra dari aspek
higienitas dan melakukan uji daya tahan untuk mengetahui pengaruh higienitas terhadap daya
tahan burasa’. Observasi tersebut menggunakan 4 indikator sebagai berikut: 1) higienitas produk,
2) higienitas proses, 3) higienitas lingkungan dan 4) kesadaran higienitas pembuat. Hasil
observasi dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Observasi Higienitas Setelah Perlakuan

No. | Mitra Peserta H. Produk H. Proses H. Lingkungan H. Pembuat
1 | Daeng Halang P P P P
2 | Daeng Cacce P P P P
3 | Daeng Mania P P P P
4 | Daeng Tia P P P P
5 | Nurlia P P P P
6 | Ariel P P P P

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dipahami bahwa seluruh mitra peserta telah
memenuhi 4 indikator yang dipersyaratkan untuk memenuhi aspek higienitas. Utamanya pada
indikator keempat yakni kesadaran higienitas pembuat yang sebelum pelatihan belum dipenubhi,
setelah diberi penjelasan dalam pelatihan seluruh mitra peserta telah menerapkan standar
higienitas tersebut dengan melakukan cuci tangan sebelum berproduksi dan menggunakan
sarung tangan plastik dan masker ketika membuat burasa’.

Selanjutnya, uji daya tahan setelah perlakuan kembali dilakukan dengan metode yang
sama yakni membuat burasa’ di waktu yang bersamaan dan diujicobakan pada 3 tempat yakni: 1)
wadah terbuka, 2) wadah tertutup dengan ventilasi, dan 3) wadah tertutup penuh. Proses uji daya
tahan juga diawasi oleh tenaga lapangan setempat yang mengecek kondisi burasa’ setiap 2 jam
dan berakhir ketika daya tahan telah mencapai maksimal yakni diketahui secara fisik, bau dan

rasa. Hasil uji daya tahan setelah perlakuan selengkapnya pada tabel berikut:
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Tabel 6. Hasil Uji Daya Tahan Setelah Perlakuan

Kode | Nama Pembuat | W. Terbuka W. Tertutup W. Tertutup

Vent. Penuh

1 Daeng Halang 25 jam 17 jam 14 jam

2 Daeng Cacce 24 jam 16 jam 13 jam

3 Daeng Mania 25 jam 17 jam 14 jam
4 Daeng Tia 24 jam 16 jam 13,5 jam

5 Nurlia 25 jam 17 jam 14 jam

6 Ariel 25 jam 17 jam 14 jam
Rata-Rata 24,6 jam 16,6 jam 13,75 jam

Berdasarkan tabel di atas dapat terlihat bahwa terjadi kenaikan yang signifikan terhadap
daya tahan burasa’ pada wadah tertutup penuh yang sebelumnya berkisar 6-10 jam dengan rata-
rata 8 jam, setelah perlakuan berkisar 13-14 jam dengan rata-rata 13,75 jam. Terjadi kenaikan
daya tahan sebanyak 5 jam dan daya tahan yang hampir merata oleh setiap mitra. Daya tahan
pada wadah tertutup dengan ventilasi juga terjadi kenaikan yang sebelumnya berkisar 7-11,5 jam
menjadi 16-17 jam dengan rata-rata yang juga meningkat dari 9 jam menjadi 16,6 jam yang
berarti terjadi kenaikan 7,6 jam. Terakhir, daya tahan pada wadah terbuka yang sebelumnya
berkisar 8,5-15 jam menjadi 24-25 jam dengan rata-rata waktu yang juga meningkat dari 11,4
jam menjadi 24,6 jam dengan selisih kenaikan 13,2 jam.

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa aspek higienitas produk memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kenaikan daya tahan produk hingga lebih dari 24 jam
untuk uji coba pada wadah terbuka. Sehingga aspek higienitas perlu mendapat perhatian khusus
oleh mitra dalam proses memproduksi burasa’ sebagai upaya menghindari pemakaian pengawet.
Hasil pengujian ini menjadi bahan untuk didiskusikan pada pertemuan kedua pelatihan daya
tahan dan higienitas.

Pertemuan kedua pelatihan peningkatan daya tahan dan higienitas diikuti 6 orang
pembuat burasa’. Pelatihan ini akan menindaklanjuti hasil dari uji daya tahan setelah perlakuan.
Hasil diskusi dari pelatihan ini yakni tim pelaksana dan mitra telah sepakat untuk menyusun SOP
Higienitas dan Daya Tahan agar produk yang dihasilkan terjamin higienitas dan daya tahannya
dapat diperkirakan dengan kondisi yang telah diujicobakan. Seluruh mitra peserta telah sepakat
untuk menjalankan standar higienitas secara berkelanjutan dan juga memberikan nilai tambah

terhadap burasa’ yang dihasilkan karena jaminan higienitas dan daya tahan yang terukur.
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Evaluasi terhadap pertemuan kedua yang juga keseluruhan pelatinan daya tahan dan
higienitas produk menyimpulkan tim pelaksana dan mitra perlu menyusun SOP Higienitas dan
Daya Tahan. Jika ditinjau dari tujuan pelaksanaan pelatihan daya tahan dan higienitas produk,
maka luaran dari pelatihan ini yakni memberikan pemahaman dan juga perubahan terhadap pola
pikir mitra terkait dengan upaya menjaga higienitas produk yang telah berhasil dilakukan oleh

tim pelaksana, hingga menghasilkan SOP Higienitas dan Daya Tahan.
3.3.3 Pelatihan Teknik Pencitraan Produk dan Perancangan Kemasan

Pelatihan teknik pencitraan produk dan perancangan kemasan merupakan pelatihan
ketiga dari empat pelatihan yang direncanakan dalam program IbM ini. Sebagaimana telah
disepakati untuk pelatihan ini dilaksanakan sebanyak dua pertemuan. Pertemuan pertama ini
melibatkan 12 orang mitra peserta, yakni pembuat burasa’ dan penjual burasa’. Keterlibatan 6
orang mitra dari penjual burasa’ pada pelatihan ini untuk mendapat masukan berupa respon
konsumen terhadap produk burasa’ yang selama ini dijual. Sedangkan keterlibatan 6 orang mitra
pembuat burasa’ untuk mendapatkan hal-hal substansial yang menjadi pencitraan produk dan
rencana kemasan yang akan dirancang berdasarkan pertimbangan hasil pelatihan sebelumnya.

Pelatihan modifikasi rasa produk serta pelatihan daya tahan dan higienitas produk.
memberikan kontribusi terhadap pelatihan pencitraan produk dan perancangan kemasan dari sisi
bagaimana nilai-nilai pemasaran produk burasa’ dapat dioptimalkan dari segi rasa dan juga
kualitasnya, serta dapat merancang kemasan yang memenuhi standar agar daya tahan dan
mutunya terjaga.

Pertemuan ini diawali dengan diskusi mengenai pengalaman mitra penjual burasa’
memasarkan produk burasa’ secara tradisional di pasar. Mereka mengakui bahwa sistem
pencitraan produk ketika dijual di pasar hanya terbatas dan belum memiliki nama yang dapat
diingat oleh konsumen. Tidak seperti produk makanan yang telah dikomersilkan, burasa’ ini
masih dianggap sebagai komoditas makanan tradisional yang belum memiliki “merek” yang
dapat dikenal luas oleh masyarakat.

Menjawab permasalahan ini, maka hasil diskusi antara tim pelaksana dan mitra
menyepakati penggunaan branding Kampung Burasa’ yang dapat digunakan oleh mitra sebagai
sarana promosi produk burasa’ kepada konsumen dan dapat diperkenalkan secara luas melalui
spanduk/banner yang dapat ditempatkan pada tempat berjualan dan area Desa Je’nemadinging
agar lokasi penjualan dan pembuatan burasa’ dapat dikenal masyarakat secara luas.

Selanjutnya diskusi terkait dengan perancangan kemasan. Tim pelaksana mengawali sesi
perancangan kemasan dengan diskusi mengenai pengalaman dari mitra penjual burasa’ dalam

mengemas produk burasa’. Hasil diskusi menyimpulkan bahwa kemasan yang digunakan adalah
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plastik untuk burasa’ yang berjumlah 1-50 ikat. Sedangkan burasa’ di atas 50 ikat biasanya
diantarkan langsung ke tempat konsumen atau ditempatkan pada wadah terbuka.

Evaluasi pertemuan pertama hasil pelatihan daya tahan dengan hasil diskusi terkait
pengalaman mitra penjual burasa’ dalam mengemas produk burasa’. Jika kemasan yang
digunakan merupakan wadah tertutup penuh seperti plastik, maka ketahanan yang dimiliki
masuk dalam kategori lemah jika dibandingkan dengan wadah tertutup dengan ventilasi dan
wadah terbuka. Sehingga perlu dipertimbangkan untuk membuat wadah tertutup dengan ventilasi
maupun wadah terbuka dengan tetap memperhatikan aspek higienitas untuk kemasan produk
burasa’.

Pertemuan kedua pelatihan perancangan kemasan melibatkan 12 orang mitra peserta.
Pada pertemuan ini tim pelaksana bersama mitra menyepakati bentuk kemasan yang akan dibuat.
Tim menawarkan beberapa pilihan kemasan sesuai dengan kapasitas yang dibutuhkan untuk
menampung produk burasa’. Pertama, bahan kemasan berupa plastik (wadah tertutup) untuk
kapasitas 1-25 ikat, kedua bahan kemasan berupa furing (wadah tertutup dengan ventilasi/celah)
untuk kapasitas di atas 50 ikat dan ketiga bahan kemasan plastik (wadah terbuka) untuk kapasitas
di atas 100 ikat.

Evaluasi pertemuan kedua secara keseluruhan hasil pelatihan teknik pencitraan dan
perancangan kemasan produk. Tim pelaksana bersama mitra telah menyepakati tiga rancangan
kemasan yang akan ditindaklanjuti pada tahapan pembuatan kemasan produk dengan

mengutamakan daya tahan burasa’ dan pencitraan produk pada setiap kemasan.

4. SIMPULAN

Pelaksanaan program Kampung Burasa’ ini berupaya untuk menjawab permasalahan dan
memberikan penguatan kapasitas kepada mitra pembuat dan penjual burasa’. Prioritas
permasalahan yang dihadapi oleh mitra terkait dengan daya tahan produk, rasa, higienitas dan
kemasan, serta manajemen pemasaran yang meliputi pencitraan produk (branding),
pengorganisasian dan pemasaran.

Permasalahan rasa burasa’ telah dijawab melalui pelatihan modifikasi rasa produk yang
menghasilkan komposisi bahan yang disepakati dengan nama formula Kampung Burasa’. Hal
yang perlu diperhatikan dari hasil pelatihan yakni ada beberapa faktor yang mempengaruhi rasa
burasa’ antara lain: 1) kualitas beras, 2) kualitas kelapa/santan dan 3) keterampilan menakar
burasa’. Hal ini perlu diperhatikan agar mutu rasa burasa’ terjamin. Melalui pelatihan ini juga
dihasilkan SOP Pembuatan Burasa’ sebagai upaya penjaminan mutu burasa’.

Permasalahan daya tahan dan higienitas dijawab melalui pelatihan peningkatan daya

tahan dan higienitas produk. Melalui pelatihan ini telah teridentifikasi faktor yang
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mempengaruhi daya tahan burasa’ yakni aspek higienitas yang terdiri atas 4 indikator dan wadah
yang digunakan untuk penyimpanan burasa’. Hal ini berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan
bersama mitra yang menunjukkan daya tahan dan higienitas memiliki pengaruh positif dan
signifikan. Oleh karena itu hasil pelatihan ini menyepakati untuk menyusun SOP Higienitas dan
Daya Tahan agar produk yang dihasilkan terjamin higienitas dan daya tahannya dapat
diperkirakan dengan kondisi yang telah diujicobakan.

Permasalahan kemasan dan pencitraan produk dijawab melalui pelatihan teknik
pencitraan produk dan perancangan kemasan. Melalui pelatihan ini telah disepakati pencitraan
produk yang digunakan bersama oleh kedua mitra yakni Kampung Burasa’. Sedangkan sesi
perancangan kemasan telah menghasilkan kesepakatan untuk memproduksi tiga kemasan yakni
plastik yang dibatasi untuk maksimal 25 ikat burasa’, kantong berbahan furing untuk burasa’ di
atas 50 ikat dan kontainer terbuka untuk burasa’ di atas 100 ikat. Kemasan yang akan dibuat

nantinya akan mengutamakan daya tahan burasa’ dan pencitraan produk pada setiap kemasan.
UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pelaksana memberikan penghargaan kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,
Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi, Indonesia atas pendanaan yang telah
diberikan melalui skim IPTEKS bagi Masyarakat (IbM). Semoga pengabdian masyarakat ini

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat di Desa Je’nemadinging, Kabupaten Gowa.

205



Ekonomi, Sosial dan Budaya

PELATIHAN PENINGKATAN PELAYANAN PRIMA KARYAWAN RITEL
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ABSTRAK

Saat ini bisnis ritel banyak berkembang di kota Padang. Dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat Padang
khususnya, tidak hanya persaingan tinggi antar ritel, namun terdapat pesaing pasar tradisional. Dalam menjaga
loyalitas pelanggan, maka setiap ritel harus mampu memberikan kepuasan kepada pelanggannya. Untuk itu,
dibutuhkan sumber daya manusia yang kompeten dalam memberikan pelayanan. Pelatihan ini bertujuan untuk
menambah pengetahuan karyawan bagaimana memberikan pelayanan sesuai harapan dan bahkan melebihi harapan
pelanggan. Pelatihan diadakan di PT Unico Raya dan PT Sentral Tukang Indonesia yang merupakan perusahaan ritel
pertama menjual bahan bangunan di kota Padang. Perusahaan memerlukan pengetahuan bagi karyawan agar mampu
memberikan pelayanan sesuai standar ritel. Pelatihan diadakan sehari kepada sebanyak 43 karyawan sebagai
peserta. Materi yang diberikan mengenai Customer Service, Penanganan Keluhan Pelanggan, Communication Skill,
dan Teamwork yang merupakan dasar dalam melayani pelanggan. Dampak positif dari pelatihan ini kedepannya
tidak hanya pada ritel itu sendiri dalam memberikan pelayanan prima kepada pelanggannya, agar dapat memperoleh
pelanggan baru dan juga loyalitas pelanggan, namun juga pada jangka panjang diharapkan meningkatkan
perekonomian kota Padang pada khususnya dan Sumatera Barat pada umumnya.

Kata kunci : pelayanan, ritel, pelanggan

1. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi, dunia bisnis ritel modern di Indonesia berkembang dengan pesatnya.
Hal ini didukung oleh Keputusan Presiden RI No.118 tahun 2000 yang memberikan kesempatan
dengan lebih leluasanya perusahaan asing untuk menanamkan modalnya di Indonesia. Perubahan
dan perkembangan kondisi pasar menuntut ritel untuk mengubah paradigma pengelolaan
tradisional menjadi pengelolaan modern. Perusahaan ritel didukung oleh adanya sarana informasi
yang semakin canggih, sehingga penyediaan produk, distribusi dan pelayanan dapat terlaksana
dengan cepat dan tepat.

Kata ritel berasal dari bahasa Perancis yaitu “ritellier” yang berarti memotong atau
memecah. Dalam artian bisnis ritel adalah upaya menunjukkan untuk memecahkan produk yang
dihasilkan dan didistribusikan manufaktur/perusahaan dalam jumlah besar untuk dapat
dikonsumsi pelanggan akhir dalam jumlah kecil sesuai kebutuhan pelanggannya (Utami, 2014),
sedangkan menurut Ma’aruf (2005), perdagangan ritel adalah kegiatan usaha yang melibatkan
penjualan barang atau jasa secara langsung pada pelanggan akhir untuk penggunaan pribadi dan

bukan untuk bisnis. Jadi, bisnis ritel merupakan kegiatan usaha yang terlibat dalam penjualan
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barang atau jasa langsung kepada pelanggan akhir untuk kepentingan pribadi dan bukan
kepentingan bisnis.

Bisnis ritel berbeda dengan toko yang hanya menjual produk, namun dalam bisnis ritel
dibutuhkan pelayanan yang memberikan nilai tambah pada produk yang akan dikonsumsi oleh
pelanggan. Dalam kegiatannya, hal yang tidak boleh terlupakan oleh bisnis ritel adalah
pelayanan. Karena dengan pelayanan ini yang akan memberikan nilai tambah pada produk yang
akan dijual sehingga pelanggan dapat terpenuhi kebutuhannya dan merasa puas akan
pelayanannya, tidak tertutup kemungkinan untuk akan kembali berlangganan.

Pada saat ini di kota Padang sudah mulai berkembang bisnis ritel, baik dari daerah sendiri
maupun cabang dari perusahaan ritel lainnya. Kota Padang adalah ibukota Sumatera Barat yang
memiliki ritel terbanyak di Sumatera Barat. Sehingga terjadi persaingan yang tidak hanya sesama
ritel melainkan dengan pasar tradisional. Namun, karena masih baru dan kurangnya pengetahuan
karyawan dalam melayani pelanggan, sehingga banyak pelanggan yang tidak puas akan
pelayanan yang dirasakan. Seorang pelanggan merasa diabaikan saat berbelanja dan bahkan saat
bertanya pun tidak dilayani dengan sopan. Tentu hal ini memberikan citra negatif pada ritel
tersebut.

Dalam pengabdian masyarakat ini, diadakan pelatihan yang mengangkat topik “Pelatihan
Peningkatan Pelayanan Prima Karyawan Ritel Di Kota Padang Sumatera Barat”. Perusahaan
yang terpilih adalah PT Sentral Tukang Indonesia dibawah PT Unico Raya dengan alasan
sebagai perusahaan ritel pertama yang berasal dari kota Padang. Perusahaan ritel ini sebelumnya
adalah berupa toko bahan bangunan dengan nama Toko Cahaya Baru, namun berkembang
menjadi sebuah perusahaan dengan nama PT Sentral Tukang Indonesia sebagai anak perusahaan

dari PT Unico Raya.

1.2 ldentifikasi dan Perumusan Masalah
Perusahaan ritel di kota Padang sedang mengalami pertumbuhan, namun karena minimnya

sumber daya manusia yang berkompeten dalam aktivitasnya, hal ini menimbulkan beberapa

pemikiran permasalahan, antara lain :

1. Bentuk usaha apa yang dapat disumbangkan oleh lembaga pendidikan kepada karyawan ritel
agar mampu memberikan pelayanan yang sesuai dengan harapan pelanggan dan bahkan
melebihi harapan tersebut?

2. Masukan apa yang dapat diterima oleh ritel agar mampu mengelola karyawan dalam hal
pelayanan pelanggan?

2.2 Tujuan dan Manfaat Kegiatan
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Tujuan dan manfaat kegiatan ini adalah untuk membantu ritel di kota Padang dalam hal
meningkatkan pelayanan pelanggan yang sesuai dengan harapan pelanggan dan bahkan melebihi
harapan pelanggan, sehingga bisnis ritel dapat memperoleh pelanggan baru dan mempertahankan
pelanggan yang lama dan terciptalah loyalitas pelanggan. Selanjutnya, bagi masyarakat kota
Padang dan sekitarnya agar dapat memenuhi kebutuhannya secara pantas dan memuaskan.
Pelatihan ini dalam jangka panjang akan memberikan dampak positif selain bagi perusahaan
dalam menciptakan pelayanan prima dan juga bagi kota Padang dalam hal meningkatkan

perekonomian kota Padang pada khususnya dan Sumatera Barat pada umumnya.

2. METODE KEGIATAN
Metode pelaksanaan kegiatan ini, antara lain :

1. Metode ceramah yang diberikan oleh pelatih dari tim pelaksana Universitas Dharma Andalas
yang memaparkan materi yang telah disusun oleh tim pelaksana.

2. Metode tanya jawab dengan peserta untuk merespon sejauh mana tingkat pemahaman peserta
pelatihan terhadap materi yang disampaikan oleh tim pelaksana Pengabdian Kepada
Masyarakat Univesitas Dharma Andalas.

3. Metode Simulasi dan Praktek, yaitu digunakan untuk memperlihatkan bagaimana cara

melayani pelanggan dan berkomunikasi serta bekerjasama inter dan antar tim kerja.

3. HASIL KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan oleh tim dosen dari Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Dharma Andalas pada tanggal 20 September 2015. Kegiatan dilakukan
dalam bentuk pelatihan kepada 43 karyawan ritel dari PT Unico Raya dan PT Sentral Tukang
Indonesia. Pelatihan peningkatan pelayanan prima kepada pelanggan merupakan pelatihan
pertama di perusahaan tersebut, diharapkan dapat menjadi langkah awal bagi perusahaan untuk
mengubah paradigma mindset karyawan dalam melayani pelanggan yang sebelumnya

memberikan pelayanan toko menjadi pelayanan ritel.
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Gambar 2. Tim Pelaksana Dosen Universitas Dharma Andalas

Hasil kegiatan pelatihan tersebut memberikan peningkatan pengetahuan peserta mengenai
materi yang diberikan yaitu customer servicepenanganan keluhan pelanggan, communication
skill dan teamwork Hal ini dapat dilihat dari hasil keseluruhan nilai pre-test dan post-test yang
mengalami kenaikan sekitar 77% peserta atau sekitar 34 peserta dari 43 peserta.

Hasil feedbackpelatihan menyimpulkan bahwa peserta menginginkan pelatihan lanjutan
terutama dalam hal pelayanan pelanggan dan communication skillkarena menurut mereka hal
ini adalah dasar dalam bekerja dan melayani pelanggan yang masih kurang dalam penerapannya.
Selanjutnya bagi perusahaan merupakan masukan yang positif dalam hal pemberian pelatihan
dan pengetahuan pada karyawan yang langsung bertemu dengan pelanggan eksternal maupun
karyawan yang hanya bertemu dengan pelanggan internal seperti antar rekan kerja, atasan atau

antar departemen.

209



Ekonomi, Sosial dan Budaya

4, PEMBAHASAN

Pelayanan prima merupakan pelayanan yang diberikan kepada pelanggan sesuai dengan apa
yang diharapkan pelanggan dan bahkan melebihi harapan pelanggan tersebut. Sehingga
mengharapkan terjadinya penambahan pelanggan baru dan adanya loyalitas dari pelanggan yang
sudah ada. Pelayanan merupakan unsur terpenting dalam sebuah bisnis ritel. Tujuan utama bisnis
ritel adalah memberikan pelayanan yang prima kepada pelanggan dan dampak kedepannya
adalah adanya keuntungan dan kesejahteraan bagi perusahaan.

Pelayanan yang diharapkan pelanggan tidak hanya langsung dari karyawan, namun juga dari
segi fasilitas dan ruangan, pengiriman, persediaan barang, ketepatan waktu pelayanan dan juga
adanya jaminan dari perusahaan atas produk yang disediakan.

Pelatihan Peningkatan Pelayanan Pelanggan Prima Karyawan Ritel tersebut memaparkan
empat materi utama, yaitu :

1. Customer serviceyang bertujuan agar karyawan memahami makna dari pelayanan
pelanggan baik kepada pelanggan eksternal maupun pelanggan internal perusahaan. Materi
ini dipaparkan selama 45 menit yang meliputi ceramah dan pemutaran video serta sesi tanya
jawab.

2. Penanganan keluhan pelanggan yang bertujuan agar karyawan memahami bagaimana
menangani masalah-masalah yang dihadapi pelanggan selama dan setelah mendapat
pelayanan dari perusahaan. Materi ini dipaparkan selama 45 menit yang meliputi ceramah
dan pemutaran video serta sesi tanya jawab. Dan sebelum masuk ke sesi berikutnya
diadakan “Happy Energizéruntuk membangkitkan semangat peserta selama pelatihan.

3. Communication skillyang bertujuan untuk memahami dasar-dasar komunikasi dalam
hubungan antar pribadi karyawan, hubungan dengan atasan dan hubungan dengan
pelanggan. Serta mengasah keterampilan karyawan dalam berkomunikasi dan
menyampaikan ide di depan umum. Materi ini dipaparkan selama 45 menit yang meliputi
ceramah dan sesi tanya jawab. Dan dilanjutkan dengan “gamebenar salah” sebagai bentuk
penerapan komunikasi dalam permainan.

4. Teamworkyang bertujuan untuk memahami cara bekerja dengan tim agar terciptanya
suasana kerja sama yang baik dan sehat. Materi ini dipaparkan selama 45 menit yang
meliputi ceramah dan pemutaran video serta sesi tanya jawab.

Beberapa pendukung pelatihan tersebut, antara lain :

1. Para peserta pelatihan memiliki kemauan yang besar untuk mendapatkan pelatihan dan
informasi pelayanan prima kepada pelanggan serta bagaimana cara berkomunikasi dan
bekerjasama dalam lingkungan kerja. Hal ini didukung dengan antusiasnya peserta dalam

pelatihan.

210



Ekonomi, Sosial dan Budaya

2. Pelatihan didukung oleh manajemen perusahaan yang langsung terjun pada terlaksananya
kegiatan tersebut dengan menyediakan fasilitas tempat kegiatan yang cukup representatif
secara aktif..

Beberapa kendala yang dihadapi pada saat pelatihan peningkatan pelayanan prima adalah
waktu pelaksanaan di hari Minggu, sehingga ada beberapa peserta yang tidak datang tepat pada

waktunya. Namun demikian, peserta tetap antusias dalam pelaksanaan pelatihan tersebut.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Adapun kesimpulan dari Pelatihan Peningkatan Pelayanan Prima Karyawan Ritel di Kota
Padang ini adalah :
1. Dalam pelaksanaan kegiatan ini berlangsung dengan baik dan mendapat sambutan serta
antusiasme peserta pelatihan maupun manajemen.
2. Pelatihan mampu menambah wawasan peserta yang diperoleh dari hasil kenaikan penilaian
pre-test dan post-test.
3. Selama pelatihan dilaksanakan berkembang dengan pesat direspon pada tanya jawab peserta
bahkan meminta untuk diadakan pelatihan lanjutan.
Adapun saran yang dapat diberikan pada pelatihan selanjutnya adalah untuk mengadakan

pelatihan pada hari kerja sehingga dapat mengoptimalkan ketepatan waktu kehadiran peserta.
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ABSTRAK

Pelaksanaan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi Yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat (PkM) perlu dilakukan melalui sinergi dengan para pemangku kepentingan, agar mendapatkan dampak
yang berkelanjutan. Model sinergi triple helix antara tiga aktor, yakni pemerintah (goverment), industri (bussines),
dan universitas (akademik) atau sering dikenal ABG, perlu diperluas agar dapat mendukung Universitas (akademisi)
terutama dalam kegiatan PKM dengan melibatkan peran lembaga swadaya masyarakat. Tulisan ini memaparkan
perluasan model sinergi triple helix dengan melibatkan organisasi non pemerintah dan masyarakat dalam kegiatan
PkM di Kecamatan Mauk Kabupaten Tangerang. Kerjasama antara akademisi (dari UPH, SGU, dan UMN),
organisasi non pemerintah (Habitat for Humanity Indonesja CSR Perusahaan (Donor), Pemerintah Desa dan
masyarakat telah menghasilkan berbagai kegiatan di Kecamatan Mauk, yaitu berupa: pelatihan guru-guru PAUD,
perencanaan kampung partisipatif, drainase dengan penangkap lumpur, dan kegiatan lain yang berguna untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara utuh dan berkelanjutan sebagai sasaran kegiatan.

Kata kunci : triple helix model sinergi, csr, berkelanjutan.

1. PENDAHULUAN

Perguruan tinggi sesuai tugasnya menjalankan fungsi melalui kegiatan Tri Dharma yaitu :
Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). Melalui kegiatan-kegiatan
tersebut perguruan tinggi berkewajiban untuk memberikan kontribusi nyata dalam mengatasi
masalah-masalah yang ada di masyarakat sekitarnya untuk meningkatkan kesejahteraan mereka
secara berkelanjutan sebagai bagian dari tanggung jawab sosial perguruan tinggi. Pramuningtyas
(2005) menyatakan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) merupakan akuntabilitas
atas segala tindakan perusahaan dalam mempengaruhi orang-orang, masyarakat dan lingkungan
sekitar perusahaan berada. Nuryana (2005) menyatakan hal yang sedikit berbeda bahwa CSR
merupakan pendekatan dimana perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial dalam operasi
bisnis mereka dan dalam interaksi mereka dengan para pemangku kepentingan berdasarkan
prinsip kesukarelaa dan kemitraan. Berdasarkan definisi tersebut ada suatu kesamaan bahwa
CSR perusahaan atau institusi merupakan suatu kepedulian sosial terhadap masyarakat di
lingkungan suatu perusahaan atau institusi yang bertujuan untuk mempengaruhi mereka agar
mempunyai citra yang baik terhadap perusahaan atau institusi tersebut, dan dalam melakukan
kegiatannya mengutamakan kepentingan para pemangku kepentingan, berdasarkan prisnsip

kesukarelaan dan kemitraan.
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Namun demikian dalam praktiknya para pemangku kepentingan yang terlibat dalam
tanggung jawab sosial perusahaan mempunyai prioritas, kompetensi dan hambatan masing-
masing. Oleh karenanya diperlukan kerjasama dengan melakukan sharing sumberdaya sesuai
kapasitas masing-masing, agar dapat menghasilkan manfaat yang lebih optimal bagi masyarakat.
Model triple helix inovasi yang melibatkan akademisi, bisnis dan pemerintah, perlu diperluas
dengan melibatkan peran lembaga swadaya masyarakat yang mempunyai pengalaman dan
jaringan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Dengan perluasan sinergi menghasilkan
dampak pemberdayaan berkelanjutan. Tulisan ini membahas perluasan model sinergi dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kec. Mauk Kab. Tangerang yang dilakukan oleh
LPPM Universitas Pelita Harapan bekerjasama dengan Habitat for Humanity Indonesia rentang
waktu Juli 2014 — Juni 2015.

2. METODE

Sinergi antara Universitas Pelita Harapan dan Habitat for Humanity Indonesia (HfHI)
dituangkan dalam nota kesepahaman pada bulan Mei 2014, untuk bekerjasama dalam bidang
pelatihan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. HfHI yang didirikan pada tanggal 1
Mei 1997 adalah sebuah organisasi non pemerintah yang mempunyai jaringan internasional
dengan pelayanan utama di bidang pembangunan perumahan untuk keluarga yang tidak mampu.
HfHI bertujuan untuk mengentaskan hunian yang tidak layak bagi masyarakat miskin di
Indonesia.

Model sinergi yang dikembangkan dalam tulisan ini merupakan ringkasan dan analisis
laporan kegiatan PKM di kecamatan Mauk Kab Tangerang yang sudah dilakukan dan dilaporkan
ke LPPM UPH dengan bekerjasama dengan Habitat for Humanitydi Kec. Mauk Tangerang
dalam rentang waktu antara Juni 2014 — Juli 2015. Sejak 2012, HfHI cabang Jakarta memulai
intervensi program perumahan di Kecamatan Mauk, Tangerang Banten yang ditandai dengan
assessment awal dan dilanjutkan dengan penyusunan grand-design intervensi program untuk
durasi program 8 tahun (2012-2020) yang terbagi atas dua fase, masing-masing per 4 tahun (Fase
1: 2012-2016; Fase 1I: 2017-2020). Tujuan dari program berdurasi 8 tahun ini adalah untuk
memberi kesempatan kepada HfHI Cabang Jakarta mengembangkan rencana program
pengembangan komunitas yang bersifat menyeluruh bekerjasama dengan anggota komunitas,
pemerintahan setempat dan partner lain.

Sebagaimana tercantum dalam grand-designprogram Mauk tersebut, untuk fase pertama
(4 tahun pertama: pertengahan 2012 — pertengahan 2016), program HfHI cabang Jakarta akan
berfokus pada 4 (empat) desa di Kecamatan Mauk, yaitu Desa Marga Mulya, Kedung Dalem,

Sasak dan Gunung Sari. HfHI bekerja sama dengan penerima manfaat untuk meningkatkan
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kualitas hidup mereka melalui beberapa area kunci pembangunan, yaitu: kesehatan (dengan
program pengembangan perumahan sehat, layak huni dan aman serta pengembangan akses
terhadap air bersih dan sanitasi); pendidikan serta mata pencaharian dengan bekerja bersama

partner lain serta memperkuat kelompok-kelompok dan sistem dalam komunitas.

&E Kabupaten Tangerang <

Gambar 1. Peta Kabupaten Tangerang

Kecamatan Mauk terletak di utara Kabupaten Tangerang, sekitar dua setengah jam
perjalanan darat dari Jakarta. Wilayah ini sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa, sebelah
Barat berbatasan dengan Kecamatan Kimiri, sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan
Sukadiri dan sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Rajeg. Dengan luas wilayah 40.1
km2, Kecamatan Mauk terdiri dari 12 desa dengan total penduduk 77,599 jiwa (39,626 laki-laki
dan 37,973 perempuan). Mauk adalah kawasan pedesaan yang datar dengan tingkat kepadatan
penduduk yang rendah dengan banyak lahan basah. Secara keseluruhan tingkat kemiskinan di
daerah ini tinggi yang mencapai lebih dari sepertiga total penduduk yang tergantung pada
dukungan kesejahteraan dari pemerintah. Pendapatan penduduk sangat tergantung pada
pekerjaan harian musiman dengan bekerja di sawah, atau di industri perikanan yang mungkin,

bekerja di pabrik dan didukung dengan bisnis kecil jual makanan, menarik becak dan ojek.

Kecama tan Mauk
Kabupaten Tangera

o

Gambar 2. Lokasi Sasaran Kegiatan
Sejak awal pelaksanaan program, HFH Indonesia lebih banyak fokus di desa
Margamulya sebagai area program. Dari pertengahan 2014 sampai dua tahun ke depan (2016),
HFH Indonesia akan memfokuskan area programnya di Desa Kedung Dalem. Desa Kedung

Dalem adalah salah satu desa dari dua belas desa di Kecamatan Mauk yang berbatasan dengan
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Desa Sasak di sebelah utara, Desa Tanjakan di sebelah barat, Desa Tegal Kunir Kidul di sebelah
Timur dan Desa Tanjakan Mekar di sebelah selatan. Dalam bagian ini akan diuraikan beberapa

kegiatan PkM yang dilakukan oleh dosen Universitas Pelita Harapan bekerjasama dengan HfHI.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.Pelatihan Peningkatan Kapasitas Staf Habitat for Humanity Indonesia

Pelaksanaan kegiatan dimulai dari persiapan pembuatan proposal sampai dengan
pelaporan dalam rentang waktu awal s.d. akhir Mei 2014. Bentuk kegiatan pelatihan yang dipilih
adalah bentuk kerja pribadi dan tim yang disampaikan dalam ruangan yang bertempat di Aula
Pondok Remaja PGI Cipayung - Puncak, Bogor. Pembukaan acara dilakukan pada 21 Mei 2014
sore hari. Peserta terdiri dari 31 orang dari berbagai team suppor{Adminlstrator, Supervisor,
volunter, dll). Sesi pertama dimulai pukul 19.00 diisi oleh Dr. Rudy Pramono dengan topik
metode transformasi untuk meningkatkan kinerja staf. Sesi berikutnya dilanjutkan pada 22 Mei
2014 dalam sesi pagi pukul 10.30 s.d. 16.30 yang disampaikan oleh lbu Esther Kurniawati,
S.Th., MK dengan topik kepribadian dalam mengembangkan hubungan kerja. Kegiatan ini dapat
terselenggara dengan pendanaan dari HfHI dan LPPM UPH. (Kurniawati, 2014)

3.2.Kegiatan Peningkatan Pengetahuan dan Ketrampilan Guru-guru PAUD di Desa
Gunung Sari.

Kegiatan ini berlangsung pada tanggal 27-29 April 2015 dan diikuti oleh 16 orang guru
dari 5 PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) di desa Gunung Sari dan 2 PAUD Desa Kelapa Dua
Tangerang. Kegiatan ini mendapatkan pendanaan dari PT Nissan Indonesia melalui Habitat for
Humanity Indonesia. Materi dalam workshop ini diberikan oleh dosen-dosen UPH dari program
studi Magister Pendidikan, antara lain : perkembangan anak, anak berkebutuhan khusus,
majamemen PAUD, pola asuh anak, persiapan pembelajaran, komunikasu dengan anak dan wali
murid, pelaksanaan pembelajaran, ketrampilan mengajar dan pendidikan transformatif untuk
anak usia dini. Interaksi antara narasumber dan peserta berlangsung dengan baik, kegiatan ini
mendapat tanggapan positif dari para peserta, Sebagai tindak lanjut kegiatan ini, akan dilakukan
pendampingan guru PAUD di lapangan, melalui pengusulan hibah pengabdian kepada
masyarakat skim IbM ke Ditlitabmas untuk pendanaan tahun 2016 (Wahyuningsih, 2015).

3.3.Kegiatan Penataan Kawasan Desa Margamulya

Kegiatan ini dilakukan di desa Margamulya oleh tim dosen Arsitektur UPH dengan

melibatkan 45 orang mahasiswa diintegrasikan dengan mata kuliah Pengantar Kota dan
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Permukiman. Kegiatan diselenggarakan pada Juni — Desember 2015, dengan menggunakan
pendekatan partisipatif, kegiatan yang dilakukan antara lain :
1. Pendataan untuk melihat kondisi eisting desa Margamulya, permasalahan dan kebutuhan
masyarakat
2. Analisa permasalahan dan kebutuhan masyarakat dalam hal penataan kawasan dan fisik
bangunan yang sehat serta kebutuhan infrastruktur yang lengkap.
3. Pengajuan konsep pengembangan kawasan untuk tingkat Rukun Tetangga (RT)
4. Konsep penataaan lingkungan mikro dan cotoh bangunan sederhana
5. pengusulan program kegiatan yang dapat meningkatkan keberlanjutan.
Hasil kegiatan telah dilaporkan dan dituangkan dalam buku berjudul “Redesigning Margamulya.

Untuk tahap selanjutnya sedang dilakukan penataan permukiman tahap Il. (Srinaga, 2015)

3.4.Kegiatan Pengelolaan Drainase dengan Penangkap Lumpur di Desa Margamulya

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan oleh dosen Teknik Sipil dengan
melibatkan mahasiswa pada Januari — Mei 2015. Tujuan kegiatan ini untuk membantu
masyarakat desa Margamulya untuk merencanakan pengembangan desa utamanya drainase dan
meningkatkan kesadaran masyarakat pentingya drainase sebagai sarana menjaga kebersihan

lingkungan yang sehat (Gerung, 2015)

3.5.Kegiatan Baseline survey di Desa Kedung Dalem

Inisiatif melakukan baseline survey ini merupakan kerjasama antara dosen dan
mahasiswa STPPH dan HfHI untuk mendapat data demografi, sosial, ekonomi, pendidikan,
perumahan dan kesehatan masyarakat dalam rangka mempersiapkan implementasi program
pengembangan masyarakat dan perumahan secara lebih matang, serta mempermudah proses
monitoring, evaluasi serta pengukuran dampak program. Kegiatan pengumpulan data dilakukan
pada tanggal 16 dan 23 April 2015 dengan melibatkan staf dosen dan mahasiswa STPPH yang
mengambil mata kuliah Statistik Pariwisata sebagai latihan pegumpulan data. Input data,
pengolahan data dan pembuatan laporan dilakukan pada bulan Mei 2015. Berdasarkan hasil
penelitian ini kiranya dapat dirumuskan program pembangunan desa yang tepat sasaran dan
berkelanjutan dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan di Desa Kedung Dalam.
Program yang dapat dikembangkan bagi masyarakat Desa Kedung antara lain bidang pendidikan,

kesehatan, ekonomi, perumahan dan infastrktur. (Rudyanto dkk, 2015)

3.6. Penelitian Model Pengembangan Kampung Berkelanjutan dengan metode

Participatory Designdi Desa Margamulya
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Penelitian ini dilakukan oleh dosen artsitektur dengan pendanaan dari Kementerian
Ristek dan Dikti melalui skim Hibah bersaing untuk jangka waktu 2015 — 2016. Penelitian tahun
pertama akan berfokus pada penataan kawasan secara fisik di Kampung Mauk Tangerang dengan
tahapan sebagai berikut: (1) Melakukan kegiatan pengumpulan data (data collecting eksisting
fisik, (2) Melakukan analisis data survey secara kuantitatif dan kualitatif, (3) Pembuatan desain
skematik (schematic design) fisik kawasan; (4) Desain skematik ini kemudian akan
dikembalikan dan didiskusikan kembali (feed backkepada masyarakat Kampung Mauk dengan
payung metodologi PAR (Participatory Action Research) dan pendekatan penelitian metode
CBPR (Community-Based Participatory Research) serta alat penelitian PD (Participatory
Design); (5) Tahap pengembangan skematik desain akhir dengan memperhatikan model dan
sistematika PD (Participatory Design); (6) Tahapan selanjutnya adalah penyusunan laporan dan
publikasi hasil penelitian tahun ke-1. Sedangkan rincian kegiatan tahapan kedua adalah sebagai
berikut: (1) Identifikasi kebutuhan masyarakat Kampung Mauk melalui penelitian lapangan
(field research dan metode penelitian survey; (2) Pembuatan program (programming) aktivitas
masyarakat terutama di bidang sosial, ekonomi dan budaya dengan payung metodologi PAR
(Participatory Action Researgh dan pendekatan penelitian partisipatif pemberdayaan
masyarakat, (3) Program ini akan dikembalikan dan didiskusikan dengan masyarakat untuk
mendapatkan feed backdan melakukan revisi program menggunakan payung penelitian yang
sama dengan poin 2 (dua) di atas, (4) Proses selanjutnya adalah tahap pengembangan model
kampung berkelanjutan sebagai hasil akhir dan ultima dari seluruh rangkaian penelitian ini; (5)
Sebagai penutup maka kegiatan tahun kedua ini ditutup dengan penyusunan laporan akhir dan

publikasi hasil penelitian tahun ke-2. (Srinaga, 2015)

4. PEMBAHASAN
Tridharma Perguruan Tinggi merupakan tugas dosen dan perguruan tinggi untuk

melakukan kegiatan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Dana yang
dialokasikan pemerintah dan perguruan tinggi digunakan untuk membiayai kegiatan tersebut
dimaksudkan untuk menghasilkan karya yang bermanfaat untuk peningkatan kesejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan. Namun demikian seringkali hasil kajian perguruan tinggi yang
telah dilakukan masih banyak berakhir di ruang laboratorium saja atau diarsipkan dalam koleksi
perpustakaan. Di dalam triple helix, hasil penelitian akademisi universitas diharapkan tidak
hanya melayani kebutuhan ilmu pengetahuan semata, namun juga sebagai solusi permasalahan
pemerintah, perusahaan dan masyarakat.

Pihak pemerintah memberikan stimulus positif yang dapat merangsang pertumbuhan dan

perkembangan investasi bisnis sekaligus mendorong atmosfer bisnis yang kondusif. Caranya
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adalah dengan mengurangi pembatasan-pembatasan yang menyulitkan perkembangan dan
inovasi berbisnis, melindungi karya-karya inovasi bisnis, dan mengimplementasikan aturan
pemerintah yang berkaitan etika berbisnis sehingga tercipta persaingan bisnis yang sehat. Di sisi
lain, pihak industri juga mempunyai kewajiban untuk memberikan kontribusi dalam mencipatkan
iklim bisnis yang baik, seperti menerapkan etika berbisnis, berkomitmen pada corporate
responsibility dan menjadi partner pemerintah untuk mendukung pertumbuhan ekonomi secara
nasional.

Menyeimbangkan peran dari ketiga dalam triple helix pihak yaitu akademisi, pemerintah
dan pebisnis ini bukanlah hal mudah. Diperlukan upaya yang berkesinambungan dan dinamis,
sehingga setiap pihak diharapkan perlu komunikasi secara terbuka dan berusaha melakukan yang
terbaik demi kepentingan bersama. Para pihak pihak tidak dapat bergerak sendiri, oleh karenanya
diperlukan kerjasama yang sinergis dan seimbang dalam sharing sumber daya dan dana. Model
Triple-Helix Inovasi diperkenalkan oleh Etzkowitz dan Leydersdorff (Etzkowitz dan
Leydersdorff, 2000). Model ini menekankan peran dan hubungan yang dekat antara tiga aktor,
yakni pemerintah, industri dan universitas (akademisi) atau dikenal ABG. Universitas
(akademisi) dapat menjadi pemimpin inovasi dalam perekonomian berbasis pengetahuan,
sementara NIS (National Innovation Systeimmenekankan pentingnya peran perusahaan dalam
inovasi. Pengaturan kembali hubungan ABG dalam Triple-Helix merupakan hasil komunikasi
dan ekpektasi pada tingkat jejaring. Hubungan yang muncul dalam Triple Helix, umumnya
bermula dari upaya pemecahan masalah dan menghasilkan strategi ketika menghadapi masalah
dalam inovasi, bukan ditentukan dari suatu pola tertentu. Melalui proses interaksi ini maka akan
terjadi perubahan aktor dan peran yang mereka lakukan (Leydersdorff, 2000). Dengan demikian,
pola triple-helix inovasi adalah dinamis seiring perubahan waktu. Model Triple Helix bukanlah
konsep baru dalam mendukung inovasi di teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Beberapa
Brouwers, van Duivenboden dan Thaens (2009) melakukan kajian dengan fokus pada peranan
pemerintah dalam inovasi TIK pada tingkat regional. Pemerintah sering menjalankan peran
tradisionalnya dalam bangunan Triple Helix, yakni alokasi investasi, yang seharusnya juga
mencakup nilai kandungan proyek dan program yang difasilitasi secara finansial. La Paz dan Seo

(2009) memperhatikan berbagai peran berbeda yang dimainkan aktor ABG pada tingkat makro.
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Gambar 3. Model Triple Helix Inovasi pada tingkat Makro

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam hasil kegiatan sebelumnya, dapat
peran para pihak dalam sinergi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat dirangkum,
seperti yang terdapat dalam Tabel 1. di bawah ini

Tabel 1. Sinergi Para Pihak dalam Pengembangan Masyarakat

Kegiatan Peran UPH Peran Peran Peran NGO
Perusahaan Pemerintah
Pelatihan Staf Narasumber dan - - peserta dan
HfHI bahan pendanaan
Pelatihan guru Narasumber dan | Pendanaan Dukungan proposal dan
PAUD tempat kegiatan | melalui NGO peserta pelaporan
kegiatan
Penataan Pendanaan, Pendanaan Dukungan di | Fasilitator
Kawasan RT tenaga ahli dan pembangunan lapangan, lapangan
bahan rumah, relawan program desa
melalui NGO
Pengelolaan Pendanaan, Pendanaan, Dukungan di | Fasilitator
Drainase tenaga ahli dan relawan melalui | lapangan, lapangan
bahan NGO program desa
Baseline survey | Pendanaan, Pendanaan, Dukungan di | Pendanaan,
tenaga ahli dan relawan melalui | lapangan fasilitator
bahan NGO lapangan
Penelitian Model | Tenaga ahli dan | Pendanaan Pendanaan Fasilitator
Pengembangan bahan pembangunan (Dikti) lapangan
Kampung rumah melalui Dukungan di
Berkelanjutan NGO lapangan
(desa)

Sumber : Diolah dari laporan kegiatan PkM UPH 2014-2015

Dari rangkuman kegiatan dalam Tabel 1. dalam implementasi kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang dilakukan di Kec. Mauk Kab. Tangerang, model triple helix di tingkat
makro yang melibatkan tiga pihak berkembang menjadi keterlibatan lima pihak, yaitu
Akademisi, Kelompok Bisnis, Pemerintah, Organisasi Non Pemerintah dan Masyarakat (lihat

gambar 4).

Proposal dan Laporan

NGO
Habitat for Humanity <

R

Pendanaan dan Material
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Gambar 4. Model Sinergi Penta Helixdalam kegiatan PkM di Kec. Mauk

Model sinergi para pihak antara akademisi perguruan tinggi, korporat, pemerintah,
organisasi non pemerintah dan masyarakat yang lakukan oleh LPPM Univ. Pelita Harapan di
kec. Mauk dapat menghasilkan berbagai kegiatan yang menunjang kegiatan pengajaran,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Untuk dapat mengembangkan sinergi antar
perguruan tinggi, korporat, pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat, perlu mengenal
kapasitas dan kebutuhan masing-masing pihak, sehingga kerjasama dapat diwujudkan dalam
kegiatan melalui kegiatan berbagi sumber daya dan dana secara berkelanjutan. Namun demikian
untuk mewujudkan sinergi ini memerlukan waktu yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan

sesuai jadwal dan aturan yang berlaku di antara para pihak.

5. SIMPULAN DAN SARAN
Pelaksanaan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat (PkM) perlu dilakukan melalui sinergi dengan para pemangku
kepentingan, agar mendapatkan dampak yang berkelanjutan. Model sinergi triple helix antara
tiga aktor, yakni pemerintah (goverment), industri (bussines), dan universitas (akademik) atau
sering dikenal ABG, perlu diperluas agar dapat mendukung Universitas (akademisi) terutama
dalam kegiatan PkM dengan melibatkan peran lembaga swadaya masyarakat.
Dalam implementasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Kec.
Mauk Kab. Tangerang, model triple helix di tingkat makro yang melibatkan tiga pihak
berkembang menjadi keterlibatan lima pihak, yaitu Akademisi, Kelompok Bisnis, Pemerintah,
Organisasi Non Pemerintah dan Masyarakat. Model sinergi para pihak antara akademisi
perguruan tinggi, korporat, pemerintah, organisasi non pemerintah dan masyarakat yang lakukan
oleh LPPM Univ. Pelita Harapan di Kec. Mauk dapat menghasilkan berbagai kegiatan yang
menunjang kegiatan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Namun
demikian agar dapat mewujudkan sinergi antar perguruan tinggi, korporat, pemerintah,
organisasi non pemerintah dan masyarakat, perlu mengenal kapasitas dan kebutuhan masing-
masing pihak, sehingga kerjasama dapat diwujudkan dalam kegiatan melalui kegiatan berbagi
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sumber daya dan dana secara berkelanjutan. Untuk untuk mewujudkan sinergi ini memerlukan
waktu yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai jadwal dan aturan yang berlaku di

antara para pihak
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ABSTRAK

Bibit itik Rambon murni Minim Air yang dikembangkan merupakan salah satu produk yang dihasilkan
Indigenous Poultry Production and Breeding Stat{@2BS), Laboratorium Produksi Ternak Unggas, Fakultas
Peternakan Unpad, melalui pola pembibitan inti tertutup. Pengembangan itik Rambon murni ini ditujukan untuk
menghasilkan bibit itik petelur yang adaptif terhadap pemeliharaan minim air sebagai langkah antisipatif atas
semakin terbatasnya ketersediaan air penunjang kegiatan pertanian dalam arti luas dan sekaligus mendukung
kebijakan nasional dalam pelestarian dan pengembangan sumberdaya genetik ternak lokal. Pengembangan bibit itik
Rambon minim air di masyarakat melalui Model Inti-Plasma Berkelanjutan diharapkan menjadi salah satu model
pemberdayaan masyarakat yang dapat meningkatkan daya saing dan pendapatan peternak. Model Inti-Plasma
Berkelanjutan yang dikembangkan merupakan model rintisan dalam bentuk kolaborasi antara perguruan tinggi,
pemerintah, dan masyarakat kelompok peternak. Melalui model yang dikembangkan, Fakultas Peternakan Unpad
bertindak sebagai inti dengan tugas utama menghasilkan telur tetas dan day old duckDOD) serta bibit parent stock
itik Rambon murni yang adaptif terhadap pemeliharaan minim air. Kelompok peternak berperan sebagai plasma
dengan tugas menjadi multiplier (mengembangkan itik parent stock dan memproduksi day old duckDOD) serta
bibit itik dara final stoch, maupun menjadi production farmyang akan memelihara itik final stock untuk
memproduksi telur konsumsi. Pemerintah dalam hal ini dinas yang menangani bidang peternakan bertindak sebagai
fasilitator dan pembina kegiatan kelompok peternak yang ada diwilayah pengembangan. Dalam upaya memperbesar
skala produksi, dimasa yang akan datang diharapkan pihak swasta dapat ikut serta mengembangkan model ini.

Kata Kunci: itik Rambon, pemeliharaan minim air, model inti-plasma berkelanjutan

1. PENDAHULUAN

Itik Rambon merupakan itik petelur potensial yang memiliki ciri umum postur tubuh sedang,
bulu berwarna coklat atau tutul coklat agak jelas, paruh hitam, kulit putih dan sisik kaki (shani
berwarna hitam (Setioko, dkk,. 2005). Itik Rambon adalah salah satu itik lokal Indonesia yang
berasal dan berkembang biak di daerah Cirebon. Saai iti, keberadaannya sudah menyebar ke
berbagai wilayah terutama wilayah pantai utara Jawa Barat. Karena terjadi persilangan dengan
itik lokal lainnya dan sedikitnya jumlah peternak yang melakukan usaha pembibitan, itik
Rambon yang dianggap murni keberadaannya saat ini relatif terbatas. Pola pemeliharaan
ekstensif (digembalakan) oleh peternak yang hampir sepenuhnya mengandalkan pakan alami
menjadi faktor lain yang berkontribusi terhadap penurunan populasi tik Rambon murni.
Terbatasnya lahan pangonan sebagai akibat konversi lahan, terbatasnya air untuk pertanian
akibat perubahan iklim, dan pencemaran lahan sawah oleh pestisida, telah mengakibatkan
ketersediaan pakan alami untuk itik menjadi sangat terbatas (Harian Umum Pikiran Rakyat, 6

Juli 2014), sehingga banyak peternak memutuskan untuk mengurangi populasi itiknya.
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Berdasarkan kondisi yang sangat kompleks tersebut, salah satu cara yang dapat ditempuh
untuk meningkatkan populasi adalah melalui pengembangan bibit itik Rambon murni yang
adaptif terhadap pola pemeliharaan minim air. Pada pola pemeliharaan ini, pakan diberikan
secara terkontrol dengan pemberian air terbatas hanya untuk keperluan minum. Pengembangan
bibit itik Rambon murni yang adaptif terhadap pola pemeliharaan minim air diharapkan menjadi
salah satu jawaban operasional untuk membantu mempercepat meningkatkan populasi itik murni

di masyarakat, ditengah-tengah persoalan semakin terbatasnya ketersediaan air.

2. OBJEK DAN METODE

Itik Rambon murni yang dikembangkan adalah itik Rambon generasi 1 & 2 hasil pembibitan
pola inti tertutup menggunakan pendekatan pola pembibitan industry (Anang, 2013), yang
dipelihara pada kondisi minim air di Indigenous Poultry Production and Breeding Station
(IP2BS), Laboratorium Produksi Ternak Unggas, Fakultas Peternakan, Universitas Padjadjaran.
Induk itik dipelihara pada kandang postal system FI-1/5 yaitu suatu system pemeliharaan dimana
1 ekor jantan dan 5 ekor betina berada dalam satu flock dengan fasilitas ruangan reproduksi
(tempat kawin jantan dan betina) dan ruangan istirahat individual untuk setiap ekor betina
(Setiawan, dkk., 2014b). Pakan diberikan dalam bentuk mashdengan kandungan protein 18%
dan energy metabolis 2900 kkal/kg menggunakan round feeder(Setiawan, dkk., 2014a). Air
minum disediakan secara ad libitum dalam pipa pralon berbentuk talang memanjang yang
diikatkan dibagian luar kandang.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah kaji terap (action research yaitu suatu
proses partisipatif dan interaktif antara peneliti dan mitra kerja untuk berusaha memecahkan
permasalahan dan memberikan kontribusi pengetahuan dalam pengembangan bibit itik Rambon

murni minim air yang berkualitas tinggi (Coughlan and Coghlan, 2002).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. ITIKRAMBON HASIL PEMBIBITAN

Itik Rambon yang telah dihasilkan saat ini adalah itik Rambon murni (pure ling generasi 1
dan itik Rambon parent stockgenerasi 1 dan 2 yang adaptif terhadap pemeliharaan minim air.
Proses produksi dilakukan secara terkontrol dengan penjaminan mutu menggunakan model

pembibitan inti tertutup sebagaimana pada Gambar 1 dan 2 (Setiawan, dkk., 2014a).

Breeding Centre: PHKI & PUPT

Pencampuran bahan
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Performa itik Rambon murni generasi-1 hasil pembibitan umur 8 minggu disajikan pada Tabel

1 di bawah ini.

Tabel 1. Performa itik Rambon murni umur 8 minggu

Parameter Performa
Bobot DOD 45,12 gram
Bobot Badan Umur 1 minggu 148,40 gram
Bobot Badan Umur 8 minggu 883,80 gram
Konsumsi Ransum/hari 123,60 gram
Konversi Ransum 4.4
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Penjaminan Mutu
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Gambar2. Skema penjaminan mutu bibit itik rambon melalui

pembibitan inti tertutup

Performa itik Rambon generasi-1 umur 8 (delapan) minggu hasil pembibitan yang dipelihara
pada kondisi minim air sebagaimana ditampilkan pada Tabell secara umum memiliki kualitas
baik, demikian pula kualitas telurnya.

Kualitas eksterior telur itik Rambon generasi-1 yang dipelihara pada kondisi minim air
tergolong baik dengan bobot mencapai 65,00 gram/butir, shape index 78,55 dan specific gravity
1,080. Demikian pula kualitas interiornya, dengan proporsi albumen, yolk, dan kerabang telur
masing-masing 49,69%, 37,59%, dan 12,73%, tebal kerabang 0,380 mm, nilai indeks albumen
dan indeks yolk masing-masing 0,11 dan 0,41, dengan warna kuning telur yang tergolong normal
6-8 skala roche. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa telur itik Rambon generasi-1
yang dipelihara pada kondisi minim air memiliki kualitas eksterior dan interior yang baik
sehingga memenuhi syarat sebagai telur tetas untuk menghasilkan parentstock(Setiawan, et al.,
2015c). Pengembangan bibit itik Rambon dengan pola pemeliharaan minim air tidak
mempengaruhi kemampuannya dalam menghasilkan telur tetas untuk menjamin performa
generasi berikutnya. Telur yang dihasilkan memenuhi syarat minimum standar kualitas telur
tetas yang ditetapkan oleh Direktorat Pembibitan Ternak (2014).

Hasil tersebut memberikan peluang untuk pengembangan itik Rambon lebih jauh di
masyarakat, khususnya dalam kondisi saat ini yang semakin sulit karena terbatasnya

ketersediaan air untuk aktivitas pertanian secara umum.
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3.2. PENGEMBANGAN BIBIT ITIK RAMBON MINIM AIR MODEL INTI-PLASMA
BERKELANJUTAN

Pengembangan bibit itik Rambon minim air di masyarakat melalui Model Inti-Plasma
Berkelanjutan diharapkan menjadi salah satu model pemberdayaan masyarakat yang dapat
meningkatkan daya saing dan pendapatan peternak.

Model Inti-Plasma Berkelanjutan yang dikembangkan merupakan model rintisan dalam
bentuk kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah, dan masyarakat kelompok peternak
(Gambar 3).

Dinas
Pertanian &
Peternakan

Fakultas
Peternakan

Kelompok
Jaya Mulyva

Gambar 3. Model Inti-Plasma Berkelanjutan untuk pengembangan bibit itik Rambon minim air

Model yang dikembangkan saat ini baru melibatkan 3 (tiga) pihak untuk bekerjasama (triple
helix), yaitu Fakultas Peternakan Unpad, Dinas Pertanian dan Peternakan Indramayu, dan
Kelompok Tani Ternak Jaya Mulya Indramayu. Melalui model yang dikembangkan, masing-
masing pihak memiliki peran dan tanggung jawab yang sangat strategis sebagai sebuah
teamwork menuju industry perbibitan unggas air yang partisipatif dan berkelanjutan. Model
kerjasama yang dikembangkan ini akan berbagi dalam sumberdaya (resources sharing
pengetahuan (knowledge sharingdan biaya (cost sharing.

Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran bertindak sebagai inti dengan tugas utama
menghasilkan telur tetas (TT), day old duck(DOD), dan bibit parent stock(PS) itik Rambon
murni yang adaptif terhadap pemeliharaan minim air. Kelompok Tani Ternak Jaya Mulya
berperan sebagai plasma dengan tugas menjadi multiplier (mengembangkan itik parent stock

(PS) serta memproduksi day old duckDOD) dan bibit itik dara final stockFS), maupun menjadi
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production farm (di tingkat anggota) yang akan memelihara itik final stock (FS) untuk
memproduksi telur konsumsi. Pemerintah dalam hal ini Dinas Pertanian dan Peternakan
Kabupaten Indramayu akan bertindak sebagai pembina kegiatan kelompok (PK), mengupayakan
bantuan sarana produksi (BS), dan menjadi fasilitator permodalan (FP) bagi kelompok yang ada
dan tumbuh di wilayah pengembangan.

Model pengembangan ini diharapkan akan mampu membangun industri kecil dan menengah
perbibitan itik partisipatif yang melibatkan para peternak kecil. Industri perbibitan ini akan
menghasilkan bibit itik lokal berkualitas tinggi yang adaptif terhadap pemeliharaan minim air
secara berkesinambungan baik kuantitas maupun kualitasnya, disertai dengan keterjaminan
keamanan pangannya dan harga yang kompetitif. Produk bibit itik tersebut ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan pasar domestik yang masih sangat kekurangan sebagai perwujudan
kemandirian pangan dan sekaligus sebagai perwujudan daya saing peternak dan daya saing
bangsa pada saat produk yang dihasilkan dapat bersaing dengan produk-produk sejenis dari
Negara lain. Mengingat inovasi yang dikembangkan dalam membangun industri perbibitan ini
bersifat teknologi tepat guna maka pelembagaannya di masyarakat diharapkan akan lebih mudah,
apalagi didukung dengan kerjasama yang kuat antara perguruan tinggi, pemerintah, dan
masyarakat. Dalam upaya memperbesar skala produksi, dimasa yang akan datang diharapkan
pihak swasta dapat ikut serta mengembangkan model rintisan ini. Pada akhirnya sumberdaya
manusia perdesaan kiprahnya akan semakin besar dan kuat dalam membangun industri

perbibitan itik nasional.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. KESIMPULAN
Model Inti-Plasma Berkelanjutan yang dikembangkan merupakan model rintisan dalam
bentuk kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah, dan masyarakat kelompok peternak

(triple heliX). Melalui model yang dikembangkan, masing-masing pihak memiliki tugas dan

kewajiban sebagai berikut:

(@) Fakultas Peternakan Unpad bertindak sebagai inti dengan tugas utama menghasilkan telur
tetas dan day old duck(DOD) serta bibit parent stockitik Rambon murni yang adaptif
terhadap pemeliharaan minim air.

(b) Kelompok peternak berperan sebagai plasma dengan tugas menjadi multiplier
(mengembangkan itik parent stock,dan memproduksi day old duckDOD) serta bibit itik
dara final stocR, maupun menjadi production farmyang akan memelihara itik final stock

untuk memproduksi telur konsumsi.
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(c) Pemerintah dalam hal ini dinas yang menangani bidang peternakan bertindak sebagai

fasilitator dan pembina kegiatan kelompok peternak yang ada diwilayah pengembangan.

4.2. SARAN
Dalam upaya memperbesar skala produksi, dimasa yang akan datang diharapkan pihak

swasta dapat ikut serta mengembangkan model ini.
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Ucapan terima kasih disampaikan kepada DP2M Dikti yang telah mendanai kegiatan
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ABSTRAK

“PROGRAM DESA BINAAN” merupakan konsep pemberdayaan masyarakat yang digagas PT. Pertamina sebagai
implementasi program Corporate Social Responsibility (C&RProgram ini merupakan upaya perusahaan untuk
menjadikan suatu desa sebagai penerima manfaat secara terintegrasi dari seluruh program CSR yang meliputi bidang
pendidikan, kesehatan, ekonomi, lingkungan dan infrastruktur. Tujuan program ini adalah untuk menjadikan desa
tersebut mandiri melalui pemberdayaan potensi produk lokal yang ada sebagai penopang kehidupan masyarakat.
Program Desa Binaan dilaksanakan selama empat tahun dengan lokasi di sekitar wilayah operasi perusahaan (PT.
Pertamina) dalam segala aspek kehidupan, terutama di bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, lingkungan dan
infrastruktur untuk membentuk Desa Mandiri serta menciptakan hubungan yang sinergis antara masyarakat dengan
perusahaan, sehingga kegiatan dilaksanakan bersifat multi disiplin ilmu dan berkesinambungan. Pelaksanaan
program dilakukan dengan berbagai metode pendekatan dalam proses pemberdayaan, yang tekanannya pada
keterlibatan masyarakat dalam keseluruhan kegiatan selama program berlangsung. Universitas Negeri Semarang
(Unnes) sebagai perguruan tinggi di Jawa Tengah memiliki komitmen kuat untuk berpartisipasi aktif dalam program
pembangunan sebagai implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi (pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat). Pengalaman Unnes dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat yang sudah sangat panjang
dirasa mampu untuk mengimplementasikan program CSR PT. Pertamina sehingga harapan untuk meningkatkan
kesejahteraan dan kemandirian masyarakat dapat terwujud sesuai dengan tujuan akhir program desa binaan.

Kata Kunci: pemberdayaan masyarakat, desa binaan, CSR

1. PENDAHULUAN

Universitas Negeri Semarang (Unnes) sebagai perguruan tinggi negeri di Jawa Tengah
memiliki komitmen kuat untuk berpartisipasi aktif dalam program pembangunan sebagai
implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi (pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat). Pengalaman Unnes dalam berbagai bentuk pengabdian kepada masyarakat menjadi
daya tarik mitra Unnes untuk menjalin kerja sama. Salah satu mitra Unnes tersebut adalah PT.
Pertamina (Persero) yang akan merintis Program Desa Binaan, sebagai implementasi program
Corporate Social Responsibili{ZSR).

Konsep program desa binaan cukup beragam, bergantung pada penggagas, penyandang
dana dan/atau pelaksana program tersebut. Namun pada prinsipnya konsep desa binaan

mempunyai tujuan pokok yang sang sama, yaitu untuk mewujudkan
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masyarakat desa yang lebih sejahtera dan mandiri dalam berbagai aspek kehidupan serta dengan
pendekatan yang komprehensif dan multi disiplin ilmu.

Sebagai contoh, Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementerian
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi mengeluarkan Program Hibah Bina Desa (PHBD).
Program dengan pelaksana mahasiswa ini mempunyai tujuan agar mahasiswa mampu
menumbuhkan rasa peduli dan berkontribusi kepada masyarakat di desa agar terbangun desa
binaan yang aktif, mandiri, berwirausaha, dan sejahtera (Kemenristek Dikti, 2015). Contoh lain
program desa binaan adalah yang dilaksanakan oleh Universitas Gajah Mada (UGM). Dalam
buku panduan disebutkan bahwa tujuan program desa binaan ini adalah untuk membantu
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh masyarakat yang bersifat komprehensif, multi
sektoral, yang mampu menuntun masyarakat desa kearah kehidupan yang lebih sejahtera,
mewujudkan masyarakat yang dinamis, membantu dan meningkatkan kondisi sosial ekonomi
warga dan mempermudah akses warga terhadap informasi dan ilmu pengetahuan (Direktorat
Pengabdian kepada Masyarakat UGM, 2015).

Program desa binaan juga pernah dirintis Unnes pada tahun 2008, dengan menjadikan
Kelurahan Kandri, Kecamatan Gunungpati sebgai Desa Binaan. Pada tahun 2010 Unnes
bekerjasama dengan PT. Pertamina untuk melaksanakan program Desa Binaan di Jawa Tengah
sebagai implementasi program CSR. Program Desa Binaan kerja sama Pertamina-Unnes ini
mempunyai syarat dan karakteristik tertentu yang membedakan dengan program desa binaan
lain.

Sebagaimana tercantum dalam Surat Perjanjian Kerjasama antara PT. Pertamina dengan
Unnes (2010), Program Desa Binaan adalah kegiatan yang berkesinambungan selama kurun
waktu 4 (empat) tahun, merupakan upaya perusahaan untuk menjadikan suatu desa sebagal
penerima manfaat secara terintegrasi dari seluruh program CSR yang meliputi bidang
Pendidikan, Kesehatan Masyarakat, Konservasi Lingkungan, Infrastruktur & Disaster, dengan
tujuan untuk menjadikan desa tersebut mandiri melalui pemberdayaan potensi produk lokal yang
ada sebagai penopang kehidupan masyarakat.

Tujuan utama “PROGRAM DESA BINAAN” adalah pemberdayaan masyarakat di
sekitar wilayah operasi Perusahaan dalam segala aspek kehidupan, terutama di bidang

pendidikan, kesehatan, ekonomi, lingkungan dan infrastruktur sehingga terbentuk Desa
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Mandiri, sekaligus menciptakan hubungan yang sinergis antara masyarakat dengan Perusahaan
serta dapat memberikan untuk esok lebih baik kepada masyarakat tersebut

Program Desa Binaan sebagai bagian program CSR mempunyai dasar hukum yang kuat,
yaitu Undang-Undang RI No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Dalam Bab V Pasal 74
disebutkan:

1) Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau bersangkutan dengan
sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan.

2) Tanggung jawab sosial dan lingkungan merupakan kewajiban perseroan yang
dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan
dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran.

3) Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Surat Edaran Menteri Negara BUMN Nomor SE-21/MBU/2008 menyebutkan:
“Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) diwajibkan kepada BUMN yang kegiatan
usahanya di bidang sumber daya alam, atau kegiatan usahanya berdampak pada fungsi
kemampuan sumber daya alam. Walaupun BUMN di bidang lain pun dapat saja melaksanakan
TISL”.

Pasal 88 UU No. 19 Tahun 2003 tentang BUMN menyebutkan: “BUMN dapat
menyisihkan sebagian laba bersihnya untuk keperluan pembinaan usaha kecil/koperasi serta
pembinaan masyarakat sekitar BUMN”".

Sementara itu Post (dalam Hadi, 2011: 21) menyebutkan bahwa perusahaan mempunyai
tiga tanggung jawab terhadap pemangku kepentingan (stakeholder) yang harus dilakukan secara
bersamaan dengan tidak saling meniadakan, yaitu tanggung jawab secara ekonomi (economic
responsibility , hukum (legal responsibilityJan sosial (social responsibility) Susanto (2009:
13) menegaskan, sasaran CSR mencakup tiga aspek, yaitu profit, people,dan planet. Dapat
disimpulkan bahwa kegiatan CSR, termasuk didalamnya Program Desa Binaan supaya tidak
hanya memperhatikan aspek keuntungan perusahaan (profit) tetapi juga perlu ikut bertanggunga
jawab pada kesejahteraan masyarakat (people)sekitar maupun pelestarian lingkungan hidup

(planet).
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Program Desa Binaan merupakan salah satu program CSR Pertamina. Visi CSR Pertamina
adalah “ Menuju Kehidupan Lebih Baik”. Visi: 1) Melaksanakan komitmen korporat atas
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) yang akan memberikan nilai tambah kepada
semua pemangku kepentingan untuk mendukung pertumbuhan perusahaan, 2) Melaksanakan
tanggung jawab korporat dan kepedulian sosial untuk sebuah pembangunan masyarakat yang
berkelanjutan.

Tujuan CSR adalah: 1) Secara Eksternal adalah membantu pemerintah Indonesia memperbaiki
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia, melalui pelaksanaan program-program yang
membantu pencapaian target pembangunan millenium atau Millenium Development Goals
(MDGs), 2) Secara Internal adalah membangun hubungan yang harmonis dan kondusif dengan
semua pemangku kepentingan (stakeholder) untuk mendukung pencapaian tujuan korporasi
terutama dalam membangun reputasi korporasi.

Indonesia sebagai salah satu negara yang menandatangani Deklarasi Milenium atau
Millenium Development GoaldVIDGs) bertekad untuk memenuhi komitmen pencapaian target
MDGs pada tahun 2015. Terdapat delapan target MDGs, empat di antaranya adalah: 1) bidang
pendidikan, 2) bidang kesehatan, 3) penanggulangan kemiskinan, dan 4) kelestarian lingkungan
hidup.

Selain MDGs, ukuran keberhasilan pembangunan juga dapat didasarkan pada Human
Development Index (HDIatau Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) mengukur tiga dimensi pokok pembangunan manusia yang dinilai
mencerminkan status kemampuan dasar penduduk, yaitu bidang kesehatan, pendidikan dan
ekonomi. Hingga tahun 2008, ranking HDI Indonesia berada pada urutan 109 dari 179 negara
yang disurvei. Bandingkan dengan negara tetangga sesama negara ASEAN, misalnya Thailand
(urutan 81), Singapura (urutan 28), Malaysia (urutan 63), dan Philipina (urutan 102)
(http://hdi.undp.org).Kondisi terakhir posisi HDI Indonesia tidak semakin baik, yaitu ranking
121 dari 185 negara (Human Development Report, 2013).

Agar program berjalan efektif, terdapat 5 (lima) kriteria program CSR Pertamina,
termasuk Program Desa Binaan, yaitu: 1) Bermanfaat, 2) Berkelanjutan, 3) Dekat wilayah
operasi, 4) Publikasi, dan 5) Mendukung PROPER (http://www.pertamina.com/social-

responsibility/csr-program/).
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PROPER atau Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan merupakan salah satu
upaya Kementerian Negara Lingkungan Hidup untuk mendorong penaatan perusahaan dalam
pengelolaan lingkungan hidup melalui instrumen informasi. Dilakukan melalui berbagai kegiatan
yang diarahkan untuk: (i) mendorong perusahaan untuk menaati peraturan perundang-undangan
melalui insentifdan disinsentifreputasi, dan (ii) mendorong perusahaan yang sudah baik kinerja
lingkungannya untuk menerapkan produksi bersih (cleaner production)
(http://www.menlh.go.id/proper/)

Program Desa Binaan ini merupakan pertama kali dilaksanakan oleh PT. Pertamina dan
bersifat percontohan. Pada program ini ditentukan empat wilayah atau desa di Jawa Tengah
sebagai percontohan. Berdasarkan kriteria program CSR, antara lain dekat dengan wilayah
operasi, bermanfaat bagi masyarakat, dan mendukung Proper, maka ditetapkan empat Desa
Binaan di Jawa Tengah, yaitu di Kota Semarang, Kabupaten Boyolali, Kabupaten Blora dan
Kota Tegal. Pada tulisan ini dibatasi pada salah satu Desa Binaan di Kota Semarang, yaitu di

Tambakrejo, Kelurahan Tanjungmas, Kecamatan Semarang Utara.

2. METODE
Sesuai dengan prioritas pembangunan nasional, termasuk pencapaian target MDGs dan
HDI, dan sekaligus sesuai dengan objek sasaran Program Desa Binaan CSR Pertamina, terdapat
lima bidang/permasalahan yang perlu mendapatkan penanganan, yaitu: 1) Bidang Pendidikan, 2)

Bidang Kesehatan, 3) Bidang Ekonomi, 4) Bidang Lingkungan & Infrastruktur.
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Untuk mencapai tujuan tersebut perlu dilakukan berbagai kegiatan yang bersifat multi disiplin
ilmu dan berkesinambungan. Sesuai dengan kesepakatan anta Pertamina dan Unnes, Program
Desa Binaan akan dilaksanakan selama empat tahun, dimana dalam setiap tahun akan dievaluasi
dan dapat dijadikan bahan dalam menyusun program tahun berikutnya. Titik berat program
selama empat tahun berturut-turut adalah perintisan, pengembangan, penguatan, dan
kemandirian. Sebagai tim pelaksana dalam satu desa ditangani oleh lima orang dosen dengan
berbagai disiplin ilmu yang mendukung terlaksananya program dengan baik sesuai target-target
yang ditentukan. Kelima dosen tersebut dipimpin satu orang sebagai Koordinator Lokasi
(Korlok), dan empat orang Koordinator Bidang (Korbid) yang mengkoordinasi empat bidang
kegiatan. Dalam pelaksanaan kegiatan, masih melibatkan berbagai tenaga ahli sesuai kebutuhan
di lapangan, dan dalam beberapa kegiatan juga melibatkan mahasiswa. Langkah awal kegiatan
adalah melakukan social mapping yaitu suatu metode untuk menemukenali dan mendalami
berbagai permasalahan dan/atau kebutuhan masyarakat yang mencakup berbagai aspek
kehidupan. Dalam kegiatan ini tim pelaksana melakukan observasi lapangan dan wawancara
dengan masyarakat dan stakeholdedesa untuk menggali berbagai permasalahan yang mencakup
empat aspek/bidang yang ditentukan, yaitu 1) Bidang Pendidikan, 2) Bidang Kesehatan, 3)
Bidang Ekonomi, 4) Bidang Lingkungan & Infrastruktur.

Pada kegiatan pemberdayaan masyarakat di sekitar wilayah operasi PT. Pertamina ini,
pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan pendekatan PRA (Participatory Rural Apprais3l
yaitu suatu metode pendekatan dalam proses pemberdayaan dan peningkatan partisipasi
masyarakat, yang tekanannya pada keterlibatan masyarakat dalam keseluruhan kegiatan
pembangunan.

Pada kegiatan ini, prioritas kegiatan pada aspek/bidang ekonomi yang disinergikan
dengan bidang-bidang yang lain. Diharapkan dengan fokus pada bidang ekonomi dapat
memberikan pengaruh pada aspek/bidang yang lain seperti bidang pendidikan, kesehatan,
lingkungan dan infrastruktur sehingga tujuan desa yang mandiri dan sejahtera dapat cepat

tercapai.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana tertuang dalam Scope of WorkProgram Desa Binaan merupakan
program kerja CSR jangka panjang selama kurun waktu 4 (empat) tahun terhitung mulai
tahun 2010/2011 sampai dengan tahun 2014. Pelaksanaan Program Desa Binaan Tahun ke-1
secara resmi dilaksanakan sejak ditandatangani Lol (Letter of Intentantara pihak Pertamina
dan Unnes pada tanggal 8 November 2011, sesuai dengan Surat Perjanjian Borongan No.
15/N00040/2011-SO telah ditandatangani ke dua belah pihak pada tanggal 6 Januari 2011.
Peluncuran atau launchingProgram Desa Binaan di empat lokasi di Jawa Tengah dipusatkan
di Tambakrejo, Kecamatan Semarang Utara Kota Semarang pada tanggal 22 Februari 2011.

Berdasarkan koordinasi dengan pemerintah Kota Semarang dan observasi di
lapangan, dipilih kawasan Tambak Lorok atau Tambakrejo, Kelurahan Tanjung Mas,
Kecamatan Semarang Utara sebagai Desa Binaan. Tambakrejo adalah nama kampung, yang
secara administratif wilayahnya mencakup satu RW (Rukun Warga) yaitu RW 16, dan terdiri
dari 5 RT.

Pada tahun 2010, jumlah penduduk RW 16 sebanyak 669 orang. terdiri dari 223 KK
(kepala keluarga). Lebih dari 50% warga Tambakrejo mempunyai mata pencaharian sebagai
nelayan, disamping ada juga yang sebagai buruh, wiraswasta, dan ada juga sebagai
pengangguran.

Kondisi sosial-ekonomi masyarakat Tambakrejo tergolong menengah ke bawah, hal
ini terkait dengan mata pencaharian penduduk yang sebagaian besar sebagai nelayan.
Penghasilan sebagai nelayan tidak seberapa besar, disamping itu pada musim tertentu saat
cuaca baruk nelayan tidak bisa melaut sehingga tidak mempunyai penghasilan. Kondisi
ekonomi juga berpengaruh terhadap kondisi pendidikan dan kesehatan. Tingkat pendidikan
masyarakat Tambakrejo sebagian besar hanya lulusan SD dan SMP. Kesadaran terhadap
kebersihan dan kesehatan lingkungan juga masih kurang sehingga masih banyak ditemui
berbagai macam penyakit seperti ISPA (infeksi saluran pernafasan), penyakit kulit, diare, dll.
Mengingat lokasinya yang di tepi pantai, wilayah Tambakrejo sering dilanda rob dan banjir.
Untuk menghindari rob, hampir tiap tahun rumah warga ditinggikan. Supaya jalan tidak
tergenang, jalan juga sering ditinggikan, sehingga antara jalan dan pondasi rumah selalu

bergantian untuk ditinggikan.
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Untuk meningkatkan taraf perekonomian masyarakat perlu dilakukan terobosan
bagaimana supaya tidak hanya bergantung pada hasil tangkapan ikan. Berdasarkan observasi
yang dilakukan di lapangan, potensi yang menonjol adalah ternak itik (bebek) dan usaha
pembuatan terasi. Produk unggulan ini perlu dikembangkan sehingga dapat menganggakat
perekonomian masyarakat. Pengembangan produk bersifat komprehensif mulai dari hulu
hingga hilir, yaitu menyakut masalah bahan baku atau budidaya, proses produksi, mesin dan
peralatan yang digunakan, pengemasan, serta pemasaran produk. Keberhasilan usaha di
bidang ekonomi ini diharapkan akan berimbas pada bidang/aspek yang lain, yaitu aspek
pendidikan, kesehatan, lingkungan dan infrastruktur.

Berdasarkan social mapping,dibuat berbagai macam program yang ditentukan
berdasarkan skala prioritas.

Pendidikan adalah kebutuhan mendasar dan hak bagi setiap warga negara. Pendidikan
meliputi semua jenjang dan kategori usia, mulai pendidikan anak usia dini sampai pendidikan
orang dewasa. Pendidikan anak usia dini di Indonesia akhir-akhir ini mulai mendapatkan
perhatian yang serius dari seluruh komponen pemerhati pendidikan mengingat arti penting
pendidikan prasekolah terhadap perkembangan fisik, mental dan intelektual anak-anak.
Walaupun demikian, data terakhir dari Depdiknas menunjukkan bahwa dari 12,23 juta anak-
anak usia 4-6 tahun, hanya 2,13 juta anak yang dapat masuk ke PAUD/TK. Salah satu
penyebabnya adalah tidak tersedianya PAUD/TK, terutama di daerah-daerah miskin. Atau
kalaupun ada, banyak dari anak-anak yang tidak mampu membayar untuk masuk ke
PAUD/TK. Berdasarkan hasil social mappingTim Pelaksana Program Desa Binaan, salah
satu kebutuhan yang mendesak bagi masyarakat Tambakrejo adalah terselenggaranya PAUD,
berikut sarana, prasarana, serta SDM yang berkompeten.

Salah satu program bidang kesehatan adalah melalui program layanan kesehatan. Hal
ini didasarkan pada kasus dimana angka kesakitan yang ada di Tambak Lorok cukup tinggi.
Angka kesakitan tertinggi tiap bulan adalah ISPA (700 kasus), kemudian gastroenterits ( 450
kasus) dan penyakit kulit adalah (225 kasus). Dari tiga kasus terbesar tersebut, khususnya
untuk para peternak, pengusaha terasi termasuk karyawan dan keluarga didapatkan angka
kesakitan tertinggi adalah ISPA (45 kasus), 23 kasus) dan penyakit kulit (17 kasus),
sedangkan angka kesakitan balita tertinggi. Dari kondisi tersebut maka dilakukan
penyuluhan, penyakit akibat kerja, penyakit yang ditimbulkan karena ternak, penyakit
menular dan pemeriksaan berkala yang dilakukan tiap tahun selama 3 bulan. Dengan adanya
penyuluhandan pemeriksaan berkala diharapkan peternak, pengusaha terasi, karyawan dan

keluarganya dapat melakukan pencegahan dan angka kesakitan akan menurun. Dalam bidang
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ekonomi, produk unggulan warga Tambakrejo adalah terasi dan telur bebek. Hal ini terkait
dengan mayoritas warga yang berprofesi sebagai nelayan. Bahan baku terasi adalah rebon
(udang kecil) yang dihasilkan para nelayan. Sementara limbah ikan dan udang dijadikan
pakan bebek. Oleh karena itu telur bebek yang dihasilkan peternak di tambakrejo mempunyai
beberapa kelebihan dibandingkan telur bebek dari daerah lain, antara lain warna lebih merah
alami, kadar protein dan omega lebih tinggi. Potensi inilah yang perlu diangkat.

Selama ini telur bebek hanya dijual mentah untuk keperluan penjual jamu atau rumah
makan. Harga telur bebek mentah relatif rendah, sekitar Rp 1.800,- per butir. Melalui
program Desa Binaan, warga dilatih untuk membuat telur asin sehingga dapat meningkatkan
nilai tambah produk. Pada tahun ke-2, telah muncul perajin telur asin yang masih eksis
hingga sekarang. Program ini cukup berhasil, dengan tolok ukur dari sebelumnya tidak ada
menjadi ada, dari tidak bisa menjadi bisa, dari semula pendapatan kecil menjadi lebih
meningkat. Saat ini, telur asin telah dikemas dengan baik dan mendapatkan No. P-IRT dari
Dinas Kesehatan Kota Semarang. Tiap dos isi 6 butir dijual dengan harga Rp 20.000,- atau
Rp 3.500 per butir (ceeran).

Salah satu tolok ukur keberhasilan program adalah dengan membandingkan kondisi
sebelum (before)dan sesudah (after) kegiatan. Berikut ini disajikan beberapa aktivitas dan
hasil program Desa Binaan bidang lingkungan dan infrastruktur.

Program Desa Binaan yang dilaksanakan Unnes bekerjasama dengan CSR PT. Pertamina
mencakup lima bidang yang saling terkait dan cukup fundamental, terkait IPM maupun
MDGs, yaitu bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, lingkungan dan infrastruktur. Tujuan
pembangunan dalam Millennium Development Goal@VDGs) sebagai nomenklatur tidak
akan berhenti pada tahun 2015. Agenda ke depan untuk melanjutkan MDGs, dikembangkan
suatu konsep dalam konteks kerangka pembangunan pasca 2015, yang disebut Sustainable
Development Goals (SDGdonsep SDGs ini diperlukan sebagai kerangka pembangunan
baru yang mengakomodasi semua perubahan yang terjadi pasca 2015-MDGs. Dalam MDGs
2000-2015 terdapat 8 tujuan pokok, sementara dalam SDGs 2016-2030 diperluas menjadi 17
tujuan pokok. Lima bidang kegiatan dalam Desa Binaan tetap relevan untuk dikembangkan
dan diterapkan lebih luas lagi sebagai salah satu upaya meningkatkan ranking IPM (HDI)
maupun pelaksanaan SDGs.

Sering dijumpai suatu program kegiatan pemberdayaan kepada masyarakat, yang
dilakukan atas prakarsa pemerintah (dinas, instansi, perguruan tinggi), misalnya dalam
bentuk berbagai macam pelatihan atau pemberian bantuan mesin dan peralatan, namun

hasilnya kurang sesuai dengan harapan. Atau keberlanjutan program tersebut tidak jelas,
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apakah masyarakat menerapkan keterampilan yang diperoleh atau tidak, apakah bantuan
mesin/peralatan digunakan atau tidak. Sungguh sangat disayangkan program/kegiatan yang
menelan biaya puluhan hingga ratusan juta rupiah tidak berdampak nyata pada kesejahteraan
masyarakat.

Kondisi di atas tentu saja tidak diharapkan oleh siapa pun, baik oleh penyandang dana,
pelaksana kegiatan, terlebih oleh masyarakat yang biasanya disebut “khalayak sasaran”.
Kurang berhasilnya program pemberdayaan masyarakat biasanya disebabkan oleh
pendekatan yang kurang tepat. Pelaksana kegiatan biasanya secara sadar atau tidak telah
melakukan pendekatan “ t <@ @ w gafig sebetulnya saat ini sudah tidak zamannya lagi.

Dalam pendekatan “ t @ @ w mmasyarakat diposisikan sebagai objek dan bukan subjek.
Selain itu pendekatan ini kurang memperhatikan aspirasi dan partisipasi masyarakat. Oleh
karena itu dalam merencanakan kegiatan pemberdayaan masyarakat disarankan untuk
menggunakan pendekatan “ b o t- tuopnf Dengan pola pendekatan ini, masyarakat
diposisikan sebagai subjek yang sejajar. Aspirasi dan partisipasi masyarakat sangat dijunjung
tinggi. Pola pelaksanaan kegiatan bukan lagi “pembinaan” tetapi “pendampingan”.

Jika masyarakat sudah dilibatkan sejak awal dalam proses perencanaan kegiatan, dan
berlanjut dalam proses pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan, maka keberhasilan program akan
lebih terjamin. Program-program yang dilaksanakan tentu saja didasarkan pada permasalahan
nyata di lapangan atau kebutuhan riil masyarakat. Jika masyarakat tidak berpartisipasi aktif
dalam kegiatan, mereka sendiri akan merasa rugi.

Jika di tengah-tengah perjalanan program terdapat hambatan/kendala, tim pelaksana harus
menciptakan kondisi bagaimana agar masyarakat dapat terlibat dalam pemecahan masalah
tersebut. Jangan sampai partisipasi masyarakat dalam kegiatan bersifat semu, misalnya hanya
untuk menyenangkan pejabat atau pelaksanan kegiatan. Tim pelaksana juga harus menyadari
betul bahwa program kegiatan yang dilakukan adalah untuk memecahkan masalah yang
dihadapi masyarakat, bukan sekedar untuk memenuhi target proyek, membuat laporan, dan
sebagainya. Jika hal ini telah disadari betul oleh tim pelaksana, walaupun di medan yang
berat, dalam melaksanakan kegiatan akan dilakukan dengan senang hati, rela berkorban,
bahkan berani “tombok”.

Jika tim pelaksana kegiatan telah melaksanakan kegiatan seperti diuraikan di atas, pada
dasarnya telah melakukan apa yang disebut pemberdayaan (empowerment)masyarakat.
Sebagaimana dikemukakan Payne (dalam Adi, 2003) proses pemberdayaan pada intinya
adalah membantu masyarakat memperoleh daya untuk mengambil keputusan dan

menentukan tindakan yang akan dilakukan berdasarkan kebutuhan mereka sendiri. Secara
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ringkas dalam lampiran Inpres Rl No. 3 tahun 2001 disebutkan, pemberdayaan masyarakat
adalah penciptaan kondisi yang memungkinkan masyarakat mampu membangun diri dan

lingkungannya secara mandiri.

4. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Program Desa Binaan yang dilaksanakan Universitas Negeri Semarang bekerjasama
dengan CSR PT. Pertamina dengan lokasi di Tambakrejo, Kota Semarang mencakup
lima aspek/bidang yaitu bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, lingkungan dan
infrastruktur.

2. Pelaksanaan Program Desa Binaan bersifat multi tahun (4 tahun) sejak tahun
2010/2011, dengan tim pelaksana dari tenaga ahli dosen dengan berbagai disiplin
ilmu, dibantu tenaga ahli lain dari dosen maupun mahasiswa, serta warga masyarakat
penerima manfaat.

3. Secara umum Program Desa Binaan di Tambakrejo kota Semarang berhasil dengan
baik dan sesuai harapan, dengan tolok ukur antara lain diperolehnya juara | CSR
Award tingkat nasional pada tahun 2011.

4. Keberhasilan program Desa Binaan tidak lepas dari perencanaan yang diawali dengan
social mappingyang matang serta pendekatan partisipatif atau Participatory Rural
Appraisal (PRA).

Saran

Beberapa saran yang diberikan terkait Program Desa Binaan antara lain adalah:

1. Bagi masyarakat penerima manfaat (warga Tambakrejo, Kota Semarang) supaya
melanjutkan program-program yang telah dirintis dan meningkatkannya dengan lebih baik

lagi dari aspek kuantitas maupun kualitas.

2. Bagi tim pelaksana kegiatan (Unnes) maupun PT. Pertamina supaya tetap memantau
keberlangsungan program dan dapat dilanjutkan dengan program lain seperti pengabdian
kepada masyarakat oleh dosen, KKN oleh mahasiswa, atau program PKBL (Program

Kemitraan dan Bina Lingkungan) oleh PT. Pertamina.

3. Pemerintah daerah dan dinas terkait (stakeholder)supaya ikut terlibat dalam program
pendampingan dalam rangka keberlanjutan program, serta dapat mendesiminasikan program

sejenis pada desa/daerah lain.
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ABSTRAK

Secara sederhana masyarakat yang mendiami suatu wilayah diklasifikasi dalam masyarakat desa dan
masyarakat kota. Dari perspektif ekonomi digolongkan menjadi masyarakat pedesaan dan perkotaan yang
berpenghasilan tinggi, menengah dan berpenghasilan rendah. Masyarakat berpenghasilan rendah bermasalah
dengan ketidak mampuan memenuhi kebutuhan pokok dasar; seperti; makanan, pakaian, kesehatan dan
pendidikan. Di Negara berkembang seperti Indonesia, sebagaian besar masyarakat berpenghasilan hidup di
sekitar pusat kota dan pedesaan. Kelompok masyarakat yang mendiami pedesaan dan dikelompokan dalam
kategori berpengasilan rendah/miskin tidak selamanya tak memiliki potensi untuk meningktakan taraf hidupnya.
Kelompok masyarakat seperti ini membutuhkan perlkuan dari berbagai pihak untuk membantu mereka
mengelola potensi yang dimiliki untuk meningkatkan taraf hidupnya.

Perguruan Tinggi sebagai bagian integral dari masyarakat; terpanggil untuk membantu mencari solusi
agar masyarakat dengan kondisi yang serba terbatas itu diberdayakan. Pemberdayaan bagi masyarakat dilakukan
dengan membuka kesadaran, wawasan dan pepotensi, serta kebertahanan yang dimiliki. Segenap potensi yang
dimiliki tersebut dikelola dan dimanfaatkan secara baik dan tepat agar menjadi kekuatan mampu memutuskan
belenggu keterbelakangan dan ketidak mampuan.

Salah satu pola terbaik pemberdayaan masyarakat adalah melalui kolaborasi multi pihak pelaksanaan
kegiatan Pengabdian kepada masyarakat. Pola kolaborasi melibatkan PT di NTT dan LSM international yang
berkarya di Desa sasaran. Metode Kolaborasi ini menggunakan strategi service—learning. Dengan strategi
service-learning, pemberdayaan masyarakat melibatkan mahasiswa, dosen, LSM, pemerintah dan masyarakat
desa saran program. Strategi servicelearning ini mahasiswa dan dosen mengintegrasikan IPTEK dalam
memberikan pelayanan sekaligus pembelajaran, terutama refleksi guna memperkaya pengalaman belajar pada

realitas kehidupan sosial masyarakat dan bermanfaat bagi masyarakat sasaran.

Kata Kunci : Pemberdayaan, kolaborasi, servicelearing

1. PENDAHULUAN

Pembangunan desa dan masyarakat desa merupakan bagian integral pembangunan
nasional. Pembangunan desa mesti melibatkan multi pihak dan sinergis. Para pihak yang
mesti terlibat dalam pembangunan desa dan masayarakat desa antara lain; pemeritah,
masyarakat desa, kalangan swasta (dunia usaha), Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan
Perguruan Tinggi (PT).

Keterlibatan berbagai pihak dalam pembangunan desa selama ini belum maksimal.
Setiap elemen telah berupaya dengan caranya sendiri menggalakan pembangunan desa, baik
secara parsial maupun secara bersama. Hal yang paling menojnol menginisisasi
pembangunan masyarakat desa adalah pemerintah baik pusat maupun daerah. PT sebagai

sebuah institusi strategis mengemban tanggugjawab melaksanakan pembangunan desa. Selain
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melalui sumbangan pemikiran/gagasan brilian bagi pembangunan desa, PT juga secara
konkrit terlibat dan melibatkan diri dalam pembangunan desa.

Pelibatan institusi PT secara konkrit dilakukan melalui KKN dan pengabdian
masyarakat di desa. Melalui KKN dan pengabdian masyarakat PT hadir ditengah masyarakat,
berperan serta bersama masyarakat menggalakan pembangunan desa dan masyarakat desa.
Unika Widya Mnadira Kupang bekerjasama dengan Univ. Petra Surabaya menjalankan
kegiatan KKN bersama. KKN bersama ini melibtakan pula mahasiswa dari luar negeri yang
berminat maka KKN bersama disebut KKN international dengan sebutan populernya
Community @treach Program(COP). Kerjasama ini kemudian melibatkan pula WVI
(World Vision International), sebuah lembaga swadaya masyarakat international yang
bergerak dalam pengembangan SDM. Ketiga lembaga ini berkolaborasi untuk menjalankan
kegiatan bersama membangun desa. Pola ini dimaksnai secara beragam tetapi sejatinya dapat
dipahami sebagai model kolaborasi PT dan LSM dalam membangun desa dan masyarakat
desa. Kehadiran PT dalam kegiatan ini sebagai bagian dari KKN mahasiswa dan pengabdian
masyarakat dosen serta bagi WVI sebagai model kerjasama untuk meningktakan capaian

kinerja program pengembangan SDM .

1.1.Lokasi Kegiatan

Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Silu.Desa Sillu merupakan sebuah desa
yang masuk dalam wilayah administratif Kecamatan Fatuleu, Kabupaten Kupang, Provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT). Secara geografis Wilayah administrative Desa Sillu berbatasan
dengan : < Utara berbatasan dengan Desa Camplong Il dan Kecamatan Takari
4 Selatan berbatasan dengan Desa Oebola
& Timur berbatasan dengan Kecamatan Amabi Oefeto Timur dan Kabupaten Timor

Tengah Selatan (TTS)
+ Barat berbatasan dengan Desa Oebola Dalam

Peta Desa Silu
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Desa Silu dijadikan desa sasarn Pengabdian Masyarakat karena 3 tahun berturut-turut
sejak tahun 2012, sebagai lokasi kegiatan COP/KKN international. Selama kegiatan COP
ditemui persoalan serius pada beberapa layanan dasar. Persoalan layanan dasar dimaksud
antara laian; kebutuhan air bersih, kesehatan, pedidikan dasar, serta exodus tenaga kerja
produktif ke luar desa. Letak Desa Silu tak jauh dari Jalan trans Timor Barat. Jaraknya
kurang lebih 54 Km dari Kota Kupang. Lama perjalanan dari Kota Kupang ke Desa Silu
dengan kendaraan bermotor (mobil/motor dan bus umum) memakan waktu 1 jam. Wilayah
administratif Desa Sillu terdiri atas 6 dusun, 13 RW, dan 28 RT dengan total pendududk 602
kepala keluarga (KK) dengan jumlah penduduk 5.025 jiwa. Di lihat dari jumlah penduduk
dan luas wilayah, Desa Silu tergolong desa yang besar menurut ukuran desa-desa di provinsi
NTT. Beberapa potensi yang dimiliki Desa Silu adalah : (1) Pertanian : Jagung, padi,
kacang-kacangan, ubi-ubian, kelapa dan pisang; (2) Peternakan . Sapi, babi, kambing dan
ayam, (3) Perkebunan : Mete dan kelapa, (4) SDA : Hutan desa, Sumber Mata Air

2. METODE
Kegiatan Pengabdian Masyarakat di Desa Silu melibatkan dosen dan

mhasiswa,Pelibatan mahasiswa menggunakan metode service learning. Aktivitas Service-
Lerning terdiri dari pemilihan peserta, persiapan/pembekalan materi, live in refleksi,
analisis dan menentukan tindakan yang perlu diambil untuk mengatasi permasalahan yang
menjadi fokus kegiatan (Arifin, L.S : 2013). Mahasiswa sebagai peserta diseleksi
berdasarkan pengamatan terhadap kesungguhan mereka ketika terlibat dalam COP
sebelumnya. Para mahasiswa yang masuk nominasi diberi kebebasan memtuskan secara
sukarela untuk terlibat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Dosen dan Mahasiswa

tinggal berbaur di rumah masyarakat.
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Melalui live in, dipelajari dan diidentifikasi masalah dan berusaha menemukan akar
masalah. Pada tahap live in itu dipelajari pula kebiasa-kebiasan masyarakat membangun
kebertahanan terhadap berbagai permasalahan dan mekanisme mengatasi masalah yang
dihadapi masyarakat setempat. Dengan pola itu ditemukan sejumlah potensi, yang dapat
diakumulasikan menjadi kekuatan bersama dalam mengatasi masalah bersama. Dalam
kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Silu terpilih 9 mahasisa bersama 3 orang dosen.
Fokus kegiatan ini dilaksanakan di Dusun Il dari 6 dusun yang di Desa Silu. Seorang dosen
dan 3 mahasiswa akan tinggal berbauar di salah satu RT. Data hasil reflksi dari tiap RT akan
dianalisis dan dijadikan data/materi rujukan dalam pertemuan di tingkat dusun untuk
mengambil keputusan bersama untuk mangatasi permasalahan yang dihadapi warga dusun.
Keputusan yang diambil ditingkat dusun itu menjadi pegangan/panduan yang wajib ditaati
semua warga dusun. Live in menjadi sarana membangun relasi social saling percaya dan
terbuka sehinggan dapat mengembalikan hal-hal prinsip yang hilang dalam pendekatan
pemgembangan masyarakat sebagaimana diutarakan Ife, Jim dan Tesoriero Frank( 2008 : 31-
37).

Wujud kolaborasi dengan LSM dalam Pengabdian Masyarakat ini dimana pihak WVI
membuat pemetaan lapangan agar tidak keliru menentukan orang kunci dalam dusun. Selain
itu menunjukan tahapan kegiatan pembangnan yang sudah dilaksanakan oleh waraga
desa/dusun. Pihak WVI yang telah memiliki jejaring dengan pemerintah desa dan supra desa

serta lembaga donor membantu mengadakan teknologi tepat guna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil

Hasil kegiatan dapat diurutkan dengan tahapan kegiatan dengan metode service
lerning. Survey Awal. Tahapan kegiatan ini dilakukan untuk menentukan lokasi dan temapat
kegiatan. Melalui survey awal dipadukan dengan pengalaman COP tahun sebelumnya, maka
ditetapkan Dusun Il sebagai lokasi kegiatan dan pemeliharaan sarana air bersih menjadi
focus kegiatan pemberdayaan masyarakat yang mengacu pada potensi local.

Pembekalan: Peserta terutama mahasiswa dibekali dengan sejumlahpengatahuan
paraksis dan instrument untuk mengidentifikasi dan menggali akar persoalan terlantarnya
sarana air bersih yang sudah dikerjakan. Menggali potensi dan kbertahanan masyarakat serta
belajar dari masyarakat kearufan local masyarakat setempat mengatasi masalah yang

dihadapi.
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Live in: Live in terkait dengan upaya menggali Pemberdayaan Masyarakat berbasis
Potensi Lokal : Pada tahap ini digali potensi dan kearifan lokal dalam mengatasi dalam
masalah bersama di Dusun Il Desa silu. Menggunakan pendekatan persuasive mengajak
masyarakat peduli dangan masalah bersama. Menggagas sejumlah alternative pemecahan
masalah kesulitan air bersih bagi warga dusun. Peserta (dosen dan mahasiswa) belajar dari
masyarakat soal kebertahanan mereka terhadap permaslahan yang dihadapi. Masyarakat
tergerak untuk membicarakan secara bersama jalan keluar terhadap masalah air bersih dalam
dusun. Peserta semakin peduli dan empati kepada masyarakat dan tergerak hatinya untuk
mencari bantuan kepada para pihak untuk mengatasi yang masalah masyarakat.

Refleksi : Peserta mengatahui permasalahan yang dialami dan dirasakan masyarakat.
Masyarakat menyadari bahwa persoalan yang dihadapi dapat dicarikan jalan keluar dengan
memaksimalkan potensi dan kerjasama di anatara warga. Terbangun komitmen untuk bekerja
bersama mengatasi permasalahan bersama dimulai dengan kesepakatan dari kelompok RT
dan disepakati menggelar pertemuan tingkat dusun.

Digelar Musyawarah Dusun : Dalam musyawara dusun diputuskan beberapa hal
terkait dengan pengaturan kehidupan bersama. Utntuk memperbaiki jaringan pipa dan mesin
pompa ternyata sulit dilanjutkan. Disepakati kerja gotong royong untuk membangun saluran
air yang bias menghidupkan mesin hidrolik guna dapat memompa air dari kali yang
dalamnya 30 M Keputusan bersama yang lainnya adalah membentuk panitia pengelola air
bersih dusun. Setiap KK dalam Dusun Il diwajiban berpertisipasi dalam merawat jaringan
dan pompa hydran dengan kontribusi natura sesuai potensi lokal, (pisang, kelapa, kacang-
kacangan, jagung atau ayam) disetorkan kepada panitia setiap bulan. Panitia Pengelola Air

13

Dusun, menghimpun dan “menguangkan Selanjutnya dana yang terhimpun menjadi
sumber pembiayaan dalam rangka memelihara sarana/fasilitas umum dusun.

3.2. Pembahasan

Menggunakan metode Service Learning diketahui bahwa sesungguhnya masyarakat
local memiliki kekuatan dan potensi untuk mempertahankan diri. Sering kali masyarakat
desa dicap kurang peduli dan tak mampu mengelola dan merawat hasil pembangunan secara
berkelanjutan. Klaim itu tidak seluruhnya benar.

Pada lokasi ssaran pengabdian masyarakat ditemukan bahwa masalah air bersih
sungguh-sungguh dibutuhkan. Namun fakta menunjukan bahwa jaringan air bersih bantuan
Plan International yang dengan dana milliyaran rupiah mubazir. Sumur bor bantuan

Kementerian ESDM RI tahun 2008, tidak beroperasi kontinue serta jaringan air dan mesin
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diesel pemompa air di Dusun 111 tidak terawat. Pokok soalnya bukan karena masyarakat tidak
membutuhkan. Penyebab kemandekannya antara lain (1) pola pendekatann berorientasi
proyek, dan (2) manajemen keberlanjutan program tidak ditata baik ( Band: Soetarto E:
2010:74). Melalui kolaborasi PT dengan LSM diberdayakan potensi jejaring kekerabatan
sosial dan menggali potensi sumber daya lokal sebagai wujud partisipasi warga dalam
merawat fasilitas umum khususnya jaringan air.

Pola  pemberdayaan satuan  organisasi  masyarakat sedapat  mungkin
mempertimbangkan; (1) Keterbukaan, tanggungjawab dan efisiensi, (2) Otonomi dan sumber
dana idependen, serta (3) Jaringan kerja (Prijono, O & Pranarka, A : 1996). Kasus
mubazirnya sejumlah proyek air bersih di Desa Silu bukan tidak mungkin kurang
mempertimbangkan aspek-aspek ini. Aspek-aspek ini sebetulnya sudah menjadi piranti dasar
membangun harga diri masyarakat. Oleh karena itu kegiatan pengabdian masyarakat melalui
kolaborasi PT dan NGO di Desa Silu dapat menumbuhkan kembali modal sosial (social
capital) masyarakat, melalui penatan kembali jejaring social, memupuk rasa saling percaya
dan diperkuat kemampuan berotonomi. Melalui kegiatan kolaboratif ini terbangun jejaring

strategis melalui sentuhan teknologi agar semakin memperkokoh kapasitas masyarakat desa.

4, KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil Pengabdian masyarakat yang dicapai dan pembahasan pada bagian
terdahulu maka dapat disimpulkan :

a. Pemberdayaan masyarakat desa dilakukan dengan pola kolaborasi antara PT dengan
LSM dapat membuka wawasan, membangun kemandirian dan kebertahanan
masyarakat yang berakar pada kearifan lokal dan terbangun jejaring mitra strategis
yang saling mendukung.

b. Dengan metode ServiceLearning memungkinkan teridentifikasi akar masalah dan

kebutuhan mendasar masyarakat sasaran sehingga tepat solusi yang ditawarkan.
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Kemiskinan merupakan masalah yang kompleks, sehingga diperlukan penanganan terpadu
dan berkelanjutan. Oleh karena itu, Pemerintah Kota Semarang berinovasi menanggulangi
masalah kemiskinan melalui program Gerakan Terpadu Bidang Kesehatan, Ekonomi,
Pendidikan, Infrastruktur dan Lingkungan atau yang disebut dengan Gerdu Kempling yang
melibatkan sinergisitas dari ABGC (Academician, Businessman, Government, and
Community dalam hal ini Pemkot, Perguruan Tinggi, BUMN, Perusahaan Swasta, Perbankan
yang bersama-sama bersinergi mengatasi kemiskinan yang mencakup segala aspek dan
terangkum dalam 5 bidang yaitu: Kesehatan, Ekonomi, Pendidikan, Infrastruktur, dan
Lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sinergisitas academiciarakademisi,
businessmdpelaku usaha, governmerpemerintah, dan communitjkomunitas (ABGC)
dalam Program Gerdu Kempling ini telah berhasil dalam rangka mengentaskan dan
menanggulangi angka kemiskinan masyarakat kecamatan semarang Timur. Selain itu perlu
langkah berkelanjutan dan pendampingan dalam program Gerdu Kempling ini. Pelaksanaan
Gerdu Kempling di Semarang Timur.

Kata Kunci: Sinergisitas, ABGC, gerdu kempling, kemiskinan

1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi biasanya diakui sebagai faktor penting dalam pengentasan
kemiskinan (Osei-Hwedie, 2004). Kemiskinan adalah penolakan atas pilihan dan peluang,
yang merupakan pelanggaran martabat manusia. Kondisi ini berarti kurangnya kemampuan
dasar untuk berpartisipasi secara efektif di masyarakat. Selain itu, juga berarti tidak cukup
makan dan pakaian bagi keluarga, tidak bisa pergi ke sekolah atau ke klinik, tidak memiliki
tanah untuk bertani atau berkebun, apalagi pekerjaan untuk mencari nafkah, tidak memiliki
akses pemerolehan kredit untuk usaha kecil. Kemiskinan juga bisa diartikan suatu kondisi
tidak aman, ketidakberdayaan dan pengucilan dari individu, rumah tangga dan masyarakat.
Ini berarti kerentanan terhadap kekerasan, dan sering menyiratkan hidup di lingkungan
marjinal atau rapuh, tanpa akses ke air bersih atau sanitasi (UNDP, 2013).

Kemiskinan merupakan fenomena multi dimensi yang dapat diukur dengan cara yang
berbeda. Langkah metrik keuangan untuk mengukur kemiskinan, meskipun mudah

dibandingkan, hanya dapat menangkap satu dimensi dari kemiskinan. Langkah-langkah
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multi-dimensi, meskipun lebih kompleks, lebih mencerminkan sifat multi aspek dari
kemiskinan. Oleh karena itu, pemilihan ukuran kemiskinan tertentu menentukan pemahaman
dari kemiskinan itu sendiri. Hal ini pada gilirannya menentukan bagaimana pemahaman rinci
kemiskinan seseorang, cara seseorang dapat menargetkan orang miskin, dan berpotensi
seberapa sukses menghasilkan kebijakan pengurangan kemiskinan. Dalam hal ini, kendala
kemiskinan berasal dari berbagai sumber termasuk infrastruktur, keterampilan, pasar tidak
lengkap, dan kebijakan (Santos-Paulino, 2012).

Angka kemiskinan di kota Semarang sekarang ini mencapai 26,41%. Selama lima
tahun ke depan diharapkan angka kemiskinan ini dapat terus ditekan melalui berbagai
program terpadu SKPD kota Semarang. Terkait penanganan kemiskinan tersebut, pemkot
juga telah melakukan pendataan warga miskin yang selanjutnya diharapkan mampu
mengentaskan kemiskinan dengan semakin jelas, terukur, serata tepat sasaran sebagaimana
tercatum dalam Sapta Program yang tertuang jelas di dalam Gerdu Kempling. Menurut
Akinlabi, Jegede & Kehinde (2011), Warga miskin dapat diidentifikasi sebagai orang-orang
yang tidak mampu untuk mengkonsumsi jumlah dasar air bersih yang lebih mengarah ke
masalah kesehatan dan kesempatan kerja yang lebih sedikit. Schneider & Gugerty (2011)
mengatakan bahwa perbaikan dalam produktivitas pertanian yang penting untuk pengurangan
kemiskinan dan pertumbuhan produktivitas dapat mengkatalisis berbagai efek langsung dan
tidak langsung yang memediasi jalur untuk pengentasan kemiskinan.

Program Gerdu Kempling diluncurkan pada pertengahan februari 2011, dengan tahap
pelaksanaan 2 kali dalam setahun. Tahun 2011, 32 kelurahan sudah dijadikan pilot project
Gerdu Kempling. Selanjutnya 2012, sudah ada 48 kelurahan, 2013 juga ada 48 kelurahan, 32
kelurahan pada tahun 2014, dan di 2015 ada 17 kelurahan. “Itulah gerakan terpadu untuk
penanggulangan kemiskinan di bidang kesahatan, ekonomi, pendidikan, infrastruktur dan
lingkungn dalam pola pembangunan kota Semarang.Sebagaimana dalam RPJMD, ditargetkn
tiap tahunnya angka kemiskinan dapat menurun 2% atau bahkan lebih, mengingat akan lebih
tepat sasaran, jelas, dan terukur. Seperti apa yang telah dinyatakan oleh Paul Shaffer (2001)
yang juga memberikan area yang sama dari strategi pengentasan kemiskinan yang meliputi
area perawatan kesehatan primer, keluarga berencana, gizi dan pendidikan dasar yang
merupakan program penting dalam mengurangi tingkat kemiskinan.

Cara yang paling efektif untuk memberdayakan para pemuda adalah dengan
pendidikan kewirausahaan (Odozi & Faith, 2014) dan pendidikan adalah salah satu dari lima
program Gerdu Kempling. Penanggulangan kemiskinan dan pengangguran adalah program

yang harus dilaksanakan secara bersama-sama, karena sebagai dasar untuk membangun
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program selanjutnya dan adalah tidak mungkin hanya dapat diatasai dari pihak pemerintah
saja. Dalam rangka mengurangi kemiskinan, langkah-langkah yang dapat diambil adalah
dengan menciptakan kesempatan-kesempatan kerja, merencanakan pengurangan migrasi
pedesaan ke perkotaan, menciptakan transisi yang mulus dari tradisional ke ekonomi industri
modern, menginkubasi semangat ketekunan dalam diri para remaja dan dewasa yang akan
memungkinkan mereka untuk bertahan dalam setiap usaha bisnis yang mereka mulai
(Adebayo, 2012). Oleh karena itu, pemerintah mendirikan program penanggulangan
kemiskinan yaitu program Gerdu Kempling. Pelaksanaan program Gerdu Kempling tidak
hanya bisa dilaksanakan oleh pemerintah sendiri akan tetapi melibatkan komponen dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Kolaborasi dan sinergi ABGC
(Academician, Businessman, Government, and Community) yang kokoh dan berkelanjutan
diperlukan untuk kelancaran dan kesuksesan pelaksanaan program Gerdu Kempling.

Program Gerdu Kempling sudah dilaksanakan sejak tahun 2011 yang dilaksanakan
oleh Perguruan Tinggi dengan bantuan CSR dari perusahaan-perusahaan yang sudah ditunjuk
oleh Pemerintah Kota Semarang. Sejak berlangsungnya program ini pemerintah belum
mengadakan evaluasi tentang program tersebut untuk mengambil kebijakan yang tepat guna
menindaklanjuti program Gerdu Kempling kedepan. Maka dari itu, tim peneliti Universitas
PGRI Semarang merasa perlu untuk mengadakan penelitian tentang evaluasi gerdu kempling
dalam pengentasan kemiskkinan di Kota Semarang.

Rumusan  masalah  yang timbul adalah  Bagaimanakah  sinergisitas
academiciarekademisi,  businessmapelaku  usaha, = governmeripemerintah, dan
communitykomunitas (ABGC) dalam program Gerdu Kempling untuk mengentaskan
kemiskinan di Kecamatan Semarang Timur. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
sinergisitas academiciarakademisi, businessmalpelaku usaha, governmerpemerintah, dan
communitykomunitas (ABGC) dalam program Gerdu Kempling untuk mengentaskan
kemiskinan di Kecamatan Semarang Timur.

Gerakan Terpadu Penanggulangan Kemiskinan di bidang Kesehatan, Ekonomi,
Pendidikan, Infrastruktur, Lingkungan (GERDU KEMPLING) merupakan Gerakan Terpadu
yang melibatkan seluruh stakeholder dalam hal ini Pemkot, Perguruan Tinggi, BUMN,
Perusahaan Swasta, Perbankan yang bersama-sama bersinergi mengatasi kemiskinan yang
mencakup segala aspek dan terangkum dalam 5 bidang yaitu: Kesehatan, Ekonomi,
Pendidikan, Infrastruktur, dan Lingkungan (Djannata dan Atmanti, 2011). Tujuan program
Gerdu Kempling antara lain (Pemkot Semarang, 2012): 1)Sebagai strategi percepatan

penanggulangan kemiskinan di kota Semarang degan mensinergikan program pemerintah
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kota dengan stakeholder yang ada yaitu PTN dan PTS, LSM, perbankan, BUMN, tokoh
masyarakat, dan para konglomerat/pengusaha; 2) Guna mengoptimalkan seluruh potensi yang
ada dikota Semarang dalam percepatan penanggulangan kemiskinan sehingga tujuan dan
sasaran program penanggulangan kemiskinan dapat dapat tercapai secara efisien dan efektif;
3) Guna meminimalkan hambatan dan permasalahan dalam mempercepat pencapaian

program pengentasan kemiskinan yang terpadu, terintegrasi, sinergi serta, berkelanjutan.

2.METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian adalah deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian yang
bertujuan untuk dapat menggabarkan keadaan nyata dilapangan tentang gejala maupun
fenomena-fenomena yang terjadi (Moleong, 1989:77). Subjek penelitian, dalam penelitian ini
adalah: Bappeda Kota Semarang, Perguruan Tinggi pelaksana, Lurah-lurah di kecamatan
Semarang Timur, Perangkat kelurahan, Ketua RT/RW setempat, dan Masyarakat penerima
bantuan Gerddu Kemling di kecamatan Semarang Timur.

Titik perhatian dalam penelitian ini adalah tingkat keberhasilan dan evaluasi kegiatan
Gerdu Kempling dalam mengentaskan kemiskinan di wilayah kecamatan Semarang Timur
yaitu di kelurahan karang tempel, rejosari dan bugangan. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini antara lain: Wawancara, wawancara dilakukan oleh peneliti langsung dengan
mendapatkan informasi dari informan, yaitu dari Bappeda, Perguruan tinggi, Kepala
Kelurahan karang tempel, rejosari dan bugangan, ketua RT/RW setempat, warga penerima
bantuan Gerdu Kempling; Observasi yang dilakukan adalah penyelidikan terhadap kegiatan
evaluasi terhadap program Gerdu Kempling terkait dengan penanggulangan kemiskinan
pasca pelaksanaan; Dokumetasi dalam penelitian ini, seperti foto-foto pada saat melakukan
kegiatan evaluasi di lapangan terhadap program Gerdu Kempling di kecamatan Semarang
Timur. Untuk memberi pemaknaan atas data atau fenomena yang ditemukan dan
dikumpulkan dalam penelitian ini maka dilakukan analisis dengan pendekatan kualitatif
dengan eksplanasi bersifat desrkriptif. Langkah yang ditempuh dengan mengorganisir data
berupa gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, artikel atau buku-buku pedoman dan
sebagainya (Meleong, 2000 : 103).

3.HASIL DAN PEMBAHASAN
Prosedur pelaksanaan Gerdu Kempling, dimulai dengan pendataan masyarakat miskin

yang dilakukan oleh bappeda Kota Semarang kemudian diteruskan kepada kelurahan
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bersamaan dengan potensi wilayah yang akan dikembangkan/dientaskan melalui program
Gerdu Kempling. Sinergisitas ABGC pada langkah awal ini sangat diperlukan demi
kelanjutan dan kelancaran program selanjutnya. Academicianatau akademisi memiliki
kemampuan penguasaan IPTESK, Businessmaatau pelaku bisnis memiliki kewajiban sosial,
Govenment atau pemerintah sebagai yang berkewajiban dan memiliki kekuasan untuk
membuat dan melaksanakan kebijakan dalam pemberdayaan masyarakat, dan Community
atau komunitas yang memiliki sumber daya manusia dan sekaligus penerima manfaat. Dalam
menggerakkan program Gerdu Kempling ini, pemerintah Kota Semarang melibatkan
beberapa unsur LSM, akademisi, perbankan, dan BUMN dan beberapa perguruan tinggi,
salah satunya adalah Universitas PGRI Semarang sebagai unsur perguruan tinggi, dan Pattiro
sebagai elemen LSM.

Pemkot tidak menyediakan anggaran yang besar untuk membantu masyarakat miskin
dalam pemberdayaan ekonomi di wilayahnya melainkan hanya sebagai fasilitator
mengarahkan dana CSR-CSR Perusahaan agar dikelola oleh perguruan tinggi untuk
mengentaskan kemiskinan di wilayah yang sudah dipetakan oleh bappeda. Program Gerdu
Kempling ini mendapat dukungan penuh dari perbankan, seperti Bank Jateng, BNI dan Bank
BTN. Gerdu Kempling ini telah mampu mengentaskan kemiskinan di Kota Semarang
meskipun angkanya tidak signifikan dan belum maksimal. Gerdu Kempling ini berhasil
dalam mengoptimalkan seluruh potensi masyarakat miskin di Kota Semarang dengan
berbagai program yang sudah digagas dan dilaksanakan oleh tim pelaksana dari Universitas
PGRI Semarang. Oleh karena itu, meskipun ada bias tentang banyaknya inisiatif-inisiatif
CSR yang menekankan pada kesukarelaan pelaksanaan program secara mandiri, CSR
merancang strategi anti kemiskinan, serta kebijakan-kebijakan perdagangan dan investasi
yang akan membantu kontribusi penanggulangan kemiskinan yang merupakan
tanggungjawab pemerintah (Newell & Frynas, 2007).

Program Gerdu Kempling mampu meminimalkan hambatan dan permasalahan dalam
pengentasan keminskinan di Kota Semarang. Obayelu & Ogunlade (2006) mengatakan
bahwa seseorang yang diangkat dari kemiskinan harus diberdayakan dan dibantu secara
berkelanjutan untuk mengatasi kemiskinan sehingga usaha mengentaskan kemiskinan tidak
hanya sekedar sekali tanpa ada kelanjutannya. Hal ini bisa dilakukan dengan membantu
orang tersebut untuk memperoleh pekerjaan yang mapan, memperoleh ketrampilan yang
cukup sebagai sumber penghasilan dan secara aktif memberikan kontribusi terhadap tingkat

produktifitas nasional. Kerjasama dan partisipasi telah dibangun di kalangan perguruan tinggi
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dan perbankan yang bersemangat untuk bekerja sama menciptakan dan membentuk program
untuk menanggulangi kemiskinan.

Dalam hal in program Gerdu Kempling telah berhasil mengentaskan dan
menanggulangi angka kemiskinan masyarakat kecamatan semarang Timur. Pelaksanaan
Gerdu Kempling di kelurahan Karang Tempel, Rejosari dan Bugangan dalam bentuk
program-program seperti seperti usaha boga di karangtempel, batik di Rejosari dan
perkalengan dan olahan lele di Bugangan. Pelaksanaan kegiatan program gerdu kempling
sudah dilaksanakan dengan baik dan terstruktutr mulai dari lurah sampai dengan RT.

Selama pelaksanaan program tidak membeda-bedakan penerima program selama
warga tersebut masuk dalam Kkriteria miskin dan butuh dientaskan dari kemiskinan.
Perubahan budaya yang terjadi adalah budaya kerjasama di antara sesama penerima program
sehingga muncul kerukunan dan kebersamaan untuk sama-sama berusaha lepas dari
kemiskinan. Kerjasama dan partisipasi telah terbentuk mulai dari perguruan tinggi dan
perbankan yang bersedia bekerjasama untuk program pengentasan kemiskinan. Penerapan
pengetahuan dalam implementasi program-program gerdu kempling selalu melibatkan
demokrasi, diskusi, dan koordinasi agar sesama warga penerima program dapat saling
belajar. Belajar sambil bekerja adalah sebenarnya semangat bagi kaum muda yang masih
menganggur agar dapat lebih berdaya guna di masyarakat dengan melakukan perubahan
terhadap diri dan lingkunganya dengan bekerja atau berwirausaha sesuai dengan program
Gerdu Kempling yang diberikan seperti training menjahit, perbengkelan atau boga.

Dengan menggunakan metode yang tepat, kepemimpinan dan pelatihan spesialisai
yang diberikan kepada semua anggota keluarga penerima program sehingga merika akan
mendapatkan kepuasan memberdayakan diri mereka dan membuat diri mereka bermanfaat
bagi keluarga dan juga masyarakat. Seperti halnya yang disampaikan oleh A. M. Yahie
(2000) bahwa pendidikan yang diberikan dalam bentuk pelatihan memberikan peranan kunci
dalam penanggulangan kemiskinan melalui provisi ketrampilan dasar untuk meningkatkan
produktifitas dan mencapai standar hidup yang lebih tinggi disamping hal tersebut erat
kaitannya peningkatan kesehatan, kesejahteraan anak dan menekan tingkat pertumbuhan
populasi. Ide tersebut juga didukung oleh pernyataan dari ADF VIl (2010) yang menyatakan
bahwa untuk mencapai perkembangan yang berkelanjutan, memerangi kemiskinan dan
mencapai tujuan-tujuan perkembangan yang lain, sangatlah penting untuk mengembankan
energi, transportasi, sistem perkotaan dan produksi pertanian serta industri. Hal ini berarti
bahwa kesempatan pendidikan akan mengempangkan ketenagakerjaan dan menyebarkan

ketrampilan-ketrampilan kewirausahaan yang mempercepat perkembangan ekonomi.
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Pelayanan-pelayanan kesehatan yang terkait dengan Kketenagakerjaan secara langus
memberikan efek pengembangan produtifitas dan kesempatan (UNDESA & UNFPA, 2013).
Program Gerdu Kempling ini dalam tataran perencanaan cukup baik, tetapi dalam
tataran pelaksanaan ada hal yang perlu ditindaklanjuti dan dikembangkan yaitu diantaranya
adalah koordinasi antar ABGC program gerdu kempling, komitmen ABGC dalam program
Gerdu Kempling, Monitoring dan Evaluasi Program Gerdu Kempling yang anggotannya
terdiri dari komponen ABGC, dan optimalisasi Potensi ABGC dalam Pemberdayaan

Masyarakat khususnya di kota Semarang.

4. KESIMPULAN

Program Gerdu Kempling di Kecamatan Semarang Timur yang meliputi kelurahan
Karang Tempel, Rejosari dan Bugangan sudah menggunakan pola pendekatan Tri Daya/ Tiga
aspek pemberdayaan yang dilakukan meliputi pemberdayaan: (a) Pemberdayaan manusia,
berupa pelatihan/keterampilan menjahit kain perca, perbengkelan, dan membatik (b)
Pemberdayaan lingkungan, berupa: bantuan rehab warung makan, bantuan stand expo gerdu
kempling (c) Pemberdayaan Usaha, berupa: Pemberian bantuan peralatan teknologi tepat
guna (TTG), seperti: bantuan oven, bantuan gerobak untuk jualan nasi kucing, bantuan mesin
jahit, bantuan modal usaha perkalengan, dan bantuan usaha bandeng presto .

Prosedur pelaksanaan program gerdu kempling dalam mengentaskan kemiskinan di
kelurahan Karang Tempel, Rejosari dan Bugangan Kecamatan Semarang Timur melaui
prosedur pelaksanaan program dari awal kegiatan yaitu persiapan, pendataan hingga
pembuatan program kegiatannya dapat dikatakan berhasil dengan pelaksanaan program kerja
gerdu kemplingnya yang didasarkan pada prinsip-prinsip pemberdayaan masyarakat. Dalam
hal ini adalah pemberdayaan masyarakat dengan menyediakan dukungan dana bagi mereka
dalam pengembangan usaha-usaha kecil (WWF, 2005).

Program Gerdu Kempling menurut warga penerima dan aparat pemerintah/kelurahan
menyambut baik dan senang dengan adanya program pengentasan kemiskinan tersebut.
Seperti halnnya yang dinyatakan olenh Hazel Chinake (1997) bahwa banyak negara
berkembang yang telah meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya menerapkan
rencana-rencana yang didasarkan pada aspirasi masyarakat bahwa kemiskinan harus
ditanggulangi secara serius dan berkelanjutan. Lebih lanjut, setiap negara, khususnya negara
berkembang, akan membutuhkan orang-orang yang mampu berkembang pula yang mampu
menegakkan keadilan sosial dan kesetaraan dalam memenuhi kebutuhan hidup, melindungi

lingkungan, mengentaskan kemiskinan, dan berintegrasi dengan masyarakat. Oleh karena itu,
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sinergisitas antara akademisi, pelaku bisnis, pemerintah, dan masyarakat atau ABGC
(Academician, Businessman, Government, and Community) untuk secara bersama sama

menanggung kewajiban lingkungan dan sosial mereka secara serius sangatlah ditekankan.
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ABSTRAK

Usaha Mikro Kecil dan menengah merupakan usaha yang sangat banyak digeluti oleh pelaku usaha dan
merupakan usaha yang tangguh menghadapi krisis moneter. Apalagi menyongsong Masyarakat Ekonomi Asean
tahun 2015, kita harus memberikan perhatian yang lebih besar terhadap UMKM agar bisa menjadi tuan rumah
di negeri sendiri dan bias merebut pasar di negara lain.

Masalah internal yang dihadapi oleh pelaku UMKM dari adalah rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM), lemahnya jiwa wirausaha, lemahnya promosi, lemahnya manajemen organisasi, lemahnya penguasaan
teknologi, lemahnya akses permodalan dan masalah faktor produksi lainnya. Masalah eksternal yang dihadapai
adalah harga faktor produksi yang semakin tinggi, lemahnya daya beli masyarakat dan lemahnya daya saing.
Hasil survey ke tempat mitra terlihat bahwa mereka tidak berani mempunyai mimpi yang besar, apalagi
mempunyai impian sehingga mereka tidak termotivasi untuk lebih maju lagi, kemasan dan label yang tidak
menarik, keterbatasan akses permodalan, lemahnya kemampuan wirausaha dan pemasaran serta kurangnya
peralatan modal yang digunakan sehingga mengakibatkan rendahnya produktifitas mereka.

Dalam rangka mengatasi masalah-masalah tersebut, tim perumus memberikan pelatihan motivasi agar mitra
berani membangun impian yang besar, mengganti kemasan dan memberi label kemasan, diikutkan dalam acara-
acara di kampus Universitas Bung Hatta. Untuk meningkatkan kemampuan manajemen mitra, maka diberi
pelatihan pemasaran, cara bersikap melayani konsumen, pelatihan sistem pembukuan. Penambahan modal
dengan membelikan peralatan mesin penggilingan kacang, meja dan kursi, kompor gas dan peralatan dapur
sehingga bisa meningkatkan produktivitas dan efisiensi.

Kata Kunci: Usaha kecil, modal, kemasan, label, sistem pembukuan

1. PENDAHULUAN

Menghadapi berlakunya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) tahun 2015 nanti, mau
tak mau Indonesia harus siap bersaing dengan berbagai negara di Asean. Indonesia
merupakan target pasar yang potensial karena mempunyai jumlah penduduk no. 3 terbesar
didunia.

Sebagai negara yang sangat kaya dengan aneka ragam makanannya, salah upaya nyata
yang harus Kita lakukan adalah memperkuat usaha kuliner. Bahkan, rendang merupakan
makanan terlezat didunia. Disamping rendang masih banyak makanan yang sangat lezat dan
kaya protein yaitu lotek. Lotek adalah sejenis makanan yang terbuat dari beraneka macam
sayuran dan lontong yang diaduk bersama kacang tanah yang di sangrai dan dihaluskan.
Lotek mempunyai ciri khas di masing-masing daerah, terutama dalam penggunaan jumlah
cabe rawit dan gula anau yang digunakan. Untuk daerah Sumatera Barat yang terkenal
dengan penikmat rasa pedas, lotek yang disuguhkan lebih pedas dibandingkan dengan daerah

lain di Indonesia.
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Perumnas Belimbing Kelurahan Kuranji Kecamatan Kuranji Kota Padang yang
berjarak sekitar 10 km dari Kantor Balaikota Padang merupakan pangsa pasar yang potensial
untuk makanan karena daerah ini merupakan komplek perumahan yang terbesar di Indonesia.
Di samping itu, perluasan Kota Padang juga ikut mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap perkembangan ekonomi di daerah tersebut. Jumlah penduduk yang banyak sangat
mempengaruhi permintaan barang. Salah satu usaha yang berkembang pesat di perumnas
tersebut adalah usaha lotek. Pada dasarnya, usaha lotek bisa dilakukan oleh semua orang
karena tidak memerlukan keahlian khusus, tetapi ternyata tidak semua pedagang lotek yang
berhasil. Berdasarkan kenyataannya tersebut, maka akan dilakukan Program Pengabdian
kepada Masyarakat (PPM) yaitu dalam hal Ipteks bagi Masyarakat (IbM). Usaha mikro
adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perseorangan yang
memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang. Program
Pengabdian kepada Masyarakat yang mempunyai nilai ekonomis dengan melibatkan 2 (dua)
usaha penjual lotek sebagai mitra, yaitu penjual Lotek Rita dan Lotek Mak Ai yang berada di
Perumnas Belimbing Kelurahan Kuranji Kecamatan Kuranji Kota Padang.

Mitra 1 adalah penjual Lotek Rita yang bernama Rita. Usaha Ibu Rita sudah berjalan
sejak tahun 2008. Pada awalnya usaha ini merupakan usaha sampingan lbu Rita yang
bersuamikan seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS). Sebelum menjual lotek, Ibu Rita sudah
mencoba beberapa usaha, seperti pedagang P & D, bensin eceran dan beberapa usaha lainnya
sampai akhirnya bertahan di usaha lotek. Pada awalnya, usaha ini dilakukan setiap pagi hari
saja tetapi dengan meningkatnya permintaan di sore hari maka sekarang usaha ini di buka
pagi hari sampai jam 07.00 sampai jam 10.00 dan sore dari jam 19.00 sampai jam 22.00.
Pada awalnya usaha ini dilakukan sendiri oleh Ibu Rita tanpa ada pegawai, tetapi dengan
semakin meningkatnya omzet, sekarang lbu Rita mempunyai 1 (satu) orang pegawai
perempuan dengan jam Kkerja dari jam 07.00 sampai jam 22.00. Omzet di shift pagi sekitar
200 bungkus dengan harga jual Rp. 6.000,-/bungkus dengan nominal total Rp. 1.200.000,-.
Omzet shift sore sekitar 100 bungkus dengan harga jual Rp. 6.000,-/bungkus dengan nominal
total Rp. 600.000,-. Total nominal omzet Rp. 1.800.000,-/hari.

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam proses produksi adalah sebagai berikut:

1. Jam 11.00 Ibu Rita pergi ke Pasar Belimbing membeli bahan baku ke pasar seperti
aneka macam sayur yang digunakan (sayur kangkung, slada, mentimun, tauge, lobak),
mie, kerupuk, gula anau, asam kesturi, kentang, bawang putih, kerupuk merah dan
kerupuk emping, daun pisang, beras yang akan digunakan membuat lontong daun

serta kacang tanah dan lain - lain.
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2. Kacang tanah di sangrai dan digiling menggunakan mesin penggiling manual yang di
putar dengan tangan.

3. lbu Rita memasak nasi yang akan dijadikan lontong daun

4. Pegawai menggoreng kerupuk merah dan kerupuk emping, menggoreng tahu,
merebus kentang mengupas bawang putih dan mentimun serta mencuci sayuran dan
motong-motongnya sesuai kebutuhan.

5. Kacang tanah di ulek sendiri oleh Ibu Rita, kemudian diaduk bersama sayuran
lainnya, terakhir dicicipi oleh Ibu Rita untuk mengecap rasanya apakah sudah pas dan
sesuai dengan pesanan konsumen seperti pedas atau sedang.

Mitra ke-2 penjual lotek ini adalah Mak Ai, pemiliknya bernama Yenti Ernita alias Mak
Ai. Mak Ai merupakan isteri seorang salesman pada sebuah perusahaan susu. Pada awalnya
Mak Ai bekerja sebagai pegawai sebuah perusahaan farmasi, tetapi imbalan yang terima
hanya cukup untuk membayar gaji penjaga anak dan tukang seterika pakaian dan ongkos
transportasi ke kantor sedangkan anak ditinggal dengan penjaga anak . Setelah berembuk
dengan suami demi kepentingan perkembangan anak, akhirnya mak Ai memutuskan berhenti
bekerja dan fokus menjaga anak dengan konsekuensi kehilangan penghasilan.

Dengan memutar otak untuk mendapatkan penghasilan tanpa meninggalkan keluarga
maka naluri bisnis Mak Ai terpanggil untuk menjual lotek karena melihat kesuksesan
tetangga yang juga mempunyai usaha yang sama. Pada umumnya tahap prduksi Lotek Mak
Ai sama dengan Lotek Rita, yang membedakan adalah kalau Lotek Rita menggunkan lontong
daun pisang, sedangkan Motek mak Ai menggunakan ketupat yang terbuat dari daun kelapa.

Perbedaan yang lain adalah Lotek Mak Ai hanya jualan di pagi hari saja. Sehingga omzet
penjualan lotek Mak Ai lebih sedikit disbanding Lotek Rita. Kacang Mak Ai tidak digiling
manual yang diputar dengan tangan tetapi langsung digiling dengan batu penggilingan. Hal
ini dimungkinkan karena omzet lotek Mak Ai jauh lebih kecil dibandingkan dengan lotek
Rita.

Lotek Mak Ai belum pernah mendapatkan pesanan tetapi hanya menanti pembeli
datang satu persatu. Walaupun rasa lotek Mak Ai dan Lotek Rita tidak jauh berbeda tetapi
lokasi jualan ikut mempengaruhi omzet kedua penjual lotek ini, disamping ada variable

lainnya seperti relasi dan cara berkomunikasi dan berpakaian.
2. PERMASALAHAN

Berdasarkan uraian kondisi kedua mitra diatas, maka dapat dilihat masalah yang dihadapai

dalam proses produksi dan pasca produksi.
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Masalah dalam proses produksi sebagai berikut:

1. Kedua mitra tidak membeli bahan dalam jumlah besar sehingga tidak menikmati skala
ekonomis.

2. Lotek Rita dalam proses penyangraian kacang dan penggilingan kacang menggunakan alat
manual, bahkan lotek Mak Ai sama sekali tidak menggunakan alat bantu mesin apapun juga.
3. Lotek Rita hanya memperkerjakan 1 (satu) orang pegawai yang berdua dengan Ibu Rita
mengerjakan semua pekerjaan sehingga tidak bekerja dengan maksimal karena cukup
kelelahan. Satu hal yang sering saya perhatikan adalah Ibu Rita sering ketiduran pada saat
berbicara dengan orang pada saat Ibu Rita tidak melakukan kegiatan. Hal tersebut
menandakan lbu Rita kurang tidur. Lotek Mak Ai tidak mempunyai pekerja, semua
dikerjakan sendiri oleh mak Ai. Dengan kondisi ini mengakibatkan kedua mitra tidak bekerja

dengan maksimal.

Masalah dalam pasca produksi sebagai berikut:
1. Penampilan kedua mitra yang tidak berpakaian professional dan bertutur kata yang lebih
santun serta profeional sebagai seorang pedagang.
2. Meja dan kursi serta suasana lokasi jualan yang kurang mendukung.
3. Kemasan yang hanya kertas pembungkus nasi.
4. Tidak ada spanduk dan merek dagang yang dilihat dan diingat calon konsumen maupun
konsumen.
5. Tidak ada jasa layanan antar barang ke alamat terutama bagi pemesan dalam jumlah yang
banyak.
6. Tidak ada manejemen yang baik, terutama pembukuan uang masuk dan uang keluar
termasuk gaji pegawai
7. Tidak kreativitas untuk menciptakan inovasi baru untuk menambah penghasilan, terutama
Lotek Mak Ai.

Secara keseluruhan untuk usaha mikro yang dilakukan oleh penjual Lotek Rita dan
Mak Ai adalah:
1. Tidak mempunyai impian untuk menjadi besar.
2. Tidak menikmati skala ekonomis karena membeli bahan mentah dalam skala kecil.
3. Setiap keuntungan yang di dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari tanpa ada

penyisihan untuk menambah modal.
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4. Produk yang dihasilkan tidak mempunyai merek/label, penambahan pangsa pasar hanya
dari mulut ke mulut saja sehingga pangsa pasar tidak berkembang secara signifikan.

5. Tidak ada media promosi seperti mengadakan bazar atau iklan melalui spanduk, brosur dan
media massa lainnya sehingga pangsa pasar tidak berkembang signifikan.

6. Tidak menggunakan peralatan/mesin yang membantu meningkatkan produktivitas pegawai
dan efisiensi produk.

7. Tidak mempunyai pembukuan sehingga tidak jelas berapa biaya dan keuntungan.

8. tidak mempunyai tempat usaha yang layak seperti meja dan kursi serta pakaian pemilik
maupun pekerja yang tepat untuk jualan.

9. Meja dan kursi yang digunakan tidak layak untuk berjualan.

3. TARGET LUARAN

Target luaran yang terukur, bermakna, dan berkelanjutan dari kedua mitra ini adalah
target luaran yang diinginkan daari solusi permasalahan yang didapai oleh kedua mitra ini
adalah:
1. Sisi Produksi:
Memberikan bantuan modal untuk membeli bahan mentah dalam skala yang besar, membeli
mesin penggiling kacang, membeli kompor gas dan peralatan memasak lontong sehingga
biaya rata-rata (Average Cogstlebih rendah dan bisa menikmatiskala ekonomis (Economies of
scale
2. Sisi Manajemen
[1 Merek/lebel dagang akan ditempel di plastik kemasan lotek dan kantong asoy disablon
dengan merek dagang dari kedua mitra.
[ Merancang brosur, spanduk dan menyebar mengikuti bazar Membuat brosur dan spanduk
yang disebarkan diberbagai daerah yang strategis seperti di perkantoran, di lokasi pesta /
kegiatan, pasar dan di lingkungan Universitas Bung Hatta serta daerah lainnya.
Mengikutsertakan dalam kegiatan bazaar untuk menjangkau konsumen yang jauh dari lokasi
jualan.
[1 Memberikan pelatihan tentang pembukuan sehingga bisa menghitung arus masuk keluar
keuangan/neraca keuangan, termasuk menghitung gaji si lbu Rita dan Mak Ai sebagai si
pemilik usaha sebagai biaya, dan sewa tempat usaha walaupun milik sendiri, harus dianggap
sebagai biaya sewa sehingga tahu berapa keuntungan yang sebenarnya. Dan bisa menyisihkan

sebagian dari penjualan sebagai tambahan modal usaha.
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[1 Memberikan pelatihan motivasi dengan bahasa yang komunikatif sehingga mitra
termotivasi membangun impian yang besar dan mencapai impian tersebut melalui tindakan
serta doa dengan menggunakah rumus:

Impian + Tindakan + Doa = Sukses

Lebih baik mempunyai impian yang besar walaupun tercapai hanya 50% daripada
mempunyai impian yang kecil tetapi tercapai 100%. Dengan mengumpakan, jika anda
mempunyai impian menjadi presiden tetapi hanya tercapai menjadi gubernur, jauh lebih baik
daripada mempunyai impian menjadi tukang ojek dan memang menjadi kenyataan tercapai
100%.

4. METODE PELAKSANAAN

Hambatan dan kelemahan yang di hadapi oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) semakin besar apalagi dalam rangka mengahadapi diberlakukannya Masyarakat
Ekonomi Asean tahun 2015 nanti, kurang lebih setahun lagi. Untuk itu kita memperkuat
usaha mikro agar siap bersaing dan menjadi tuan rumah dinegara sendiri. Begitu juga yang
diharapkan dari kedua mitra lotek Rita dan Lotek Mak Ai, mereka berharap akan tetap
bertahan dan produktif tanpa mengerti ancaman dan peluang diberlakukannya Masyarakat
Ekonomi Asean tahun 2015 nanti. Memotivasi mitra agar mempunyai impian yang besar,
sehingga alam bawah sadarnya akan berusaha melakukan tindakan untuk menggapai inpian
besar tersebut. Impian besar bukanlah hak orang kaya saja tetapi adalah hak semua orang,
termasuk hak rakyat kecil. Dengan berani mermimpi maka tindakan mitra akan lebih terarah
untuk menggapai impian besar tersebut.

Harus berani membangun impian yang tinggi yang di ikuti dengan tindakan serta
diiringi dengan doa sehingga bisa mnenjadi besar. Meningkat dari usaha rumahan orang satu
per satu dengan menerima pesanan dalam partai besar dan merambah ke kantor-kantor dan
pesta atau kegiatan lainnya. Dilengkapi dengan jasa kurir yang menggunakan kendaraan roda
dua atau roda empat.

Sukses = Impian + tindakan + doa

Sebahagian besar produk harus dikemas dan diberi label. Banyak pemasar menyebut
kemasan (packaging sebagai P ke lima beserta produk (produc), harga (price), tempat
(place dan promosi (promotion). Sebagian besar pemasar melakukan pengemasan dan
pelabelan sebagai bagian penting dari strategi produk (Kotler, Keller 2009).

Pengemasan (packaging sebagai semua kegiatan merancang dan memproduksi
wadah untuk sebuah produk ( Kotler, Amstrong 2008).
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Hal-hal yang harus diperhatikan dalam membuat kemasan produk:
a. Menciptakan kemasan produk yang unik dan menarik.
Mitra dibelikan kemasan dari styrofoam yang menarik sebagai pengganti kertas yang biasa
digunakan sehingga lebih menarik dan higienis serta berkelas dibandingkan dengan bungkus
lotek yang konvensional.
b. Sesuaikan jenis kemasan dan ukuran kemasan dengan isi produk
Sengaja dipilih stryrofoam bagar tidak mudah bocor dan ukurannya juga disesuaikan dengan

porsi lotek yang disuguhkan.

Pelabelan sangat penting dalam pemasaran. Label bisa membawa nama merek atau
sejumlah informasi (Kotler, Keller 2009). Label melaksanakan beberapa fungsi yaitu
mengidentifikasi produk, menggambarkan produk, dan mempromosikan produk.

Langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam pelabelan:

1. Pemberian merek atau label

Merek/label merupakan jati diri penjual, sehinggga setiap orang ingat kuliner akan ingat
lotek. Setiap ingat lotek akan ingat dengan Lotek Rita dan Lotek Mak Ai.

2. Nama, alamat dan nomor telepon mitra

Hal ini dilakukan sebagai ajang promosi sekaligus bmempermudah konsumen dan calon
konsumen untuk menghubungi mitra.

Promosi merupakan alat yang efektif untuk meningkatkan omzet penjualan. Bazar
merupakan alat yang efektif untuk menambah omzet melalui pemesanan untuk kantoran dan
kegiatan lainnya. Begitu juga dengan spanduk, brosur dan iklan dimedia massa. Salah satu
cara yang paling efektik dan sederhana tetapi berdampak signifikan dengan membantu
pemasaran pada saat momen tertentu di kampus Universitas Bung Hatta seperti snackpada
saat rapat atau ujian.

Sebaiknya membeli bahan dalam jumlah yang banyak sehingga biaya rata-rata lebih
rendah dan bisa menikmati skala ekonomis. Dengan turunnya biaya rata-rata maka bias
menjual produk dengan harga yang lebih murah sehingga bisa meningkatkan penghasilan.

Penggunaan mesin penggilingan kacang dan tempat memasak lontong yang besar dan
penggunaan kompor gas akan meningkatkan produktifitas mitra. Pelatihan administrasi dan
akuntasi sehingga bisa membuat arus masuk keluar/neraca keuangan, termasuk menghitung
gaji si Ibu Rita dan Mak Ai sebagai si pemilik usaha sebagai biaya, termasuk sewa temat
usaha walaupun milik sendiri, harus dianggap sebagai biaya sewa sehingga tahu berapa

keuntungan.
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Perlu menciptakan suasana yang nyaman dan perabotan (meja dan kursi) yang layak
agar orang betah menyantap makanan di lokasi dan tidak dengan target dibungkus. Karena
dengan banyaknya orang menyantap lotek di lokasi jualan akan menimbulkan hasrat orang

lain untuk ikut membeli.

5. HASIL YANG DICAPAI

Pada tahapan awal kegiatan ini dilakukan dengan pembelian alat yang bias
meningkatkan produktifitas dan omzet penjualan. Mitra juga dianjurkan untuk menambah
jenis usaha dalam skema yang sama, seperti menjual pecel lele dan aneka minuman lainnya
sehingga bisa memaksimalkan waktu dan tenaga yang ada. Untuk menunjang kelancaran
usaha ini maka dibuatkan spanduk yang mempromosikan makanan yang minuman yang
dijual yang dapat dilihat pada lampiran.

Tahap berikutnya adalah dengan merancang kemasan dari bahan styrofoam yang
didalam beralaskan daun pisang. Hal ini memberikan kesan modern tanpa meninggalkan
unsur tradisonalnya sehingga diharapkan mampu meraih pangsa pasar dari kelas atas.

Pada bagian atas kemasan styrofoam ditempelkan merek/label yang menunjukkan jati
diri mitra yang berisi nama usaha, alamat dan nomor telepon atau hanndphone yang bias
dihubungi yang sekaligus berfungsi sebagai ajang promosi.

Setelah mitra merasa nyaman dengan pemberian modal maka tahap selanjutnya
memberikan penyuluhan membangun keberanian berani bermimpi besar. Apabila impian
besar sudah terbangun maka alam bawah sadar kita akan berusaha mewujudkan impian besar
tersebut. Lebih baik bermimpi besar tapi hanya berhasil 50% daripada bermimpi kecil
walaupun terwujud 100%. Impian yang besar tadi akan mengiring manusia untuk melakukan
tindakan ke arah pencapaian impian tersebut. Kegagalan dan kesuksesan pasti akan dilalui.

Banyak orang yang terpuruk setelah satu kali gagal, sedangkan yang lain bangkit
kembali dan meraih sukses. Apa yang membedakan mereka? Ternyata, mereka mengabaikan
“anugerah” yang bernama kegagalan. Kegagalan tak perlu ditakuti. Sebab gagal itu indah,
nikmat, menyenangkan, menantang, memotivasi, dan menyebabkan sukses luar biasa. Jadi
kegagalan harus dilihat dari sudut pandang positif, sebagai tahap awal dari kesuksesan,
sebagai sesuatu yang kelak kita ingat sebagai kenangan terindah.

Setelah impian besar terbangun, mitra dianjurkan untuk menambah jenis usaha dalam
skema yang sama, seperti menjual pecel lele dan aneka minuman lainnya sehingga bisa
memaksimalkan waktu dan tenaga yang ada. Untuk menunjang kelancaran usaha ini maka

dibuatkan spanduk yang mempromosikan makanan.
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Pembelian barang-barang modal seperti meja beserta kursi, mesin penggiling kacang,
kompor gas sehingga bisa mempercepat proses produksi.

Kegiatan selanjutnya adalah Pelatihan Sistem Pembukuan.Diharapkan dengan
pelatihan ini bisa membuat pembukuan sederhana bagi usaha kecil. Biasanya usaha kecil
tidak melakukan sistem pembukuan, biasanya mereka hanya melakukan pencatatan biasa.

Perusahaan yang tidak begitu besar dan sederhana proses produksinya, sebaiknya
menggunakan sistem akuntansi yang sederhana berdasarkan pada sistem persediaan periodik,
pencatatan persediaan yang digunakan dalam proses produksi, penentuan barang yang masih
dalam proses, dan barang yang telah terjual, didasarkan pada perhitungan fisik periodik yang

biasanya dilakukan pada akhir tahun.

6. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan sebagai berikut :
1. Pengabdian Kepada Masyarakat sebagai bagian dari Tri Dhama Perguruan Tinggi sangat
dibutuhkan masyarakat terutama untuk transfer ilmu pengetahuan.
2. Binaan yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah untuk kemajuan industri kecil sangat
signifikan meningkatkan kemajuan industri kecil.
3. Industri kecil masih belum mempunyai visi dan misi sehingga mereka tidak mempunyai
impian yang besar yang besar untuk sukses karena tidak percaya diri.
4. Industri kecil masih kesulitan dalam masalah modal dan pemasaran produk.
5. Merek /label harus dibuat sebagai jati diri mitra dan ajang ppromosi

Saran sebagai berikut:
1. Pemerintah Daerah bekerjasama atau instansi terkait bekerjasama dengan perguruan tinggi
diharapkan berkelanjutan mengayomi masyarakat industri kecil maupun rumah tangga yang
berada di daerah mereka sehingga dengan pembinaan yang berkelanjutan benar-benar bias
mengantarkan mereka ke tingkat kemandirian yang tinggi.
2. Diharapkan kepada semua dosen agar lebih aktif melakukan pengabdian kepada
masyarakat secara berkelanjutan sehingga binaan yang dilkukan tidak berhenti seiring

selesainya suatu kegiatan tertentu.
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